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KATA PENGANTAR 
 

Alḥamdulillāh wa al-shalātu wa al-salāmu ‘alā rasūlillāh, 

berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada 

pembaca. Buku ini menyajikan secara khusus keindahan gaya 

bahasa al-Qur’an dari sisi diksinya terutama sinonim yang ada 

di dalam al-Qur’an serta ketelitian makna yang ada padanya. 

Pemaknaan setiap kata yang dianggap sinonim tersebut 

diungkap langsung dari penggunaan kata-kata tersebut di 

dalam al-Qur’an. Dan sebagian besar artikel dalam buku ini 

penulis ambil dan keluarkan langsung dari buku-buku penulis 

yang telah terbit sebelumnya yaitu: Keserasian Makna dalam 

Ragam Gaya; Makna dan Mabna: Risalah Stilistika Al-Qur’an; 

Permata Semantik di Samudera Stilistik; Kilauan Hikmah di Balik 

Diksi dan Narasi; Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna; 

Tersirat dan Balik Tersurat; Tabir Dalalah dalam Ta’bir Jalalah; 

al-Bayan dalam Kalam al-Rahman; Cahaya di atas Cahaya; 

Tadabbur; Al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’; Jalan Tuhan-mu; 

Mencari Cahaya Tuhan; Al-Qur’an dan al-Mizan; Al-Qur’an 

adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu 

Kebaikan; Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar; serta 

Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an.  

Selain secara khusus mengupas keragaman diksi dalam 

sinonim, buku ini juga berusaha menyampaikan pesan-pesan 

tersembunyi di balik keindahan sinonim dalam al-Qur’an 

tersebut agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk 

menempuh jalan yang lurus. Dalam buku ini terdapat beberapa 

sinonim yang diulang pembahasannya, namun pembahasan itu 

hanya pengulangan pada diksi, namun objek dan ayat yang 

dibahas berbeda dengan penekanan yang berbeda pula. Tentu 



 

iv 
 

saja, jika ada kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka 

saran dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurna-

annya di kemudian hari.         

  

 

Padang,  Januari 2026 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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1. Mengira: Antara Zhanna (َّ
 
 (حسب) dan Ḥasibaَّ (ظن

Zhanna (ظن) dan ḥasiba (حسب) adalah kata yang 

bersinonim (ادف  ,dimana keduanya sama berarti “mengira (المت 

menduga atau menyangka”. Bedanya, jika zhanna ( نظ ) adalah 

sangkaan terhadap sesuatu yang bersifat ‘aqlī (َّ  ”Abstrak“ (العقل 

sedangkan ḥasiba (حسب) adalah sangkaan terhadap sesuatu 

yang bersifat ḥissī (َّ  kongkrit”. Wajar, jika menghitung“ (الحش 

disebut dengan kata ḥisāb (حساب) karena yang bisa dihitung 

biasanya adalah sesuatu yang tampak, nyata dan jelas.  

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang dugaan 

manusia berdasarkan logikanya bahwa mereka hanya hidup di 

dunia dan mati akan mengakhiri segalanya karena tidak 

mungkin ada kebangkitan setelah kamatian, maka kata 

“mengira” yang dipilih adalah zhanna (ظن). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Jatsiyah [45]: 24 

َّ
َ
لِك َٰ

َ
هُمَّبِذ

َ
َّوَمَاَّل

ُۚ
رُ
ۡ
ه
 
َّٱلد

 
َّإِلَّ
ٓ
ا
َ
ن
ُ
حۡيَاَّوَمَاَّيُهۡلِك

َ
َّوَن

ُ
مُوت

َ
يَاَّن
ۡ
ن
ُّ
اَّٱلد

َ
ن
ُ
َّحَيَات

 
َّإِلَّ َ َّمَاَّهِ 

ْ
وا
ُ
ال
َ
ََّّوَق

َّ
 
مَّۡإِلَّ

ُ
َّه
ۡ
َّإِن

ٍۖ
م 
ۡ
َّ)مِنَّۡعِل

َ
ون
ُّ
ن
ُ
 (24يَظ

Artinya: “Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain 

hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup 

dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa", dan 

mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 

itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” 

 

Menariknya, saat Allah mencela orang yang paling sesat 

dan merugi hidupnya di dunia (َّ
ً
مَالَّ عأ

َ
ينََّأ شَِ

أ
خ
َ أ
 yaitu mereka yang (بِالْ

melakukan sesuatu yang salah dan keliru (َّيُهُمأ سَعأ َّ ل 
َ
 namun ,(ض

tetap mengira bahwa mereka telah berbuat hal yang tepat dan 

benar, maka kata “mengira dan menduga” yang dipilih Allah 
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swt adalah ḥasiba/yaḥsabūna (يحسبون) seperti firman-Nya 

dalam Surat al-Kahfi [18]: 103-14 

(َّ
ً
لً عۡمَ َٰ

َ
أ ينََّ شَِ

ۡ
خ
َ ۡ
مَّبِٱلْ

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
ن لَّۡ

َ
لَّۡه

ُ
يَا103َّق

ۡ
ن
ُّ
ةَِّٱلد حَيَوَٰ

ۡ
َّٱل  ِ

َّسَعۡيُهُمَّۡف  ل 
َ
ذِينََّض

َّ
(َّٱل

مَّۡ
ُ
عًاَّ)وَه

ۡ
َّصُن

َ
ون
ُ
هُمَّۡيُحۡسِن

 
ن
َ
َّأ
َ
َّ(104يَحۡسَبُون

Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan 

kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 

perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.” 

Kenapa? Karena yang sedang dicela adalah seburuk-

buruk manusia di dunia. Mereka adalah orang sudah terang 

benderang dan nyata sekali berbuat salah, bahkan kekeliruan 

itu bukan lagi berada pada tingkat ide dan fikiran, namun sudah 

pada taraf eksekusi dan amal kongkrit, dan hebatnya mereka 

tetap merasa diri yang paling benar dan paling baik. 

 
2. Mengetahui: Antara ‘Alima (علم) dan ‘Arafa (عرف) 

‘Alima (علم) dan ‘Arafa (عرف) adalah kata yang bersinonim 

dimana keduanya sama berarti “Mengetahui”. Bedanya, jika 

‘Alima (علم) adalah mengetahui sifat sedangkan ‘arafa (عرف) 

adalah mengetahui zat. Misalnya, jika dikatakan ‘Alimtu 

Muḥammadan thāliban (َّطالبا محمداَّ  Saya tahu“ (علمتَّ

Muhammad adalah penuntut ilmu”, maka itu berarti saya tahu 

sifat penuntut ilmu adalah sesuatu yang melekat di dalam diri 

Muhammad. Namun, bila dikatakan ‘araftu Muḥammadan 

thāliban (طالبا محمداَّ  Saya tahu Muhammad adalah“ (عرفتَّ

penuntut ilmu”, maka itu berarti saya tahu Muhammad dulu 

saat dia sebagai penuntut ilmu.  
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pengetahuan 

yang bersifat parsial lewat tanda tertentu, maka kata 

“mengetahui” dipilih ta‘rifu (تعرف). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Muhammad [ 47]: 30 

هُمََّّ
َ
ت
ۡ
عَرَف

َ
ل
َ
هُمَّۡف

َ
ك َٰ 
َ
رَيۡن
َ َ
ءَُّلْ

ٓ
ا
َ
ش
َ
ن وَّۡ
َ
مََُّّوَل

َ
يَعۡل َّ ُ

َّ
َّوَٱللَّ

ُۚ
وۡلِ

َ
ق
ۡ
ٱل حۡنَِّ

َ
ل َّ  ِ
هُمَّۡف 

 
ن
َ
عۡرِف

َ
ت
َ
وَل َّ
ُۚ
هُمۡ بِسِيمَ َٰ

مَّۡ)
ُ
ك
َ
ل عۡمَ َٰ

َ
 (30أ

Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami 

tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu dapat 

mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu 

benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan 

perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-

perbuatan kamu.”  

 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan-

Nya tentang kelemahan manusia menghadapi ujian hingga 

ujian itu kemudian diringankan untuk mereka, maka kata yang 

dipilih Allah swt adalah ‘alima (علم) seperti firman-Nya Surat al-

Anfal [8]: 66 

َّ(...
ً
عۡفا

َ
مَّۡض

ُ
َّفِيك

 
ن
َ
مَّۡوَعَلِمََّأ

ُ
َّعَنك ُ

َّ
فََّٱللَّ

 
ف
َ
َٰ نََّخ   

ۡ
 (66ٱل

Artinya: “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan 

Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan... 

 

Kenapa? Karena Allah swt bukan hanya tahu bahwa 

manusia itu makhluk yang lemah menghadapi ujian, tapi Dia 

juga tahu bahwa sifat lemah itu adalah hal yang permanen 

dalam diri setiap manusia.  
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3. Berapa: Antara Kam (كم) dan Ka’ayyin (كأين) 

Kam (كم) dan ka’ayyin (كأين) adalah dua kata yang 

bersinonim yang keduanya sama berarti “berapa atau berapa 

banyak”. Bedanya, kam (كم) adalah kata bentuk mufrad (المفرد) 

“tunggal”, sedangkan ka’ayyin (كأين) adalah kata bentuk 

murakkab (المركب) “ganda/double” karena ia terdiri dari dua 

kata yaitu kaf (ك) yang merupakan huruf tasybīh (َّالتشبيه) 

“penyerupaan” dan ayyin (َِّّأي) dengan tanwin huruf ya (ي) yang 

merupakan adat istifhām (الاستفهام) “kata tanya”. Secara 

semantik tentu saja kata ka’ayyin (كأين) maknanya lebih berat 

dibandingkan kata kam (كم), karena pastinya sesuatu yang 

double akan lebih berat dari yang tunggal. 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan kehancuran 

dan kebinasaan banyak negeri yang sebagian besar 

penduduknya tidak beriman dan hidup dalam pembangkangan 

namun masih ada sebagian kecil yang masih mau menerima 

nasehat, maka kehancuran mereka disebutkan dengan pilihan 

kata kam (كم) seperti firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 4 

(َّ
َ
ون
ُ
ئِل
ٓ
ا
َ
مَّۡق

ُ
وَّۡه

َ
اَّأ
ً
ت اَّبَيَ َٰ

َ
سُن
ۡ
اَّبَأ

َ
ءَه
ٓ
جَا
َ
هَاَّف َٰ 

َ
ن
ۡ
ك
َ
ل
ۡ
ه
َ
َّأ رۡيَة 

َ
نَّق مَّمِّ

َ
 (4وَك

Artinya: “Betapa banyaknya negeri yang telah Kami 

binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa 

penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari, atau 

di waktu mereka beristirahat di tengah hari.” 

 

Namun, saat Allah swt menceritakan kehancuran banyak 

negeri yang seluruh penduduknya ingkar dan hidup dalam 

pembangkangan, maka kehancuran itu disebutkan dengan 

pilihan kata ka’ayyin (كأين) seperti firman-Nya al-Hajj [22]: 45 
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َّ
 
الِمَة

َ
َّظ َ هَاَّوَهِ  َٰ 

َ
ن
ۡ
ك
َ
ل
ۡ
ه
َ
َّأ رۡيَة 

َ
نَّق نَّمِّ يِّ

َ
أ
َ
ك
َ
َََّّّف صۡرٍ

َ
َّوَق ة 

َ
ل
 
عَط َّمُّ ٍ

ۡ َّعُرُوشِهَاَّوَبِت  َٰ
َ

َّعَل
 
اوِيَة

َ
َّخ َ هِ 

َ
ف

(َّ شِيد 
َّ(45َّم 

 Artinya: “Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya, 

yang penduduknya dalam keadaan dzalim, maka (tembok-tembok) 

kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak 

pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi,” 

 

Isyaratnya, semakin merata dan massif kedurhakaan dan 

pembangkangan yang dilakukan suatu penduduk negeri, maka 

semakin besar, semakin dahsyat dan semakin berat pula 

bencana dan azab yang akan ditimpakan kepada negeri 

tersebut. 

 
4. Di Mana: Antara Aina (أين) dan Ḥaitsu (حيث) 

Haitsu (َّحيث) dan Aina (أين) adalah sinonim “di mana/ 

kemana” yang keduanya disebut zharf makan (المكان  (ظرفَّ

“Keterangan tempat”. Bedanya, jika  ḥaitsu (حيث) menunjukkan 

tempat yang jelas, terang lagi tampak (الإيضاحَّوالإبانة), sedangkan 

aina (أين) menunjukkan tempat yang samar, tidak jelas lagi 

tersembunyi (الإبهامَّوالإخفاء). 

Karena itulah, ketika Allah swt menyuruh jama’ah haji 

bergerak menuju Muzdalifah setelah selesai wuquf di Arafah, 

maka keterangan tempatnya menggunakan ḥaitsu (حيث) 

seperti firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 199 

(َّ حِيم  َّر  ور 
ُ
ف
َ
َّغ َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

َُۚ َّٱللََّّ
ْ
فِرُوا

ۡ
غ
َ
اسَُّوَٱسۡت

 
اضََّٱلن

َ
ف
َ
َّأ
ُ
َّمِنَّۡحَيۡث

ْ
وا
ُ
فِيض

َ
َّأ م 
ُ
َّ(199ث

Artinya: “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat 

bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) dan mohonlah 

ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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Kenapa? karena Muzdalifah adalah tempat yang jelas, 

terang dan ramai hingga seseorang tidak akan tersesat 

padanya.  

Namun, saat Allah menceritakan kepanikan manusia saat 

goncangan kiamat datang lalu manusia berteriak mencari 

tempat lari, maka tempat lari itu disebutkan dengan kata aina 

 seperti firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 10 (أين)

(َّ رُّ
َ
مَف
ۡ
يۡنََّٱل

َ
َّأ نَُّيَوۡمَئِذ  نسَ َٰ ِ

ۡ
ولَُّٱلإ

ُ
 (10يَق

Artinya: “pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat 

lari?"” 

 

Kenapa? Karena semua manusia sedang panik, bingung 

dan mabuk hingga mereka tidak tahu dan tidak melihat ada 

tempat lari dan bersembunyi. 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kesigapan 

kematian dalam menemukan tempat persembunyian manusia, 

maka kata yang dipilih juga aina (َّأين) seperti firman-Nya Surat 

al-Nisa’ [4]: 78 

َّ
ْ
وا
ُ
ون
ُ
ك
َ
مَاَّت

َ
يۡن
َ
...)أ ة 

َ
د ي 

َ
ش َّبُرُوجٍَّمُّ  ِ

مَّۡف 
ُ
نت
ُ
وَّۡك

َ
َّوَل

ُ
مَوۡت

ۡ
مَُّٱل

ُّ
ركِك

ۡ
 (78يُد

Artinya: “Di mana saja kamu berada, kematian akan 

mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam benteng 

yang tinggi lagi kokoh....” 

 

Kenapa? Begitulah hebatnya kematian hingga jika ada 

tempat bersembunyi yang paling samar, paling tersembunyi 

yang tidak ada satupun makhluk yang bisa mengetahuinya, 

maka kematian tetap akan menemukan Anda dan mencabut 

Anda dari persembunyian itu. Bahkan, kata aina (أين) itupun 

ketika sudah menunjukkan makna “samar dan tersembunyi”, 
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masih diberi tambahan oleh Allah swt dengan huruf mā (ما) 

yaitu ainamā (أينما) yang meunjukna makna ziyādah (الزيادة) 

“tambahan/plus”.  

Demikian memberi isyarat bahwa jika ada tempat yang 

paling tersembunyi di semesta ini, bahkan yang lebih 

tersembunyi lagi dari tempat yang paling tersembunyi itu, maka 

kematian tetap dengan mudah akan menemukan dan 

mengambil Anda darinya. 

Pesannya, karena pastinya datang kematian itu, maka 

pilihan Anda adalah memayahkan diri dengan tetap berusaha 

lari darinya walaupun itu adalah kesia-siaan atau memayahkan 

diri Anda dengan mengumpulkan persiapan hingga ketika ia 

datang menjemput, Anda bisa pergi dengan senyuman. 

 
5. Datang: Antara Jā’a (َّجاء) dan Atā (َّ  (أت 

Kata jā’a (جاء)ََّّ dan atā (َّ  adalah dua kata yang dianggap (أت 

sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, karena itu keduanya sama“ (الت 

diartikan “datang”. Sekalipun arti keduanya sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

pemakaiannya dalam kalam Arab hingga al-Qur’an. 

Kata atā (َّ  lazimnya menunjukkan makna datang (أت 

dengan kondisi lebih mudah dan lebih ringan. Karena itu, 

kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke lembah semut 

disebut dengan atā (َّ  untuk menunjukkan datangnya dengan ,(أت 

mudah dan ringan. Demikian karena lokasi yang didatangi 

adalah lembah yang pastinya dataran rendah, objek yang 

didatangai adalah semut yang pastinya tidak akan bisa 

melawan, bahkan dia datang dengan pasukan besar yang 

pastinya segala urusan bisa lebih mudah. Maka wajar, jika 
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pilihan kata untuk kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke 

lembah semut disebut dengan kata atā (َّ  Demikian seperti .(أت 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 18 

وَادََِّّ َّ َٰ
َ

عَل َّ
ْ
وۡا
َ
ت
َ
أ َّ
ٓ
ا
َ
إِذ َّ َٰٰٓ هَاََّّحَن   يُّ

َ
أ
يَ َٰٰٓ َّ
 
ة
َ
مۡل
َ
ن َّ
ۡ
ت
َ
ال
َ
ق مۡلَِّ

 
َّٱلن

َ
لَّ مَّۡ

ُ
ك
َ
كِن مَسَ َٰ َّ

ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد مۡلَُّ

 
ٱلن

َّ
َ
عُرُون

ۡ
َّيَش

َ
مَّۡلَّ

ُ
َّوَه هُ

ُ
ود
ُ
نَُّوَجُن يۡمَ َٰ

َ
مَّۡسُل

ُ
ك
 
َّ(18)َّ يَحۡطِمَن

Artinya: “Hingga apabila mereka datang di lembah semut 

berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 

dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari";” 

 

Berbeda halanya, ketika Nabi Muhammad saw dan 

pasukan Islam mendatangi Kota Makkah untuk menaklukan-

nya, maka datangnya Nabi Muhammad saw untuk menklukan 

Kota Makkah disebut dengan kata jā’a (جاء). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nashr [110]: 1 

َّ ِ
َّ
َّٱللَّ صۡرُ

َ
ءََّن
ٓ
اَّجَا

َ
َّ)إِذ

ُ
ح
ۡ
ت
َ
ف
ۡ
 (1َّوَٱل

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 

kemenangan (Penaklukan kota Makkah).” 

 

Kenapa datangnya Nabi saw dan pasukan Islam untuk 

menaklukan Kota Makkah disebut jā’a (جاء)? Demikian untuk 

memberi kesan berat dan sulitnya kedatangan tersebut, karena 

Nabi saw dan pasukan Islam harus berjalan berhari-hari di 

tengah panasnya padang pasir dalam keadaan sedang berpuasa 

Ramadhan. Ditambah lagi, pasukan kafir Quraisy sebenarnya 

punya kesempatan untuk melawan dan menghadang pasukan 

Islam karena mereka masih memiliki kekautan meliter yang 

cukup tangguh. Karena beratnya datangnya Nabi Muhammad 
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saw dan pasukan Islam ke Kota Makkah, maka wajar pilihan 

katanya adalah jā’a (جاء).  

Menariknya, ketika sepuluh saudara Yusuf datang 

menghadap ayahnya setelah mereka membuang Yusuf ke 

dalam sumur untuk menyampaikan kabar bohong bahwa Yusuf 

telah tewas dimangsa serigala, maka datangnya sepuluh 

saudara Yusuf menyampaikan kabar bohong kepada ayah 

mereka Nabi Ya’qub disebut dengan kata jā’a (جاء). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 16-17 

مََّّۡ
ُ
بَاه
َ
أ َّ ءُوٰٓ

ٓ
ءًََّّوَجَا

ٓ
ا
َ
َّ)عِش

َ
ون

ُ
اَّيُوسُف16ََّيَبۡك

َ
ن
ۡ
رَك
َ
بِقَُّوَت

َ
سۡت
َ
اَّن
َ
بۡن
َ
ه
َ
اَّذ
 
إِن َّ
ٓ
ا
َ
بَان
َ
أ
يَ َٰٰٓ َّ
ْ
وا
ُ
ال
َ
(َّق

(َّ دِقِي  َ اَّصَ َٰ
 
ن
ُ
وَّۡك

َ
اَّوَل

َ
ن
َّ
مِنٍَّل

ۡ
َّبِمُؤ

َ
نت

َ
َّأ
ٓ
َّوَمَا

ٍۖ
بُ
ۡ
ئ
ِّ
َّٱلذ

ُ
ه
َ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
اَّف
َ
عِن َٰ 

َ
َّمَت

َ
 َّ(17عِند

Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di 

sore hari sambil menangis. Mereka berkata: "Wahai ayah 

kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami 

tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia 

dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 

kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 

benar."” 

 

Kenapa datangnya sepuluh saudara Yusuf untuk 

berbohong disebut jā’a (جاء)? Demikian memberi kesan bahwa 

berbohong itu adalah perkara yang berat dan sulit. Mengarang 

cerita bohong itu bukanlah perkara yang mudah, dan karena 

itulah mereka menunggu waktu tengah malam (َّعشاء) untuk 

menyampaikannya supaya gelapnya malam bisa sedikit lebih 

membantu mereka untuk menyembunyikan air muka 

kebohongan tersebut. 
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6. Mengutus: Antara Ba‘atsa (بعث) dan Arsala (أرسل) 

Kata ba‘atsa (بعث) dan arsala (أرسل) dianggap sebagai 

tarāduf (ادف  Sinonim” dan karena itu keduanya sama“ (الت 

diartikan dengan “mengutus/mengirim”. Sekalipun keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

dengan konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam 

Arab dan juga al-Qur’an.  

Kata arsala (أرسل) menunjukkan makna mengutus atau 

mengirim sesuatu yang sifatnya umum yang berarti boleh siapa 

saja dan kepada siapa saja. Sementara, ba‘atsa (بعث) 

menunjukkan makna pengiriman dan pengutus secara khusus 

yang berarti hanya orang tertentu dan istimewa atau kepada 

orang tertentu. Karena itu, ketika Fir’aun mengutus 

pasukannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir untuk 

dikirim menghadapi Nabi Musa dengan pilihan kata arsala 

 maka tukang sihir yang dikirim dan dihadirkan itu ,(أرسل)

bersifat umum yaitu sāḥir (ساحر). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 111-112 

ََّّ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ينََّ)َّق ِ ِ

ش  ئِنَِّحَ َٰ
ٓ
ا
َ
مَد
ۡ
َّٱل  ِ

رۡسِلَّۡف 
َ
اهَُّوَأ

َ
خ
َ
َّوَأ
ۡ
رۡجِه

َ
111ََّّأ حِرٍَّعَلِيم  َّسَ َٰ

لِّ
ُ
َّبِك

َ
وك

ُ
ت
ۡ
(َّيَأ

(112) 

Artinya: “Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah 

dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa 

orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya 

mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang 

pandai".” 

 

Namun, ketika Fir’un mengutus dan mengirim para 

utusannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir demi 

menghadapai Nabi Musa dengan pilihan kata ba‘atsa (بعث), 
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maka tukang sihir yang dikumpulkan dan kemudian dikirim 

untuk menghadapai Nabi Musa adalah tukang-tukang sihir 

paling hebat dan istimewa yang disebut dengan saḥḥār (سحار). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Syu’ara’ [26]: 36-37  

ََّّ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ينََّ)ق ِ ِ

ش  ئِنَِّحَ َٰ
ٓ
ا
َ
مَد
ۡ
َّٱل  ِ
َّف 
ۡ
اهَُّوَٱبۡعَث

َ
خ
َ
َّوَأ
ۡ
رۡجِه

َ
َّ)36أ ارٍَّعَلِيم 

َّسَح  لِّ
ُ
َّبِك

َ
وك

ُ
ت
ۡ
 (36(َّيَأ

Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan 

saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang 

yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan 

mendatangkan semua ahli sihir yang pAndai kepadamu'.” 

 

Pesannya, begutulah setiap diksi al-Qur’an tepat dan 

sesuai dengan konteks dan tempatnya, 

 
7. Kematian: Antara Maut (موت )dan Wafāt (وفاة) 

Kata maut (الموت) dan wafat (الوفاة) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, karena itu“ (الت 

keduanya sama berarti “kematian”. Sekalipun kedua kata ini 

menunjukkan kepada hal yang sama yaitu berpisahnya roh 

seseorang dari jasadnya, namun keduanya memiliki perbedaan 

dalam semantik sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya 

dalam kalam Arab.  

Pertama, kata maut (الموت) menunjukkan makna 

kematian yang bersifat umum, bisa dialami manusia, hewan, 

jin, hingga para malaikat. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Ankbaut [29]: 57 

َّ لُّ
ُ
سٍَّك

ۡ
ف
َ
َّ)ن

َ
رۡجَعُون

ُ
اَّت
َ
يۡن
َ
َّإِل م 

ُ
َّث
ٍۖ
مَوۡتِ

ۡ
َّٱل
ُ
ة
َ
ئِق
ٓ
ا
َ
 (57ذ

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 

Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.” 
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Karena itu pula, bumi yang tandus dan mati, juga disebut 

dengan istilah mayit (ميت). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Fathir [35]: 9 

ََّّ َٰ
َ
َّإِل

ُ
ه َٰ 
َ
ن
ۡ
سُق

َ
َّف
ً
َّسَحَابا ُ ثِت 

ُ
ت
َ
َّف
َ
ح
ي    ََٰ رۡسَلََّٱلرِّ

َ
َّأ ذِيٰٓ

َّ
َّٱل ُ

َّ
ََّّوَٱللَّ د 

َ
رۡضََّبَل

َ ۡ
اَّبِهَِّٱلْ

َ
حۡيَيۡن

َ
أ
َ
َّف ت 

يِّ م 

ورَُّ)
ُ
ش
ُّ
َّٱلن

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
َّك
ُۚ
َّمَوۡتِهَا

َ
 (9بَعۡد

Artinya: “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu 

angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu 

ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah 

matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.” 

 

Sementara, kata wafāt (الوفاة) tidak dirasakan kecuali 

hanya oleh manusia. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 70 

ََّّ م 
ُ
مَّۡث

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
َّخ ُ

َّ
ََّّوَٱللَّ م 

ۡ
َّعِل

َ
مََّبَعۡد

َ
َّيَعۡل

َ
َّلَّ ۡ  

َ
عُمُرَِّلِك

ۡ
لَِّٱل

َ
رۡذ
َ
َّأ َٰٰٓ
َ
َّإِل

ُّ
نَّيُرَد مَّم 

ُ
َّوَمِنك

ُۚ
مۡ
ُ
ك ىَٰ
 
وَف
َ
يَت

(َّ دِير 
َ
َّق َّعَلِيم  َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن
ُۚ
ا يۡ ًٔ

َ
 َّ(70ش

Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan 

kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada 

umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak 

mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 

 

Karena itu, ketika Nabi Yusuf berdoa agar dimatikan 

sebagai seorang muslim, maka kata dimatikan disebutkan 

dengan tawaffanī (َّ  
 Wafatkan saya”. Demikian seperti“ (توفن 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 101 

َّ...(َّ لِحِي  َ َٰ 
َّبِٱلص   ِ

ن 
ۡ
حِق

ۡ
ل
َ
َّوَأ
ً
َّمُسۡلِما  ِ

ن 
 
وَف
َ
ََّّ(101ت

Artinya: “…wafatkan saya sebagai orang Islam dan 

gabungkan saya bersama orang shalih” 
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Dua, kata maut (الموت) “mematikan” subjeknya bisa Allah 

swt, bisa malaikat, dan bisa saja manusia. Karena, ketika raja 

Namrudz mengatakan kepada nabi Ibrahim bahwa dia juga bisa 

mematikan seperti Tuhannya Ibrahim, maka kata mematikan 

disebut dengan umit (أميت). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 258 

ََّ  
ِّ
هِۧ مَُّرَت  الََّإِبۡرََٰ

َ
َّق
ۡ
َّإِذ

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
َّٱل ُ

َّ
َّٱللَّ

ُ
ه ىَٰ
َ
َّءَات

ۡ
ن
َ
ٰۦَّٓأ هِ َّرَبِّ  ِ

هِۧ مََّف  َّإِبۡرََٰ ج 
ٓ
ذِيَّحَا

َّ
َّٱل

َ
رََّإِل

َ
مَّۡت

َ
ل
َ
َّأ

َّ حۡ ِ
ُ
َّأ
۠
ا
َ
ن
َ
الََّأ

َ
َّق
ُ
َّوَيُمِيت ذِيَّيُحۡى ِ

َّ
َّٱل

ٍۖ ُ
مِيت

ُ
 (258...)َّوَأ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 

mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah 

telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 

(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah 

Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: 

"Saya dapat menghidupkan dan mematikan"…” 

 

Wafat: hanya untuk manusia 

Sementara kata wafāt (الوفاة) subejknya hanya Allah dan 

malaikat, tidak manusia dan yang lainnya. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 42 

ََّّ ُ
َّ
ََّّٱللَّ

وَف  
َ
يۡهَاََّّيَت

َ
َّعَل َٰ

صى َ
َ
َّق  ِ
ن 
َّ
َّٱل
ُ
يُمۡسِك

َ
َّف
ٍۖ
امِهَا

َ
َّمَن  ِ

َّف 
ۡ
مُت

َ
مَّۡت
َ
َّل  ِ
ن 
َّ
َّمَوۡتِهَاَّوَٱل سََّحِي  َ

ُ
نف
َ ۡ
ٱلْ

(َّ
َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
َّيَت وۡم 

َ
ق
ِّ
َّل ت  يَ َٰ

ٰٓ َ
َّلْ

َ
لِك َٰ

َ
َّذ  ِ
َّف 
 
َّإِن
ُۚ سَمًّى َّمُّ جَل 

َ
َّأ َٰٰٓ
َ
َّإِل

رَىَٰٰٓ
ۡ
خ
ُ ۡ
َّوَيُرۡسِلَُّٱلْ

َ
مَوۡت

ۡ
 َّ(42ٱل

Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 

(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 

tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia 

tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 

sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 

kaum yang berpikir.” 
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Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl 

[16]: 32 

ذِينَََّّ
َّ
مََّّۡٱل

ُ
نت
ُ
بِمَاَّك َّ

َ
ة
 
جَن
ۡ
ٱل َّ
ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
مَُّٱد

ُ
يۡك
َ
عَل َّ م  َٰ 

َ
َّسَل

َ
ون
ُ
ول
ُ
َّيَق بِي  َ يِّ

َ
َّط

ُ
ة
َ
ئِك
َٰٰٓ 
َ
مَل
ۡ
ٱل هُمَُّ ىَٰ

 
وَف
َ
ت
َ
ت

(َّ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
 (32ت

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 

keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan 

(kepada mereka): "Salaamun`alaikum, masuklah kamu ke 

dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan".” 

 
8. Sembelihan: Antara Naḥrun (نحر) dan Dzibḥun (ذبح) 

Kata dzabaḥa (ذبح) dan naḥara (َّنحر) adalah dua kata yang 

disebut sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, sehingga keduanya“ (الت 

sama diartikan “menyembelih”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai dengan konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata dzabaḥa (ذبح) maknanya menyembelih leher hewan 

dari tengah leher ke bagian atas sampai dagu. Dan biasanya 

kata ini digunakan untuk menyembeli hewan yang lebih kecil 

seperti kambing atau sapi. Karena itu, ketika bani Israel 

diperintah untuk menyembelih sapi supaya mereka 

mengetahui siapa pembunuh salah seorang dari mereka, maka 

kata “menyembelih” diungkapkan dengan dzabaḥa (ذبح). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 67 

نَّ
َ
مَّۡأ
ُ
مُرُك
ۡ
َّيَأ َ

َّ
َّٱللَّ

 
ٰۦَّٓإِن وۡمِهِ

َ
َّلِق الََّمُوسََٰ

َ
َّق
ۡ
...)وَإِذ

ً
رَة
َ
َّبَق
ْ
بَحُوا

ۡ
ذ
َ
 َّ(67ت

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 

kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyembelih seekor sapi betina"…” 
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Karena itu, pula domba yang disembelih Nabi Ibrahim 

sebagai pengganti Isma’il disebut juga dengan dzibḥun (ذبح). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Shafafat [37]: 107 

ََّّ
ُ
ه َٰ 
َ
يۡن
َ
د
َ
َّ)وَف  (107بِذِبۡحٍَّعَظِيم 

Artinya: “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar.” 

 

Sementara, naḥara (نحر) maknanya adalah menyembelih 

dari tengah leher ke bawah sampai pangkal dada. Dan biasanya 

kata ini dipakai untuk menyembelih hewan dengan ukuran 

tubuh besar dan tinggi seperti onta, karena memang proses 

menyembelihnya lebih sulit. 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan nabi 

Muahmmad saw dan umatnya berkorban yaitu menyembelih 

hewan, maka perintah berkorban itu adalah naḥar (نحر). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kautsar 

[108]: 2 

َّ
َ
ك َّلِرَبِّ صَلِّ

َ
حَرَّۡ)ف

ۡ
 (2وَٱن

Artinya: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 

berkorbanlah.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa perintah qurban untuk 

umat Nabi Muhammad saw adalah hewan paling besar dalam 

konteks ini adalah onta. Karena itu, berkorban mestilah hewan 

yang paling besar dan paling bernilai dan mesti disesuaikan 

dengan besaran nikmat yang diterima dari Allah swt (الكوثر). 

 
  



16 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

9. Golongan: Antara Fi’ah (فئة), Firqah (فرقة) dan Thā’ifah 
 (طائفة)

Dalam Surat al-Kahfi [18]: 43, Allah swt berfirman; 

ََّّ
ُ
ه
َّ
نَّل

ُ
ك
َ
مَّۡت

َ
َّوَل

 
ة
َ
اَّ)فِئ صِرً

َ
َّمُنت

َ
ان
َ
َّوَمَاَّك ِ

َّ
ونَِّٱللَّ

ُ
َّمِنَّد

ُ
ه
َ
ون  (43يَنصُرُ

Artinya: “Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan 

menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat 

membela dirinya.” 

 

Ayat ini adalah akhir dari kisah dua pemilik kebun yang 

salah satunya dibinasakan Allah swt kebunnya karena 

kesombongannya. Saat kebunnya dibinasakan Allah swt itulah, 

Allah swt memastikan bahwa tidak ada satu golonganpun yang 

bisa menolongnya. Manariknya, kata golongan yang menolong 

dalam ayat ini disebut dengan kata fi’ah (فئة), bukan firqah (فرقة) 

ataupun thā’ifah (طائفة).  

Kenapa dalam ayat ini kata golongan yang menoloong 

disebut fi’ah (فئة)? 

Demikian karena memang kata fi’ah (فئة) secara semantik 

tepat untuk konteks memberi pertolongan. Sebab, kata firqah 

 yang berarti (فرق) secara harfiyah berasal dari kata faraqa (فرقة)

kumpulan manusia yang terpisah dan tidak saling menolong. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebut dua golongan manusia 

yang terpisah, satu golongan di sorga dan satu golongan di 

neraka, maka pilihan katanya adalah farīqun (فريق). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura [42]: 7 

َّ...َّ رِيق 
َ
ةَِّف

 
جَن
ۡ
َّٱل  ِ
ََّّف  رِيق 

َ
َّ)وَف ِ عِت 

َّٱلس   ِ
 (7َّف 

Artinya: “…Satu golongan di sorga dan satu golongan di 

neraka” 
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Adapun thā’fah (طائفة) berasal dari kata thāfa (طاف) yang 

berarti kelompok orang yang berputar dan mengelilingi 

sesuatu. Karena itu, orang-rang yang mengelilingi ka’bah 

disebut thā’if (َّطائف). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 125 

َّ َ  ِ
رَاَّبَيۡن  هِّ

َ
نَّط

َ
جُودَِّ)...أ عَِّٱلسُّ

َّ
ك َّوَٱلرُّ كِفِي  َ عَ َٰ

ۡ
َّوَٱل ئِفِي  َ

ٓ
ا
 
 َّ(125لِلط

Artinya: “…"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 

yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud".” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan agar 

eksekusi hukuman cambuk bagi pezina disaksikan sekelompok 

orang beriman, kata kata kelompok yang digunakan adalah 

thā’ifah (طائفة) yang berarti eksekusi dilakukan di tempat umum 

yang banyak orang berputar di sana. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2 

ابَهُمَاَّ
َ
َّعَذ

ۡ
هَد

ۡ
يَش
ۡ
َّ)...َّوَل مِنِي  َ

ۡ
مُؤ
ۡ
نََّٱل َّمِّ

 
ة
َ
ئِف
ٓ
ا
َ
َّ(2ط

Artinya: “…dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 

beriman” 

 

Sementara, kata fi’ah (فئة) berasal dari kata fā’a (فاء) yang 

berarti “Pulang menunju satu kelompok untuk saling 

menolong”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

kembalinya dua kelompok orang beriman yang bertikai untuk 

berdamai dan saling bantu, maka kata kembali disebutkan 

dengan fā’a (فاء). Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam 

firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 9 

ََّٰ 
َ
ق
َ
َّف رَىَٰ

ۡ
خ
ُ ۡ
َّٱلْ

َ
هُمَاَّعَل ىَٰ

َ
َّإِحۡد

ۡ
ت
َ
َّبَغ

ۢ
إِن
َ
َّ...ف

ْ
وا
ُ
ََََّّّّتِل َٰ َّحَن    ِ

بۡعى 
َ
َّت  ِ
ن 
َّ
إِنَّٱل

َ
َّف
ُۚ
ِ
َّ
مۡرَِّٱللَّ

َ
َّأ َٰٰٓ
َ
ءََّإِل ٰٓ  ِ

ف 
َ
ت

(َّ سِطِي  َ
ۡ
مُق
ۡ
َّٱل َّيُحِبُّ َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ٍْۖ
ا وٰٓ
ُ
سِط

ۡ
ق
َ
لَِّوَأ

ۡ
عَد
ۡ
هُمَاَّبِٱل

َ
َّبَيۡن

ْ
صۡلِحُوا

َ
أ
َ
َّف
ۡ
ءَت

ٓ
ا
َ
 (9ف
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Artinya: “…Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat 

aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah 

golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 

kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu telah 

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara 

keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”  

 

Karena dalam Surat al-Kahfi [18]: 43 di atas, pilihan kata 

fi’ah (فئة) dalam firman-Nya fi’atun yanshurūnahu ( ََّّ
 
ة
َ
َّفِئ

ُ
ه
َ
ون يَنصُرُ ) 

“Satu golongan yang menolong” adalah tepat, karena memang 

kata fi’ah ( ةفئ ) maknanya adalah kembalinya satu kelompok 

manusia untuk berkumpul demi saling bahu dan tolong 

menolong.  

 
10. Perbuatan: Antara Shana‘a (صنع), ‘Amila (عمل), dan 

Fa‘ala (فعل) 

Surat al-Kahfi [18]: 103-104, Allah swt berfirman;  

(َّ
ً
لً عۡمَ َٰ

َ
ينََّأ شَِ

ۡ
خ
َ ۡ
مَّبِٱلْ

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
لَّۡن

َ
لَّۡه

ُ
يَا103ََّّق

ۡ
ن
ُّ
ةَِّٱلد حَيَوَٰ

ۡ
َّٱل  ِ

َّسَعۡيُهُمَّۡف  ل 
َ
ذِينََّض

َّ
(َّٱل

َّ
َ
ون
ُ
هُمَّۡيُحۡسِن

 
ن
َ
َّأ
َ
مَّۡيَحۡسَبُون

ُ
عًاَّ)وَه

ۡ
ََّّ(104صُن

Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan 

kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 

perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.” 

 

Ayat ini menjelaskan tentang manusia yang paling merugi 

perbuatannya, yaitu mereka yang berbuat sesat namun 
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mengira bahwa mereka berbuat yang terbaik. Menariknya, 

perbuatan orang-orang sesat ini disebut dengan kata yuḥsinūna 

shun‘an ( ََّّ
َ
ون
ُ
عًايُحۡسِن

ۡ
صُن ), bukan yuḥsinūna ‘amalan (يحسنونَّعملا) 

atau yuḥsinūna fi‘lan (فعلا  Kenapa pilihan katanya .(يحسنونَّ

perbuatan yang merugi itu adalah shun‘an (َّصنعا)? 

Demikian karena kata shun‘an (صنعا), ‘amalan (عملا) dan 

fi‘lan (فعلا) sekalipun memiliki arti sama perbuatan, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata fa‘ala (فعل) menunjukkan makna perbuatan yang 

terjadi sekali, cepat dan tidak berulang. Karena itu, ketika Allah 

swt menyebutkan perbuatannya mengazab Kaum ‘Ad dengan 

angin puyuh yang berlangsung cepat, sekali saja dan tidak 

berulang, maka perbuatan Allah swt itu disebut dengan fa‘ala 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(فعل)

Fajr [89]: 6  

يۡفََّ
َ
رََّك

َ
مَّۡت

َ
ل
َ
عَلََّأ

َ
َّ)ف َّبِعَاد 

َ
ك َّ(6رَبُّ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,” 

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan perbuatan-Nya 

membinasakan tentara bergajah dengan burung Ababil yang 

melempar dengan batu panas yang perbuatannya berlangsung 

cepat, sekali saja dan tidak berulang, maka kata “perbuatan” 

juga diungkapkan dengan kata fa‘ala (فعل). Demikian seperti 

disebutkan dakam firman-Nya Surat al-Fil [105]: 1 

يۡفََّ
َ
رََّك

َ
مَّۡت

َ
ل
َ
عَلََّأ

َ
فِيلَِّ)ف

ۡ
بَِّٱل صۡحَ َٰ

َ
َّبِأ
َ
ك  (1رَبُّ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” 
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Sementara kata ‘amila (عمل) menunjukkan makna 

perbuatan yang banyak dilakukan, sering, berulang serta dalam 

waktu yang lama dan panajang. Karena itu, ketika manusia 

diperintah berbuat kebaikan selama di dunia hingga hari 

kiamat, maka pilihan katanya adalah ‘amila (عمل). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 105 

ََّّ َٰ
َ
َّإِل

َ
ون
ُّ
د َ
َّوَسَت ُ

ٍۖ َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
َّوَٱل

ُ
ه
ُ
مَّۡوَرَسُول

ُ
ك
َ
َّعَمَل ُ

َّ
ىَّٱللَّ َ َ سَت 

َ
َّف
ْ
وا
ُ
لَِّٱعۡمَل

ُ
لِمََِّّوَق يۡبََِّّعَ َٰ

َ
غ
ۡ
ٱل

(َّ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
مَّۡت

ُ
نت
ُ
مَّبِمَاَّك

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
يُن
َ
ةَِّف

َ
د هَ َٰ

 
 (105وَٱلش

Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan".” 

 

Sedangkan kata shana‘a (صنع) menunjukkan makna 

perbuatan yang dikerjakan dengan skil tinggi serta 

kesungguhan dan kesempurnaan. Karena itu, penciptaan 

semesta dengan seni dan kreasi tinggi dari Allah swt disebut 

dengan kata shana‘a (صنع). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Naml [27]: 88 

ََّّ ذِيٰٓ
َّ
َّٱل ِ

َّ
عََّٱللَّ

ۡ
َّصُن

ُۚ
حَابِ َّٱلس  َّمَر  مُرُّ

َ
َّت َ َّوَهِ 

ً
ة
َ
حۡسَبُهَاَّجَامِد

َ
جِبَالََّت

ۡ
رَىَّٱل

َ
َّوَت ل 

ُ
نََّك

َ
ق
ۡ
ت
َ
أ

(َّ
َ
ون
ُ
عَل
ۡ
ف
َ
َّبِمَاَّت ۢ ُ بِت 

َ
َّخ

ُ
ه
 
َّإِن
ُۚ
ء  ۡ  
َ  (88س 

Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 

dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 

jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 

dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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Pertaannya, kenapa ketika Allah swt berbicara dalam 

konteks kerugian perbuatan orang yang sesat dalam Surat al-

Kahfi [18]: 105 di atas disebut dengan yuḥsinūna shun‘an 

( ََّّ
َ
ون
ُ
عًايُحۡسِن

ۡ
صُن )? Demikian untuk menunjukkan kerugian yang 

sangat besar dan sempurna, dimana mereka telah berbuat 

sesuatu dengan sempurna dan maksimal bahkan dengan skill 

tinggi seperti para seniman yang membuat karya seni mereka 

dengan skill dan kemampuan terbaik untuk jalan maksiat, 

namun tidak ada hasil dari perbuatan mereka kecuali hanya 

dosa dan azab yang pedih. 

 
11. Takut: Antara Khauf (خوف), Khasyyah (خشية) dan Wajal 

 (وجل)

Kata khauf (الخوف), khasyyah (الخشية) dan wajal (الوجل) 

adalah tiga kata yang dianggap sebagai tarāduf (ادف  (الت 

“Sinonim” sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan 

“takut”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.   

Kata khauf (الخوف) lazimnya menunjukkan makna rasa 

takut terhadap sesuatu yang akan menimpa dari keburukan. 

Karena itu, rasa takut terhadap azab Tuhan yang akan menimpa 

seseorang dari atas disebut dengan khauf (الخوف). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 50 

هُمَّ َّرَب   
َ
ون

ُ
اف
َ
نَّيَخ َّ)مِّ

َ
مَرُون

ۡ
َّمَاَّيُؤ

َ
ون
ُ
عَل
ۡ
وۡقِهِمَّۡوَيَف

َ
 (50ف

Artinya: “Mereka takut kepada (azab) Tuhan mereka yang 

di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan 

(kepada mereka).” 
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Adapun khasyyah (الخشية) lazimnya menunjukkan makna 

rasa takut karena keagungan dan kemuliaan sesuatu (التعظيم). 

Karena itu, ketika Allah swt menyebut para ulama sebagai 

manusia yang paling takut kepada Allah swt, maka kata takut 

disebutkan dengan khasyyah (الخشية), karena memang hanya 

orang berilmu yang mengerti dan bisa mengenali keagungan 

Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

Fathir [35]: 28 

مَاَّ
 
َّ)...إِن ور 

ُ
ف
َ
َّغ َّعَزِيز  َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ْْۗ
ا
ُ
ؤ
مَ َٰٰٓ
َ
عُل
ۡ
َّمِنَّۡعِبَادِهَِّٱل َ

َّ
َّٱللَّ

َ ش 
ۡ
َّ(28يَخ

Artinya: “…Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah 

Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”     

 

Sementara wajal (َّالوجل) lazimnya menunjukkan makna 

takut yang menghasilkan goncangan dan getaran hati yang 

terkadang bisa menimbulkan perasaan gugup dan panik. 

Karena itu, ketika Nabi Ibrahim as merasa panik atas 

kedatangan tamu yang tidak dikenal ke rumahnya, maka rasa 

takut Nabi Ibrahim disebutkan dengan kata wajal (الوجل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Hijr [15]: 52 

مََّّۡ
ُ
اَّمِنك

 
الََّإِن

َ
َّق
ً
ما َٰ 
َ
َّسَل

ْ
وا
ُ
ال
َ
ق
َ
يۡهَِّف

َ
َّعَل
ْ
وا
ُ
ل
َ
خ
َ
َّد
ۡ
َّ)إِذ

َ
ون
ُ
 (52وَجِل

Artinya: “Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 

mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya 

kami merasa takut kepadamu".”  

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri 

orang beriman yang sempurna yaitu mereka yang ketika 

disebut nama Allah swt, maka hatinya menjadi bergetar karena 

takut, maka hati yang bergetar karena takut itu disebut dengan 
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kata wajilat (وجلت). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Anfal [8]: 2 

ََّّ ُ
َّ
ٱللَّ كِرََّ

ُ
ذ اَّ
َ
إِذ ذِينََّ

َّ
ٱل َّ
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
ٱل مَاَّ

 
َّإِن

ُ
ه
ُ
ت يۡهِمَّۡءَايَ َٰ

َ
عَل َّ

ۡ
لِيَت

ُ
ت اَّ
َ
وَإِذ هُمَّۡ وب  ُ

ُ
ل
ُ
ق َّ
ۡ
ت
َ
وَجِل

(َّ
َ
ون
ُ
ل
َّ
وَك
َ
هِمَّۡيَت َّرَب  ِّ َٰ

َ
َّوَعَل

ً
نا هُمَّۡإِيمَ َٰ

ۡ
ت
َ
اد
َ
 (2ز

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 

adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 

gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal,” 

  
12. Masuk: Antara Salaka (سلك) dan Dakhala (دخل) 

Kata dakhala (دخل) dan salaka (سلك) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, karena itu keduanya sama ditarjamahkan 

“masuk”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata dakhala (دخل) menunjukkan makna masuk secara 

umum, apakah mudah ataukah sulit. Sementara, salaka (سلك) 

lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna masuk dengan 

mudah dan gampang. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

perjalanan yang mudah di muka bumi karena permukaan bumi 

yang datar dan rata, maka pilihanya adalah salaka (سلك). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Nuh [71]: 

19-20 

(َّ
ً
رۡضََّبِسَاطا

َ ۡ
مَُّٱلْ

ُ
ك
َ
َّجَعَلََّل ُ

َّ
َّ)(19َّوَٱللَّ

ً
َّفِجَاجا

ً
هَاَّسُبُلا

ۡ
َّمِن
ْ
وا
ُ
ك
ُ
سۡل
َ
ت
ِّ
 َّ(20ل

Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai 

hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di 

bumi itu".” 
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Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan masuknya 

lebah ke sarangnya dengan mudah berkat bantuan sinyal dari 

sang ratu, maka kata masuk yang digunakan adalah salaka 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(سلك)

Nahl [16]: 69 

تَِّ مَرََٰ
 
َّٱلث لِّ

ُ
َّمِنَّك لِ 

ُ
َّك م 

ُ
لا...)ث

ُ
ل
ُ
كَِّذ َّسُبُلََّرَبِّ كِ 

ُ
ٱسۡل

َ
 َّ(69ف

Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu)…”    

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dialog 

penduduk sorga dan penduduk neraka, dimana penduduk 

neraka bertanya kepada penduduk sorga tentang sebabnya 

mereka masuk neraka, maka kata masuk neraka diungkapkan 

dengan pilihan kata salaka (سلك). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]: 42 

رََّ)مَاَّ
َ
َّسَق  ِ

مَّۡف 
ُ
ك
َ
ك
َ
 (42سَل

Artinya: “"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar 

(neraka)?"” 

 

Begitu juga dalam Surat Jin [72]: 17 

ََّّ
ً
ابا
َ
َّعَذ

ُ
ه
ۡ
ك
ُ
َّيَسۡل هِ رَِّرَبِّ

ۡ
َّوَمَنَّيُعۡرِضَّۡعَنَّذِك

ُۚ
هُمَّۡفِيهِ

َ
تِن
ۡ
ف
َ
ن
ِّ
َّ)ل

ً
 (17صَعَدا

Artinya: “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka 

padanya. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan 

Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab 

yang amat berat.” 

 

Kenapa masuk neraka pilihan katanya salaka (سلك)? 

Demikian untuk memberi kesan bahwa masuk neraka itu 
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jalannya banyak dan mudah, karena jalan ke neraka sesuai 

dengan syahwat (بالشهوات النارَّ  Karena itu, jika ada yang .(حفتَّ

bertanya, “Mana yang lebih banyak jumlah penghuni sorga atau 

penghuni nereka?”. Maka jawabannya, “Jumlah penduduk 

neraka jauh lebih banyak dan dominan”. Alasannya adalah jalan 

ke neraka itu mudah dan gampang karena sangat sesuai dengan 

kehendak syahwat. 

 
13. Jalan: Antara Sabīl (سبيل) dan Tharīq (طريق), Silk (سلك) 

dan Shirāth (صراط) 

Kata sabil (السبيل), tharīq (الطريق), silk (السلك) dan shirāth 

ادف) adalah kata yang dianggap sebagai tarāduf (الصراط)  (الت 

“Sinonim” sehingga semuanya ditarjamahkan dengan “jalan”. 

Sekalipun semuanya berarti sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab. 

Kata sabīl (السبيل) lazimnya menunjukkan makna jalan 

secara umum, bisa jalan besar, bisa jalan kecil, bisa jalan 

kebaikan dan bisa jalan keburukan. Perhatikan firman-Nya 

Surat al-Ma’idah [5]: 16 

ََّّ
ُ
ه
َ
ن وََٰ

ۡ
بَعََّرِض

 
َّمَنَِّٱت ُ

َّ
ورََِّّسُبُلَََّّيَهۡدِيَّبِهَِّٱللَّ

ُّ
َّٱلن

َ
تَِّإِل مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
نََّٱلظ رِجُهُمَّمِّ

ۡ
مَِّوَيُخ َٰ 

َ
ل ٱلس 

(َّ قِيم 
َ
سۡت َّمُّ َٰط  َّصِرَ َٰ

َ
هۡدِيهِمَّۡإِل َّوَي  َ نِهِ

ۡ
 (16بِإِذ

Artinya: “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 

yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 

(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 

itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang 

dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang 

lurus.” 
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Begitu juga dalam Surat al-An’am [6]: 153 

مََّّۡ
ُ
َّبِك

َ
ق ر 

َ
ف
َ
ت
َ
بُلََّف َّٱلسُّ

ْ
بِعُوا

 
ت
َ
َّت
َ
َّوَلَّ

ٍۖ
بِعُوهُ

 
ٱت
َ
َّف
ً
قِيما

َ
َّمُسۡت َٰطِ  اَّصِرَ

َ
ذ َٰ 
َ
َّه
 
ن
َ
َّعَنََّّوَأ

ُۚ
سَبِيلِهِۦ

َّ(َّ
َ
ون

ُ
ق
 
ت
َ
مَّۡت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
َّل مَّبِهِ

ُ
ك ىَٰ مَّۡوَص 

ُ
لِك َٰ
َ
 (153َّذ

Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini 

adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan 

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 

jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 

Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 

kamu bertakwa.” 

 

Kata subul al-salām ( مَِّسُبُلَََّّ َٰ 
َ
ل ٱلس  ) dalam Surat al-Ma’idah 

[5]: 16 berarti jalan-jalan kebaikan. Sedangkan kata sabil (َّ
َ
وَلَّ

بُلََّ ٱلسُّ َّ
ْ
بِعُوا

 
ت
َ
 dalam Surat al-An’am [6]: 153 menunjukkan jalan (ت

keburukan.  

Sedangkan thariq (َّالطريق) menunjukkan jalan yang sudah 

biasa dilalui sehingga penggunanya sudah hafal dan tidak perlu 

lagi rambu-rambu padanya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan orang yang istiqamah dan konsisten menempuh 

jalan kebaikan yang dilakukan secara terus-menerus, maka 

jalan yang ditempuh tersebut disebut dengan tharīqah (َّالطريقة). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Jin [72]: 

16 

َّ
َ

َّعَل
ْ
مُوا َٰ 

َ
ق
َ
وَِّٱسۡت

َّ
ل
َ
َّ)وَأ

ً
قا
َ
د
َ
ءًَّغ

ٓ
ا هُمَّم  َٰ 

َ
يۡن
َ
سۡق

َ َ
ةَِّلْ

َ
رِيق

 
 (16ٱلط

Artinya: “Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan 

lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami 

akan memberi minum kepada mereka air yang segar 

(rezeki yang banyak).” 
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Sedangkan silk (السلك) menunjukkan makna jalan yang 

bisa ditempuh manusia dan bisa dilalui hewan, bisa jalan di 

dunia dan bisa jalan yang di akhirat dengan catatan jalannya 

mudah untuk dilalui. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan jalan yang 

ditempuh lebah disebut salak (سلك), seperti dalam firman-Nya 

Surat al-Nahl [16]: 69 

تَِّ مَرََٰ
 
َّٱلث لِّ

ُ
َّمِنَّك لِ 

ُ
َّك م 

ُ
...)ث

ًُۚ
لا
ُ
ل
ُ
كَِّذ َّسُبُلََّرَبِّ كِ 

ُ
ٱسۡل

َ
 (69ف

Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu)…” 

 

Karena itu pula jalan ke neraka disebut juga dengan Surat 

al-Mudatstsir [74]: 42 

رََّ)مَاَّ
َ
َّسَق  ِ

مَّۡف 
ُ
ك
َ
ك
َ
 (42سَل

Artinya: “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar 

(neraka)?” 

 

Karena itu pula, jalan yang dilalui manusia di bumi dengan 

mudah karena datar juga disebut salak (سلك). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Nuh [71]: 19-20 

(َّ
ً
رۡضََّبِسَاطا

َ ۡ
مَُّٱلْ

ُ
ك
َ
َّجَعَلََّل ُ

َّ
َّ)19وَٱللَّ

ً
َّفِجَاجا

ً
هَاَّسُبُلا

ۡ
َّمِن
ْ
وا
ُ
ك
ُ
سۡل
َ
ت
ِّ
 (20(َّل

Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai 

hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di 

bumi itu".” 

 

Adapun shirāth (الصراط) menunjukkan makna jalan yang 

benar, besar, dan lurus yang penggunanya mustahil sesat dan 

salah. Karena itu, kata shirāth (الصراط) tidak pernah ada bentuk 
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pluralnya dan selalu disifati dengan mustaqīm (مستقيم) atau 

sawiyan (سويا). Perhatikan firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 68 

هُمََّّۡ َٰ 
َ
يۡن
َ
هَد
َ
َّوَل

ً
طا َٰ َّ)صِرَ

ً
قِيما

َ
سۡت  َّ(68مُّ

Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang 

lurus.” 

 

Begitu juga dalam Surat Maryam [19]: 43 

َّ
َ
دِك

ۡ
ه
َ
َّأ ٰٓ  ِ
بِعۡن 

 
ٱت
َ
َّف
َ
تِك
ۡ
مَّۡيَأ

َ
مَِّمَاَّل

ۡ
عِل
ۡ
َّمِنََّٱل  ِ

ءَت 
ٓ
َّجَا

ۡ
د
َ
َّق  
بَتَِّإِت ِّ

َ
أ
َّيَ َٰٰٓ

ً
طا َٰ َّ)صِرَ

ً
 َّ(43سَوِيّا

Artinya: “Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang 

kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 

kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.” 

 
14. Mandul: Antara ‘Aqīm (عقيم) dan ‘Āqir (عاقر) 

Kata ‘aqīm (عقيم) dan ‘āqir (عاقر) dianggap sebagai tarāduf 

ادف)  sinonim”, dan karena itu keduanya sama“ (الت 

ditarjamahkan dengan “mandul”. Sekalipun, keduanya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ‘aqīm (عقيم) lazimnya menunjukkan makna mandul 

yang tidak ada lagi harapan untuk hamil dan melahirkan. 

Karena itu, angin yang membinasakan semua Kaum ‘Ad dan 

tidak menyisakan satupun harapan hidup bagi mereka, maka 

angin tersebut disifati dengan ‘aqīm (العقيم). Demikain seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 41 

َّ
َ
ي    ح يۡهِمَُّٱلرِّ

َ
اَّعَل

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
َّأ
ۡ
َّإِذ َّعَاد   ِ

عَقِيمََّ)وَف 
ۡ
 (41ٱل

Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan 

kepada mereka angin yang membinasakan,”  
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Karena itu pula, hari kiamat yang tidak akan melahirkan 

lagi hari setelah itu disebut dengan yaumun ‘aqīm (عقيم  .(يومَّ

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hajj 

[22]: 55 

ابَُّ
َ
تِيَهُمَّۡعَذ

ۡ
وَّۡيَأ

َ
َّأ
ً
ة
َ
ت
ۡ
َّبَغ

ُ
اعَة تِيَهُمَُّٱلس 

ۡ
أ
َ
َّت َٰ َّحَن  

ُ
ه
ۡ
ن َّمِّ َّمِرۡيَة   ِ

َّف 
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
َّيَزَالَُّٱل

َ
وَلَّ

َّ َّ)يَوۡم   (55عَقِيم 

Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 

dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang 

kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau 

datang kepada mereka adzab hari kiamat.” 

 

Karena itulah, ketika isteri nabi Nabi Ibrahim Sarah 

diberitahu bahwa dia akan hamil di usia tua, maka dia 

menyangkal kabar tersebut dengan mengatakan dirinya ‘aqīm 

 mandul”, karena memang dia tidak pernah berharap lagi“ (عقيم)

akan memiliki anak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Dzariyat [51]: 29 

َّ
 
َّعَجُوز

ۡ
ت
َ
ال
َ
َّوَجۡهَهَاَّوَق

ۡ
ت
َّ
صَك

َ
َّف ة 
َّصَر   ِ

َّف 
ُ
ه
ُ
ت
َ
تَِّٱمۡرَأ

َ
بَل
ۡ
ق
َ
أ
َ
َّ)ف  (29عَقِيم 

Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) 

lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku 

adalah) seorang perempuan tua yang mandul".” 

 

Berbeda halnya dengan kata ‘āqir (عاقر) yang lazimnya 

menunjukkan makna mandul namun masih ada harapan untuk 

hamil dan melahirkan. Karena itu, ketika nabi Zakariya yang 

mengadu kepada Tuhan agar dia tidak mati dalam keadaan 

tanpa keturunan dan dia masih berharap dan meminta agar 

diberi anak sekalipun usianya sudah tua dan isteri mandul, 

maka kata isterinya mandul disebutkan dengan kata ‘āqir (عاقر). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam 

[19]: 5 

َّ  ِ
ت 
َ
تَِّٱمۡرَأ

َ
ان
َ
ءِيَّوَك

ٓ
َّمِنَّوَرَا َ لِ  مَوََٰ

ۡ
َّٱل
ُ
ت
ۡ
َّخِف  

َّ)وَإِت ِّ
ً
َّوَلِيّا

َ
نك

ُ
د
َّ
َّمِنَّل هَبَّۡلِ 

َ
َّف
ً
 (5عَاقِرا

Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 

mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang 

yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 

seorang putra,” 

 

Pesan, begitulah ketepatan pilihan diksi di dalam al-

Qur’an yang tidak akan menyimpang dari konteks dan 

pesannya. 

 
15. Tembok: Antara Saddan (سدا) dan Radman (ردما) 

Kata saddan (سدا) dan radman (ردما) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, sehingga“ (الت 

keduanya diartikan dengan “dinding/tembok”. Sekalipun 

keduanya memiliki arti yang sama yaitu pembatas, namun 

semantik keduanya tidak sama sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata saddan (َّسدا) lazimnya menunjukkan makna ḥājiz 

 Pembatas” yang membatasi antara dua hal, sehingga“ (الحاجز)

diartikan dinding/tembok. Sementara, radman (ردما) 

menunjukkan makna tembok yang dibangun dengan dua sisi 

dalam ukuran yang besar, lebar, tinggi, kokoh dan kuat dan 

antara dua sisinya diisi dengan bahan-bahan material lain di 

antaranya seperti tanah, batu, besi dan sebagainya. Sehingga 

tembok tersebut bukan hanya berfungsi sebagai pembatas, 

namun juga sebagai tempat bermain yang indah dan nyaman 

karena tinggi, besar dan lebar.  
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Menariknya, saat Dzulqarnain berkunjung ke salah satu 

wilayahnya yang di sana rakyatnya sedang menghadapi 

ancaman dari Ya’juj dan Ma’juj, maka mereka meminta kepada 

sang raja agar dibangunkan dinding yang membatasi mereka 

dengan Ya’juj dan Ma’juj yang selalu mendatangkan masalah 

bagi mereka. Adapun tembok yang diminta rakyat Dzulqarnain 

kepada sang raja itu adalah saddan (َّسدا), seperti terlihat dari 

firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 94 

رۡجًاَّ
َ
َّخ

َ
ك
َ
جۡعَلَُّل

َ
هَلَّۡن

َ
رۡضَِّف

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّف 
َ
ون

ُ
سِد

ۡ
جُوجََّمُف

ۡ
جُوجََّوَمَأ

ۡ
َّيَأ
 
َّإِن ِ

 ۡ ي 
َ
رۡن
َ
ق
ۡ
اَّٱل
َ
ذ َّيَ َٰ

ْ
وا
ُ
ال
َ
ق

هُمَّۡ
َ
اَّوَبَيۡن

َ
ن
َ
جۡعَلََّبَيۡن

َ
نَّت
َ
َّأ َٰٰٓ
َ

َّ)عَل
ً
ا
ّ
 َّ(94سَد

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya 

Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat 

kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 

kamu membuat dinding antara kami dan mereka?"” 

 

Namun, ketika sang raja mendengar permintaan 

rakyatnya agar dibangunkan tembok pembatas dari bahaya 

yang disebut saddan (سدا), maka Dzulqarnain langsung 

membangunkan untuk rakyatnya tembok besar, tinggi, lebar, 

luas dan kokoh yang disebut radman (ردما). Dengna tembok 

radman (ردما) ini rakyatnya bukan hanya selama dari bahaya 

dan hidup dengan rasa aman, namun juga hidup dengan 

gembira karena tembok tersebut juga menjadi tempat bermian 

yang indah yang menyenangkan. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 95 

مًاَّ)
ۡ
هُمَّۡرَد

َ
مَّۡوَبَيۡن

ُ
ك
َ
جۡعَلَّۡبَيۡن

َ
َّأ ة 
و 
ُ
َّبِق  ِ

وت 
ُ
عِين

َ
أ
َ
َّف  ۡ ت 

َ
َّخ  

ِّ
َّفِيهَِّرَت   

ن ِّ
َّ
الََّمَاَّمَك

َ
 (95ق

Artinya: “Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan 

oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, 
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maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-

alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan 

mereka,” 

 

Begitulah raja adil yang bukan hanya memberi apa yang 

diminta rakyatnya, namun membangunkan untuk mereka 

sesuatu yang melebihi apa yang diminta rakyatnya. Raja adil 

bukan hanya menutup pintu bencana bagi rakyatnya, namun 

juga memberikan sesuatu yang membuat rakyatnya 

bergembira. Raja adil bukan hanya menjamin keamanan bagi 

rakyatnya, namun juga mendatangkan kebahagiaan bagi 

seluruh rakyatnya. 

 
16. Jalan: Antara Subulan (سبلا) dan Fijājan (فجاجا) 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 

Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian 

makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan 

dua ayat berikut! 

Pertama, Surat al-Anbiya’ [21]: 31 

اَّفِيهَاََّّ
َ
ن
ۡ
َّبِهِمَّۡوَجَعَل

َ
مِيد

َ
نَّت
َ
َّأ َ سِ  رۡضَِّرَوََٰ

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

اَّف 
َ
ن
ۡ
َّوَجَعَل

َ
ون

ُ
د
َ
هُمَّۡيَهۡت

َّ
عَل
َّ
َّل
ً
َّسُبُلا

ً
فِجَاجا

(31) 

Artinya: “Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-

gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 

bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu 

jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.” 

 

Dua, Surat Nuh [71: 20 

(َّ
ً
رۡضََّبِسَاطا

َ ۡ
مَُّٱلْ

ُ
ك
َ
َّجَعَلََّل ُ

َّ
19َّوَٱللَّ

ً
هَاَّسُبُلا

ۡ
َّمِن
ْ
وا
ُ
ك
ُ
سۡل
َ
ت
ِّ
َّ)(َّل

ً
ََّّ(20فِجَاجا
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai 

hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di 

bumi itu".” 

 

Dalam Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijājan didahulukan 

dari kata subulan (َّ
ً
َّسُبُلا

ً
 :Sedangkan dalam Surat Nuh [71] .(فِجَاجا

20, kata subulan didahulukan dari kata fijājan ( ََّّ
ً
َّسُبُلا

ً
فِجَاجا ). 

Kenapa demikian? 

Demikian karena kata fijājan (َّفجاحا) menunjukkan makna 

jalan yang berada di antara dua perbukitan atau pegunungan 

yang sulit, ada lereng dan curam. Karena itu, kata fajjan (َّفجا) 

sebagai bentuk tunggal dari fijājan (فجاجا) sering diberi sifat 

‘amīq (َّعميق) “dalam”. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 27 

ََّّ جٍّ
َ
َّف لِّ

ُ
َّمِنَّك تِي  َ

ۡ
امِرٍَّيَأ

َ
َّض لِّ

ُ
َّك َٰ

َ
َّوَعَل

ً
َّرِجَالا

َ
وك

ُ
ت
ۡ
َّيَأ
ِّ
حَج

ۡ
اسَِّبِٱل

 
َّٱلن  ِ

نَّف 
ِّ
ذ
َ
َّ)وَأ  (27َّعَمِيق 

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk 

mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu 

dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus 

yang datang dari segenap penjuru yang jauh,” 

 

Sementara subulan (سبلا) adalah jalan yang luas, datar 

dan mudah dilalui. Karena itu, kata subul (سبل) sering diberi 

sifat dzululan (ذللا) “Mudah”. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 69 

َّ كِ 
ُ
ٱسۡل

َ
تَِّف مَرََٰ

 
َّٱلث لِّ

ُ
َّمِنَّك لِ 

ُ
...)ك

ً
لا
ُ
ل
ُ
كَِّذ  (69سُبُلََّرَبِّ

Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu)...” 
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Kenapa di Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijājan 

didahulukan dari kata subulan (َّ
ً
سُبُلا َّ

ً
 sementara dalam ,(فِجَاجا

Surat Nuh [71]: 20, kata subulan didahulukan dari kata fijājan 

( ََّّ
ً
َّسُبُلا

ً
فِجَاجا )?  

Demikian karena Surat al-Anbiya’ [21]: 31, berbicara 

dalam konteks gunung sebagai pasak bumi (ََّ سِ  رۡضَِّرَوََٰ
َ ۡ
َّٱلْ  ِ

اَّف 
َ
ن
ۡ
 (وَجَعَل

yang pastinya jalan di pegunungan sulit dan curam. Maka wajar, 

jika sebutan kata fijājan (فجاجا) didahlukan dari kata subulan 

  .karena sesuai dengan konteks ayat (سبلاَّ)

Adapun Surat Nuh [71]: 19-20, berbicara dalam konteks 

bumi yang datar dan terhampar (َّ
ً
رۡضََّبِسَاطا

َ ۡ
مَُّٱلْ

ُ
ك
َ
َّجَعَلََّل ُ

َّ
 yang (وَٱللَّ

pastinya jalanya mudah dan luas. Maka wajar, jika sebutan kata 

subulan (سبلا) didahulukan dari kata fijājan (فجاجا) karena 

sesuai dengan konteks ayat. Wallāhu a‘lam. 

 
17. Memakan: Antara Iftrasa (س  dan (أكل) Akala ,(افت 

Iltaqama (التقم) 

Kata “memakan” untuk hewan buas terdapat tiga kata; 

iftarasa (س  ,Sekalipun .(التقم) dan iltaqama (أكل) akala ,(افت 

ketiganya memiliki arti sama, namaun semantiknya berbeda 

sesuai konteks dan kelaziman penggunaannnya dalam kalam 

Arab.  

Kata iftarasa (ش  lazimnya menunjukkan makna (افت 

memakang sebagaian tubuh mangsanya dan menyisakan 

sebagian yang lain. Sementara akala (َّأكل) menunjukkan makna 

memakan habis tubuh mangsa dengan cara mengunyahnya. 

Sedangkan iltaqama (التقم) menunjukkan makna memakan 

mangsa dengan cara menelan langsung tanpa mengunyah dan 

tidak menggigitnya. 
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Menariknya, ketika saudara-saudara Nabi Yusuf 

memberitahukan ayah mareka bahwa Yusuf telah dimakan 

serigala, maka mereka memilih menggunakan kata akala (أكل) 

bukan iiftarasa (س  Demikian seperti disebutkan dalam .(افت 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 17 

ََّّ
ُ
ه
َ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
اَّف
َ
عِن َٰ 

َ
َّمَت

َ
اَّيُوسُفََّعِند

َ
ن
ۡ
رَك
َ
بِقَُّوَت

َ
سۡت
َ
اَّن
َ
بۡن
َ
ه
َ
اَّذ
 
َّإِن
ٓ
ا
َ
بَان
َ
أ
َّيَ َٰٰٓ
ْ
وا
ُ
ال
َ
ََّّق

َ
نت

َ
َّأ
ٓ
َّوَمَا

ٍۖ
بُ
ۡ
ئ
ِّ
ٱلذ

(َّ دِقِي  َ اَّصَ َٰ
 
ن
ُ
وَّۡك

َ
اَّوَل

َ
ن
َّ
مِنٍَّل

ۡ
 (17بِمُؤ

Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, 

sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami 

tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia 

dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 

kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 

benar."” 

 

Demikian memberi kesan bahwa mereka hendak 

mengatakan bahwa seluruh tubuh Yusuf telah habis dimakan 

serigala dan tidak menyisakan sedikitpun dari bagian tubuhnya. 

Dengan demikian mareka terhindar dari kesulitan berikutnya 

yaitu mencari sisa tubuh Yusuf. Sebab, jika mereka memilih 

kata iftarasa (س  maka ayah mereka akan memerintahkan ,(افت 

mereka mencari sisa tubuh Yusuf, karena iftarasa menunjukkan 

makan memakan sebagian dan menyisakan bagian lainnya. 

Dan hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi Yunus 

dimakan ikan paus, maka pilihan katanya adalah iltaqama 

 Demikian seperti disebutkan dalam .(أكلَّ) bukan akala ,(التقم)

firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 142 

َّ
ُ
مَه
َ
ق
َ
ت
ۡ
ٱل
َ
َّ)ف وََّمُلِيم 

ُ
َّوَه

ُ
حُوت

ۡ
 (142ٱل

Artinya: “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan 

tercela.” 
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Demikian memberi kesan bahwa ikan paus langsung 

menelan Nabi Yunus tanpa menguyah tubuhnya sehingga 

tubuh Nabi Yunus tidak luka dan lecet sedikitpun. Sebab, jika 

dipilih kata akala (اكل), maka demikian berarti bahwa tubuh nabi 

Yunus dikunyah dan disobek gigi ikan sehinga makna ayat ini 

menjadi tidak lagi sesuai dengan konteksnya yang 

menyebutkan tubuh Nabi Yunus tetap selamat dan utuh selama 

di dalam perut ikan. 

 
18. Rumah: Antara Bait (بيت), Maskan (مسكن), dan Dār (دار) 

Kata bait (بيت), maskan (مسكن) dan dār (دار) adalah 

beberapa kata yang dipandang sebagai tarāduf (ادف  (الت 

“Sinonim”, dan karena itu semuanya diartikan dengan 

“rumah”. Sekalipun semuanya berarti sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata bait (بيت) berasal dari kata bāta (بات) yang secara 

harfiyah artinya “bermalam”. Rumah disebut bait (بيت), karena 

ia adalah tempat makhluk bermalam untuk beristirahat setelah 

siang hari capek dan lelah bekerja. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebut lebah membangun rumah untuk mereka berkumpul 

dan istirahat setelah bekerja mencari makanan, maka kata 

rumah yang dibangun lebih disebut buyūt (بيوت). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 68 

جِبَالََِّّ
ۡ
خِذِيَّمِنََّٱل

 
نَِّٱت

َ
حۡلَِّأ

 
َّٱلن

َ
َّإِل

َ
ك َّرَبُّ وۡحََٰ

َ
َّوَأ

َ
ون

ُ
اَّيَعۡرِش جَرَِّوَمِم 

 
َّوَمِنََّٱلش

ً
بُيُوتا

(68)َّ

Artinya: “Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman 

Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian daratan 

bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang 
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membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan 

mendapat seorang pelindung pun bagi kamu,” 

 

Sementara dār (دار) secara harfiyah berasl dari kata dāra-

yadūru ( يدورَّ-دار ) yang berarti “berputar”. Rumah disebut dār 

 karena rumah adalah tempat manusia berputar, karenaََّّ(دار)

memang rumah ukurannya tidak besar dan karena itu manusia 

sering berputar-putar di dalam rumahnya. Karena itu, ketika 

Allah swt memerintahkan kaum Tsamud berpesta dan berputar 

di rumah mereka merayakan kemaksiatan mereka setelah 

membunuh onta Allah swt, maka perintah mereka berputar di 

rumah untuk berpesta disebut dengan dār (دار). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 65 

َّ  ِ
َّف 
ْ
عُوا

 
مَت
َ
الََّت

َ
ق
َ
اَّف
َ
رُوه

َ
عَق
َ
َّ)ف وب 

ُ
ذ
ۡ
َّمَك ُ ۡ ت 

َ
َّغ
 
َّوَعۡد

َ
لِك َٰ

َ
َّذ ام 

ي 
َ
َّأ
َ
ة
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
مَّۡث

ُ
اركِ
َ
 (65د

Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata 

shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama 

tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."” 

 

Sedangkan maskan (مسكن) berasal dari kata sakana (َّسكن) 

yang secara harfiyah berarti “diam/tenang”. Kata ini lazimnya 

digunakan untuk makna rumah sebagai tempat berdiam 

mencari ketenangan untuk menyelamatkan diri dan tempat 

berlindung. Karena itu, ketika ratu semut memerintahkan 

anggotanya masuk ke dalam rumah mereka agar selamat dari 

bahaya dan tidak diinjak Sulaiman dan pasukannya, maka kata 

rumah dengan fungsi perlindungan tersebut disebut dengan 

maskan (مسكن). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Naml [27]: 18 



38 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

ََّّ
ْ
وا
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد مۡلَُّ

 
ٱلن هَاَّ يُّ

َ
أ
يَ َٰٰٓ َّ
 
ة
َ
مۡل
َ
ن َّ
ۡ
ت
َ
ال
َ
ق مۡلَِّ

 
ٱلن وَادَِّ َّ َٰ

َ
عَل َّ

ْ
وۡا
َ
ت
َ
أ َّ
ٓ
ا
َ
إِذ َّ َٰٰٓ َّحَن  

َ
لَّ مَّۡ

ُ
ك
َ
كِن مَسَ َٰ

َّ(َّ
َ
عُرُون

ۡ
َّيَش

َ
مَّۡلَّ

ُ
َّوَه هُ

ُ
ود
ُ
نَُّوَجُن يۡمَ َٰ

َ
مَّۡسُل

ُ
ك
 
َّ(18يَحۡطِمَن

Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut 

berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke 

dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak 

menyadari";” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan doa isteri 

Fir’aun yang meminta dibangunkan rumah di sorga saat dia 

disiksa suaminya Fir’aun, maka kata rumah di sorga untuk isteri 

Fir’aun disebut dengan bait (بيت). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Tahrim [66]: 11 

ََّّ
َ
ك
َ
َّعِند َّٱبۡنَِّلِ 

َّرَبِّ
ۡ
ت
َ
ال
َ
َّق
ۡ
َّإِذ
َ
َّفِرۡعَوۡن

َ
ت
َ
َّٱمۡرَأ

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
ل
ِّ
َّل
ً
لا
َ
َّمَث ُ

َّ
بََّٱللَّ َ َّوَصر َ  ِ

َّف 
ً
بَيۡتا

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
وۡمَِّٱلظ

َ
ق
ۡ
َّمِنََّٱل  ِ

ن  جِّ
َ
َّوَن َّوَعَمَلِهِ

َ
َّمِنَّفِرۡعَوۡن  ِ

ن  جِّ
َ
ةَِّوَن

 
جَن
ۡ
 (11ٱل

Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan 

bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya 

Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu 

dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 

perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang 

dzalim",” 

 

Kenapa Asyiah meminta rumah di sorga dengan sebutan 

bait (بيت)? Demikian karena Asyiah isteri Fir’aun sejak menikah 

dengan Fir’aun selalu mengalami penindasan yang membuat 

dia lelah dan capek. Karena dia selalu merasakan lelah dan 

capek, maka wajar jika dia meminta rumah dengan sebutan bait 

 karena memang fungsi bait adalah tempat untuk istirahat ,(بيت)

setelah mengalami rasa capek dan lelah. 
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19. Gembira: Antara Faraḥ (فرح) dan Surūr (َّسرور) 

Kata fariḥun (فرح) dan surūrun (سرور) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, karena itu“ (الت 

keduanya sama diartikan dengan “gembira”. Walaupun 

keduanya sama berati “gembira”, namun semantiknya tidak 

sama sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab.  

Kata fariḥun (فرح) lazimnya menunjukkan makna gembira 

karena mendapat kebaikan. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan kegembiraan manusia di alam barzakh karena 

pemberian karunia Allah swt, maka kata “gembira” disebut 

dengan kata fariḥun (فرح). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 170 

نَّۡ مِّ بِهِمَّ َّ
ْ
وا
ُ
حَق

ۡ
يَل مَّۡ

َ
ل ذِينََّ

َّ
بِٱل َّ

َ
ون ُ ِ بۡش 

َ
وَيَسۡت َّ لِهِ

ۡ
ض
َ
ف مِنَّ َّ ُ

َّ
ٱللَّ هُمَُّ ىَٰ

َ
َّءَات

ٓ
بِمَا َّ رِحِي  َ

َ
ف

(َّ
َ
ون
ُ
مَّۡيَحۡزَن

ُ
َّه

َ
يۡهِمَّۡوَلَّ

َ
َّعَل وۡف 

َ
َّخ

 
لَّ
َ
فِهِمَّۡأ

ۡ
ل
َ
 (170خ

Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan 

karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan 

mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 

tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” 

 

Begitu pula kegembiraan karena mendapat rahmat dan 

karunia Allah swt juga disebut fariḥa (فرح). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Yunus [10]: 58 

َّ
َ
لِك َٰ

َ
بِذ
َ
َّف َّوَبِرَحۡمَتِهِ ِ

َّ
لَِّٱللَّ

ۡ
ض
َ
لَّۡبِف

ُ
َّ)ق

َ
اَّيَجۡمَعُون م  َّمِّ  ۡ ت 

َ
وََّخ

ُ
َّه
ْ
رَحُوا

ۡ
يَف
ۡ
ل
َ
 (58ف

Artinya: “Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-

Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia 
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Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan".” 

 

Begitu pula seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Hadid [57]: 23 

ََّّ
َ
مَّۡوَلَّ

ُ
ك
َ
ات
َ
َّمَاَّف َٰ

َ
َّعَل

ْ
سَوۡا

ۡ
أ
َ
َّت
َ
يۡلً
َ
ك
ِّ
ورٍَّل

ُ
خ
َ
َّف ال 

َ
ت
ۡ
َّمُخ ل 

ُ
َّك َّيُحِبُّ

َ
َّلَّ ُ

َّ
َّوَٱللَّ

ْۗ
مۡ
ُ
ك ىَٰ
َ
َّءَات
ٓ
َّبِمَا

ْ
رَحُوا

ۡ
ف
َ
ت

(23) 

Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 

jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, 

dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,” 

 

Adapun surūr (َّسرور) lazimnya digunakan untuk makna 

gembira karena selamat dari keburukan. Karena itu, ketika 

Allah swt menyebutkan kegembiraan manusia ketika selamat 

dari buruknya hisab di akhirat, maka kegembiraan tersebut 

disebutkan dengan kata surūr (سرور). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insyiqaq [84]: 9 

(َّ َّبِيَمِينِهِ
ُ
بَه َٰ 
َ
َّكِت َ  ِ

وت 
ُ
اَّمَنَّۡأ م 

َ
أ
َ
َّ)7ف

ً
ا َّيَسِت 

ً
سَوۡفََّيُحَاسَبَُّحِسَابا

َ
لِب8ََُّّ(َّف

َ
(َّوَيَنق

َّ لِهِ
ۡ
ه
َ
َّأ َٰٰٓ
َ
َّ)إِل

ً
ورا  (9مَشُۡ

Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 

sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada 

kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” 

 

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan kegembiraan 

manusia ketika Allah swt menjaganya dari keburukan hura-hura 

padang mahsyar, maka kegembiraan selamat dari keburukan 
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mahsyar itu disebut dengan surūr (سرور). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 11 

َّ
ً
ة َ
ۡ صر 
َ
هُمَّۡن ىَٰ

 
ق
َ
يَوۡمَِّوَل

ۡ
َّٱل
َ
لِك َٰ

َ
َّذ  

َ َّسر  ُ
َّ
هُمَُّٱللَّ ىَٰ

َ
وَق
َ
َّ)ف

ً
ورا  َّ(11وَسُرُ

Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 

hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan 

(wajah) dan kegembiraan hati.” 

 
20. Tidur: Antara Naumَّ (نوم), Ruqūd (رقود) dan Hujū‘ (هجوع) 

Kata naum (النوم), ruqūd (الرقود) dan hujū‘ (َّالهجوع) adalah 

tiga kata yang dianggap tarāduf (ادف  Sinonim”, sehingga“ (الت 

ketikanya sama diartikan dengan “tidur”. Sekalipun ketiganya 

sama berarti tidur, namun semantiknya tidak sama sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata naum (النوم) lazimnya menunjukkan makna tidur 

secara umum, apakah lama atau sebentar, apakah malam hari 

ataupun siang hari. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Rum [30]: 23 

ََّّ تِهِ ََّّوَمِنَّۡءَايَ َٰ وۡم 
َ
ق
ِّ
َّل ت  يَ َٰ

ٰٓ َ
َّلْ
َ
لِك َٰ

َ
َّذ  ِ
َّف 
 
َّإِن
ُۚ ٰۦٓ لِهِ

ۡ
ض
َ
نَّف مَّمِّ

ُ
ك
ُ
ؤ
ٓ
ا
َ
هَارَِّوَٱبۡتِغ

 
يۡلَِّوَٱلن

َّ
مَّبِٱل

ُ
امُك

َ
مَن

(َّ
َ
 (23َّيَسۡمَعُون

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu 

mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang mendengarkan.” 

 

Adapun ruqūd (الرقود) lazimnya menunjukkan makna tidur 

dalam waktu yang lama dan panjang. Karena itu, tidurnya tujuh 

pemuda Ashḥāb al-Kahfi selama 300 tahun lebih di dalam goa 
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disebut dengan ruqūd (الرقود). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 18 

مََّّۡ
ُ
َّوَه

ً
اظا

َ
يۡق
َ
حۡسَبُهُمَّۡأ

َ
َّوَت

 
سِط

َٰ
بُهُمَّبَ

ۡ
ل
َ
َّوَك
ٍۖ
مَالِ

ِّ
َّٱلش

َ
ات

َ
َّوَذ ِ

يَمِي  
ۡ
َّٱل
َ
ات

َ
بُهُمَّۡذ

ِّ
ل
َ
ق
ُ
َّوَن
 
ود
ُ
رُق

(...
ُۚ
وَصِيدِ

ۡ
 (18ذِرَاعَيۡهَِّبِٱل

Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal 

mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 

dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua 

lengannya di muka pintu gua...”  

 

Sementara hujū‘ (َّالهجوع) lazimnya menunjukkan makna 

tidur lelap dan dalam di malam hari, tidak di siang hari. Karena 

itu, orang yang dipuji Allah swt sebagai calon penghuni sorga 

adalah mereka yang selalu bangun dari tidur yang lelap dan 

dalam di malam hari, maka kata tidur lelap di malam hari itu 

disebut dengan yahja‘ūn (َّيهجعون). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 17 

يۡلَِّمَاَّ
َّ
نََّٱل َّمِّ

ً
لِيلا

َ
َّق
ْ
وا
ُ
ان
َ
َّ)ك

َ
َّ(17يَهۡجَعُون

Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam;”  

 
21. Qurban: Antara Dzibḥun (ذبح), Adhḥā (أضحى) dan Naḥrun 

 (نحر)

Kata zabaḥa (ذبح), dhaḥḥa (َّ  yang sama (نحر) naḥara ,(ضحى 

diartikan “menyembelih hewan” untuk dibagikan dagingnya 

kepada orang lain. Sekalipun artinya sama, namun masing-

masing memiliki makna yang khas. Kata dhaḥḥa (َّ  (ضحى 

misalnya, adalah menyembelih hewan yang objeknya bisa 

kambing, sapi ataupun unta akan tetapi dibatasi waktunya yaitu 

empat hari saja; 10, 11, 12, dan 13 bulan Zulhijjah. Karena 
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itulah, masa penyembelihan tersebut dinamakan ‘idul Adhḥā 

 berdasarkan hadis Nabi saw dari Abu Hurairah (عيدَّالْضحى)

ناَّ)َّ
 
َّمُصَلً رَبَن 

أ
َّ،َّفلاَّيَق

ِّ
ح
َ
َّولمَّيُض

 
َّ (رواهَّابنَّماجهمَنَّكانَّلهَّسَعَة

Artinya: “Siapa yang memiliki kelapangan rezeki, dan dia 

tidak ikut menyembelih hewan di hari raya qurban maka 

dia tidak perlu dekat ke masjid kami”. (HR. Ibn Majjah)  

 

Berbeda dengan zabaḥa (ذبح) yang disembelih itu hanya 

kambing atau domba saja, namun waktu tidak dibatasi dan 

boleh kapan saja. Karena itu, ketika Isma‘il diganti dengan 

sembelihan lain sebagai qurban, maka pilihan katanya adalah 

zibḥun (ذبح) karena yang disembelih itu adalah domba seperti 

firman-Nya Surat al-Shaffat [37]: 107 

(َّ حٍَّعَظِيم 
اهَُّبِذِبأ

َ
ن يأ
َ
د
َ
 (107وَف

Artinya:  “Dan kami ganti dia dengan sembelihan berupa 

domba yang besar”.  

 

Sedangkan naḥara (نحر) adalah yang disembelih itu hanya 

hewan yang paling besar dan berharga saja yaitu unta dan 

waktunya pun tidak dibatasi.  

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

menyembelih hewan qurban untuk dibagikan dagingnya 

kepada orang lain sebagai bentuk syukurnya karena telah 

menerima nikmat yang sangat banyak yang disebut kautsar 

 maka perintah menyembelih hewan qurban itu dipilih ,(الكوثر)

kata wanḥar (وانحر), bukan wazbaḥ (واذبح) ataupun wadhaḥḥi 

 seperti firman-Nya Surat al-Kautsar [108]: 2 (وضح)

َّ حَرأ
أ
َّوَان

َ
ك َّلِرَبِّ صَلِّ

َ
 (2ف
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Artinya: “Maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan 

sembelihlah hewan qurban”  

 

Demikian memberi isyarat bahwa seseorang 

diperintahkan untuk menyembelih hewan yang paling baik, 

paling besar dan paling berharga sebagai konsekuensi 

banyaknya nikmat yang telah diterimanya. 

Isyaratnya, semakin banyak Anda terima nikmat dari 

Allah swt maka pengorbanan Anda untuk sesama juga harus 

maksimal, karena dengan cara itulah Anda bisa mendapat 

keringan hisab nikmat di akhirat kelak. 

 
22. Kehidupan Dunia: Antara Dunyā (دنيا) dan Ūlā (أولى)  

Kehidupan yang sekarang sedang dijalani manusia bisa 

disebut dunyā (الدنيا) dan bisa pula ūlā (َّأول) seperti firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 201 

يَاََّّ
ۡ
ن
ُّ
َّٱلد  ِ

اَّف 
َ
َّءَاتِن

ٓ
ا
َ
ن ولَُّرَب 

ُ
نَّيَق هُمَّم 

ۡ
خِرَةََِّّوَمِن

ٰٓ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّوَف 
ً
ة
َ
ارَِّحَسَن

 
ابََّٱلن

َ
اَّعَذ

َ
َّوَقِن

ً
ة
َ
حَسَن

(201)َّ

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya 

Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".” 

Dan juga firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 25 

َّ ُ
َّ
هَُّٱللَّ

َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
َّ)ف َٰٰٓ

َ
ول

ُ ۡ
خِرَةَِّوَٱلْ

ٰٓ ۡ
الََّٱلْ

َ
ك
َ
َّ(25ن

Artinya: “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di 

akhirat dan adzab di dunia.” 

 

Namun keduanya berbeda secara semantik, dimana 

dunyā (َّالدنيا) adalah bentuk mu’annats (المؤنث) “Perempuan 

dari superlatif adnā (َّ  yang berarti “Paling rendah, paling (أدت 
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hina, paling di bawah” seperti Allah swt menggunakannya saat 

memarahi Bani Israel yang meminta makanan mewah dari 

sorga diganti dengan makanan rendah dan murah seperti 

ungkapan atastabdilūna alladzī huwa adnā (َََّّو
ُ
ه ذِيَّ

َّ
ال َّ
َ
ون
ُ
دِل بأ

َ
ت سأ
َ
ت
َ
أ

َّ
ت َ
أ
د
َ
 Apakah kamu hendak menukar dengan sesuatu yang“ (أ

paling rendah dan buruk?” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 61). 

Sedangkan, ūlā (َّأول) adalah bentuk muanntas (المؤنث) dari 

superlatif awwal (أول) yang berati “ Paling top, paling pertama, 

paling utama, paling bermutu”, karena itu urutan terbaik dan 

pertama dalam kosakata Arab disebut ūlā (َّالْول).  

Menariknya, saat Allah swt mengatakan bahwa akhirat 

lebih baik dari dunia, maka pilihan kata “dunia” adalah ūlā 

 seperti firman-Nya Surat al-Dhuha [93]: 4 (الْولَّ)

(َّ
َ
ول

ُ أ
َّمِنََّالْ

َ
ك
َ
َّل أ  ت 

َ
َّخ
ُ
خِرَة

أ
لْ
َ
 (4َّوَل

Artinya: “Sungguh akhirat itu lebih baik dari dunia”.  

 

Kenapa tidak kata dunyā (َّالدنيا) yang digunakan?  

Pertama, Allah swt ingin memberi isyarat bahwa dunia 

memiliki banyak kebaikan, kemuliaan dan keutamaan, karena 

itu Allah swt tidak pernah membenci manusia yang berusaha 

memilikinya, walupun juga tidak pernah memuji orang yang 

memperolehnya. 

Kedua, mempertegas keutamaan akhirat dibandingkan 

dunia, dimana andai dunia ini memiliki nilai dan harga, maka 

akhirat tetap jauh lebih baik dari semua kebaikan yang ada 

dalam kedupan dunia. Karena itu, jika kalimatnya 

menggunakan kata dunyā seperti ungakan walal-ākhiratu 

khairun min al-dunyā (الدنيا مِنََّ َّ
َ
ك
َ
ل َّ أ  ت 

َ
خ َّ
ُ
خِرَة

أ
لْ
َ
 tentu pesannya ,(وَل

akan menjadi hilang, karena membandingkan sesuatu yang 
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sempurna baik (أخرة) dengan sesuatu yang paling rendah, paling 

buruk, dan paling di bawah (َّالدنيا) tentulah sangat tidak wajar. 

 
23. Datangnya Kematian: Antara Jā’a (جاء) dan Atā (َّ  (أت 

Jā’a (جاء) dan atā (َّ  adalah di antara bentuk tarāduf (أت 

ادف)  Sinonim” dalam kosakata bahasa Arab yang“ (الت 

keduannya berarti “datang”. Akan tetapi, sekalipun keduanya 

memiliki arti sama, namun semantiknya tetap berbeda, dimana 

jā’a (جاء) biasanya digunakan untuk menunjukkan kedatangan 

sesutu dengan cara berat dan sulit, sedangkan atā (َّ  biasanya (أت 

digunakan untuk menunjukkan kedatangan sesuatu dalam 

bentuk mudah dan ringan.  

Karena itulah, ketika Allah menyebutkan datangnya 

kematian kepada orang kafir dan para pendosa, maka kata yang 

digunakan adalah jā’a (جاء) seperti firman-Nya Surat Qaf [50]: 

19 

(َّ
ُ
حِيد

َ
َّت
ُ
ه
أ
َّمِن

َ
ت
أ
ن
ُ
َّمَاَّك

َ
لِك

َ
َّذ حَقِّ

ْ
تَِّبِال مَوأ

ْ
َّال
ُ
رَة
ْ
َّسَك

أ
َّ(19وَجَاءَت

Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-

benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya”.  

 

Begitu juga datangnya kematian kepada orang-orang 

kafir yang menganggap remeh kebaikan, maka kata “datang” 

juga digunakan jā’a (جاء) seperti firman-Nya  Surat al-Mu’minun 

[23]: 99 

جِعُونَِّ) َّارأ الََّرَبِّ
َ
َّق
ُ
ت مَوأ

ْ
مَُّال

ُ
ه
َ
حَد

َ
اَّجَاءََّأ

َ
َّإِذ  (99حَن  

Artinya: “Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, 

hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari 

mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku ke 

dunia”.  
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Namun, saat Allah swt mengingatkan orang-orang 

beriman supaya mereka berinfaq sebelum kematian 

mendatangi mereka (وا
ُ
آمَن ذِينََّ

َّ
ال هَاَّ يُّ

َ
 ”maka kata “datang ,(يَاأ

disebutkan dengan kata atā/ya’tī ( َّ َّ-أت   
يأت  ) seperti firman-Nya 

Surat al-Munafiqun [63]: 10 

(...
ُ
ت مَوأ

ْ
مَُّال

ُ
ك
َ
حَد

َ
َّأ َ  ِ
ت 
ْ
َّيَأ
أ
ن
َ
لَِّأ بأ

َ
َّق َّمِنأ مأ

ُ
اك
َ
ن
أ
ق
َ
َّمَاَّرَز واَّمِنأ

ُ
فِق
أ
ن
َ
 (10وَأ

Artinya: “Dan berinfaklah kamu dari sebagian rezekimu 

sebelum datang kematian kepadamu”.  

 

Demikian memberi isyarat bahwa datangnya kematian 

kepada orang kafir, para pendosa dan orang yang meremehkan 

kebaikan adalah sangat sulit, sangat berat dan sangat susah. 

Sementara, bagi orang beriman yang rajin berinfak dan berbuat 

baik, maka datangnya kematian akan terasa sangat mudah dan 

ringan. 

 
24. Melihat: Antara Ra’a (رأى), Nazhara (نظر), Bashara (بصر), 

Lafata (لفت), Syahida (شهد)  

Kata “melihat” terdapat sekian banyak pilihan kata 

seperti ra’a (رأى), nazhara (َّنظر), bashara (َّبصر), lafata (لفت), 

syahida (شهد) dan sebagainya. Sekalipun semuanya berarti 

sama “melihat”, namun semantiknya berbeda.  

Kata ra’a (رأى) lazimnya digunkan untuk makna melihat 

secara umum, bahkan melihat dalam tidur atau mimpin juga 

disebut ra’a (رأى). Demikian seperti terlihat dari dialog Nabi 

Yusuf dan ayahnya dalam firman-Nya surta Yusuf [12]: 4 

ََّّ َ
َ َّعَش 

َ
حَد

َ
َّأ
ُ
يۡت

َ
َّرَأ  

بَتَِّإِت ِّ
َ
أ
بِيهَِّيَ َٰٰٓ

َ
الََّيُوسُفَُّلِْ

َ
َّق
ۡ
َّإِذ

ً
با
َ
وۡك
َ
هُمَََّّّۡك

ُ
يۡت
َ
مَرََّرَأ

َ
ق
ۡ
مۡسََّوَٱل

 
وَٱلش

جِدِينََّ) َّسَ َٰ  (4َّلِ 
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: 

"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 

sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 

sujud kepadaku."”    

Sementara kata nazhara (نظر) lazimnya digunakan untuk 

makna melihat dengan seksama dan serius hingga menghasilan 

satu pandangan yang utuh. Karena itu, teori yang dihasilkan 

dari pengamatan yang sangat dalam dan serius disebut dengan 

nazhariyah (نظرية). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya 

Surat al-Ghasyiyah [88]: 17 

َّ
َ
لً
َ
ف
َ
َّأ

َ
رُون

ُ
َّ)يَنظ

ۡ
ت
َ
لِق
ُ
يۡفََّخ

َ
بِلَِّك ِ

ۡ
َّٱلإ

َ
   (17َّإِل

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana dia diciptakan,” 

 

Adapun bashara (بصر) lazimnya menunjukkan makna 

melihat dengan mata batin. Karena itu, orang yang melihat 

mata zhahirnya namun tidak melihat mata batinnya juga 

disebut buta. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Ynus [10]: 43 

َّ
َ
َّلَّ
ْ
وا
ُ
ان
َ
وَّۡك
َ
َّوَل َ عُمًّۡ 

ۡ
هۡدِيَّٱل

َ
َّت
َ
نت

َ
أ
َ
ف
َ
َّأ
ُۚ َ
يۡك

َ
رَُّإِل

ُ
نَّيَنظ هُمَّم 

ۡ
َّ)وَمِن

َ
ون  (43يُبۡصِرُ

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang melihat 

kepadamu, apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapat 

memperhatikan.” 

 

Adapun lafata (لفت) lazimnya menunjukkan makna 

melihat ke belakang/menoleh. Demikian seperti terlihat dari 

firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 65 
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ََّّ
َ
مَّۡوَلَّ

ُ
رَه بَ َٰ

ۡ
د
َ
بِعَّۡأ

 
يۡلَِّوَٱت

َّ
نََّٱل عٍَّمِّ

ۡ
َّبِقِط

َ
لِك

ۡ
ه
َ
َّبِأ سۡرِ

َ
أ
َ
َّف

ُ
َّحَيۡث

ْ
وا
ُ
َّوَٱمۡض

ً
حَد

َ
مَّۡأ
ُ
َّمِنك

ۡ
فِت

َ
ت
ۡ
يَل

(َّ
َ
مَرُون

ۡ
ؤ
ُ
 (65ت

Artinya: “Maka pergilah kamu di akhir malam dengan 

membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang 

dan janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke 

belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang 

diperintahkan kepadamu".” 

 

Adapun syahida (َّشهد) lazimnya menunjukkan makna 

melihat dnegan cara hadir di tempat kejadian. Karena itu, saksi 

yang melihat suatu kejadian dan hadir di tempat perkara 

disebut syahīd ( دَّيشه ). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 282 

َّ
ْ
وا
ُ
هِد

ۡ
ش
َ
...)...وَٱسۡت

ٍۖ
مۡ
ُ
جَالِك يۡنَِّمِنَّرِّ

َ
هِيد

َ
 (182ش

Artinya: “…hendaklah kamu menghadirkan dua orang saksi 

laki-laki di antara kamu…” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan hukum puasa 

yang dimulai dengan melihat bulan dan mengakhiri juga 

dengan melihat bulan, maka untuk kata “melihat” yang dipilih 

Allah swt adalah syahida (شهد) seperti firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 185 

(...
ُ
ه يَصُمأ

ْ
ل
َ
رََّف هأ

 
مَُّالش

ُ
ك
أ
َّمِن

َ
هِد

َ
َّش مَنأ

َ
َّ(185َّ...َّف

Artinya: “Maka siapa di antara kamu yang melihat bulan 

maka hendaklah dia berpuasa”.  

Kenapa pilihannya syhaida (َّشهد)? Demikian memberi 

isyarat bahwa seseorang wajib berpuasa bukan hanya karena 

hilal telah tampak, tapi karena dia hadir di tempat tinggalnya 

saat hilal terlihat atau disebut muqīm (المقيم) “menetap”. 
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Kenapa? Karena syahida (شهد) maknanya bukan hanya 

menyaksikan, tapi juga mengandung makna hadir di tempat 

kejadian (الحضور) seperti kata syuhūd (شهود) dalam firman-Nya 

Surat al-Buruj [85]: 7 

(َّ
 
هُود

ُ
َّش مِنِي  َ

أ
مُؤ
ْ
َّبِال

َ
ون
ُ
عَل
أ
َّمَاَّيَف

َ
َّعَل مأ

ُ
 (7وَه

Artinya: “Dan mereka hadir menyaksikan di tempat di 

mana orang-orang beriman disiksa di dalam parit api”. 

 

Wajar, jika di antara syarat wajib berpuasa adalah muqīm 

 Menetap”, dan karenanya seorang dengan status“ (المقيم)

musāfir (مسافر) “Orang yang bepergian” tidak wajib atasnya 

berpuasa. 

 
25. Pembicaraan: Antara Qāla (قال), Nādā ( ىناد ) dan 

Takallama (تكلم) 

Kata “berkata/berbicara” bisa disebut dengan qāla (قال), 

takallama (تكلم), dan nādā (َّنادى). Sekalipun, secara harfiyah 

artinya sama, namun semantiknya tetap berbeda sesuai 

konteks. Misalnya, kata qāla (قال) dan takallama (تكلم) biasa 

digunakan untuk menunjukkan pembicaraan yang terajadi 

dalam jarak dekat. Karena itu, ketika Nabi Adam belum berbuat 

maksiat kepada Allah swt dan dia masih dekat dengan Allah 

swt, maka Allah swt berkata dengan Adam menggunakan diksi 

qāla (قال). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Baqarah [2]: 35 

رَبَاََّّ 
ۡ
ق
َ
َّت
َ
مَاَّوَلَّ

ُ
ت
ۡ
َّشِئ

ُ
اَّحَيۡث

ً
د
َ
هَاَّرَغ

ۡ
َّمِن

َ
لً
ُ
َّوَك
َ
ة
 
جَن
ۡ
َّٱل
َ
وۡجُك

َ
َّوَز

َ
نت

َ
نَّۡأ

ُ
مَُّٱسۡك

َ
اد   
اَّيَ َٰٰٓ
َ
ن
ۡ
ل
ُ
وَق

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
اَّمِنََّٱلظ

َ
ون
ُ
ك
َ
ت
َ
َّف
َ
جَرَة

 
ذِهَِّٱلش َٰ 

َ
َّ(35ه

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh 

kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-
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makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu 

sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang dzalim.” 

 

Begitu juga, ketika Nabi Musa as berada sangat dekat 

dengan Allah swt setelah bermunajat selama empat puluh 

malam, hingga akhirnya Allah swt berbicara dengan Musa, 

maka kata “berbicara” yang dipilih adalah kallama (كلم). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 164 

َّ
ً
َََّّّوَرُسُلا

ً
وَرُسُلا بۡلَُّ

َ
ق مِنَّ َّ

َ
يۡك

َ
عَل هُمَّۡ َٰ 

َ
صَصۡن

َ
ق َّ
ۡ
د
َ
ََََّّّّق

ُۚ َ
يۡك

َ
عَل صُصۡهُمَّۡ

ۡ
ق
َ
ن مَّۡ

َّ
مَََّّل

َّ
ل
َ
ََّّوَك ُ

َّ
ٱللَّ

َّ
ً
لِيما

ۡ
ك
َ
َّت  (164َّ)مُوسََٰ

Artinya: “Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang 

sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 

dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang 

mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa 

dengan langsung.” 

Sedangkan kata nādā (نادى) biasanya digunakan untuk 

menunjukkan makna pembicaraan yang terjadi dalam jarak 

jauh. Karena itu, semua pembicaraan orang-orang yang 

berbuat dosa selalu menggunakan kata nādā (نادى). Misalnya, 

permbicaraan Tuhan dengan Adam setelah dia berbuat salah 

seperti firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 22 

جَرَةِ...)
 
مَاَّالش

ُ
ك
ْ
َّتِل مَاَّعَنأ

ُ
هَك
أ
ن
َ
َّأ مأ
َ
ل
َ
هُمَاَّأ مَاَّرَب  ُّ

ُ
اه
َ
اد
َ
 (22...وَن

Artinya: “...Tuhan mereka berkata, bukankah Aku telah 

melarang kalian dari itu pohon?..”  

 

Begitu juga perkataan penduduk neraka saat memanggil 

penduduk sorga karena jarak mereka yang sangat jauh 



52 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

mengunakan kata nādā (نادى), seperti dalam firman-Nya Surat 

al-A’raf [7]: 50 

ةِ...)
 
جَن
ْ
حَابََّال صأ

َ
ارَِّأ

 
حَابَُّالن صأ

َ
ىَّأ

َ
اد
َ
 (50َّوَن

Artinya: “Dan penduduk neraka berkata kepada penduduk 

sorga...” 

 

Begitu juga perkataan Nabi Nuh kepada anaknya Kan’an 

yang durhaka saat banjir datang yang memang antara Nuh dan 

anaknya ada jarak secara emosisonal juga menggunakan kata 

nādā (َّنادى). Demikian seperti firman-Nya Surat Hud [11]: 42 

ََّّ   
َ بُن  َّيَ َٰ َّمَعۡزِل   ِ

َّف 
َ
ان
َ
َّوَك

ُ
ه
َ
َّٱبۡن وح 

ُ
َّن ىَٰ

َ
اد
َ
جِبَالَِّوَن

ۡ
ٱل
َ
َّمَوۡجٍَّك  ِ

جۡرِيَّبِهِمَّۡف 
َ
َّت َ بَّوَهِ 

َ
ٱرۡك

فِرِينََّ) َٰ 
َ
ك
ۡ
عََّٱل نَّم 

ُ
ك
َ
َّت
َ
اَّوَلَّ

َ
عَن  (42م 

Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka 

dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil 

anaknya sedang anak itu berada di tempat yang jauh 

terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami 

dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang 

kafir."” 

 

Begitu pula perkataan penduduk neraka kepada Malaikat 

Malik agar mematikan mereka dalam neraka, seperti dalam 

firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 77 

َّ
ُ
لِك مَ َٰ َّيَ َٰ

ْ
وۡا
َ
اد
َ
َّ)وَن

َ
ون
ُ
كِث مَّم  َٰ

ُ
ك
 
الََّإِن

َ
َّق
ٍۖ َ
ك اَّرَبُّ

َ
يۡن
َ
ضَِّعَل

ۡ
 (77لِيَق

Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 

tinggal (di neraka ini)".” 
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Begitu pula perkataan Nabi Yunus setelah saat dalam 

perut ikan karena bersalah telah meninggalkan kamunya, 

seperti firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87 

َّ
ٰٓ  
نَّلا

َ
تَِّأ مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
َّٱلظ  ِ

َّف  ىَٰ
َ
اد
َ
ن
َ
يۡهَِّف

َ
دِرََّعَل

ۡ
ق
 
نَّن

َّ
نَّل

َ
َّأ ن 

َ
ظ
َ
َّف
ً
ضِبا َٰ 

َ
بََّمُغ

َ
ه
 
ونَِّإِذَّذ

ُّ
اَّٱلن

َ
وَذ

َّ
َ
نت

َ
َّأ
ٰٓ  
َّإِلا

َ
ه َٰ 
َ
َّ)إِل لِمِي  َ َٰ 

 
َّمِنََّٱلظ

ُ
نت

ُ
َّك  
َّإِت ِّ
َ
ك
َ
ن َّ(87سُبۡحَ َٰ

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia 

pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 

maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 

"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 

termasuk orang-orang yang zalim."” 

 

Begitu pula perkataan orang munafik kepada orang 

beriman di akhirat agar memberi mereka sedikit cahaya, seperti 

firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 14 

مََّّۡ
َ
ل
َ
هُمَّۡأ

َ
ون
ُ
اد
َ
نَّيُن

ُ
ك
َ
َّن

ٍۖ
مۡ
ُ
عَك َّ(14...)م 

Artinya: “”Mereka berkata keada mereka, bukankah kami 

pernah bersama kamu?...”  

 

Demikian memberi isyarat bahwa setiap dosa yang 

dilakukan akan membuat pelakunya semakin berjarak dengan 

Tuhan dan dengan manusia. 

 
26. Kesedihan:  Ḥazan (حزن) dan Asā (أسى) 

Taḥzanū  (تحزنوا) dan ta’sau (تأسوا) adalah dua kata yang 

bersinonim. Dimana keduanya sama diartikan “sedih, rusuh 

dan risau”. Akan tetapi, keduanya berbeda pada semantik, 

dimana taḥzanū (تحزنوا) adalah bentuk kesedihan yang sangat 
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berat, sedangan ta’sau (تأسوا) adalah bentuk kesedihan yang 

relatif lebih ringan. Perhatikan dua redaksi berikut; 

Pertama, firman-Nya  Surat al-Hadid [57]: 23 

(... مأ
ُ
ك
َ
ات
َ
َّمَاَّف

َ
اَّعَل سَوأ

ْ
أ
َ
َّت
َ
لً يأ
َ
َّ(23لِك

Artinya: “Agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang 

hilang darimu”. 

Dua, firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 153 

َّ(... مأ
ُ
ك
َ
ات
َ
َّمَاَّف

َ
واَّعَل

ُ
زَن حأ

َ
َّت
َ
لً يأ
َ
 (153َّ...لِك

Artinya: “Agar kamu tidak bersih terhadap apa yang hilang 

darimu”.  

 

Dalam sudut pandang diksi, maka jelas kesedihan pada 

Surat Ali Imran yang menggunakan kata taḥzanū (تحزنوا), jauh 

lebih berat dibandingkan kesedihan Surat al-Hadid yang 

menggunakan pilihan kata ta’sau (تأسوا). Kenapa? Karena Surat 

Ali Imran menceritakan kesedihan Nabi saw dan para 

sahabatnya dalam perang Uhud dengan kesedihan yang amat 

pedih disebabakan beberapa faktor;  

Pertama, mereka kehilangan kemenangan yang sudah di 

depan mata akibat pasukan pemanah sudah berpesta dengan 

harta rampasan sebelum kemenangan benar-benar nyata.  

Dua, mereka harus kehilangan harta rampasan perang 

yang sudah harusnya menjadi milik mereka.  

Tiga, mereka juga kehilangan lebih dari 70 sahabat 

terbaik, termasuk di dalamnya paman tercinta Nabi saw 

Hamzah bin Abdul Muthallib.  

Empat, Kondisi Nabi yang mengalami luka serius bahkan 

nyaris tewas. Adapun Surat al-Hadid tidak demikian, karena 
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hanya kesedihan yang bersifat umum terhadap hilangnya 

nikmat yang diperolah.  

 
27. Tahun: Antara Sanah (سنة), ‘Ām (عام), Ḥaul (حول) dan 

Ḥijaj (حجج)  

Kata “tahun” yang bisa diungkapkan dengan kata sanah 

 Sekalipun, semua .(حجج) dan ḥijaj (حول) ḥaul ,(عام) ām‘ ,(سنة)

kata tersebut merujuk kepada maksud yang sama yaitu 

bilangan masa tertentu, namun masing-masing memiliki 

semantik yang berbeda. Sehingga, pemakaiannya dalam al-

Qur’an tidaklah serampangan dan bersifat acak karena setiap 

pilihan kata itu harus tepat dan sesuai dengan konteks 

pembicaraan.  

Adapun kata sanah (سنة) menunjukkan masa-masa yang 

berat dan sulit, karena itu kata mengantuk karena lelah disebut 

dengan sinah (َّسنة). Maka, sangatlah tepat kenapa Allah swt 

menggunakan kata sinīn (َّ  سني) “Tahun” sebagai bentuk plural 

dari sanah untuk menyebut masa tidurnya pemuda ashḥābul 

kahfi seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 25 

عًاَّ) واَّتِسأ
ُ
اد
َ
د
أ
َّوَاز َّسِنِي  َ ة 

َ
َّمِائ

َ
ث

َ
لً
َ
َّث فِهِمأ هأ

َ
َّك  ِ
واَّف 

ُ
بِث
َ
 (25وَل

Artinya: “Mereka tidur selama 309 tahun”. 

 

Demikian karena mereka tertidur dalam keadaan lelah 

setelah sekian lama diburu pasukan raja dan selama itu mereka 

berada dalam tekanan yang sangat berat.  

Sedangkan kata ‘ām (عام) menunjukkan masa-masa yang 

indah dan penuh kenikmatan, karena itulah kapal mewah yang 

dijadikan tempat tinggal dalam kosakata Arab disebut ‘ā’im 

 Maka, sangatlah berasalan kenapa Allah swt memilih .(عائم)
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kata ‘ām (َّعام) untuk menunjukkan masa seorang bayi disusukan 

ibunya seperti firman-Nya Surat Luqman [31]: 14 

(... ِ
َّعَامَي أ   ِ

َّف 
ُ
ه
ُ
 (14َّ...وَفِصَال

Artinya: “...Dan ibunya menyapihnya selama dua tahun”.  

 

Demikian, karena dua tahun penyapihan itu adalah masa-

masa terindah dan terbaik bagi seorang manusia karena dia 

selalu disayang, dimanja dan dibelai oleh ibunya.  

Sementara kata ḥaul (حول) menunjukkan masa-masa 

terhalangnya seseorang untuk sesuatu, dan karena itulah 

dinding atau tembok pemisah dalam kosakata Arab disebut 

ḥaul/ḥā’il ( حائل-حول ). Maka, sangatlah tepat ketika seorang 

wanita yang diceraikan suaminya diperintah Allah swt untuk 

tetap menyusukan anaknya selama dua tahun sebelum 

kemudian diserahkan kepada ayahnya, maka pilihan katanya 

adalah ḥaulain (َّ  حولي) seperti firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 

233 

(... ِ
ي أ 
َ
امِل
َ
َّك ِ
ي أ 
َ
ل َّحَوأ ن 

ُ
ه
َ
د
َ
لَّ وأ
َ
نََّأ ضِعأ َّيُرأ

ُ
ات

َ
وَالِد

ْ
 (233وَال

Artinya: “Dan para wanita yang dicerai mesti menyusukan 

anaknya sampai dua tahun...” 

 

Demikian, karena wanita yang menyusukan anaknya 

selama dua tahun tersebut sudah terhalang dengan ayah dari 

anaknya karena sudah tidak ada lagi hubungan akibat 

terjadinya perceraian di antara mereka.  

Adapun kata ḥijaj (حجج) untuk menunjukkan tahun atau 

masa kunjungan ke suatu tempat, dan karena itu ibadah haji 

yang berarti kunjungan ke Baitullah untuk waktu tertentu 

disebut ḥajj (الحج). Maka, sangatlah tepat kenapa Allah swt 
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menggunakan kata ḥijaj (حجج) untuk menyebut masa tinggal 

Nabi Musa di Madyan selama 10 tahun bersama Nabi Syu’aib 

seperti firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 27 

(...
َ
دِك

أ
َّعِن مِنأ

َ
اَّف ً

أ َّعَش 
َ
ت مَمأ

أ
ت
َ
َّأ
أ
إِن
َ
َّحِجَجٍَّف َ  ِ

مَات 
َ
َّث  ِ
جُرَت 

ْ
أ
َ
َّت
أ
ن
َ
َّأ
َ

َّ(27...َّعَل

Artinya: “....Tinggalalah engkau di sini selama 8 tahun atau 

10 tahun”. 

 

Demikian menunjukkan baik Musa maupun Syu’aib sama-

sama menyadari bahwa kedatangan Musa di Madyan sifatnya 

pelarian sementara dan dia akan kembali lagi ke Mesir, dan 

karenanya masa 10 tahun di Madyan itu hanyalah bersifat 

ziarah atau kunjungan saja. 

 
28. Mendatangi Sorga: Antara Jā’a (جاء) dan Ātā (َّ   (أت 

Jā’a (جاء) dan ātā (َّ  adalah dua kata yang disebut (أت 

tarāduf (ادف  Sinonim”, karena itu keduanya diartikan“ (الت 

“datang”. Namun, demikian keduanya tetaplah berbeda dalam 

semantik berdasarkan konteks pemakaiannya dalam al-Qur’an. 

Kata jā’a (جاء) memiliki makna datang dalam keadaan berat dan 

sulit, sedangkan ātā (َّ  menunjukkan makna datang dengan (أت 

mudah, ringan dan cepat.  

Faktanya, jā’a (جاء) sekalipun termasuk kata yang bisa 

berubah (المتصرف), namun di dalam al-Qur’an ia hanya muncul 

dalam satu bentuk saja yaitu mādhi (َّماض) “Past tense”. 

Berbeda dengan ātā (َّ  yang di dalam al-Qur’an muncul (أت 

dengan ragam perubahan seperti mudhāri‘ (المضارع) yaitu ya’tī 

(َّ  
 (ائت) yaitu i’ti (الْمر) Mendatangkan” (QS. 2: 109), amar“ (يأت 

“Datangkanlah” (QS. 2: 258), ism fā’il (اسمَّالفاعل) yaitu ātin (آت) 

“Orang datang” (QS. 27: 39), dan ism maf’ūl (اسمَّالمفعول) yaitu 
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mu’tūna (المؤتون) “didatangi” (QS.4: 162). Sesuatu yang tidak 

bisa berubah lazimnya menunjukkan makna keras dan sulit, 

sedangkan sesuatu yang bisa berubah biasanya menunjukkan 

makna mudah, cair dan lunak. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan datangnya 

orang taqwa menunju sorga dalam keadaan dihalau secara 

bergerombolan (َّمَرًا
ُ
ةَِّز

 
جَن
ْ
َّال

َ
َّإِل هُمأ اَّرَب    وأ

َ
ق
 
ذِينََّات

َّ
 ”maka “datang ,(وَسِيقََّال

menggunakan jā’a (جاء) yang menunjukkan makna berat dan 

sulit karena sifatnya dihalau dan mereka berjalan menuju sorga 

seperti firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 73 

وَابُهَا...) بأ
َ
َّأ
أ
تِحَت

ُ
اَّوَف

َ
اَّجَاءُوه

َ
َّإِذ َّ(73...َّحَن  

Artinya: “...Hingga ketika mereka datang ke sorga, maka 

dibukakan pintu sorga”. 

 

Namun, saat Allah swt menjelaskan bahwa sorga itu 

didekatkan kepada orang taqwa  (ََّ  قِي
 
مُت
ْ
لِل َّ

ُ
ة
 
جَن
ْ
ال تَِّ

َ
لِف
أ
ز
ُ
 maka ,(وَأ

kedatangan mereka menunju sorga Allah swt disebutkan 

dengan kata ātā (َّ  yang menunjukna makna mudah dan (أت 

gampang serta cepat karena sorgamya sudah dekat seperti 

firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 89-90 

ََّّ َ
َّ
َّٱللَّ

ت َ
َ
َّمَنَّۡأ

 
َّإِلَّ ب 

ۡ
ل
َ
َّ)بِق َّ)89سَلِيم  قِي  َ

 
مُت
ۡ
َّلِل
ُ
ة
 
جَن
ۡ
تَِّٱل

َ
لِف
ۡ
ز
ُ
 َََّّّ(90(َّوَأ

Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah 

dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) didekatkanlah 

surga kepada orang-orang yang bertakwa,” 

 

Kenapa kedatangan orang taqwa menuju sorga dalam 

Surat al-Syu’ara lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan 

kedatangan orang taqwa menuju sorga dalam Surat al-Zumar? 

Demikian terjadi karena berbeda konteks dan diksi, dimana 
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ketaqwaan calon penghuni sorga Surat al-Zumar dalam bentuk 

fi’l mādhi (َّ  
الماض   yang (اتقوا) Past tense” yaitu ittaqau“ (الفعلَّ

menunjukkan makna labil, belum maksimal, tidak konstan dan 

masih berubah sesuai karakter  fi’l (الفعل) “kata kerja” yang 

bersifat temporal dan terbatas (والتجدد  Adapun .(الحدوثَّ

ketaqwaan penghuni sorga dalam Surat al-Syu’ara’ 

diungkapkan dalam pola ism fā’il (اسمَّالفاعل) “Kata benda” yaitu 

muttaqīn (َّ  المتقي) yang menunjukkan makna konstan, 

permanen, dan tetap sesuai karakter ism (َّالاسم) “Kata benda” 

yang bersfat tetap, selalu dan unlimited ( مرارالدوامَّوالاست ). 

Isyaratnya, level ketaqwaan yang Anda miliki akan 

menjadi penentu kecepatan dan kemudahan Anda menuju 

sorga Allah swt. 

 
29. Kembali: Antara Turaddūn (تردون) dan Turja‘ūn (ترجعون) 

Turaddūna (تردون) dan turja‘ūna (ترجعون) adalah dua kata 

yang memiliki satu arti yaitu “Dikembalikan” yang dalam istilah 

linguistik disebut tarāduf (ادف  Sinonim”. Namun, keduanya“ (الت 

tetap tidak sama dalam semantik yang terlihat dalam konteks 

penggunaannya yang berbeda dalam struktur kalimat. Kata 

turaddūna (تردون) baisanya digunakan untuk menunjukkan 

makna kembali dalam keadaan berat dan sulit yang 

disimbolkan dengan adanya syiddah (الشدة) “Bersangatan” pada 

dua huruf yang  double yaitu dal (د) dalam kata turaddūna 

( َّ
ُّ
رَد
ُ
نوَّت ) yang asalnya adalah turdadūna (ترددون). Wajar, seorang 

Muslim yang meninggalkan keyakinannya yang benar dan 

kembali kepada keyakinan yang batil disebut murtadd (َّمرتد), 

karena meninggalkan kebenaran dan kembali kepada kebatilan 

sejatinya perbuatan yang teramat berat dan sulit.  Sedangkan 
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turja‘ūn (ترجعون) biasanya digunakan untuk menunjukkan 

kembali dengan cara yang mudah, ringan dan lembut. Karena 

itu, kembalinya seorang suami kepada isteri yang telah 

diceraikannya disebut rujū‘ (رجوع), karena kembalinya suami 

kepada isterinya yang telah diceraikan pasti lebih mudah, lebih 

ringan dan pasti harus dengan cara yang lembut. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kembalinya 

orang-orang munafik dan Yahudi kepada Allah swt setelah 

kematian mereka, maka kata kembali yang digunakan adalah 

turaddūna (تردون) seperti firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 94 

dan al-Jumu’ah [62]: 8 

ةِ...)
َ
هَاد

 
بَِّوَالش يأ

َ
غ
ْ
َّعَالِمَِّال

َ
َّإِل

َ
ون
ُّ
رَد
ُ
َّت م 

ُ
 (94...ث

Artinya: “...Kemudian kamu dikembalikan keta Tuhan Yang 

Maha Mengetahui yang gahib dan yang nyata...”  

 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kembalinya orang-

orang beriman yang bertaqwa kepada Allah swt setelah 

kematian mereka, maka kata kembali disebutkan dengan 

pilihan kata turja‘ūn (ترجعون) seperti firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 281 

َّ
ْ
وا
ُ
ق
 
َّوَٱت

َ
مُون

َ
ل
ۡ
َّيُظ

َ
مَّۡلَّ

ُ
َّوَه

ۡ
سَبَت

َ
اَّك سٍَّم 

ۡ
ف
َ
َّن لُّ

ُ
َّك َٰ
وَف  
ُ
َّت م 

ُ
َّث
ٍۖ
ِ
َّ
َّٱللَّ

َ
َّفِيهَِّإِل

َ
رۡجَعُون

ُ
َّت
ً
يَوۡما

(281) 

Artinya: “Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi 

pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan 

kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan 

yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, 

sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).” 
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Isyaratnya, betapa berat dan sulitnya proses kembali 

kepada Allah swt bagi orang munafik dan Yahudi, karena status 

mereka adalah seburuk-buruk manusia. Namun, betapa ringan 

mudah dan lembutnya proses kembali bagi orang-orang 

beriman yang bertaqwa kepada Allah swt karena posisi mereka 

adalah sebaik-baik hamba-Nya. 

 
30. Di sisi: Antara Ladun (لدن) dan ‘Inda (عند) 

Ladun (لدن) dan ‘inda (عند) adalah dua kata yang 

bersinonim dalam kapasitasnya sebagai zharaf (الظرف) 

“Keterangan tempat atau waktu” yang mana keduanya biasa 

diartikan “di sisi”. Bedanya, ladun (لدن) biasanya digunakan 

untuk menunjukkan keadaan yang lebih dekat, lebih khusus 

dan istimewa, sedangkan ‘inda (عند) biasanya digunakan untuk 

menunjukkan sesuatu yang agak jauh, bersifat umum dan biasa 

saja.  

Karena itulah, saat Allah swt menjelaskan Nabi Khidhr 

yang mendapat dua pemberian dari-Nya yaitu rahmat dari sisi 

Allah swt, maka terkait pemberian rahmat dari sisi-Nya 

tersebut pilihan kata keterangannya adalah ‘inda (َّعند) seperti 

firman-Nya ātaināhu raḥmatan min ‘indinā ( َّ
َ
دِن
أ
َّعِن َّمِنأ

ً
مَة اهَُّرَحأ

َ
ن يأ
َ
اآت ) 

“Kami berikan dia rahmat dari sisi Kami”. Sementara terkait dan 

pemberian ilmu yang juga langsung dari sisi Allah swt, maka 

pilihan katanya adalah ladun (َّلدن) seperti firman-Nya wa 

‘allamnāhu min ladunnā ‘ilman  (مًا
ْ
عِل اَّ

 
ن
ُ
د
َ
ل َّ اهَُّمِنأ

َ
ن مأ
َّ
 Dan Kami“ (وَعَل

berikan dia ilmu dari sisi Kami” (Rujuklah QS. al-Kahf [18]: 65).  

Kenapa demikian? Karena pemberian rahmat bersifat 

umum yang diberikan kepada semua makhluk hingga orang 
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kafir sekalipun. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Ghafir [40]: 7 

ء َّ ۡ  
َ َّس  ل 

ُ
َّك
َ
اَّوَسِعۡت

َ
ن ََّّ...رَب 

ً
حۡمَة ََّّر 

ً
ما
ۡ
َّ(7...)َّوَعِل

Artinya: “...Tuhan kami, rahmat dan ilmu maha luas 

meliputi segala sesuatu...” 

 

Sementara ilmu kepada manusia bersifat khusus tidak 

diberikan kecuali karena kasih sayang Allah swt dan hanya 

orang terpilih saja yang menerimanya. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 269 

(...
ُۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
َّمَنَّيَش

َ
مَة
ۡ
حِك

ۡ
َّٱل  ِ

ت 
ۡ
 (269يُؤ

Artinya: “Dia memberikan ilmu kepada orang yang Dia 

kehendaki...” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan peringatan 

akan datangnya kesulitan dan bencana kepada orang beriman, 

maka kata yang digunakan adalah ladun (لدن) bukan ‘inda (عند) 

seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 2 

تََِّّ لِحَ َٰ َّٱلص  َٰ
َ
ون
ُ
يَعۡمَل ذِينََّ

َّ
ٱل َّ مِنِي  َ

ۡ
مُؤ
ۡ
َّٱل َ

ِّ َّوَيُبَش 
ُ
ه
ۡ
ن
ُ
د
َّ
نَّل َّمِّ

ً
دِيدا

َ
َّش
ً
سا
ۡ
بَأ يُنذِرََّ

ِّ
ل َّ
ً
ما يِّ

َ
ق

(َّ
ً
جۡرًاَّحَسَنا

َ
هُمَّۡأ

َ
َّل
 
ن
َ
 (2أ

Artinya: “sebagai bimbingan yang lurus, untuk 

memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi 

Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang 

yang beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa 

mereka akan mendapat pembalasan yang baik,” 

 

Kenapa demikian? Demikian menjadi isyarat bahwa 

bencana, kesulitan, kepayahan dan kesusahan yang menimpa 

orang beriman sejatinya adalah bukti kedekatan Allah swt 
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dengan mereka dan juga bukti bahwa mereka adalah makhluk 

spesial di sisi-Nya. Karena dengan kesulitan itulah Allah swt 

hendak menghapus dosa-dosanya atau mengangkat derajat 

mereka kelak di sorga. 

 
31. Para Nabi: Antara Nabiyyīn (َّ  نبيي) dan Anbiyā’ (أنبياء)  

Tarāduf (ادف  sinonim” bila diletakan secara“ (الت 

bersamaan dalam struktur kalimat dengan menggunakan waw 

‘athaf (العطف  maka demikain berfungsi sebagai taukid ,(واوَّ

ma‘nawī (المعنوي  Penguat makna” dalam wujud yang“ (التوكيدَّ

masih standar seperti kalimat ashbaḥa muhammadun 

mudarrisan wa mu‘alliman (ومعلما مدرساَّ محمدَّ  (أصبحَّ

“Muhammad benar-benar sudah menjadi guru”. Namun, jika 

tarāduf (ادف  Sinonim” diletakan dalam sebuah kalimat“ (الت 

secara terpisah, maka demikian memberi tekanan taukid 

ma‘nawī tām (التام المعنويَّ  Penguat dalam bentuk yang“ (التوكيدَّ

paripurna” seperti kalimat ashbaḥa Muhammadun mudarrisan 

wa ashbaḥa mu‘alliman ( معلماأ وأصبحَّ مدرساَّ محمدَّ صبحَّ ) 

“Muhammad sudah menjadi guru dan dia sudah menjadi guru”. 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan Bani Israel yang 

ditimpa kehinaan karena membunuh para nabi dalam jumlah 

yang kecil (القلة) “sedikit” yang terlihat dari pilihan kata al-

nabiyyīn (َّ  النبيي) “Para nabi” yang merupakan bentuk jama’ 

mudzakkar sālim (السالم المذكرَّ  seperti firman-Nya wa (الجمعَّ

yaqtulūna al-nabiyyīn bighair al-ḥaqq (َِّّحَق
ْ
ال َّ ِ

أ
ت 
َ
بِغ َّ ي  َ بِيِّ

 
الن َّ

َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
أ
 (وَيَق

“dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan”, 

maka sininom kata “kehinaan” yaitu al-dzillatu (َّالذلة) dan al-

maskanah ( سكنةالم ) diungkapkan secara bersamaan dalam 

stuktur kalimat dengan menggunakan waw ‘athaf (َّالعطف  (واوَّ
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seperti firman-Nya wa dhuribat ‘alaihim al-dzillatu wa al-

maskanatu wa bā’ū bighadhabin minallahi (َّ
ُ
ة
َّ
ل
ِّ
الذ هِمَُّ يأ

َ
عَل َّ

أ
ِبَت

وَصر ُ

َِّ
َّ
َّمِنََّاللَّ ب 

َ
ض
َ
َّوَبَاءُواَّبِغ

ُ
ة
َ
ن
َ
ك مَسأ

ْ
 Lalu ditimpakanlah kepada mereka“ (وَال

nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 

Allah”. (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 61). Demikian memberi 

kesan masih ringannya kehinaan yang mereka alami akibat 

perbuatan mereka.  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehinaan Bani Israel 

karena membunuh para nabi dalam jumlah yang sangat banyak 

ة)  Para“ (الْنبياء) ’seperti terlihat dalam pilihan kata anbiyā (الكتر

nabi” yang diungkapkan dalam dalam bentuk jama’ taksīr (ََّّجمع

َّ  seperti firman-Nya wa yaqtulūna al-anbiyā’ bighair (التكست 

ḥaqqin (ٍََّّّحَق ِ
أ
ت 
َ
بِيَاءََّبِغ

أ
ن
َ أ
َّالْ

َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
أ
 dan membunuh para nabi tanpa“ (وَيَق

alasan yang benar”, maka siniom kata “kehinaan” yaitu al-

dzillah (الذلة) dan al-maskanah (المسكنة) dihadirkan dalam 

stuktur kalimat secara terpisah seperti firman-Nya dhuribat 

‘alaihim al-dzillatu ainamā tsuqifū illā biḥablin minallāhi wa 

ḥablin min al-nās wa bā’ū bighadhabin minallāhi wa dhuribat 

‘alaihim al-maskanah (ََّّ ِ
َّ
َّمِنََّاللَّ ل 

َّبِحَبأ
 
واَّإِلَّ

ُ
قِف
ُ
نََّمَاَّث يأ

َ
أ َّ
ُ
ة
َّ
ل
ِّ
هِمَُّالذ يأ

َ
َّعَل

أ
ِبَت

صر ُ

َّ
ُ
ة
َ
ن
َ
ك مَسأ

ْ
ال هِمَُّ يأ

َ
عَل َّ

أ
ِبَت

وَصر ُ َّ ِ
َّ
اللَّ مِنََّ َّ ب 

َ
ض
َ
بِغ وَبَاءُواَّ اسَِّ

 
الن مِنََّ َّ ل 

 Mereka“ (وَحَبأ

diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali agama Allah dan tali perjanjian 

dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan 

dari Allah dan mereka diliputi kehinaan” (Rujuklah QS. Ali Imran 

[3]: 112). Demikian memberi kesan sempurnanya kehinaan 

yang merasa rasakan akibat dari kejahatan yang mereka 

lakukan. 

Isyaratnya, semakin banyak dan maksimal kejahatan dan 

keburukan yang Anda perbuat, maka semakin maksimal dan 
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sempurna pula kehinaan hidup yang akan Anda alami baik di 

dunia maupun di akhirat kelak. 

 
32. Isteri: Antara Imra’ah (امرأة), Zaujun (زوج) dan Shāḥibah 

  (صاحبة)

Kata “isteri” di dalam al-Qur’an minimal disebutkan 

dengan tiga kata; imra’ah (امرأة), zaujun (َّزوج) dan shāḥibah 

 Akan tetapi, ketiganya tetap tidak sama dalam konteks .(صاحبة)

semantik.  

Kata imra’ah (امرأة) biasanya menunjukkan makna isteri 

yang hanya memiliki kecocokan secara fisik, namun berbeda 

dalam sikap, prilaku, prinsip hidup hingga keyakinan. Isteri 

dalam pengertian imra’ah (َّامرأة) ini hanya sekedar “teman 

tidur” bagi suaminya, namun tidak menjadi pendamping hidup 

dalam menggapai harapan dan cita-citanya. Karena itulah, isteri 

Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir disebut imra’ah (امرأة) 

seperti firman-Nya imra’ah nūḥin wamra’ah lūthin (ٍَّوح
ُ
ن ةَّ

َ
رَأ امأ

َّ وط 
ُ
ل َّ
َ
ة
َ
رَأ  Isteri Nuh dan Isteri Luth”. (Rujuklah QS. al-Tahrim“ (وَامأ

[66]: 10). Begitu juga dengan isteri Fir’aun yang beriman juga 

disebut imra’ah (امرأة) karena mereka hanya bersatu secara fisik, 

namun tidak dalam sikap, pandangan hidup serta keyakinan 

seperti firman-Nya imra’ah fir’aun (َّ
َ
ن عَوأ َّفِرأ

َ
ت
َ
رَأ  ”Isteri Fir’aun“ (امأ

(Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 11). 

Adapun zaujun (زوج) adalah isteri yang bersatu dalam 

jasmani dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”. 

Zaujun adalah isteri yang bukan hanya memiliki kecocokan 

secara fisik dengan suaminya, namun juga kesamaan dalam 

sikap, cita-cita dan keyakinan. Karena itu, isteri nabi Adam 

ketika masih di sorga disebut zaujun (زوج) seperti firman-Nya 
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waqulnā yā Ādam uskun anta wa zaujuka al-jannah ( مَََُّّّ
َ
اَّيَاآد

َ
ن
ْ
ل
ُ
وَق

َّ
َ
ة
 
جَن
ْ
ال َّ
َ
جُك وأ

َ
َّوَز

َ
ت
أ
ن
َ
أ َّ نأ

ُ
ك  Dan Kami berkata, Hai Adam tinggallah“ (اسأ

engkau dan isterimu di sorga” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 35).  

Demikian memberi kesan bahwa Adam dan isterinya 

ketika di sorga memiliki kecocokan baik fisik, jiwa hingga fikiran. 

Begitu juga isteri-isteri Nabi Muhammad saw juga disebut zajun 

  seperti firman-Nya yā ayyuhā al-nabiyy qul li azwājika (زوج)

(َّ
َ
وَاجِك

أ
ز
َ
لِْ َّ لأ

ُ
ق َّ ُّ ن ِ 

 
الن هَاَّ يُّ

َ
-Wahai Nabi! Katakan kepada isteri“ (يَاأ

isterimu”. (Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 59). Demikian memberi 

kesan bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu memiliki 

kecocokan baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, dan cita-cita. 

Sedangkan, shāḥibah (صاحبة) adalah isteri dalam 

pengertian pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik 

secara fisik maupun ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah, 

ketika Allah swt menyebutkan suami yang lari menjauh dari 

isterinya kelak di akhirat, maka pilihan katanya adalah shāḥibah 

 seperti dalam firman-Nya wa shāḥibatihi wa banīhi (صاحبة)

وَبَنِيهَِّ)  Dan Isteri dan anaknya”. (Rujuklah QS. Abasa“ (وَصَاحِبَتِهَِّ

[80]: 36). Kenapa? Karena di akhirat kelak manusia benar-benar 

terpisah dari isterinya baik oleh kematian maupun oleh 

perbedaan amal di dunia yang bahkan ada isteri yang menjadi 

musuh suaminya dengan menambah beban derita dan azab 

bagi suaminya. 

 
33. Hati: Antara Fu’ād (فؤاد) dan Qalbun (قلب)  

Fu’ād (فؤاد) dan qalbun (قلب) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim (ادف  dimana keduanya sama diartikan ,(المت 

dengan “hati”. Namun, secara semantik keduanya tetap 
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memiliki perbedaan sesuai dengan karakteristik penggunaan-

nya dalam konteks kalimat.  

Menariknya, kata fu’ād dan qalbun ini muncul dalam ayat 

yang sama yaitu dalam kisah ibu Musa saat melahirkan Musa 

dan kemudian menghanyutkan puteranya tersebut di Sungai 

Nil karena takut dibunuh Fir’aun. Demikian seperti firman-Nya 

wa ashbaḥa fu’ādu ummi Mūsā fārighan in kādat latubdī bihi 

laulā an rabathnā ‘alā qalbihā litakūna min al-mu’minīn (ََّّ
َ
بَح صأ

َ
وَأ

مِنِي  ََّ
أ
مُؤ
ْ
َّمِنََّال

َ
ون

ُ
ك
َ
بِهَاَّلِت

ْ
ل
َ
َّق

َ
اَّعَل

َ
ن
أ
َّرَبَط

أ
ن
َ
َّأ
َ
لَّ وأ
َ
دِيَّبِهَِّل بأ

ُ
ت
َ
َّل
أ
ت
َ
اد
َ
َّك
أ
اَّإِن

ً
ارِغ

َ
َّمُوسََّف مِّ

ُ
َّأ
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
 (ف

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir 

saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak 

Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang 

percaya (kepada janji Allah).”. (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 

10). 

Kata fu’ād ummi Mūsā (ََّمُوس َّ مِّ
ُ
أ َّ
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
 ”Hati ibu Musa“ (ف

menunjukkan makna perasaan perih, sedih, hancur, terbakar, 

panas, gundah dan sebagainya saat ibu Musa menghanyutkan 

anaknya yang tentu saja sesuatu yang teramat berat dirasakan 

oleh semua ibu yang baru saja melahirkan anaknya. Sedangkan 

kata qalbihā (قلبها) “Hatinya ibu Musa” menunjukkan makna 

hati yang sudah lega, tenang dan gembira karena mendapati 

kabar bahwa anaknya selamat dan telah berada di istana 

Fir’aun dan mendapat perlindungan sang permaisuri raja.  

Maka, dalam konteks isti‘māl qur’ānī (َّ  
قرآت   (استعمالَّ

“Pemakaian Qur’an”, kata fu’ād menunjukkan makna hati yang 

dihinggapi beban berat, rasa perih, panas dan gejolak. Wajar, 

jika kelak di akhirat ketika api neraka membakar hati manusia, 

maka pilihan kata hati adalah af’idah (أفئدة) yang merupakan 

bentuk jama‘ dari fu’ād seperti firman-Nya allatī tahthali‘u ‘alā 
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al-af’idah (َِّة
َ
ئِد
أ
ف
َ أ
َّالْ

َ
لِعَُّعَل

 
ط
َ
َّت  ِ
ن 
َّ
 .”yang membakar sampai ke hati“ (ال

(Rujuklah QS. al-Humazah [104]: 7). Begitu juga saat Allah swt 

menggambarkan suasana ketakutan dan kekacauan hati semua 

manusia saat mereka menghadapi pengadilan akhirat, maka 

pilihan kata “hati” juga af’idah seperti firman-Nya wa 

af’idatuhum hawā’ (َّ وَاء
َ
ه َّ هُمأ

ُ
ت
َ
ئِد
أ
ف
َ
 Dan hati mereka“ (وَأ

bergoncang”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 43) 

Sementara, kata qalbun (قلب) menunjukkan makna hati 

yang dihinggapi rasa senang, tenang, rileks dan bahagia. Wajar, 

ketika Allah swt menggambarkan ketenangan hati orang 

beriman ketika pertolongan Allah datang untuk mereka, maka 

pilihan kata “hati” adalah qulūb (قلوب) yang merupakan bentuk 

jama’ dari qalbun seperti firman-Nya huwalladzī anzala al-

sakīnah fi qulūb al-mu’minīn (ََّ  مِنِي
أ
مُؤ
ْ
وبَِّال

ُ
ل
ُ
َّق  ِ
َّف 
َ
ة
َ
كِين زَلََّالس 

أ
ن
َ
ذِيَّأ

َّ
وََّال

ُ
 (ه

“Dialah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang 

beriman”. (Rujuklah QS. al-Fath [48]: 4). Begitu juga ketika Allah 

swt menggambarkan ketenangan hati orang beriman karena 

zikir kepada Allah, maka pilihan kata “hati” juga qulūb (قلوب) 

seperti firman-Nya alladzīna āmanū watathma’innu 

qulūbuhum bidzikrillāh (َِّ
َّ
رَِّاللَّ

ْ
بِذِك َّ هُمأ وب  ُ

ُ
ل
ُ
َّق ُّ ِ

مَي 
أ
ط
َ
واَّوَت

ُ
ذِينََّآمَن

َّ
 Orang“ (ال

beriman hati mereka tenag dengan berzikir kepada Allah”. 

(Rujuklah QS. al-Ra’d [13]: 28). 

 
34. Zina: Antara Sifāḥ (سفاح), Bighā’ (بغاء) dan Zinā (زنا)  

Perbuatan zina di dalam al-Qur’an diungkapkan dengan 

tiga pilhan kata, yaitu sifāḥ (السفاح), bighā’ (البغاء) dan zinā (الزنا), 

namun dengan tiga semantik yang berbeda. Adapun kata kata 

zinā (الزنا) adalah terjadinya hubungan seksual antara laki-laki 

dan perempuan tanpa legalitis syari’at walaupun hanya terjadi 
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sekali dan dalam bentuk “pendahuluan” saja. Dan 

perbuatannya itupun telah dianggap sebagai perbuatan yang 

keji dan jalan yang sangat buruk seperti firman-Nya wa lā 

taqrabu al-zinā innahu kāna fāḥisyatan wa sā’a sabīlan (ََّّ
َ
وَلَّ

َّ
ً
َّوَسَاءََّسَبِيلً

ً
ة
َ
احِش

َ
َّف
َ
ان
َ
َّك
ُ
ه
 
اَّإِن
َ
ن رَبُواَّالزِّ

أ
ق
َ
 Dan janganlah kamu mendekati“ (ت

zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji 

dan suatu jalan yang buruk.”. (Rujuklah QS. al-Isra’ [17]: 32). 

Sedangkan bighā’ (َّالبغاء) adalah hubungan seksual antara 

laki-laki dan perempuan tanpa legalitas syari’at yang sudah 

terjadi secara berulang bahkan sudah menjadi profesi dan 

biasanya disematkan kepadaa wanita yang lazim disebut 

“pelacur”. Demikian seperti firman-Nya wa lā tukrahū 

fatayātikum ‘ala al-bighā’ (َِّاء
َ
بِغ
ْ
ال َّ

َ
عَل َّ مأ

ُ
يَاتِك

َ
ت
َ
ف واَّ

ُ
رِه
ْ
ك
ُ
ت َّ

َ
 Dan“ (وَلَّ

janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 

melakukan zina (Melacurkan diri)” (Rujuklah QS. al-Nur [24]: 

33). Karena itu, ketika Maryam melahirkan anak tanpa suami, 

maka kaumnya mencelanya dengan menyebut ibunya sebagai 

wanita terhormat dan bukan seorang “wanita jalang/pelacur” 

seperti firman-Nya  yā ukhta Hārūn mā kāna abūki imra’a sau’in 

wa mā kānat ummiki baghiyyan (ََّّ ء 
َّسَوأ

َ
رَأ بُوكَِّامأ

َ
أ َّ
َ
ان
َ
َّمَاَّك

َ
ارُون

َ
َّه

َ
ت

أ
خ
ُ
يَاأ

ا كَِّبَغِيًّ مُّ
ُ
َّأ
أ
ت
َ
ان
َ
-Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali“ (وَمَاَّك

kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 

bukanlah seorang pezina (pelacur)",” (Rujuklah QS. Maryam 

[19]: 28). 

Sementara sifāḥ (السفاح) adalah hubungan seksual tanpa 

legalitas syari’at dan itu terjadi berulang dan secara terbuka 

dan mereka hidup dan tinggal serumah tanpa ada ikatan legal 

atau yang disebut dengan “kumpul kebo”. Demikian seperti 

dalam firman-Nya uḥilla lakum mā warā’a dzālikum an 
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tabtaghū bi amwālikum muḥshinīna ghaira musāfiḥīn (ََّّ مأ
ُ
ك
َ
َّل حِل 

ُ
وَأ

مُسَافِحِي  ََّ َّ َ
أ
ت 
َ
غ َّ صِنِي  َ

مُحأ َّ مأ
ُ
وَالِك مأ

َ
بِأ واَّ

ُ
غ
َ
ت بأ
َ
ت َّ
أ
ن
َ
أ َّ مأ

ُ
لِك
َ
ذ وَرَاءََّ  Dan dihalalkan“ (مَاَّ

bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri 

dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina (kumpul 

kebo)”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 24). 

Dari sinonim tersebut terlihat bahwa hubungan seksual 

tanpa legalitas syari’at yang paling ringan dan paling kecil 

adalah zinā (الزنا), dimana perbuatannya hanya terjadi sekali dan 

tanpa sepengetahuan siapapun, namun tetap dianggap 

seburuk-buruk perbuatan dan sehina-hina jalan hidup. Maka, 

seperti apakah buruk dan hinanya seseorang yang menjadikan 

perbuatan itu sebagai profesi (البغاء), atau pasangan yang 

memilih hidup serumah tanpa legalitas dan tanpa sedikitpun 

ada rasa takut dan segan bahwa perbuatan mereka diketahui 

oleh publik. 

 
35. Menyentuh: Antara Massa (مس) dan Dzāqa (ذاق)  

Massa (َّمس) dan dzāqa (ذاق) adalah dua kata yang 

dianggap tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya sama“ (الت 

diartikan dengan “merasakan”. Akan tetapi, berdasarkan 

kelaziman isti‘māl qur’ānī ( ال َّقالاستعمالَّ  
رآت  ) “Pemakaian al-

Qur’an” keduanya memiliki semantik yang berbeda dalam hal 

subjek dan objek yang dirasakan.  

Kata massa (مس) lazimnya digunakan untuk rasa yang 

dirasakan oleh indra kulit baik rasa nikmat maupun rasa sakit. 

Karena itulah, ketika Maryam heran tantang berita kehamilan 

dirinya yang belum pernah merasakan sentuhan lelaki, maka 

kata “merasakan” diungkapkan dengan massa (مس) seperti 

firman-Nya walam yamsasnī basyarun (َّ  
َ بَش  َّ  ِ

ن  سَسأ يَمأ َّ مأ
َ
 tidak“ (وَل
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pernah seorang manusia pun menyentuhku” (Rujuklah QS. 

Maryam [19]: 20). Kenapa karena kehamilan baru terjadi 

setelah kedunya merasakan persentuhan kulit. 

Sedangkan kata dzāqa (ذاق) lazimnya digunakan untuk 

rasa yang dirasakan oleh indera pencecap seperti lidah yang 

biasanya berupa makanan atau minuman. Karena itulah, ketika 

Adam memakan dan merasakan buah larangan di sorga, maka 

kata “merasakan” diungkapkan dengan dzāqa (ذاق) seperti 

firman-Nya falammā dzāqa al-syajarah (َّ
َ
جَرَة

 
اَّالش

َ
اق
َ
اَّذ م 

َ
ل
َ
 Ketika“ (ف

keduanya telah memakan dan merasakan buah pohon 

tersebut”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 22). Begitu juga ketika 

penduduk neraka memakan buah pohon Zaqqum yang sangat 

panas, maka kata “merasakan” buah pohon Zaqqum itu juga 

diungkapkan dengan kata dzāqa (ذاق) seperti firman-Nya dzuq 

innaka anta al-‘Azīz al-Karīm  (َُّرِيم
َ
ك
ْ
ال عَزِيزَُّ

ْ
ال َّ

َ
ت
أ
ن
َ
أ َّ

َ
ك
 
إِن َّ

أ
ق
ُ
 (ذ

“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 

mulia.” (Rujuklah QS. al-Dukhan [44]: 49). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab neraka 

yang sakitnya dan pedihnya dirasakan oleh kulit manusia, maka 

kata “merasakan” tersebut tidak diungkapkan dengan massa 

 seperti lazimnya, namun dengan dzaqa yaitu liyadzuqu (مس)

 seperti firman-Nya kullamā nadhijat julūduhum (ليذوقوا)

baddalnāhum julūdan ghairahā li yadzūqū al-‘adzāb (ََّّ
أ
ضِجَت

َ
مَاَّن

َّ
ل
ُ
ك

ابََّ
َ
عَذ
ْ
واَّال

ُ
وق
ُ
لِيَذ اَّ

َ
ه َ أ ت 

َ
اَّغ

ً
ود
ُ
َّجُل مأ

ُ
اه
َ
ن
ْ
ل
 
َّبَد مأ

ُ
ه
ُ
ود
ُ
 Setiap kali kulit mereka“ (جُل

hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 

mereka merasakan adzab”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 56). 

Demikian memberi kesan betapa tidak lazim dan tidak 

standarnya rasa azab yang mereka rasakan seperti tidak 
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standar dan lazimnya kata merasakan dzāqa (ذاق) untuk kulit 

tersebut. 

Hebatnya lagi, ketika penduduk neraka diseret wajah 

mereka di dalam neraka, maka kata “merasakan” justru 

diungkapkan secara bersamaan yaitu dzūqū (ذوقوا) dan massa 

 seperti firman-Nya yauma yusḥabūna fī al-nār ‘alā (مس)

wujūhihim dzūqū massa saqar (ََّّوا
ُ
وق
ُ
َّذ َّوُجُوهِهِمأ

َ
ارَِّعَل

 
َّالن  ِ

َّف 
َ
حَبُون مََّيُسأ يَوأ

رََّ
َ
سَق َّ  Pada hari mereka diseret ke neraka atas muka“ (مَس 

mereka. "Rasakanlah sentuhan api neraka".” (Rujuklah QS. al-

Qamar [54]: 48). Demikian memberi kesan bahwa tidak ada 

satupun dari bagian tubuh manusia yang bisa merasakan sakit, 

kecuali semua akan merasakan pedihnya siksaan api nereka 

secara bersamaan. 

 
36. Isteri dalam Harmoni: Antara Zaujun (زوج) dan Imra’ah 

  (امرأة)

Imra’ah (امرأة) dan zaujun (زوج) adalah di antara kata yang 

disebut dalam istilah Arab dengan tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

dimana keduanya berarti “isteri”. Namun demikian, konsep 

tarāduf (ادف  sinonim” dalam pengertian makna yang sama“ (الت 

persis jelas tidak pernah ada dalam kosakata Arab, karena 

setiap kata memiliki kekhususan semantik sesuai kontkes dan 

kelaziman pemakaiannya dalam kalimat.  

Kata imra’ah (امرأة) seringkali digunakan untuk 

menunjukkan makna isteri yang tidak sejalan dengan suaminya, 

baik perilaku, pemikiran, hingga keyakinan yang membuat ada 

jarak antara keduanya baik secara secara fisik maupun psikis. 

Karena itu, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang tidak 

sejalan keyakinan mereka dengan suami mereka yang  
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membuat hubungan mereka menjadi tidak harmonis disebut 

dengan kata imra’ah (امرأة). Demikian seperti firman-Nya 

dharaballāhu matsalan lilladzīna kafarū imra’ata Nūḥin wa 

imra’ata Lūthin  (َّ وط 
ُ
ل َّ
َ
ت
َ
رَأ وَامأ وحٍَّ

ُ
ن َّ
َ
ت
َ
رَأ امأ رُواَّ

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
لِل َّ

ً
لً
َ
مَث َّ ُ

َّ
اللَّ بََّ َ  (صر َ

“Allah membuat istri Nuh dan istri Lut perumpamaan bagi 

orang-orang kafir”. (Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 10). Karena itu 

pula, isteri Imran ibu Maryam juga disebut imra’ah (امرأة) seperti 

firman-Nya idz qālat imra’at ‘imrān  (َّ
َ
رَان عِمأ َّ

ُ
ت
َ
رَأ امأ تَِّ

َ
ال
َ
ق َّ
أ
 (إِذ

“Ingatlah ketika istri Imran berdoa,” (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 

35). Kenapa Isteri Imran disebut imra’ah (امرأة), bukankah 

keduanya pasangan terbaik dan shalih? Betul. Namun, 

sekalipun keduanya adalah sosok yang shalih dan menjadi 

contoh pasangan ideal, namun saat isteri Imran ini berdoa 

tepatnya pada masa mengandung anaknya Maryam, sang 

suaminya telah meninggal dunia hingga antara keduanya sudah 

terbentang jarak secara fisik.  

Sedangkan zaujun (َّزوج) lazimnya digunakan untuk makna 

pasangan yang hidup harmonis dipenuhi suasana kegembiraan 

dan kebahagiaan. Karena itu, isteri nabi Adam yaitu Hawa saat 

hidup bersamanya di sorga, dimana hidup mereka kala itu 

dipenuhi kebahagian, kenikmatan dan keharmonisan kemudian 

disebut dengan istilah zaujun (زوج) seperti firman-Nya (َُّم
َ
وَيَاآد

َّ
َ
ة
 
جَن
ْ
ال َّ

َ
جُك وأ

َ
وَز َّ

َ
ت
أ
ن
َ
أ َّ نأ

ُ
ك  Wahai Adam, tinggallah engkau dan“ (اسأ

istrimu di sorga”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 19). 

Menariknya, ketika isteri Nabi Zakariya belum hamil dan 

melahirkan anak seorang anakpun, maka isteri Zakariya disebut 

dengan kata imra’ah (امرأة). Demikian seperti firman-Nya qāla 

rabbi annā yakūnu lī ghulāmun wa qad balaghani al-kibaru wa 

imra’atī ‘āqirun (َّ عَاقِر  َّ  ِ
ت 
َ
رَأ وَامأ َّ ُ َ كِت 

ْ
ال َّ َ  ِ

ن 
َ
غ
َ
بَل َّ
أ
د
َ
وَق َّ م 

َ
لً
ُ
غ َّ لِ  َّ

ُ
ون

ُ
يَك َّ

ت  
َ
أ َّ رَبِّ الََّ

َ
 (ق
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“Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 

anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang 

mandul?”. (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 40).  

Namun, saat isteri sudah hamil dan melahirkan seorang 

anak bernama Yahya, maka kata isteri Zakariya disebut dengan 

zaujun (زوج). Demikian seperti dalam firman-Nya fastajabnā 

lahu wa wahabnā lahu yaḥyā wa ashlaḥnā lahu zaujahu 

(َّ
ُ
جَه وأ

َ
ز َّ

ُ
ه
َ
ل اَّ

َ
ن حأ
َ
ل صأ
َ
وَأ َّ َ ن 

يَحأ َّ
ُ
ه
َ
ل اَّ

َ
ن بأ
َ
وَوَه َّ

ُ
ه
َ
ل اَّ

َ
ن جَبأ

َ
ت اسأ

َ
 Maka Kami“ (ف

memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 

Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung.” (Rujuklah 

QS. al-Anbiya’ [21]: 90).  

Kenapa? Karena sebelum isteri Zakariya hamil dan 

melahirkan anak, kemungkian ada sedikit ketidakhaarmonisan 

yang terjadi antara pasangan ini. Namun, ketika isterinya hamil 

dan melahirkan anak, keharmonisan dan kedekatan pasangan 

ini kembali normal dan bahkan kebahagian keduanya menjadi 

lebih sempurna.  

Pesannya, betepa besarnya pengaruh kehadiran seorang 

anak untuk menjaga kedekatan dan keharmonisan hubungan 

pasangan suami isteri. Karena itu, jika Anda belum 

mendapatkan rezeki berupa keturunan dari Allah swt, maka 

demi menjaga keharmonisan tersebut asuhlah seorang anak 

seperti yang juga pernah dilakukan Nabi Zakariya sebelum 

isterinya Hamil dengan mengasuh seorang anak yatim bernama 

Maryam. (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 37). 

 
37. Pemimpin: Antara Imām (إمام) dan Khalīfah (خليفة) 

Kata imām (الإمام) dan khalīfah (الخليفة) adalah dua kata 

yang disebut tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 
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berarti “pemimpin”. Bedanya, kata imām (َّإمام) secara harfiyah 

berasal dari kata amma (أم) yang berarti sesuatu yang berada di 

depan dan diikuti, dan karena itu pemimpin dalam shalat 

disebut imam disebabkan posisinya yang berada di depan, 

memberi contoh, dan diikuti semua makmum. Sedangkan 

khalīfah (خليفة) berasal dari kata khalafa (َّخلف) yang secara 

harfiyah berarti sesuatu yang berada di belakang, berselisih dan 

tidak diikuti. Oleh karena itulah, posisi “di belakang” disebut 

dengan khalfa (خلف) dan begitu juga “perbedan, pertikaian dan 

perselisihan” disebut khilāf (خلاف) atau ikhtilāf (إختلاف). 

Dengan demikian, dalam konteks semantik bahwa posisi 

pemimpian dalam sebutan imām (إمام) jauh lebih baik dan lebih 

mulia daripada pemimpin dalam sebutan khalīfah (الخليفة). 

Demikian, karena imām adalah pemimpin yang memberi 

contah dari depan, menampilkan keteladan hingga semua 

perbuatannya akan diikuti semua orang. Sedangkan khalīfah 

adalah pemimpin yang berada di belakang, hanya memberi 

perintah dan cenderung bertikai dan berbeda dengan yang lain. 

Karena itu, wajar pula kenapa Nabi Ibrahim disebut sebagai 

imam, karena Ibrahim memberikan contoh dan teladan terbaik 

untuk kemudian menjadi ikutan semua manusia seperti dalam 

firman-Nya innī jā’iluka li al-nās imāman (إِمَامًا اسَِّ
 
لِلن َّ

َ
ك
ُ
جَاعِل َّ  

 (إِت ِّ

“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau pemimpin bagi semua 

manusia”. (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 124). Karena itu pula, 

kepemimpinan Nabi Daud disebut khalīfah, karena Daud lebih 

banyak memberi perintah sebagai raja dan bahkan beberapa 

keputusannya cenderung berbeda dengan rasa dan tuntutan 

keadilan yang dikehendaki rakyatnya seperti dalam firman-Nya 

innā ja’alnāka khalīfatan fī al-ardhi ( ضَََِّّّ رأ
َ أ
الْ َّ  ِ

ف  َّ
ً
ة
َ
لِيف

َ
خ َّ

َ
اك
َ
ن
ْ
جَعَل اَّ

 
إِن ) 
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“Seperti demikian Kami menjadikan engkau pemimpin di 

bumi”. (Rujuklah QS. Shad [38]: 26). 

Menariknya, ketika Alllah swt menjadikan kaum Bani 

Israel sebagai pemimpin di bumi dengan pilihan kata khalīfah 

-seperti dalam firman-Nya wa yastakhlifannakum fi al (الخليفة)

ardhi (َِّض رأ
َ أ
َّالْ  ِ

َّف  مأ
ُ
ك
َ
لِف
أ
خ
َ
ت  Dan Dia menjadikan kamu pemimpin“ (وَيَسأ

di bumi”, maka Allah swt hanya menyebutkan satu ujian yang 

pernah mereka lalui yaitu ūdzīnā min qablu (َِّل بأ
َ
َّق اَّمِنأ

َ
وذِين

ُ
 Kami“ (أ

pernah ditindas Fir’aun di masa lalu”. Dan begitu pula, kata 

“warisan” yang disebutkan dalam pola fi’l (الفعل) “Kata kerja” 

yaitu yūritsuhā (هَا
ُ
 diwariskan” yang menunjukkan bahwa“ (يُورِث

pemberian kepemimpinan itu kepada mereka bersifat temporal 

dan sementara sesuai makna kata kerja yang terkait waktu 

tertentu.  (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 128-129). 

Namun, saat Allah swt menjadikan Bani Israel pemimpin 

di bumi dengan pilihan kata imām (الإمام) atau pluralnya 

a’immah (أئمة), seperti firman-Nya wa naj’aluhum a’immah 

(َّ
ً
ة ئِم 

َ
أ َّ هُمأ

َ
عَل جأ

َ
 Dan Kami jadikan mereka pemimpin”, maka“ (وَن

Allah swt menyebutkan serangkaian ujian berat yang pernah 

mereka lalui dan rasakan seperti ‘alā fi al-ardhi (َِّض رأ
َ أ
الْ َّ  ِ

ف  َّ
َ
 (عَلً

“Arogansi Fir’aun”, waja‘alahā syiya‘an (شِيَعًا هَاَّ
َ
ل
أ
ه
َ
أ  (وَجَعَلََّ

“Dipecah belah”, yastadh‘ifu thā’ifah  (َّ
ً
ة
َ
ائِف

َ
ط عِفَُّ

أ
ض
َ
ت  (يَسأ

“Ditindas”, yudzabbiḥu abnā’ahum (َّمأ
ُ
اءَه

َ
ن بأ
َ
أ َّ
ُ
ح بِّ

َ
 Pembunuhan“ (يُذ

kaum lelaki”, wa yastaḥyī nisā’ahum (َّمأ
ُ
نِسَاءَه َّ ن ِ 

حأ
َ
ت  (وَيَسأ

“Perbudakan kaum perempuan mereka”. Dan begitu pula, kata 

“warisan” disebutkan dalam pola ism (َّالاسم) “Kata benda” yaitu 

wāritsīn (ََّ  وَارِثِي
ْ
 Pewaris” yang menunjukkan bahwa“ (ال

pemberian kepemimpinan itu kepada mereka bersifat 
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permanen dan unlimited sesuai makna kata benda yang tidak 

terkait waktu tertentu (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 5). 

Pesannya, kemempinan yang ideal dan penuh keteladan 

serta mampu memberi panutan hingga diikuti dan dicintai oleh 

rakyatnya adalah pemimpin yang lahir dari banyak ujian dan 

telah melalui serangkaian tekanan yang berat dan hebat dalam 

kehidupan mereka. Pemimpin terbaik tidak akan pernah lahir 

hanya jika mengandalkan garis keturunan, warisan sang ayah 

ataupun menumpang pada kebesaran nama nenek moyang 

saja. Pemimpin terbaik hanya akan lahir dari perjuangan dan 

proses uji kelayakan yang lama dan panjang hingga publik akan 

melihat kilauannya seperti halnya besi yang selalu dibakar dan 

dipukul hingga menjadi keras, tajam dan berkilau. 

 
38. Pemberian: Antara Utiya (َّ  

 dan Wahaba (أعطى) A‘thā ,(أت 
 (وهب)

Utiya (َّ  
َّ) a’tha ,(أت   adalah di (وهب) dan wahaba (أعط 

antara kata yang disebut tarāduf (ادف  Sinonim” dimana“ (الت 

ketiganya diartikan dengan “memberi”. Namun, demikian 

ketiganya tetap berbeda dalam semantiknya sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalimat.  

Kata utiya (َّ  
 lazimnya digunakan untuk makna memberi (أت 

sesuatu yang pemberian itu kelak akan dihisab dan 

dipertangungjawabkan. Karena itu, ketika manusia menerima 

pemberian kitab amalnya di akhirat kelak untuk kemudian 

dihisab, maka pilihan kata “memberi” adalah utia (َّ  
 seperti (أت 

dalam firman-Nya fa ammā man utia kitābahu biyamīnihi fa 

saufa yuḥāsabu ḥisāban yasīra (َََّّف سَوأ
َ
ف بِيَمِينِه.َّ َّ

ُ
ابَه
َ
َّكِت َ  ِ

وت 
ُ
أ َّ مَنأ اَّ م 

َ
أ
َ
ف

ا ً  Adapun orang yang diberikan kitabnya dari“ (يُحَاسَبَُّحِسَابًاَّيَسِت 
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sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan 

pemeriksaan yang mudah”. (Rujuklah QS. al-Insyiqaq [84]: 7-8) 

Kata wahaba (وهب) lazimnya digunakan untuk makna 

pemberian sesuatu yang juga akan dihisab dan 

dipertanggungjawabkan di akhirat. Karena itulah, ketika Allah 

swt memberikan nikmat kekuasaan kepada Sulaiman, maka 

Allah swt kemudian disifati dengan al-Wahhāb (الوهاب) seperti 

firman-Nya qāla rabbighfir lī wa hablī mulkan lā yanbaghī li 

aḥadin min ba‘dī innaka anta al-wahhāb (ََّّ َّلِ 
بأ
َ
َّوَه َّلِ 

فِرأ
أ
َّاغ الََّرَبِّ

َ
ق

ابَُّ
 
وَه
ْ
َّال
َ
ت
أ
ن
َ
َّأ
َ
ك
 
دِيَّإِن َّبَعأ َّمِنأ حَد 

َ
َّلِْ  ِ

بَعى 
أ
َّيَن

َ
اَّلَّ
ً
ك
ْ
 ,Ia berkata: "Ya Tuhanku“ (مُل

ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang 

tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Pemberi".”. (Rujuklah QS. SHAD [38]: 

35). 

Kata a‘thā (َّأعط) lazimnya digunakan untuk makna 

memberi seuatu tanpa ada hisab dan pertanggungjawaban di 

akhirat. Karena itu, pemberian Allah swt kepada ahli sorga kelak 

berupa kenikmatan sorga disebut ‘athā’ (عطاء), karena di sorga 

tidak ada lagi hisab dan pertanggungjawaban. Demikian seperti 

firman-Nya jazā’an min rabbika ‘athā’an ḥisāban (َّ
َ
ك رَبِّ َّ مِنأ جَزَاءًَّ

حِسَابًَّ اءًَّ
َ
 Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian“ (عَط

yang cukup banyak,”. (Rujuklah QS. al-Naba’ [78]: 36). Wajar, 

kenapa Nabi Musa ketika ditanya Fir’uan tentang Tuhan, maka 

Musa menjawab bahwa Tuhan adalah yang memberi segala 

sesuatu, dimana kata “memberi” diungkapkan dengan a‘thā 

 untuk memberi sugesti kepada Fir’aun agar dia segera (أعطَّ)

beriman yang akan menggugurkan hisabnya kelak di akhirat 

seperti dalam firman-Nya qāla rabbuna alladzī a‘thā kulla 

syai’in khalqahu tsumma hadā (َّ م 
ُ
َّث
ُ
ه
َ
ق
ْ
ل
َ
َّخ ء  أ  

َ َّس  ل 
ُ
طََّك عأ

َ
ذِيَّأ

َّ
اَّال
َ
ن الََّرَبُّ

َ
ق
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ى
َ
د
َ
 Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah“ (ه

memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 

kemudian memberinya petunjuk.” (Rujuklah QS. Thaha [20]: 

50). Wajar pula, kenapa ketika Allah swt menyebutkan 

pemberian nikmat berupa telaga Kautsar di sorga kepada Nabi 

Muhammad saw, maka kata “memberi” juga digunakan kata 

a‘thā (أعط) yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad tidak 

akan menghadapi hisab di akhirat baik nikmat dunia apalagi 

nikmat akhirat seperti dalam firman-Nya innā a‘thaināka al-

kautsar (ََّر
َ
ث وأ
َ
ك
ْ
ال َّ

َ
اك
َ
ن يأ
َ
ط عأ

َ
أ اَّ
 
 Sungguh Kami telah memberikan“ (إِن

kepada engkau (Muhammad) al-Kautsar” (Rujuklah QS. al-

Kautsar [108]: 1). 

Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan nikmat 

pemberian harta seperti yang pernah diberikan kepada Qarun, 

maka kata “memberi” diungkapan dengan pilihan kata utia (َّ  
 (أت 

seperti firman-Nya yā laita lanā mitsla mā utiya Qārūn (ََّّا
َ
ن
َ
َّل
َ
ت يأ

َ
يَال

َّ
ُ
ارُون

َ
ق َّ َ  ِ

وت 
ُ
أ مَاَّ لََّ

أ
 Mereka berkata, Duhai sekiranya kami diberi“ (مِث

harta seperti yang diberikan kepada Qarun”. (Rujuklah QS. al-

Qashash [28]: 79).  

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa 

jabatan dan kekuasaan, maka kata memberi juga diungkapkan 

dengan pilihan atā (َّ  seperti firman-Nya tu’ti al-mulka man (أت 

tasyā’ (َُّاء
َ
ش
َ
ت َّ مَنأ َّ

َ
ك
ْ
مُل
ْ
ال َّ  ِ

ت 
أ
ؤ
ُ
 Engkau memberikan kekuasaan“ (ت

kepada siapa yang Engkau kehendaki”. (Rujuklah QS. Ali Imran 

[3]: 26). 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa 

pemberian anak, maka maka kata “memberi” diungkapkan 

Allah swt dengan pilihan kata wahaba (وهب) seperti firman-Nya 

alḥamdulillāhi alladzī wahaba lī ‘alā al-kibari Ismā‘īl wa Isḥāq 
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(َّ
َ
حَاق وَإِسأ مَاعِيلََّ إِسأ َّ ِ

َ
كِت 
ْ
ال َّ

َ
عَل َّ لِ  بََّ

َ
وَه ذِيَّ

َّ
ال َّ ِ

َّ
لِلَّ َّ

ُ
د حَمأ

ْ
 Segala puji bagi“ (ال

Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) 

Ismail dan Ishak”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 39).  

Namun, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 

akan dimudahkan jalan hidupnya disebabkan kebiasannya 

memberikan hartanya di jalan Allah swt, maka kata “memberi” 

diungkapkan dengan pilihan a‘thā (أعط) seperti firman-Nya fa 

ammā man a‘thā wattaqā (َّ
ف َ
 
وَات طََّ عأ

َ
أ َّ مَنأ اَّ م 

َ
أ
َ
 Maka adapun“ (ف

orang yang memberikan hartanya dan bertaqwa”. (Rujuklah 

QS. al-Lail [92]: 5). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa semua 

pemberian Allah swt berupa harta, jabatan dan anak-anak 

adalah nikmat yang akan dihisab dan dipertanggungjawabkan 

kelak di akhirat. Adapun harta yang diberikan dan digunakan 

seseorang di jalan Allah swt untuk menuju ketaqwaan, maka 

harta itu akan lepas dan bebas dari hisab dan pertangungjawaban 

berat di akhirat.   

 
39. Negeri: Antara Balad (بلد), Madīnah (مدينة) dan Qaryah 

  (قرية)

Balad (البلد), madīnah (المدينة) dan qaryah (َّالقرية) adalah 

tiga kata yang dianggap mutarādif (ادف  sinonim” sehingga“ (المت 

ketiganya diartikan “negeri/kota”. Namun demikian, ketiganya 

memiliki perbedaan dalam konteks dan kelaziman penggunaannya 

dalam kalimat. 

Balad (َّالبلد) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

negeri atau wilayah yang dihuni oleh sekelompok manusia yang 

berasal dari satu garis keturunan. Karena itu, kota Makkah 

disebut dengan balad (البلد) karena Makkah dulu hanya dihuni 
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oleh kelompok manusia yang bersal dari satu keturunan yaitu 

anak cucu Ism’ail dan lebih kecil lagi adalah suku Quraisy. 

Demikian seperti dalam firman-Nya lā uqsimu bi hadza al-balad 

دَِّ)
َ
بَل
ْ
اَّال

َ
سِمَُّبِهَذ

أ
ق
ُ
َّأ
َ
 Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini“ (لَّ

(Mekah),” (Rujuklah QS. al-Balad [90]: 1). 

Madīnah (َّالمدينة) lazimnya dugunakan untuk menunjukkan 

makna wilayah yang penghuninya terdiri dari dua kelompok 

manusia yaitu kelompok manusia yang baik dan kelompok yang 

buruk. Karena  itu, wilayah yang dilewati Nabi Musa dan Nabi 

Khidhr di tempat dimana mereka memperbaiki rumah anak 

yatim disebut dengan madīnah (المدينة) seperti dalam firman-

Nya wa ammā al-jidār fakāna lighulāmaini yatīmaini fi al-

madīnah wa kāna taḥtahu kanzun lahumā wa kāna abūhumā 

shāliḥan (َّ
َ
ان
َ
هُمَاَّوَك

َ
َّل   
أ ت 
َ
َّك
ُ
ه
َ
ت حأ
َ
َّت
َ
ان
َ
ةَِّوَك

َ
مَدِين

ْ
َّال  ِ
َّف  ِ
َّيَتِيمَي أ  ِ

مَي أ 
َ
لً
ُ
َّلِغ

َ
ان
َ
ك
َ
ارَُّف

َ
جِد

ْ
اَّال م 

َ
وَأ

مَاَّصَالِحًا
ُ
بُوه

َ
 Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua“ (أ

orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda 

simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang 

yang shaleh,”. (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 82).  

Kenapa wilayah itu disebut madinah? Karena terdapat 

dua karakter manusia di sana, ada yang buruk seperti pemilik 

rumah yang sangat kikir hingga tidak mau menjamu Musa dan 

Khidhr walaupun hanya dengan setetes air minum. Namun, di 

sana juga ada orang baik yang terlihat dari alasan Khidr 

memperbaiki rumah anak tersebut, yaitu karena bapak mereka 

dulu adalah orang shalih.  

Adapun Qaryah (القرية) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna wilayah yang penduduknya hidup dalam 

satu prilaku atau satu profesi yang sama dan sudah bersifat 

masif dan kolektif. Karena itu, wilayah yang dihuni kaum Nabi 
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Luth disebut qaryah (القرية) seperi firman-Nya wa najjaināhu 

min al-qaryati allatī kānat ta‘malu al-khabā’its (َِّيَة رأ
َ
ق
ْ
اهَُّمِنََّال

َ
ن يأ ج 

َ
وَن

َّ
َ
بَائِث

َ
خ
ْ
مَلَُّال عأ

َ
َّت
أ
ت
َ
ان
َ
َّك  ِ
ن 
َّ
 Dan telah Kami selamatkan dia dari (adzab“ (ال

yang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan 

perbuatan keji” (Rujuklah QS. al-Anbiya’ [21]: 74).  

Kenapa disebut qaryah? Karena wilayah itu dihuni oleh 

masyarat yang sudah masif dan kolektif dalam berbuat keji 

dimana mereka hidup dalam penyimpangan seksual yaitu 

homo dan lesbi bahkan perbuatan tersebut sudah menjadi 

sesuatu yang legal dan dilindungi oleh negara.   

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehancuran 

dan kebinasan penduduk suatu negeri, maka pilihan katanya 

selalu qaryah (القرية). Demikian seperti firman-Nya wakam min 

qaryatin ahlaknāhā (ا
َ
اه
َ
ن
ْ
ك
َ
ل
أ
ه
َ
َّأ يَة  رأ

َ
َّق َّمِنأ مأ

َ
 Dan betapa banyaknya“ (وَك

dari penduduk negeri yang telah kami hancurkan”. (Rujuklah 

QS. al-A’raf [7]: 4). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa 

kehancuran dan kebinasaan suatu negeri baru terjadi jika 

negeri tersebut penghuninya telah identik dan didominasi oleh 

para penjahat dan para pendosa. 

Pesannya, jika Anda memilih diam melihat kemungkaran 

terjadi, maka itu pertanda Anda sedang menyetujui tersebar 

kemungkaran itu secara masif dan sekaligus pula negeri Anda 

sedang menuju arah qaryah (َّالقرية). Bila negeri Anda sudah 

menjadi qaryah (القرية), maka Anda hanya tinggal menunggu 

waktu kehancuran masal yang akan menimpa semua penduduk 

negeri Anda termasuk juga Anda yang berada di dalamnya. 
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40. Negeri Para Penipu: Antara Qaryah (قرية) dan Balad (بلد)   

Balad (البلد)ََّّdan Qaryah (القرية) adalah di antara kata yang 

dianggap mutarādif (ادف  bersinonim” sehingga keduanya“ (المت 

diartikan dengan “negeri”. Akan tetapi, sesuai kaidah 

penggunaan al-Qur’an, ternyata tidak ada satupun kata yang 

menurut konvensi Bahasa Arab bersinonim adalah sama persis, 

karena keduanya tetap memiliki perbedaan secara semantik.  

Kata balad (البلد) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

negeri yang penduduknya baik, harmoni, hidup dalam tatanan 

dan tuntunan wahyu. Karena itulah, ketika Ibrahim berdo’a 

agar negeri yang didiami anak cucunya menjadi negeri yang 

aman, makmur, masyarakatnya hidup dalam sistem dan 

tatanan yang benar dan baik, maka kata “negeri” tersebut 

diplih dengan ungkapan balad (البلد) seperti firan-Nya wa idz 

qāla Ibrāhīm rabbij’al hadzā al-balad āminan wajnubnī wa 

baniya an na‘buda al-ashnām (ََّّا
ً
َّآمِن

َ
د
َ
بَل
ْ
اَّال
َ
ذ
َ
َّه عَلأ َّاجأ رَاهِيمَُّرَبِّ الََّإِبأ

َ
َّق
أ
وَإِذ

امََّ
َ
ن صأ

َ أ
َّالْ

َ
بُد عأ

َ
َّن
أ
ن
َ
َّأ   ِ
َّوَبَن   ِ

ن  بأ
ُ
ن  :Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata“ (وَاجأ

"Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, 

dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 

berhala-berhala.” (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 35). 

Sedangkan kata qaryah (القرية) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan kawasan yang penduduknya sudah identik 

dengan kejahatan, dimana keburukan sudah tersebar masif di 

antara masyaratnya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

negeri yang penduduknya melakukan pelanggaran dan 

kejahatan massif di hari Sabtu, maka kata “negeri” 

diungkapakan dengan kata qaryah (القرية) seperti firman-Nya 

was’alhum ‘an al-qaryat allatī kānat ḥādhirat a-bahr idz 

ya‘dūna fi a-sabti ( ََّّ
أ
ت
َ
ان
َ
َّك  ِ
ن 
َّ
يَةَِّال رأ

َ
ق
ْ
َّعَنَِّال هُمأ

ْ
ل
َ
أ َّوَاسأ  ِ

َّف 
َ
ون

ُ
د َّيَعأ

أ
رَِّإِذ بَحأ

ْ
َّال
َ
ة َ حَاصر ِ
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بأت  Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri“  (الس 

yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 

pada hari Sabtu.” (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 163). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan suatu negeri 

yang pejabat, pemimpin dan petingginya suka melakukan tipu 

daya dan kebohongan terhadap rakyatnya, maka kata “negeri” 

yang dipilih Allah swt adalah juga qaryah (َّالقرية) seperti firman-

Nya wa kadzālika ja‘alnā fī kulli qaryatin akābira mujrimīhā 

liyamkurū fīhā (رُواَّفِيهَا
ُ
ك رِمِيهَاَّلِيَمأ ابِرََّمُجأ

َ
ك
َ
َّأ يَة  رأ

َ
َّق لِّ

ُ
َّك  ِ
اَّف 
َ
ن
ْ
َّجَعَل

َ
لِك

َ
ذ
َ
 Dan“ (وَك

demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-

penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 

dalam negeri itu.” (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 123). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa jika suatu 

negeri dipimpin oleh penjahat, penipu dan pembohong, maka 

itu berarti bahwa kejahatan dan keburukan telah tersebar masif 

di negeri itu. Sebab, pemimpin penipu dan pembohong 

biasanya lahir dari masyarakat yang juga penipu dan 

pembohong, karena pemimpin suatu kaum sejatinya adalah 

cerminan dan reprentasi dari sikap dan priaku kaum itu sendiri 

(Rujuklah QS. al-An’am [6]: 129). 

 
41. Sumur: Antara Bi’r (َّ  (جب) dan Jubb (بت 

Bi’r (َّ  adalah dua kata yang disebut (الجب) dan jubb (البت 

sebagai tarāduf (َّادف  sinonim” yang keduanya diartikan“ (الت 

dengan “sumur”. Akan tetapi, sesuai konteks isti‘māl (الاستعمال) 

“Penggunaan dalam kalimat”, tetap terdapat perbedaan 

semantik antara keduanya. 

Kata bi’r (َّ  ,menunjukkan makna sumur secara umum (البت 

baik yang masih memiliki air maupun yang sudah kosong tanpa 
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ada air di dalamnya. Karena itu, ketika Allah swt menceritakan 

sebuah negeri yang penduduknya dimusnahkan karena 

kedurhakaan mereka, dimana sumur-sumur mereka mengering 

dan bangunan mereka dirobohkan, maka kata “sumur-sumur 

kering” tersebut diungkapkan dengan pilihan kata bi’r (َّ  (البت 

seperti firman-Nya wa bi’rin mu‘aththalatin wa qashrin 

masyīdin (َّ مَشِيد َّ ٍ
صرأ
َ
وَق َّ ة 

َ
ل
 
مُعَط َّ ٍ

أ  dan sumur yang telah“ (وَبِت 

ditinggalkan dan istana yang tinggi,” (Rujuklah QS. al-Hajj [22]: 

45).  

Sementara kata jubb (الجب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna sumur yang masih berisi air. Karena itu, 

ketika saudara-saudara Yusuf bermusyawarah hendak 

menyingkirkannya dengan cara membuangnya ke dalam 

sumur, maka kata “sumur” yang dipilih saudaranya adalah jubb 

 yaitu sumur yang masih ada airnya seperti firman-Nya (الجب)

qāla qā’ilun minhum lā taqtulū Yūsuf wa alqūhu fi ghayābat al-

jubbi yaltaqithhu ba‘dhu al-sayyārah in kuntum fā‘ilīn ( ََََّّّّ ائِل 
َ
الََّق

َ
ق

َّ مأ
ُ
ت
أ
ن
ُ
َّك
أ
إِن ارَةَِّ ي  الس  ضَُّ بَعأ َّ

ُ
ه
أ
قِط

َ
ت
ْ
يَل َّ جُبِّ

ْ
ال يَابَتَِّ

َ
غ َّ  ِ

ف  وهَُّ
ُ
ق
ْ
ل
َ
وَأ يُوسُفََّ واَّ

ُ
ل
ُ
ت
أ
ق
َ
ت َّ
َ
لَّ َّ هُمأ

أ
مِن

اعِلِي  ََّ
َ
 Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu“ (ف

bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia 

dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak 

berbuat”. (Rujuklah QS. Yusuf [12]: 10). 

Kenapa? Karena sejatinya saudara-saudara Yusuf tidak 

menginginkan kematian saudara meraka itu, sehingga mereka 

memilih sumur yang berair sebagai tempat pembuangan Yusuf. 

Sebab, manusia bisa bertahan hidup tanpa makanan hingga 70 

hari lamanya sesuai kadar lemak yang ada di tubuhnya, namun 

seseorang manusia hanya bisa bertahan hidup tanpa air 

maksimal hanya 7 hari saja, itupun jika dia tidak dehedrasi. 
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Dengan meletakan Yususf di sumur yang ada airnya, mereka 

berharap bahwa Yusuf masih bisa bertahan lama hingga 

ditemukan para musafir dan dibawa jauh keluar Palestina.  

Pesannya, saudara-saudara Yusuf adalah manusia yang 

hatinya sudah dipenuhi sifat hasad dan kebencian (QS. 12: 8), 

mereka adalah kelompok manusia jahat, buas dan beringas 

sehingga Nabi Ya’qub mempersonifikasikan mereka dengan 

serigala (QS. 12: 13), mereka adalah kumpulan para 

pembohong dan pendusta (QS. 12: 18), dan mereka adalah 

golongan yang sudah dikuasai syaithan (QS. 12:100). Akan 

tetapi, sejahat-jahat dan seburuk-buruknya saudara-saudara 

Yusuf, tetap hati mereka masih takut melihat darah tertumpah 

dan menyaksikan nyawa melayang secara zalim. Maka, seperti 

apakah buruk dan jahatnya keadaan jiwa Anda yang dengan 

ringannya menumpahkan darah manusia atau begitu 

mudahnya menghilangkan nyawa orang lain hanya demi 

sebuah ambisi dan kepentingan duniawi yang belum tentu 

membuat Anda mulia. 

 
42. Di Atas: Antara ‘Alā (على) dan Fauqa (فوق)   

‘Alā (عل) dan fauqa (فوق) adalah dua preposisi yang 

merupakan tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

diarikan dengan “di atas”. Bedanya, ‘alā (عل) lazimnya 

digunakan untuk menunjukkan makna “di atas” yang 

merupakan puncak sehingga tidak ada lagi yang bisa 

mengatasinya, sedangkan fauqa (فوق) lazimnya digunakan 

untuk menunjukkan makna “di atas” yang berkemungkinan 

masih ada lagi yang mengatasi atau melebihi keberadaannya.  
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Wajar, ketika Allah swt menyebutkan tentang sakit dan 

susahnya seorang wanita saat hamil dan menyusui, maka rasa 

sakit dan susah itu disebutkan dengan preposisi ‘alā (عل) 

seperti firman-Nya ḥamalathu ummuhu wahnan ‘alā wahnin 

نٍَّ)
أ
وَه َّ

َ
اَّعَل

ً
ن
أ
وَه َّ

ُ
ه مُّ
ُ
أ َّ
ُ
ه
أ
ت
َ
 Ibunya telah hamil dan melahirkannya“ (حَمَل

dalam keadaan susah di atas susah”. (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 

189). Demikian memberi kesan bahwa susah dan rasa sakit 

wanita saat hamil dan melahirkan adalah di puncaknya dan 

tidak ada lagi susah dan rasa sakit yang mengatasinya. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab bagi penghuni 

neraka yang sangat berat, maka preposisi yang dipilih adalah 

fauqa (فوق) seperti firman-Nya zidnāhum ‘adzāban fauqa al-

‘adzāb ( ابَََِّّّ
َ
عَذ
ْ
ال َّ
َ
ق وأ

َ
ف ابًاَّ

َ
عَذ َّ مأ

ُ
اه
َ
ن
أ
زِد ) “Kami tambah azab mereka di 

atas azab”. (Rujuklah QS. al-Nahl [16]: 88). Demikian memberi 

kesan bahwa seburuk-buruknya azab penghuni neraka tetaplah 

belum mencapai puncaknya, karena Allah masih menampakan 

rahmat-Nya kepada mereka, yang jika Allah swt mau niscaya 

Dia bisa merasakan kepada mereka azab yang paling puncak.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan akhlak Nabi 

Muhammad saw yang sangat tinggi, maka pilihan preposisinya 

adalah ‘alā (عل) seperti firman-Nya wa innaka la‘alā khuluqin 

‘azhīm (َّ عَظِيم  َّ ق 
ُ
ل
ُ
خ َّ

َ
عَل

َ
ل َّ

َ
ك
 
 Dan sesungguhnya engkau“ (وَإِن

(Muhammad) sungguh berada di atas akhlak yang agung”. 

(Rujuklah QS. al-Qalam [68]: 4). Demikian memberi kesan 

bahwa akhlak Rasulullah saw adalah berada di puncaknya dan 

tidak akan ada satupun manusia sejak manusia pertama hingga 

manusia terakhir yang akan menyamai ataupun mengatasi 

kemuliaan akhlak beliau.  
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Wajar, ketika Allah swt menyebutkan beliau sebagai 

teladan terbaik, maka kata teladan yaitu uswatun (أسوة) 

sekalipun secara morfologi memiliki dua bacaan yaitu iswatun 

سوة) dengan kasarah harakat hamzah dan uswatun (إِسوة)
ُ
 (أ

dengan dhammah harakat hamzah, namun pilihannya adalah 

uswataun (سوة
ُ
-dengan dhammah. Demikian seperti firman (أ

Nya laqad kāna lakum fī rasūlilllāhi uswatun ḥasanah ( ََََّّّّ
َ
ان
َ
َّك
أ
د
َ
ق
َ
ل

َّ
 
ة
َ
َّحَسَن

 
وَة سأ

ُ
َّأ ِ
َّ
َّرَسُولَِّاللَّ  ِ

َّف  مأ
ُ
ك
َ
 Sungguh adalah dalam diri Rasulullah“ (ل

itu teladan terbaik bagi kamu”. (Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 21). 

Kenapa pilihan uswatun (سوة
ُ
 ?(الضمة) dengan dhammah (أ

Karena dhammah itu adalah tanda rafa‘ (الرفع) yang secara 

harfiayh berarti “tinggi/puncak” yang sekaligus memberi kesan 

bahwa keteladan beliau adalah keladanan yang paling tinggi 

dan puncak dibandingkan semua manusia yang bisa dan boleh 

dijadikan teladan hidup.  

Pesannya, betapapun Rasulullah swt dihina dan 

direndahkan, namun kemulian beliau tidak akan berkurang 

sedikitpun, karena Allah swt sendiri yang telah menjamin 

bahwa beliau akan selalu berada di puncak kemulian.   

     
43. Menyakiti: Antara Alam (ألم) dan Adzā (أذى)  

Alam (ألم) dan adzā (أذى) adalah dua kata yang dianggap 

tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya diartikan dengan“ (الت 

“sakit/menyakiti”. Bedanya, kata alam (ألم) lazimnya digunakan 

untuk menunjukkan makna “sakit atau menyakiti” secara fisik, 

dan karena itulah ketika Allah swt menyebutkan rasa sakit yang 

dirasakan kaum muslimin dalam peperangan berupa luka 

akibat tusukan senjata tajam, maka “sakit” itu diungkapkan 

dengan pilian alam (ألم). Demikian seperti firman-Nya in takūnū 
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ta’lamūna fa innahum ya’lamūna kamā ta’lamūn (ََّّ
َ
مُون

َ
ل
ْ
أ
َ
واَّت

ُ
ون
ُ
ك
َ
َّت
أ
إِن

َّ
َ
مُون

َ
ل
ْ
أ
َ
ت مَاَّ

َ
ك َّ
َ
مُون

َ
ل
ْ
يَأ َّ هُمأ

 
إِن
َ
 Jika kamu menderita kesakitan, maka“ (ف

sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), 

sebagaimana kamu menderitanya” (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 

104). 

Adapun kata adzā (َّأذي) digunakan untuk menunjukkan 

makna yang lebih umum; bisa sakit yang dirasakan secara fisik 

ataupun secara psikis. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan uzur jamaah haji yang boleh mencukur rambut 

sebelum tahallul karena sakit di kepala, maka kata “sakit” itu 

diungkapkan dengan adzā (َّأذي) seperti firman-Nya faman kāna 

minkum marīdhan aw bihi adzan min ra’sihi fa fidyatun (ََّّ
َ
ان
َ
َّك مَنأ

َ
ف

َّ
 
يَة
أ
فِد
َ
سِهَِّف

ْ
َّرَأ ىَّمِنأ

ً
ذ
َ
َّبِهَِّأ وأ

َ
اَّأ
ً
َّمَرِيض مأ

ُ
ك
أ
 Jika ada di antaramu yang sakit“ (مِن

atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka 

wajiblah atasnya berfidyah”. (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 196). 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan shadaqah yang 

buruk karena menyakiti perasaaan penerimanya, maka kata 

“sakit” secara psikis akibat serangan verbal itu diungkapkan 

dengan adza ( ىذأ ) seperti firman-Nya qaulun ma‘rūfun wa 

maghfiratun khairun min shadaqtin yatba‘uhā adza ( ل َََّّّ وأ
َ
ََّّق رُوف  َّمَعأ

ى
ً
ذ
َ
أ بَعُهَاَّ

أ
يَت َّ ة 

َ
ق
َ
صَد َّ مِنأ َّ أ  ت 

َ
خ َّ

 
فِرَة

أ
 Perkataan yang baik dan“ (وَمَغ

pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan 

sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima)” (Rujuklah 

QS. al-Baqarah [2]: 263). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 

dilaknat-Nya di dunai dan di akhirat serta mendapat azab yang 

paling hina karena menyakiti Rasululllah saw, maka kata 

“menyakiti” diungkapan dengan pilihan adza (أذي) seperti 

firman-Nya innalladzīna yu’dzunallaha wa rasulahu la’anallahu 
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fi al-dunya wa al-akhirati wa a’adda lahum ‘adzaban muhīnan 

( َّ
ً
ابًاَّمُهِين

َ
َّعَذ هُمأ

َ
َّل
 
عَد
َ
خِرَةَِّوَأ

أ
يَاَّوَالْ

أ
ن
ُّ
َّالد  ِ

َّف  ُ
َّ
هُمَُّاللَّ

َ
عَن
َ
َّل
ُ
ه
َ
َّوَرَسُول َ

َّ
َّاللَّ

َ
ون
ُ
ذ
أ
ذِينََّيُؤ

َّ
َّال
 
اإِن ) 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-

Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan 

menyediakan baginya siksa yang menghinakan.”. (Rujuklah QS. 

AL-AHZAB [33]: 57). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa laknat Allah 

swt dan azab-Nya bukan hanya untuk orang yang menyakiti 

Rasul-Nya secara fisik, namun juga menyakiti psikis beliau. 

Karena itu, semua serangan verbal yang melecehkan dirinya, 

keluarganya, para sahabatnya, serta umaatnya secara otomatis 

akan melukai perasaan Rasulullah saw dan semua mereka yang 

melakukan itu berhak atas laknat Allah swt di dunia dan akhirat 

serta azab yang hina.  

Pesannya, adalah betul bahwa jika Rasulullah dihina dan 

dilecehkan, maka Allah swt telah menjamin perlindungan dan 

penjagaan-Nya atas beliau. (Rujuklah QS. al-Thur [52]: 48). 

Bahkan, Allah swt juga telah menjanjikan laknat dan azab-Nya 

bagi mereka yang menista Rasul-Nya yang mulia. Namun, jika 

Anda diam dan tidak merasa marah serta tersinggung saat 

Rasulullah saw dihina dan dilecehkan, maka berarti Anda 

menyetujui penghinaan itu dan karenanya Anda pun ayak atas 

laknat dan Azab Allah swt bersama para penista tersebut. 

 
44. Datangnya Kebenaran: Antara Jā’a (جاء) dan Atā (َّ  (أت 

Atā (َّ  adalah dua kata yang dianggap (جاء) dan jā’a (أت 

tarāduf (ادف  sinonim”, sehingga keduanya diartikan dengan“ (الت 

“datang”. Bedanya, atā (َّ  lazimnya digunakan untuk makna (أت 

kedatangan dengan cara yang mudah dan gampang, sedangkan 
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jā’a (جاء) lazimnya digunakan untuk makna datang dengan cara 

yang sukar dan sulit.  

Wajar, katika Allah swt menjelaskan tentang orang-orang 

taqwa ke sorga yang mana sorga itu telah didekatkan kepada 

mereka sebelumnya tanpa mereka berupaya mencapainya, 

maka kata datangnya penduduk sorga menemui Tuhan 

disebutkan dengan pilihan kata atā (َّ  seperti firmanNya illā (أت 

man atallāha bi qalbin salīm  (َّ سَلِيم  َّ ب 
ْ
ل
َ
بِق َّ َ

َّ
اللَّ َّ

ت َ
َ
أ َّ مَنأ َّ

 
 Kecuali“ (إِلَّ

orang yang datang menemui Tuhan dengan hati yang selamat”. 

(Rujuklah QS. al-Syu’ara’ [26]: 89). Demikian memberi kesan 

bahwa betapa mudahnya kedatangan mereka menemui Tuhan, 

karena memang sorga yang didekatkan kepada mereka (ََِّّت
َ
لِف
أ
ز
ُ
وَأ

قِي  ََّ
 
مُت
ْ
َّلِل
ُ
ة
 
جَن
ْ
 .(ال

Namun, saat Allah swt menyebutkan serangkaian ujian 

Ibrahim yang amat berat, mulai dari dakwahnya kepada kaum 

dan ayahnya yang dibalas dengan ancaman rajam dan 

persekusi, dakwahnya kepada raja Narudz yang dibalas dengan 

penangkapan dan pembakaran, hingga menyembelih anak 

kesayangannya yang puluhan tahun ditunggu kelahirannya, 

maka kedatangan Ibrahim menemui Tuhannya disebutkan 

dengan pilihan kata jā’a (جاء) seperti firman-Nya idz jā’a bi 

qalbin salīm (َّ سَلِيم  َّ ب 
ْ
ل
َ
بِق َّ

ُ
ه رَب  جَاءََّ َّ

أ
 Ketika dia datang menemui“ (إِذ

Tuhan-nya dengan hati yang selamat”. (Rujuklah QS. al-Shaffat 

[37]: 84). Demikian memberi kesan betapa berat dan sulitnya 

proses datangnya Ibrahim untuk bisa menemui Tuhannya.   

Hebatnya, ketika Allah menyebutkan datangnya 

kebenaran dan lenyapnya kebathilan, maka pilihan kata 

“datang” adalah juga jā’a (جاء) seperti firman-Nya waqul jā’a al-

haqq wa zahaqa al-bāthilu inna al-bāthila kāna zahūqa (ََََّّّجَاء لأ
ُ
وَق
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ا
ً
وق
ُ
ه
َ
َّز
َ
ان
َ
بَاطِلََّك

ْ
َّال
 
بَاطِلَُّإِن

ْ
قََّال

َ
ه
َ
َّوَز حَقُّ

ْ
 Dan katakanlah: "Yang benar“ (ال

telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang 

batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.” (Rujuklah QS. al-

Isra” [17]: 81). Demikian memberi kesan; 

Pertama, kebathilan tidak akan lenyap dengan 

sendirinya, kecuali didahului oleh datangnya suara kebenaran. 

Kedua, mendatangkan dan menyuarakan kebenaran itu 

adalah sesuatu yang berat dan sulit karena Anda akan 

berhadapan dengan sejumlah hadangan, tekanan, hingga 

beragam ancaman dan intimidasi. 

Pesannya, jangan berharap kebathilan akan lenyap, jika 

Anda tidak berusaha mendatangkan kebenaran. Dan jika Anda 

berusaha mendatangkan kebenaran, maka hidup Anda menjadi 

sulit dan terancam karena banyak pihak yang akan merasa 

terganggu dengan kebenaran yang Anda bawa dan datangkan 

itu. 

 
45. Jatuh: Antara Kharra (َّ  ,(انهمر) Inhamara ,(هوى) Hawā ,(خر 

Inqdhdha ( ضقان ), Danā (َّ  (سقط) Saqatha ,(دت 

Tarāduf (ادف  sinonim” adalah di antara keistimewaan“ (الت 

bahasa Arab yang dengan kekayaan itulah al-Qur’an memiliki 

banyak pilihan gaya bahasa untuk mengungkapkan satu 

maksud sesuai dengan keragaman objek dan kehalusan pesan 

yang hendak disampaikan. Misalnya kata “jatuh” diungkapkan 

al-Qur’an dengan banyak pilihan kata sesuai perbedaan objek 

dan kehalusan pesannya. Misalnya;  

Pertama, jika yang jatuh itu manusia, maka pilihan 

katanya adalah kharra (خر) seperti firman innamā yu’minuna bi 

āyātinā alladzīna idzā dzukkirū bihā kharrū sujjadan (ََُّّمِن
أ
يُؤ مَاَّ

 
إِن
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ا
ً
د سُج  واَّ رُّ

َ
خ بِهَاَّ رُواَّ

ِّ
ك
ُ
ذ اَّ
َ
إِذ ذِينََّ

َّ
ال اَّ
َ
 Sesungguhnya orang beriman“ (بِآيَاتِن

apabila disebutkan ayat-ayat Allah, mereka jatuh tersungkur 

sambil bersujud” (Rujulah QS. al-Sajadah [32]: 15). 

Dua, jika yang jatuh itu bintang, maka pilihan katanya 

adalah hawā (هوى) seperti firman-Nya wa al-najmi idzā hawā 

وَى)
َ
اَّه
َ
مَِّإِذ جأ

 
 .”Demi bintang apabila telah jatuh (tenggelam)“ (وَالن

(Rujukah QS. al-Najm [53]: 1). 

Tiga, jika yang jatuh itu air, maka pilihan katanya adalah 

inhamara (انهمر) seperti firman-Nya fafataḥnā abwāb al-samā’ 

bi mā’in munhamirin (ٍَّهَمِر
أ
مُن َّ بِمَاء  مَاءَِّ

الس  وَابََّ بأ
َ
أ اَّ
َ
ن حأ
َ
ت
َ
ف
َ
 Maka kami“ (ف

bukakan pintu-pintu langit dengan air yang jatuh” (Rujuklah QS. 

al-Qamar [54]: 11). 

Empat, jika yang jatuh adalah tembok, maka pilihan 

katanya adalah inqdhdha (َّّانقض) seperti firman-Nya fa wajadā 

fīhā jidāran yurīdu an yanqadhdha (َّ ض
َ
ق
أ
َّيَن
أ
ن
َ
َّأ
ُ
ارًاَّيُرِيد

َ
اَّفِيهَاَّجِد

َ
وَجَد

َ
 (ف

“Maka keduanya mendapati di kota itu rumah yang temboknya 

hampir jatuh (roboh)”. (Rujukah QS. al-Kahf [18]: 77). 

Lima, jika yang jatuh itu dahan dan ranting, maka pilihan 

katanya adalah danā (َّ  seperti firman-Nya quthūfuhā (دت 

dāniyah (َّ
 
انِيَة

َ
د هَاَّ

ُ
وف

ُ
ط
ُ
 .”Dahan pohon itu (jatuh) terkulai“ (ق

(Rujuklah QS. al-Haqqah [69]: 23). 

Enam, jika yang jatuh itu buah, maka pilihan katanya 

adalah sāqatha (ساقط) seperti firman-Nya wa huzzī ilaiki bijiz‘ 

al-nakhlati tusāqith ‘alaiki rathaban janiyan (َِّع
أ
بِجِذ كَِّ يأ

َ
إِل يَّ زِّ

ُ
وَه

ا بًاَّجَنِيًّ
َ
كَِّرُط يأ

َ
َّعَل

أ
سَاقِط

ُ
ةَِّت
َ
ل
أ
خ
 
 Dan goyanglah pangkal pohon kurma“ (الن

itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menjatuhkan buah 

kurma yang masak kepadamu.”. (Rujuklah QS. Maryam [18]: 

25). 
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Pesannya, betapa kaya dan indahnya redaksi al-Qur’an, 

hingga satu peristiwa, satu benda, atau satu kejadian bisa 

diungkapkan dengan ragam diksi dan redaksi sesuai dengan 

kedalaman maksud dan kehalusan pesan yang hendak 

disampaikan. 

 
46. Sempurna: Antara Akmala (أكمل) dan Atamma (أتم)   

Akmala (أكمل) dan atamma (أتم) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

keduanya diartikan dengan “menyempurnakan”. Bedanya, 

akmala (َّأكمل) adalah sempurna dalam bentuk final hingga tidak 

akan pernah lagi mengalami penambahan dan perubahan. 

Sedangkan atamma (أتم) adalah sempurna yang belum final dan 

karena itu dimungkinkan mengalami perubahan ataupun 

penambahan karena proses penyempurnaan tersebut 

berlangsung simultan tanpa terputus. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban 

menyempurnakan puasa sampai malam, maka kata 

“menyumpurnakan” disebutkan dengan kata atamma (أتم) 

seperti firman-Nya tsumma atimmū al-shiyām ila al-laili (ََّّوا تِمُّ
َ
َّأ م 
ُ
ث

لَِّ يأ
َّ
الل َّ

َ
إِل يَامََّ  Kemudian sempurnakanlah puasa sampai“ (الصِّ

malam”. (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 187).  

Kenapa? Karena memang puasa sedang berlangsung 

pengerjaannya dan waktunya masih dalam bulan Ramadhan 

dan hari-harinya masih terus berjalan hingga akhir Ramadhan. 

Namun, ketika Allah swt memerintahkan bertakbir di akhir 

Ramadhan setelah sempurna berpuasa satu bulan, maka kata 

“menyempurnakan” diungkapkan dengan akmala (َّأكمل) seperti 

firman-Nya walitukmilū al-‘iddata walitukabbirūllāh ‘alā mā 
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hadākum (َّمأ
ُ
اك
َ
د
َ
َّمَاَّه

َ
َّعَل َ

َّ
واَّاللَّ ُ ت ِّ

َ
ك
ُ
َّوَلِت

َ
ة
 
عِد
ْ
واَّال

ُ
مِل
ْ
ك
ُ
 Dan setelah kamu“ (وَلِت

menyempurnakan hitungan bulan, maka bertakbirlah” 

(Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 185). Kenapa? Demikian karena 

memang setelah sempurna bilangan bulan berpuasa satu 

bulan, maka tidak akan ada lagi penambahan puasa bahkan 

hukumnya menjadi haram. 

Begitu juga, ketika Allah swt memerintahkan jemaah haji 

untuk menyempurnakan ritual haji dan umrah mereka, maka 

kata “menyempurnakan” diungkapkan dengan pilihan kata 

atamma (أتم) seperti firman-Nya wa atimmū al-ḥajja wa al-

‘umrata lillāhi (َِّ
َّ
لِلَّ َّ

َ
رَة عُمأ

ْ
وَال َّ

 
حَج

ْ
ال واَّ تِمُّ

َ
 Dan sempurnakanlah haji“ (وَأ

dan umrah karena Allah” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 196). 

Kenapa? Karena memang ibadah haji sedang berlangsung dan 

proses penyempurnakan masih berjalan hingga sampai tahallul. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan dam (denda) bagi jemaah 

haji yaiatu berupa puasa sepuluh dimana tiga hari di tanah suci 

dan tujuh hari setelah kembali akibat memotong rambut 

sebelum tahallul karena sakit, maka “menyempurnakan” puasa 

sepuluh hari itu disebut dengan kata kamilah (كاملة) seperti 

firman-Nya faman lam yajid fishiyāmu tsalatsata ayyamin fī al-

ḥajj wa sab‘atin idzā raja‘tum tilka ‘asyaratun kāmilatun (ََّّ مَنأ
َ
ف

ي َّ
َ
ةَِّأ
َ
ث
َ
لً
َ
صِيَامَُّث

َ
َّف
أ
َّيَجِد مأ

َ
َّل

 
ة
َ
امِل
َ
َّك
 
ة َ
َ َّعَش 

َ
ك
ْ
َّتِل مأ

ُ
ت اَّرَجَعأ

َ
َّإِذ عَة 

َّوَسَبأ
ِّ
حَج

ْ
َّال  ِ

َّف  ام  ) “Tetapi 

jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 

maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 

(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) 

yang sempurna”(Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 196). Kenapa? 

Karena sepuluh hari itu adalah bilangan sempurna untuk denda 

dan tidak akan bertambaha lagi jumlahnya setelah itu. 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang agama 

yang telah disempurnakan-Nya, maka kata “sempurna” 

diungkapkan dengan pilihan kata akmala (أكمل). Sementara di 

saat bersamaan ketika menyebutkan kesempurnaan 

pemberian nikmat kepada manusia, maka kata “sempurna” 

diungkapkan dengan kata atamma (أتم). Demikian seperti 

firman-Nya al-yauma akmaltu lakum dīnakum wa atmamtu 

‘alaikum ni‘matī (َّ  ِ
مَن  نِعأ َّ مأ

ُ
ك يأ
َ
عَل َّ

ُ
ت مَمأ

أ
ت
َ
وَأ َّ مأ

ُ
ك
َ
دِين َّ مأ

ُ
ك
َ
ل َّ
ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
أ مََّ يَوأ

ْ
 Pada“ (ال

hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah 

aku sempurnkan atasmu nikmat-Ku” (Rujuklah QS. al-Ma’idah 

[5]: 3). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa agama secara 

syari’at memang telah sempurna dan tidak boleh lagi ada 

penambahan dan perubahan terhadapnya. Sementara nikmat 

Allah swt atas manusia kesempurnaannya akan terus 

mengalami perubahan dan penambahan. 

Pesannya, begitulah kasih sayang Allah, bahwa 

pemberian nikmat-Nya kepada manusia akan terus mengalami 

pertambahan jumlah, prosesnya tidak akan pernah berhenti 

dan akan terus berlangsung pengirimanannya sampai 

seseorang itu meninggal dunia. 

 
47. Sesat: Antara Dhalla (َّ ضل) dan Ghawā (غوى) 

Dhalla (ضل) dan ghawā (غوى) adalah dua kata yang 

disebut tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya diartikan“ (الت 

“sesat/salah”. Namun, secara semantik keduanya tetap 

memiliki perbedaan. Dimana dhalla (ضل) menunjukkan makna 

sesat dan salah tanpa sadar dan tanpa sengaja, sedangkan 
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ghawā (غوى) menunjukkan makna sesat dan salah dengan 

sadar dan sengaja.  

Wajar, ketika Musa mengatakan Tuhan-nya tidak pernah 

sesat dan lupa, maka kata sesat yang dipilih adalah dhalla (َّضل) 

seperti firman-Nya lā yadhillu rabbī walā yansā (ََّّ
َ
وَلَّ َّ  

ِّ
رَت  َّ
يَضِلُّ َّ

َ
لَّ

شََّ
أ
 .”Tuhan kami tidak akan sesat dan tidak (pula) lupa“ (يَن

(Rujuklah QS. Thaha [20]: 52). Demikian memberi kesan bahwa 

Tuhan tidak pernah sesat dan salah hingga dalam bentuk yang 

tanpa sengaja sekalipun. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan Adam yang sesat 

dan salah karena telah memakan buah terlarang, maka kata 

sesat diungkapkan dengan ghawā (غوى) seperti firman-Nya wa 

‘ashā Ādamu faghawā (وَى
َ
غ
َ
َّف
ُ
ه مَُّرَب 

َ
 Adam durhaka pada“ (وَعَصَىَّآد

Tuhan-Nya dan sesat”. (Rujuklah QS. Thaha [20]: 121). Begitu 

juga, ketika Allah swt menyebutkan Iblis yang sesat karena 

menolak sujud, maka pilihan kata sesat adalah ghawā (َّغوى) 

seperti firman-Nya qāla fabimā aghwaitanī la’aq‘udanna 

lahum shirāthaka al-mustaqīm ( بِمََََّّّ
َ
الََّف

َ
ََّّق

َ
ك

َ
اط َّصِرَ هُمأ

َ
َّل
 
ن
َ
عُد
أ
ق
َ َ
َّلْ  ِ

ن 
َ
ت وَيأ

أ
غ
َ
اَّأ

قِيمََّ
َ
ت مُسأ

ْ
 Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum“ (ال

saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) 

mereka dari jalan Engkau yang lurus,”. (Rujuklah QS. al-A’raf 

[7]: 16). Demikian memberi kesan baik Adam maupun iblis 

keduanya sesat dan berbuat salah dengan sadar dan sengaja. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi 

Muhammad saw yang tidak pernah berbuat sesat dan salah, 

maka kata “sesat” dihadirkan keduanya yaitu dhalla (ضل) dan 

ghawā (َّغوى) seperti firman-Nya ma dhalla shāḥibukum wamā 

ghawā (وَى
َ
غ وَمَاَّ َّ مأ

ُ
صَاحِبُك َّ ل 

َ
ض  kawanmu (Muhammad) tidak“ (مَاَّ

sesat dan tidak pula sesat”. (Rujuklah QS. al-Najm [53]: 2). 
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Kenapa? Demikian memberi isyarat sekaligus penegasan 

bahwa nabi Muhammad saw tidak pernah berbuat sesat dan 

salah, baik yang tidak sadar dan sengaja apalagi yang sadar dan 

sengaja.  

Pesannya, adalah keliru jika Anda menuduh Nabi 

Muhammad saw pernah berbuat salah dan keliru, karena Allah 

swt telah menegasikan terjadinya hal demikian dengan 

menafikan kedua bentuk kesesatan itu secara bersamaan baik 

sengaja maupun tidak sengaja. 

 
48. Lapar: Antara Jū‘ (جوع), Khashāshah (الخصاصة), 

Makhmashah (المخمصة) dan Masghabah (المسغبة) 

Kata “lapar” adalah di antara kata yang paling banyak 

bentuk tarāduf-nya (ادف  sinonim” di dalam al-Qur’an. Di“ (الت 

antaranya ada kata jū‘ (َّالجوع), khashāshah (الخصاصة), 

makhmashah (المخمصة) dan masghabah (المسغبة). Namun, 

demikian secara semantik tetaplah masing-masingnya memiliki 

kandungan makna yang berbeda sesuai konteks kalimat di 

mana kata itu berada. 

Kata jū‘ (الجوع) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

rasa lapar yang standar berupa kosongnya lambung dari 

makanan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kaum 

Quraisy yang diberikan makanan oleh Allah swt saat merasa 

lapar yaitu di musim dingin, maka pilihan katanya adalah jū‘ 

 Demikian seperti firman-Nya alladzī ath‘amahum min .(الجوع)

jū‘ (ٍََّّجُوع َّمِنأ عَمَهُمأ
أ
ط
َ
ذِيَّأ

َّ
 Dia Yang telah memberi makan mereka (ال

saat merasa lapar. (Rujuklah QS. Quraisy [106]: 4). Kenapa? 

karena dalam sejarah, penduduk kota Makkah sekalipun hidup 

di tanah gersang dan tandus, namun sejak masa lalu hingga 
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sekarang dan sampai kiamat tidak atau belum pernah dilanda 

bencana kelaparan dan gizi buruk. Ha itu berkat doa nenek 

moyang mereka Nabi Ibrahim ketika hendak meninggalkan 

Isma’il di Makkah.  

Sedangkan khasāshah (َّالخصاصة) lazimnya digunakan 

untuk makna rasa lapar dalam waktu yang lama hingga hingga 

berminggu-minggu. Karena itu, ketika Allah swt menjelaskan 

tentang kondisi kaum muslim saat hijrah dari Makkah ke 

Madinah yang merasa lapar sebelum mendapat bantuan dari 

kaum Anshar, maka kata “lapar” yang dipilih adalah 

khashāshah (َّالخصاصة) seperti firman-Nya wa yu’tsirūna ‘alā 

anfushim wa lau kāna bihim khashāshah (ََّّ وأ
َ
َّوَل سِهِمأ

ُ
ف
أ
ن
َ
َّأ
َ

َّعَل
َ
ثِرُون

أ
وَيُؤ

َّ
 
صَاصَة

َ
خ َّ بِهِمأ َّ

َ
ان
َ
 Dan mereka lebih mendahulukan saudara“ (ك

mereka atas diri mereka, sekalipun mereka kelaparan”. 

(Rujuklah QS. al-Hasyar [59]: 9). Kenapa? Karena memang kaum 

Muhajirin ketika sampai di Madinah sedang merasa lapar yang 

sangat karena menempuh perjalanan jauh dari Makkah selama 

kurang lebih dua minggu tanpa makanan yang cukup. 

Sementara, kata makhmashah (المخمصة) lazimnya 

digunakan untuk menunjukkan makna lapar yang sangat 

sehingga nampak pucat di wajahnya atau telah berubah warna 

mukanya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kebolehan 

seseorang memakan daging babi yang haram saat merasa 

lapar, maka pilihan kata “lapar” adalah makhmashah (المخمصة) 

seperti firman-Nya famanidhthurra fī makhmashatin ghaira 

mutajānifin li itsmin fa innallāha gahfūrun raḥīm (َّ  ِ
َّف  ر 

ُ
ط
أ
مَنَِّاض

َ
ف

ََّ
َّ
اللَّ َّ

 
إِن
َ
ف َّ م 

أ
ث لِإِ َّ جَانِف 

َ
مُت َّ َ أ ت 

َ
غ َّ مَصَة 

أ
رَحِيم َّمَخ َّ ور 

ُ
ف
َ
غ َّ ) (Maka barang siapa 

terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 



100 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

(Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 3). Kenapa? Karena seseorang 

baru boleh makan daging babi saat rasa lapar sudah 

membuatnya kehilangan keseimbangan, hingga wajahnya pun 

sudah berubah mmenjadi kuning atau pucat pasi yang mungkin 

akan membawanya kepada kematian. Sebelum warna 

wajahnya berubah, maka daging babi tetap haram dimakan 

sekalipun perutnya sudah terasa sangat lapar. 

Adapun masghabah (المسغبة) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna lapar yang membuat seseorang menjadi 

pingsan atau kehilangan kesadaran. Karena itulah, ketika Allah 

swt menyebutkan tentang jalan sulit yang mendaki yaitu 

memberi makan manusia saat wabah kelaparan melanda 

semua negeri, maka kata “lapar” diungkapkan dengan kata 

masghabah (المسغبة) seperti firman-Nya au ith‘āmun fī yaumin 

dzī masghabah (َّ بَة
َ
غ َّذِيَّمَسأ م 

َّيَوأ  ِ
َّف  عَام 

أ
َّإِط وأ

َ
 atau memberi makan“ (أ

pada hari kelaparan,”. (Rujuklah QS. al-Balad [90]: 14). Kenapa? 

Karena amalan terberat dan terbesar nilainya di sisi Allah swt 

adalah memberi makan saat wabah kepalaran melanda semua 

negeri dimana ketika itu banyak manusia yang jatuh 

begelimpangan tak sadarkan diri karena kelaparan. Maka, jika 

ada seorang mampu membagi stok makanan yang dimilikinya 

secara gratis saat semua orang berjatuhan akibat kelaparan, 

maka merekalah sejatinya manusia yang telah mencapai 

puncak kebaikan.   

Pesannya, tidak ada satupun kata yang sekalipun sama 

artinya yang keliru posisi dan penempatannya di dalam al-

Qur’an. Adakah makhluk yang bisa menyusun hal yang seperti 

demikian? Subḥānallāh! Maka, berbahagialah Anda yang bisa 

merasakan lezatnya hidangan dan jamuan al-Qur’an. 
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49. Keselamatan: Antara Najā (َّ   (نصر) dan Nashara (نحى 

Najā (َّ  adalah dua kata yang (نصر) dan nashara (نحى 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

berarti “menolong/menyelamatkan”. Bedanya, jika najā (َّ  (نحى 

lazimnya digunakan untuk makna menolong tanpa 

membinasakan pihak yang menzhalimi atau berbuat jahat, 

sedangkan nashara (نصر) dominannya digunakan untuk makna 

menolong dengan cara membinasakan pihak yang berbuat 

zhalim dalam saat bersamaan.  

Wajar, ketika Allah swt menyelamatkan Ibrahim saat 

dibakar Raja Namrudz, maka kata yang digunakan untuk 

“menolong dan menyelamatkan” adalah najā (َّ  Demikian .(نحى 

seperti firman-Nya fa anjāhullāhu min al-nār (َِّار
 
َّمِنََّالن ُ

َّ
جَاهَُّاللَّ

أ
ن
َ
أ
َ
 (ف

“Maka Allah menolong dan menyelamatkannya dari kobaran 

api”. (Rujuklah QS. al-Ankabut [29]: 24). Demikian memberi 

kesan bahwa saat Allah swt memberikan pertolongan kepada 

Ibrahim dan keselamatan padanya, maka Allah swt tidak 

langsung membinasakan Raja Namrudz.  

Begitu juga, saat Asiyah isteri Fir’aun berdoa agar Allah 

swt menolong dan menyelamatkannya dari kejahatan Fir’aun 

dan pengikutnya, maka isteri Fir’aun juga menggunakan kata 

najā (َّ  Demikian seperti firman-Nya wa najjinī min fir’aun .(نحى 

wa ‘amalihi wa najjinī min al-qaum al-zhālimīn (َّ
َ
ن عَوأ َّفِرأ َّمِنأ  ِ

ن  جِّ
َ
وَن

الِمِي  ََّ
َّ
مَِّالظ وأ

َ
ق
ْ
َّمِنََّال  ِ

ن  جِّ
َ
 dan selamatkanlah aku dari Fir'aun“ (وَعَمَلِهَِّوَن

dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang 

dzalim”. (Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 11). Demikian memberi 

kesan bahwa Asiyah sejatinya tidak menghendaki kebinasaan 

Fir’aun kerena bagaimanapun ia adalah suaminya, namun dia 
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hanya meminta diselamatkan Allah swt dari kesewenangan 

suaminya itu dan juga para pengikutnya.  

Kenapa? Karena baik Ibrahim ataupun Asiyah hanya 

merasakan kezhaliman dari sumber yang bersifat personal. 

Adapun Ibrahim hanya mendapat perlakuan jahat dari Raja 

Namrudz, sedangkan Asiyah hanya mendapat perlakuan jahat 

dari suaminya yaitu Fir’aun.  

Namun, saat Allah swt menyebutkan bahwa Dia 

menolong dan menyelamatkan Nabi Nuh dari perilaku jahat 

dan makar kaumnya, maka kata “menolong dan 

menyelamatkan” digunakan Allah swt dengan pilihan kata 

nashara (نصر). Demikian seperti firman-Nya wa nasharnā min 

al-qaum alladzīna kadzdzabū biāyātinā innahum kānū qauma 

sau’in fa aghraqnāhum ajma‘īn ( اََََّّّّ
َ
بُواَّبِآيَاتِن

 
ذ
َ
ذِينََّك

َّ
مَِّال وأ

َ
ق
ْ
اهَُّمِنََّال

َ
ن صَرأ

َ
وَن

مَعِي  ََّ
جأ
َ
َّأ مأ

ُ
اه
َ
ن
أ
رَق
أ
غ
َ
أ
َ
َّف ء 

مََّسَوأ وأ
َ
واَّق

ُ
ان
َ
َّك هُمأ

 
 Dan Kami telah menolongnya“ (إِن

dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami 

Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 

tenggelamkan mereka semuanya.”. (Rujuklah QS. al-Anbiya’ 

[21]: 77). Demikian memberi isyarat bahwa ketika Allah swt 

menolong dan menyelamatkan Nabi Nuh dari kejahatan 

kaumnya, maka pada saat bersamaan Allah swt juga 

menghukum mereka dengan cara membinasakan serta 

menghancurkan kaumnya tersebut secara masal.  

Kenapa? Karena kezhalimana dan kejahatan kaum Nabi 

Nuh sudah berada di level tertinggi, terstruktur, bersifat masif 

dan kolektif. Maka, tidak ada pilihan lain kecuali 

menyelamatkan Nabi Nuh dengan cara membinasakan mereka 

secara masal dalam waktu bersamaan.    
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Pesannya, bila kejahatan suatu kaum telah bersifat masif 

dan terstruktur, maka orang-orang baik akan diselamatkan 

Allah swt yang pada saat bersamaan pula para penjahat akan 

dibinasakan oleh swt Allah secara kolektif. 

 
50. Tongkat: Antara ‘Ashā (عصى) dan Minsa’ah (منسأة)   

‘Ashā (عصا) dan minsa’ah (منسأة) adalah dua kata yang 

secara leksikologi dianggap sebagai tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

sehingga keduanya diartikan dengan “tongkat”. Namun, secara 

semantik keduanya memiliki perbedaan, dimana ‘ashā (عصا) 

adalah tongkat dengan ukuran kecil, pendek dan ringan, 

sementara minsa’ah (منسأة) adalah tongkat dengan ukuran 

besar, panjang dan berat.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tongkat Nabi 

Musa yang digunakan untuk menghalau kambing, maka kata 

yang digunakan adalah ‘ashā (َّعصا). Demikian seperti firman-

Nya qāla hiya ‘ashāya atawakka’u ‘alaihā wa ahusysyu bihā ‘alā 

ghanamī (َّ مًِّ 
َ
ن
َ
َّغ

َ
َّبِهَاَّعَل شُّ

ُ
ه
َ
هَاَّوَأ يأ

َ
َّعَل
ُ
أ
َّ
وَك
َ
ت
َ
َّعَصَايََّأ َ الََّهِ 

َ
 :Berkata Musa“ (ق

"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 

(daun) dengannya untuk kambingku... (Rujuklah QS. Thaha [20]: 

18).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan tongkat Nabi 

Sualaiman yang digunakan untuk menghalau bangsa Jin agar 

fokus mengerjakan proyek-proyek besar Nabi Sulaiman, maka 

kata yang dipilih adalah minsa’ah (منسأة). Demikian seperti 

firman-Nya falammā qadhainā ‘alaihi al-maut mā dallahum 

‘alā mautihi illā dabbat al-ardh ta’kulu minsa’atahu falammā 

kharra tabayyanat al-jinnu an lau kānū ya’lamūn al-ghaib ma 

labitsū fī al-‘adzāb al-muhīn (ََِّّتِه َّمَوأ
َ

َّعَل هُمأ
َّ
ل
َ
َّمَاَّد

َ
ت مَوأ

ْ
هَِّال يأ

َ
اَّعَل

َ
ن يأ
َ
ض
َ
اَّق م 

َ
ل
َ
ف
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َّ
َ
ضَِّت رأ

َ أ
َّالْ

ُ
ة اب 
َ
َّد
 
واََّّإِلَّ

ُ
بِث
َ
بََّمَاَّل يأ

َ
غ
ْ
َّال
َ
مُون

َ
ل واَّيَعأ

ُ
ان
َ
َّك وأ
َ
َّل
أ
ن
َ
َّأ جِنُّ

ْ
تَِّال

َ
ن بَي 
َ
َّت ر 

َ
اَّخ م 

َ
ل
َ
َّف
ُ
ه
َ
ت
َ
سَأ
أ
لَُّمِن

ُ
ك
ْ
أ

َّ  ِ
َّف  ِ

مُهِي  
ْ
ابَِّال

َ
عَذ
ْ
َّال ) “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian 

Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 

kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. 

Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau 

sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak 

tetap dalam siksa yang menghinakan.”. (Rujuklah QS. Saba’ 

[34]: 14). 

Kenapa tongkatnya berbeda? Karena terdapat perbedaan 

sikap dan prilaku antara kedua objek yang digembalakan 

mereka. Kambing adalah hewan ternak yang relatif jinak yang 

asal kejadiannya adalah air seperti manusia (Rujuklah QS. al-

Anbiya’ [21]: 30). Dan karena kambing adalah makhluk yang 

jinak dan lembut, maka cukuplah Musa menghalau dan 

menggiringnya dengan tongkat yang kecil, pendek dan ringan 

 Berbeda dengan jin yang merupakan makhluk yang kasar .(عصاَّ)

dan pembangkang yang memang diciptakan dari api yang 

bergolak (Rujuklah QS. al-Hijr [15]: 27) dan al-Rahman [55]: 15). 

Dan karena jin adalah makhluk yang kasar dan keras, maka 

Sulaiman memerlukan tongkat yang besar, panjang dan berat 

 .untuk menggiring dan menghalaunya (منسأة)

Pesannya, jika Anda bertugas sebagai “pengembala” 

manusia, maka Anda berhak memilih tongkat sebagai media 

menghalau “gembalaan” Anda, agar mereka patuh dan ikut 

perintah Anda menunju arah gembalaan yang benar. Adalah 

wajar jika seorang guru diberikan “tongkat” yang bentuk dan 

ukurannya disesuaikan dengan level pembangkangan para 

murid dengan tujuan agar “gembalaannya” tersebut bisa 
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bergerak menuju arah yang benar dan tidak merusak kebun 

orang lain. 

 
51. Dorongan: Antara Azza (َّ

 
َّ) dan Hazza (أز

 
 (هز

Azza (أز) dan hazza (هز) adalah dua kata yang dianggap 

tarāduf (ادف  sinonim”  sehingga keduanya sama diartikan“ (الت 

dengan “mendorong”. Bedanya, hazza (هز) dengan huruf ha (ه) 

adalah dorongan dengan lembut dan lunak, sedangkan azza (َّأز) 

dengan huruf hamzah (أ) adalah dorongan dengan kasar, keras 

dan brutal. Demikian sesuai dengan makna hamzah (همزة) yang 

secara harfiyah berarti “keras dan kasar”. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan Maryam 

mendorong pangkal pohon korma setelah melahirkan anaknya, 

maka kata mendorong diungkapkan dengan pihan kata hazza 

 Mendorong lembut”. Demikian seperti firman-Nya wa“ (هز)

huzzī ilaiki bi jiz‘i al-nakhlati tusāqith ‘alaiki ruthaban janiyan 

ا) جَنِيًّ بًاَّ
َ
رُط كَِّ يأ

َ
عَل َّ

أ
سَاقِط

ُ
ت ةَِّ

َ
ل
أ
خ
 
الن عَِّ

أ
بِجِذ كَِّ يأ

َ
إِل يَّ زِّ

ُ
 Dan doronglah“ (وَه

pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 

menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.”. (Rujuklah 

QS. Maryam [19]: 25). 

Kenapa? Sebab Maryam dalam kondisi lemah karena 

tenaganya terkuras habis saat melahirkan sendirian ditambah 

lagi dirinya yang memang seorang wanita yang terkenal lemah 

lembut. Karena itu, wajar jika Maryam mendorong pohon 

korma dengan lembut dan lunak. 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan syaithan 

mendorong orang kafir untuk berbuat jahat, maka kata 

mendorong diungkapkan dengan pilihan kata azza (أز) 

“Mendorong dengan kasar dan keras”. Demikian sepert firma-
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Nya alam tara annā arsalnā al-syayāthīn ‘alā al-kāfirīn 

ta’uzzuhum azza (ا
ًّ
ز
َ
أ َّ مأ

ُ
ه
ُّ
ز
ُ
ؤ
َ
ت افِرِينََّ

َ
ك
ْ
ال َّ

َ
عَل َّ يَاطِي  َ

 
الش اَّ

َ
ن
ْ
سَل رأ

َ
أ اَّ
 
ن
َ
أ رََّ

َ
ت َّ مأ

َ
ل
َ
 (أ

“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 

syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong 

mereka berbuat maksiat dengan keras?,” (Rujuklah QS. 

Maryam [19]: 83). 

Kenapa? Karena orang kafir adalah makhuk yang kasar, 

keras dan brutal, maka dorongan syaithanpun untuk mereka 

bersifat kasar, keras dan brutal pula. Karena itu, bila Anda 

melihat orang kafir dan pendosa bersikap kasar dan brutal 

kepada orang beriman, maka memang sejatinya Anda sedang 

melihat aslinya pengikut syaithan yang memang kasar dan 

brutal pula. 

 
52. Tahun yang Berat: Antara Sanah (سنة), ‘Ām (عام), Ḥijaj 

 (حول) dan Ḥaul (حجج)

Sanah (َّسنة), ‘ām (عام), ḥijaj (حجج) dan ḥaul (حول) adalah 

kata-kata yang diasosiasikan sebagai tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

sehingga semuanya diartikan dengan “tahun”. Namun, dalam 

sudut pandang dilālah (َّالدلالة) “semantik” tidak ada satupun 

kata yang benar-benar bersinonim secara mutlak, karena setiap 

kata berdiri sendiri dalam semantiknya. 

Kata sanah (السنة) lazimnya digunakan untuk makna 

tahun yang keadaannya penuh dengan kesulitan, kepayahan, 

petaka dan penderitaan. Karena itulah, masa tujuh tahun di 

mana rakyat Mesir berada dalam kondisi payah dan sulit karena 

harus menghemat makanan demi menghadapi masa paceklik 

dan penuh derita tujuh tahun kemudian disebut dengan kata 

sinīn (َّ  السني) bentuk plural dari sanah (السنة). Demikian seperti 
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firman-Nya qāla tazra‘ūna sab‘a sinīn da’ban famā hashadtum 

fadzarūhu fī sunbulihi illā qalīlan mimmā ta’kulūn (ََّّ
َ
رَعُون زأ

َ
ت الََّ

َ
ق

ون
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
ت اَّ مِم  َّ

ً
لِيلً

َ
ق َّ

 
إِلَّ بُلِهَِّ

أ
سُن َّ  ِ

ف  رُوهَُّ
َ
ذ
َ
ف َّ مأ

ُ
ت
أ
حَصَد مَاَّ

َ
ف بًاَّ

َ
أ
َ
د َّ سِنِي  َ عََّ  Yusuf“ (سَبأ

berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 

biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.”. 

(Rujuklah QS. Yusuf [12]: 47). 

Sementara kata ‘ām (عام) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan tahun yang padanya penuh dengan kebaikan, 

kebahagian dan kenikmatan. Karena itulah, masa yang penuh 

dengan kesuburan, kemakmuran dan kebaikan yang dialami 

rakyat Mesir setelah melewati tujuh tahun masa paceklik 

disebut dengan ‘ām (َّعام). Demikian seperti firman-Nya tsuma 

ya’tī min ba‘di dzālika ‘āmun fīhi yughātsu al-nās wa fīhi 

ya‘shirūn (َّ
َ
ون صِرُ يَعأ وَفِيهَِّ اسَُّ

 
الن َّ

ُ
اث

َ
يُغ فِيهَِّ َّ عَام  َّ

َ
لِك

َ
ذ دَِّ بَعأ َّ مِنأ َّ  ِ

ت 
ْ
يَأ َّ م 

ُ
 (ث

“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 

manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka 

memeras anggur."” (Rujuklah QS. Yusuf [12]: 49). 

Sedangkan ḥijaj (حجج) lazimnya digunakan untuk masa 

keberadaan sesuatu yang bersifat sementara, sesuai arti 

harfiyah ḥijaj (حجج) yang berarti “kunjungan”. Karena itu, masa 

tinggalnya Nabi Musa di Madyan bersama Nabi Syu’aib disebut 

ḥijaj, karena memang Musa hanya menjadikan Madyan tempat 

pelarian sementara karena statusnya sebagai buron Fir’aun. 

Demikian seperti firman-Nya qāla innī urīdu an unkiḥaka iḥda 

ibnataya hātaini ‘alā an ta’juranī tsamāniya hijajin (ََّّ
أ
ن
َ
َّأ
ُ
رِيد
ُ
َّأ  
الََّإِت ِّ

َ
ق

َّ
َ
ن ابأ ىَّ

َ
د إِحأ َّ

َ
كِحَك

أ
ن
ُ
حِجَجٍَّأ َّ َ  ِ

مَات 
َ
ث َّ  ِ

جُرَت 
ْ
أ
َ
ت َّ
أ
ن
َ
أ َّ

َ
عَل َّ ِ

ي أ 
َ
ات
َ
ه َّ   

َ ن  ) “Berkatalah dia 

(Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 

dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
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kamu bekerja denganku delapan tahun...” (Rujuklah QS. al-

Qashash [28]: 27). 

Adapun ḥaul (حول) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan masa di mana seseorang berada dalam suatu 

keadaan atau perbuatan secara permanen dan kontiniu. Karena 

itulah, masa seorang wanita menyusukan anaknya selama dua 

tahun, maka kata tahun diungkapkan dengan ḥaul (حول). Sebab, 

memang selama dua tahun itu seorang wajib secara permanen 

dan kontiniu menyusukan anaknya. Demikian seperti firman-

Nya wa al-wālidātu yurdhi‘na aulādahunna ḥaulaini kāmilaini 

(َّ ِ
ي أ 
َ
امِل
َ
َّك ِ
ي أ 
َ
ل َّحَوأ ن 

ُ
ه
َ
د
َ
لَّ وأ
َ
نََّأ ضِعأ َّيُرأ

ُ
ات

َ
وَالِد

ْ
 Dan ibu-ibu menyusui anak“ (وَال

mereka dua tahun sempurna” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 

233).    

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan permintaan 

orang kafir untuk diberi masa hidup di dunia selama 1000 

tahun, maka kata tahun justru diungkapkan dengan pilihan kata 

sanah (سنة). Demikian seperti firman-Nya wa latajidannahum 

ahrasha al-nās ‘alā ḥayātin wa min alladzīna asyrakū yawaddu 

aḥaduhum lau yu‘ammaru alfa sanatin (ََّّ
َ

اسَِّعَل
 
رَصََّالن حأ

َ
َّأ هُمأ

 
ن
َ
جِد

َ
ت
َ
وَل

ة َّ
َ
فََّسَن

ْ
ل
َ
رَُّأ َّيُعَم  وأ

َ
َّل مأ

ُ
ه
ُ
حَد

َ
َّأ
ُّ
واَّيَوَد

ُ
ك َ
أ سر 
َ
ذِينََّأ

َّ
َّوَمِنََّال  Dan sungguh kamu“ (حَيَاة 

akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 

kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang 

musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 

tahun…” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 96). 

Kenapa pilihan katanya sanah (َّسنة)? Demikian memberi 

isyarat bahwa kehidupan orang kafir tersebut sekalipun 

mencapai seribu tahun, namun semua masa hidup mereka 

adalah kesulitan, kepayahan dan penderitaan. Karena itu, 

jangan pernah Anda tertipu dengan gemilaunya kehidupan 
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orang kafir semegah apapun terlihatnya oleh mata, karena 

sejatinya sepanjang hidup di dunia ini, mereka tidak pernah 

merasakan atau bahkan tidak pernah mengerti apa yang 

disebut dengan kebahagiaan hakiki. 

 
53. Berjalan: Antara Yas‘ā (يسعى) dan Yamsyīَّ(َّ  

   (يمش 

Sa‘ā-yas‘ā ( يسعىَّ-سعى ) dan masyā-yamsyī ( َّ َّ-مش   
يمش  ) 

adalah dua kata yang dipandang sebagai tarāduf (َّادف  (الت 

“sinonim”, dan karena itu keduanya ditarjamahkan dengan 

“berjalan”. Namun, secara semantik keduanya tetap memiliki 

independensi makna yang memang berbeda satu dengan 

lainnya. Di mana kata sa‘ā (سعى) dimaksudkan untuk makna 

berjalan dengan segera, cepat dan tergesa-gesa, dan karena 

itulah berlari kecil antara Safa dan Marwa dalam ritual haji 

disebut juga sa‘ī (َّسعى). Sedangkan masyā (َّ  lazimnya (مش 

menunjukkan makna berjalan dengan lamban, santai dan 

tenang, dan karena itulah jalan-jalan santai sambil menikmati 

keindahan pemandangan alam disebut tamāsyā (َّ  
   .(تماس 

Menariknya, setiap kali Allah swt menyebutkan 

berjalannya seorang laki-laki mendatangi suatu tempat, maka 

kata yang digunakan adalah yas‘ā ( سعىي ) “Berjalan cepat”. 

Misalnya, perjalanan seorang laki-laki yang datang menemui 

Musa dan mengingatkannya untuk segera melarikan diri dari 

Mesir agar selamat dari upaya pembunuhan Fir’aun, maka kata 

yang dipilih adalah yas’ā ( سعىَّي ). Demikian seperti firman-Nya 

wa jā’a rajulun min aqshā al-madīnah yas‘ā (َّصَى
أ
ق
َ
أ َّ َّمِنأ وَجَاءََّرَجُل 

عَىَّ يَسأ ةَِّ
َ
مَدِين

ْ
 Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota“ (ال

bergegas-gegas”. (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 20). 
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Begitu juga, perjalanan seorang laki-laki yang datang 

menemui Ashabul Qaryah agar penduduknya segera beriman 

kepada tiga rasul yang diutus Allah swt, maka kata berjalan juga 

diungkapkan dengan kata yas‘ā (َّ -Demikian seperti firman .(يسعى 

Nya wa jā’a min aqshā al-madīnah rajulun yas‘ā ( صَىََََّّّّ
أ
ق
َ
َّأ وَجَاءََّمِنأ

عَىَّ يَسأ َّ رَجُل  ةَِّ
َ
مَدِين

ْ
-Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki“ (ال

laki (Habib An Najjar) dengan bergegas-gegas”. (Rujuklah QS. 

Yasin [36]: 20. 

Demikian memberi kesan bahwa berjalannya kedua laki-

laki ini adalah dalam keadaan cepat, segera dan bergegas.  

Berbeda halnya, setiap kali Allah swt menyebutkan 

berjalannya seorang wanita mendatangi suatu tempat, maka 

pilihan katanya adalah tamsyī ( َّت  
مش  ) “Berjalan pelan dan 

santai”. Misalnya, perjalanan saudara perempuan Musa 

menunju istana Fir’aun untuk menawarkan wanita yang bisa 

menyusui bayi yang baru ditemukan isterinya, maka pilihan 

katanya adalah tamsyī (َّ  
 Demikian seperti firman-Nya idz .(تمش 

tamsyī ukhtuka fataqūlu hal adullukum ‘alā man yakfuluhu (ََّّ
أ
إِذ

َّ
ُ
ه
ُ
ل
ُ
ف
ْ
يَك َّ مَنأ َّ

َ
عَل َّ مأ

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
د
َ
أ َّ لأ

َ
ه ولَُّ

ُ
ق
َ
ت
َ
ف َّ
َ
ك
ُ
ت
أ
خ
ُ
أ َّ  ِ

ش  مأ
َ
 ketika saudaramu yang“ (ت

perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): 

'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 

memeliharanya?” (Rujuklah QS. Thaha [20]: 40). 

Begitu juga, saat Allah swt menceritakan perjalanan anak 

perempuan Nabi Syu’aib yang datang menemui Musa agar 

bersedia ke rumah mereka memenuhi permantaan ayahnya, 

maka kata yang dipilih juga tamsyī (َّ  
 Demikian seperti .(تمش 

firman-Nya fa jā’at iḥdāhumā tamsyī ‘alā istiḥyā’in ( َََّّّ
ُ
ه
أ
جَاءَت

َ
ف

يَاء َّ
تِحأ اسأ َّ

َ
عَل َّ  ِ

ش  مأ
َ
ت مَاَّ

ُ
اه
َ
د  Kemudian datanglah kepada Musa“ (إِحأ
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salah seorang dari kedua wanita itu berjalan malu-malu”. 

(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25). 

Demikian memberi kesan bahwa baik saudara 

perempuan Musa maupun anak perempuan Nabi Syu’aib 

berjalan dengan pelan, santai dan lambat.  

Kenapa yas‘ā (يسعى) untuk menyebut berjalannya seorang 

laki-laki, sedangkan tamsyī (َّ  
 untuk menyebut berjalannya (تمش 

seorang perempuan? Demikian karena terdapat isyarat bahwa 

lak-laki idealnya harus berjalan cepat dan bergegas, tidak boleh 

lamban dan santai karena memang fisiknya tidak dirancang 

untuk bersantai. Sementara perempuan memang diminta 

untuk berjalan lamban dan santai, karena memang akan 

tampak kurang elok secara fisik bila wanita berjalan cepat dan 

tergesa-tegesa dimana bentuk tubuhnya akan terlihat 

“mengganggu” pemandangan.   

Pesannya, jika ada lelaki yang cepat dan bergegas dalam 

berjalan, maka itulah lelaki sejati. Sebaliknya, jika ada wanita 

yang lambat dan santai dalam berjalan, maka begitulah 

hakikinya seorang wanita. 

 
54. Tutup: Antara Ḥijāb (حجاب) dan Sitr (َّ  (ست 

Ḥijāb (الحجاب) dan sitr (َّ  adalah dua kata yang (الست 

dipandang tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

diartikan dengan “penutup”. Namun, secara semantik 

keduanya tetap tidak sama sesuai kelaziman pemakaiannya di 

dalam al-Qur’an.  

Kata ḥijāb (الحجاب) digunakan untuk menunjukkan makna 

sesutu yang menutupi secara total tanpa ada yang tersisa. Dan 

karena itu, kisah terlambatnya Nabi Sulaiman mengerjakan 
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shalat Ashar karena asyik memandikan kuda-kuda 

kesayangannya sampai matahari sudah tertutup ufuk secara 

total, maka ufuk yang menutupi cahaya matahari secara total 

itu disebut dengan kata ḥijāb (الحجاب). Demikian seperti firman-

Nya fa qāla innī aḥbabtu ḥubb al-khair ‘an dzikri rabbī ḥattā 

tawārat bi al-ḥijāb (ََّّ
أ
وَارَت

َ
ت َّ َّحَن    

ِّ
رَت  رَِّ

ْ
ذِك َّ َّعَنأ ِ

أ
ت 
َ
خ
ْ
ال َّ َّحُب 

ُ
ت بَبأ حأ

َ
أ َّ  
إِت ِّ الََّ

َ
ق
َ
ف

حِجَابَِّ
ْ
 Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai“ (بِال

kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku 

lalai mengingat Tuhanku sampai matahari telah hilang dari 

pandangan”. (Rujuklah QS. Shad [38]: 32). 

Sedangkan kata sitr (َّ  menunjukkan makna menutup (الست 

sesuatu sebagian saja dan masih menyisakan sebagian lain 

dalam keadaan terbuka sehingga bisa dilihat. Karena itu, kisah 

Zulkarnain singgah di sebuah negeri yang negeri itu tidak 

tertutup awan yang berbeda dengan kawasan lain yang ditutupi 

awan, maka negeri yang tidak tertutup awan itu disebut dengan 

sitr (َّ  Demikian seperti firman-Nya hattā idzā balagha .(الست 

mathla‘ al-syams wajadahā tathlu‘ ‘alā qaumin lam naj’al 

lahum min dūnihā sitra ( َََّّّ
أ
ط
َ
اَّت
َ
ه
َ
سَِّوَجَد مأ

 
لِعََّالش

أ
َّمَط

َ
غ
َ
اَّبَل
َ
َّإِذ ََّّحَن   م 

وأ
َ
َّق

َ
عَُّعَل

ُ
ل

ا ً
سِت أ ونِهَاَّ

ُ
د َّ مِنأ َّ هُمأ

َ
ل َّ عَلأ جأ

َ
ن َّ مأ

َ
 Hingga apabila dia telah sampai ke“ (ل

tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia mendapati 

matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak 

menjadikan bagi mereka sesuatu yang menutupinya dari 

(cahaya) matahari itu,”. (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 90). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sosok wanita 

suci bernama Maryam yang menjadi teladan bukan hanya 

wanita muslimah hingga non muslimah sekalipun yang selalu 

menutup dirinya dari manusia lain, maka kata “menutup” itu 

diungkapkan dengan kata ḥijāb (حجاب). Demikian seperti 
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firman-Nya fattakhadzat min dūnihim ḥijāban (َّ ونِهِمأ
ُ
َّد َّمِنأ

أ
ت
َ
ذ
َ
خ
 
ات
َ
ف

 maka ia mengadakan tabir yang menutupinya dari“ (حِجَابًا

mereka;”. (Rujuklah QS. Maryam [18]: 17). Demikian memberi 

isyarat bahwa tutup dan hijab yang digunakan Maryam untuk 

menuntup tubuhnya benar-benar total sehingga tidak pernah 

ada sedikitpun dari bagian tubuhnya yang pernah terlihat 

apalagi tersentuh oleh manusia lain. 

Pesannya, Anda tidak perlu resah dan ribut jika ada yang 

wanita menutup seluruh tubuh mereka, karena Maryam 

sebagai wanita terbaik yang menjadi ikon wanita pengikut 

semua agama samawi telah melakukannya jauh sebelum Anda 

ada di muka bumi ini. 

 
55. Perjalanan Menunju Sorga: Antara Yas‘ā (يسعى) dan 

Yamsyī (َّ  
  (يمش 

Yas‘ā (يسعى) dan yamsyī (َّ  
 adalah dua kata yang (يمش 

dianggap tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

diartikan “berjalan”. Namun, keduanya tetap tidak sama dalam 

kandungan semantiknya. Kata yas‘ā (يسعى), lazimnya digunakan 

untuk menunjukkan berjalan dengan cepat dan tergesa-gesa. 

Sementara, yamsyī (َّ  
 lazimnya digunakan untuk makna (يمش 

berjalan dengan santai dan lambat.  

Wajar jika perjalanan seorang laki-laki yang datang 

menemui Musa untuk memerintahkannya segera lari dari Mesir 

demi menghindari upaya pembunuhan pasukan Fir’aun 

terhadapnya, maka perjalanan laki-laki itu disebut dengan kata 

yas‘ā (يسعى) yang menunjukkan bahwa perjalanan itu bersifat 

cepat dan tergesa-gesa karena memang sedang berada dlam 

situasi bahaya. Demikian seperti firman-Nya wa jā’a rajulun min 
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aqsha al-madīnati yas‘ā (َّعَى يَسأ ةَِّ
َ
مَدِين

ْ
ال صَىَّ

أ
ق
َ
أ َّ مِنأ َّ رَجُل   Dan“ (وَجَاءََّ

datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas..”. 

(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 20). 

Namun, perjalanan anak gadis Nabi Syu’aib yang datang 

menemui Musa untuk memintanya datang ke rumah atas 

perintah ayahnya demi menerima balasan dari ayahnya atas 

kebaikan yang telah diperbuatnya, maka perjalanan 

perempuan itu diungkapan dengan tamsyī (َّ  
 yang (تمش 

menunjukkan bahwa perjalanan itu bersifat lambat dan santai 

karena memang dalam sistuasi yang santai dan ditambah lagi 

yang berjalan adalah seorang wanita yang pasti tidak elok 

dipandang mata jika berjalan cepat dan tergesa-gesa. Demikian 

seperti firman-Nya fa jā’at iḥdāhumā tamsyī ‘alā istiḥyā’in 

يَاء َّ)
تِحأ اسأ َّ

َ
عَل َّ  ِ

ش  مأ
َ
ت مَاَّ

ُ
اه
َ
د إِحأ َّ

ُ
ه
أ
جَاءَت

َ
 Kemudian datanglah kepada“ (ف

Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan rasa 

malu..” (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25).   

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perjalanan 

orang-orang beriman menuju sorga kelak, maka perjalanan itu 

juga diungkapkan dengan pilihan kata yas‘ā (يسعى) “Berjalan 

cepat dan bergegas”. Demikian seperti firman-Nya yauma tara 

al-mu’minīn wa al-mu’mināt yas‘ā nūruhum baina aidīhim wa 

bi aimānihim (َّ دِيهِمأ يأ
َ
أ َّ بَي أ َ َّ مأ

ُ
ورُه

ُ
ن عَىَّ يَسأ اتَِّ

َ
مِن
أ
مُؤ
ْ
وَال َّ مِنِي  َ

أ
مُؤ
ْ
ال رَىَّ

َ
ت مََّ يَوأ

مَانِهِمأَّ يأ
َ
 pada hari ketika kamu melihat orang mukmin (yaitu)“ (وَبِأ

laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka berjalan di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka,.”. (Rujuklah QS. al-

Hadid [57]: 12). 

Pilihan kata tersebut memberi kesan; 

Pertama, bahwa orang-orang beriman kelak berjalan 

menuju sorga dengan cepat dan tergesa-gesa karena memang 
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mereka sudah tidak sabar ingin menikmati puncak kebahagian 

dan penghargaan terbaik dari Allah swt sebagai hadiah atas 

kemenangan dari perjuangan mereka selama di dunia. 

Dua, ungkapan yas‘ā nūruhum (َّمأ
ُ
ورُه

ُ
ن عَىَّ  berjalan“ (يَسأ

cahaya mereka” dimana kata nuruhum (نورهم) perposisi sebagai 

subjek, bukan ungkapan yas‘auna (َّيسعون) “mereka berjalan” 

dengan menjadikan “mereka” menjadi subjek sejatinya 

memberi kesan bahwa sekalipun penduduk sorga berjalan 

dengan cepat dan tergesa-gesa menuju sorga, namun mereka 

tidak akan dihinggapi dan ditimpa rasa lelah dan capek. 

Demikian karena sejatinya bukan mereka yang berjalan cepat, 

namun mereka diperjalankan dengan sangat cepat 

menggunakan kendaraan cahaya atau dengan kendaraan 

seperti kecepatan cahaya. Wajar, jika Nabi saw pernah 

bersabda bahwa kelak ada orang beriman yang melewati shirat 

(titian) menunju sorga dengan kecepatan seperti kilat. 

 
56. Lelah: Antara Nashab (نصب), Lughūb (لغوب) dan Kabad 

 (كبد)

Kata nashab (نصب), kabad (كبد) dan lughūb (لغوب) adalah 

kata-kata yang dianggap sebagai tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan “lelah/letih”. 

Namun, ketiganya berbeda dalam kandungan semantik sesuai 

kelaziman penggunaan masing-masingnya menurut tradisi 

kalam Arab. 

Kata nashab (نصب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna lelah dan letih yang dirasakan secara fisik, 

dimana kelelahan itu telah sampai batas maksimal hingga 

tenaga dan energinyapun habis. Wajar, ketika Nabi Musa 
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meminta muridnya agar membuka makanan yang mereka 

bawa karena energi mereka telah habis setelah melewati 

perjalanan jauh mencari Nabi Khidir, maka kata lelah yang 

dirasakan keduanya disebut dengan kata nashab (َّنصب) “Lelah 

fisik karena kehabisan energi”. Demikian seperti firman-Nya 

falammā jāwazā qāla lifatāhu ātinā ghadā’anā laqad laqīnā 

min safarinā hādzā nashaban (َّا
َ
قِين

َ
َّل
أ
د
َ
ق
َ
اَّل
َ
اءَن
َ
د
َ
اَّغ
َ
اهَُّآتِن

َ
ت
َ
الََّلِف

َ
اَّق
َ
اَّجَاوَز م 

َ
ل
َ
ف

صَبًا
َ
ن اَّ

َ
ذ
َ
ه اَّ

َ
رِن
َ
سَف َّ  ,Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh“ (مِنأ

berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari makanan 

kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan 

kita ini".” (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 62). 

Sedangkan, kabad (كبد) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan lelah dan letih secara fisik dan psikis hingga 

kelelahannya lebih komplit dan lebih besar karena dirasakan 

oleh jasmani dan rohani. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan 

kelelahan yang dirasakan manusia selama hidup di dunia ini, 

maka rasa lelah itu disebutkan dengan pilihan kata kabad (كبد) 

“Kelelahan fisik dan psikis” yang menunjukkan bahwa selama 

hidup di dunia maka rasa lelah yang akan dirasakannya sangat 

komplit baik jasmani maupun rohani. Demikian seperti firman-

Nya laqad khalaqnā al-insāna fī kabad (َّ بَد
َ
َّك  ِ

ف  َّ
َ
سَان

أ
ن ِ
أ
الإ اَّ

َ
ن
أ
ق
َ
ل
َ
خ َّ

أ
د
َ
ق
َ
 (ل

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 

lelah”. (Rujuklah QS. al-Balad [90]: 4). 

Sementara, lughūb (لغوب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna kelelahan yang ringan dan baru 

permulaan rasa letih atau yang lazim disebut “penat/lesu”. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan pencipataan langit dan 

bumi dalam enam masa, dimana selama proses penciptaan itu 

Dia tidak pernah ditimpa rasa lelah, maka rasa lelah itu 
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dingkapkan dengan pilihan kata lughūb (لغوب) “awal 

lelah/penat”. Karena demikian memberi kesan bahwa Allah swt 

tidak pernah merasa lelah sedikitpun dalam menciptakan langit 

dan bumi sekalipun hanya permulaan lelah atau kelesuan. 

Demikian seperti firman-Nya walaqad khalaqnā al-samāwāti 

wa al-ardh wa mā bainahumā fī sittati ayyāmin wa mā 

massanā min lughūb (ََّّ ام 
ي 
َ
ةَِّأ
 
َّسِت  ِ

هُمَاَّف 
َ
ن ضََّوَمَاَّبَيأ رأ

َ أ
مَاوَاتَِّوَالْ اَّالس 

َ
ن
أ
ق
َ
ل
َ
َّخ
أ
د
َ
ق
َ
وَل

َّ وب 
ُ
غ
ُ
َّل اَّمِنأ

َ
ن  Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit“ (وَمَاَّمَس 

dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam 

masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.”. (Rujuklah 

QS. Qaf [5]: 38). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadaan 

orang taqwa (َّ  المتقي) di sorga kelak yang tidak akan ditimpa rasa 

lelah di dalamnya, maka kata lelah diungkapan dengan pilihan 

kata nashab (نصب) “lelah fisik yang maksimal”. Demikian 

seperti firman-Nya lā yamasuhum fīhā nashabun wamā hum 

minhā bi mukhrajīn (ََّ  رَجِي
أ
بِمُخ هَاَّ

أ
مِن َّ مأ

ُ
ه وَمَاَّ َّ صَب 

َ
ن فِيهَاَّ َّ هُمأ يَمَسُّ َّ

َ
 (لَّ

“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali 

tidak akan dikeluarkan daripadanya”. (Rujuklah QS. al-Hijr [15]: 

48). 

Demikian memberi isyarat bahwa boleh jadi mereka di 

dalam sorga akan ditimpa rasa letih dan lelah walaupun hanya 

sedikit dan sebentar, karena yang dipastikan untuk mereka 

adalah ketiadaan rasa letih dan lelah dalam bentuk maksimal 

dan besar yang menghabiskan tenaga (نصب).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang taqwa yang 

Ahli al-Qur’an yang selama di dunia selalu berlomba dalam 

kebaikan (َِّات َ أ ت 
َ
خ
ْ
َّبِال  dimana mereka tidak akan ditimpa rasa ,(سَابِق 

lelah dan letih di sorga, maka kata lelah diungkapkan dengan 
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pilihan kata lughūb (لغوب) “Letih fisik yang ringan”. Demikian 

seperti firman-Nya alladzī aḥallanā dār al-muqāmah min 

fadhlihi lā yamassunā fīhā nashabun walā yamussunā fīhā 

lughūb (َّاَّفِيهَا
َ
ن َّيَمَسُّ

َ
َّوَلَّ صَب 

َ
اَّفِيهَاَّن

َ
ن َّيَمَسُّ

َ
لِهَِّلَّ

أ
ض
َ
َّف امَةَِّمِنأ

َ
مُق
ْ
ارََّال

َ
اَّد
َ
ن
َّ
حَل
َ
ذِيَّأ

َّ
ال

َّ وب 
ُ
غ
ُ
 Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal“ (ل

(surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah 

dan tiada pula merasa lesu".”. (Rujuklah QS. Fathir [35]: 35). 

Demikian memberi isyarat bahwa mereka di dalam sorga 

tidak akan ditimpa rasa lelah dan letih, hingga letih yang kecil, 

ringan, sedikit dan sebentar sekalipun. Kenapa? Karena mereka 

di dunia telah sangat letih dan lelah dalam perlombaan berbuat 

kebaikan, hingga semua rasa letih yang pernah mereka rasakan 

di dunia yang sudah maksimal itu akan menghapus semua rasa 

letih di sorga hingga yang rasa lelah dan letih yang terkecil 

sekalipun. 

Pesannya, semakin maksimal rasa lelah dan letih yang 

Anda alami dan rasakan dalam berbuat baik selama di dunia ini, 

maka semakin sempurna pula ketiadaan rasa lelah dan letih 

yang akan Anda rasakan di akhirat kelak. 

 
57. Berdiri: Antara Waqafa (وقف) dan Qāma (قام)  

Waqafa (وقف) dan qāma (قام) adalah dua kata yang 

disebut tarāduf (ادفف  sinonim”, karena itu keduanya sama“ (الت 

ditarjamahkan dengan “berdiri”. Namun, secara semantik 

antara keduanya tetap memiliki perbedaan sesuai konteks atau 

kelaziman pemakaian dalam kalam Arab.  

Kata waqafa (َّوقف) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan berdiri setelah melakukan gerakan yang berat 

dan payah. Karena itu, berdirinya calon penghuni neraka di 
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pinggir neraka saat akan dilemparkan ke dalam neraka disebut 

dengan waqafa (َّوقف). Demikian seperti firman-Nya walau tarā 

idz wuqifu ‘alā al-nār (َِّار
 
َّالن

َ
واَّعَل

ُ
َّوُقِف

أ
رَىَّإِذ

َ
َّت وأ
َ
 Dan kalau engkau“ (وَل

bisa melihat ketika mereka diberdirikan di pinggir neraka” 

(Rujuklah QS. al-An’am [6]: 27).  

Kenapa? Karena calon penghuni neraka sebelum berdiri 

di pinggir neraka telah melakukan perjalanan sulit dan payah 

sejak di padang mahsyar dengan cara digiring dengan cara 

diikat tangan dan kaki mereka dengan belengggu dan rantai 

panjang (QS. Ghafir [40]: 71).  

Adapun qāma (قام) lazimnya digunakan untuk makna 

berdiri dari tidur dan duduk yang pelaku berada dalam keadaan 

tenang dan santai. Karena itu, berdirinya 7 pemuda ashhabul 

kahfi setelah tidur panjang dan tenang selama 309 tahun, maka 

kata “berdiri” diungkapkan dengan qāma (قام). Demikian 

seperti firman-Nya warabathnā ‘alā qulūbihim idz qāmū (ََّّا
َ
ن
أ
وَرَبَط

امُوا
َ
َّق
أ
َّإِذ هِمأ وب  ِ

ُ
ل
ُ
َّق

َ
 dan Kami telah meneguhkan hati mereka di“ (عَل

waktu mereka berdiri..” (Rujuklah QS. al-Kahf [18]: 14). 

Kenapa? Karena mereka sebelum berdiri berada dalam 

keadaan tidur dan kemudian duduk setelah menikmati istirahat 

panjang selama 309 tahun.  

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan orang 

beriman mengerjakan shalat, maka kata perintah mengerjakan 

shalat juga diungkapkan dengan pilihan kata qāma (قام) yaitu 

qumtum (قمتم), bukan waqaftum (وقفتم). Demikian seperti 

firman-Nya yā ayyuhalladzīna āmanū idzā qumtum ila al-

shalāti (َِّة
َ
لً َّالص 

َ
َّإِل مأ

ُ
ت مأ
ُ
اَّق
َ
واَّإِذ

ُ
ذِينََّآمَن

َّ
هَاَّال يُّ

َ
 Rujuklah QS. AL-MA’IDAH) (يَاأ

[5]: 6). 

Demikian memberi isyarat; 
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Pertama, orang yang diperintah shalat adalah orang 

beriman, dan orang beriman adalah mereka yang telah 

memiliki ketenangan hati. 

Dua, ibadah shalat adalah zikir (Q.S Thaha [20]: 14), dan 

zikir adalah sesuatu yang menjadikan hati tenang (QS. al-Ra’ 

[13]: 28), maka shalat akan menjadikan hati seseorang menjadi 

tenang setelah mengalami kegelisahan. 

Tiga, shalat harus dikerjakan dengan tenang, dan karena 

itulah Allah swt memerintahkan pengerjaan shalat setelah hati 

merasa tentram (َّ
َ
ة
َ
لً قِيمُواَّالص 

َ
أ
َ
ف َّ مأ

ُ
ت
أ
ن
َ
ن
ْ
مَأ
أ
اَّاط

َ
إِذ
َ
 .(QS. al-Nisa’ [4]:103 (ف

Dan Karena itu pula, Nabi saw melarang berjalan tergesa-gesa 

menunju shalat berjamaah saat shalat sudah dimulai, namun 

hendaklah berjalan dengan tetang (السكينة) dan santai (الوقار) 

agar nafasnya tidak sesak dan jantungnya dalam keadaan 

tenang. (HR. Al-Bukhari). 

 
58. Memberi: Antara Sakhā’ (سخاء), Jūd (جود) dan Karam 

 (كرم)

Sakhā’ (السخاء), jūd (الجود) dan karam (الكرم) adalah tiga 

kata yang dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

ketiganya ditarjamahkan dengan “pemurah”. Namun, secara 

semantik ketiganya tetap memiliki perbedaan sesuai kelaziman 

penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata sakhā’ (السخاء) menunjukkan makna pemurah dalam 

pengertian seseorang mudah memberi dalam jumlah besar, 

namun harus didahului dengan permintaan dari pihak yang 

akan diberi. Sedangkan jūd (الجود) menunjukkan makna 

pemurah dalam pengertian seseorang mudah memberi dalam 

jumlah besar dan tanpa harus didahuli permintaan oleh pihak 
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yang akan diberi. Sementara, karam (الكرم) menunjukkan makna 

pemurah dalam pengertian seseorang mudah memberi dalam 

jumlah yang sangat besar, dan tanpa harus didahului oleh 

pemintaan pihak yang akan diberi serat dengan pemberian itu 

menjadikan pihak yang diberi tidak memerlukan lagi meminta 

kepada yang lain karena pemberian itu lebih dari apa yang 

dibutuhkannya.  

Hebatnya, Allah swt hanya disifatkan dengan dua kata 

saja yaitu jawād (َّالجواد) dan karīm (الكريم) dan tidak pernah 

diberi sifat dengan sakhi (َّ  
 Demikian seperti Hadis Nabi .(السحى 

saw innallāh jawwād yuḥibbu al-jūd (َّ
َ
د جُوأ

ْ
َّال َّيُحِبُّ

 
اد َّاَللهَّجَو 

 
 Allah“ (إِن

Maha Pemurah dan suka sifat pemurah”. (HR. Baihaqi). Begitu 

juga firman-Nya yā ayyuha al-insān ma ghrraka bi rabbika al-

karīm (َِّرِيم
َ
ك
ْ
َّال
َ
ك َّبِرَبِّ

َ
ك ر 

َ
َّمَاَّغ

ُ
سَان

أ
ن ِ
أ
هَاَّالإ يُّ

َ
 Hai manusia, apakah yang“ (يَاأ

telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 

Tuhanmu Yang Maha Pemurah.”. (Rujuklah QS. AL-Infithar [82]: 

6). 

Demikian memberi isyarat bahwa Allah swt adalah Zat 

Yang Maha Pemurah yang kepemurahan-Nya tidak hanya 

memberi dalam jumlah besar, namun pemberian itu akan 

datang bahkan sebelum Anda memintanya dan dengan 

pemberian itu Anda tidak perlu lagi meminta kepada yang lain 

karena pemberian-Nya sungguh melebihi apa yang Anda minta 

dan Anda butuhkan.  

Pesannya, jika Allah swt memberikan pemberian besar 

hingga kepada orang yang tidak meminta sekalipun, maka 

seperti apakah besarnya pemberian Allah swt kepada Anda jika 

Anda mau datang meminta kepada-Nya. Maka, angkatlah 

tanganmu ke langit, pintalah kepada-Nya niscaya Anda tidak 
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akan pernah kecewa karena sifat pemurah-Nya melebihi apa 

yang Anda sangkakan terhadap-Nya. 

 
59. Naik: Antara Yash‘adu (َّيصعد) dan Yarfa‘u (يرفع)  

Yash‘adu (يصعد) dan yarfa‘u (يرفع) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

ditarjamahkan dengan “naik”. Namun, secara semantik 

keduanya berbeda sesuai kelaziman pemakaian dalam kalam 

Arab. Di mana kata yash‘adu (َّيصعد) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna naiknya sesuatu dengan sendiri tanpa 

bantuan pihak lain. Sementara, yarfa‘u (يرفع) lazimnya 

digunakan untuk menununjukan makna naiknya sesuatu 

dengan bantuan dan usaha pihak lain.  

Wajar, ketika Allah swt menggambarkan rasa sesak dan 

kepayahan orang yang sesat jalan hidupnya seperti mereka 

berusaha naik ke langit, maka kata yang dipilih untuk naik 

adalah yash‘adu (يصعد). Demikian seperti firman-Nya 

ka’annamā yashsha‘adu fī al-samā’ (َِّمَاء َّالس   ِ
َّف 
ُ
د ع  مَاَّيَص 

 
ن
َ
أ
َ
-Seolah“ (ك

olah dia naik ke atas langit”. (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 125). 

Kenapa? Karena memang dia berusaha dan berjuang naik 

sendiri ke langit dan karena itu dia merasakan beban dan 

kepayahan yang sangat. 

Namun, ketika Allah swt menceritakan naiknya Hajar 

Aswad ke tempat yang tinggi karena usaha dan hasil pekerjaan 

Ibrahim dan Isma’il, maka pilihan kata untuk naik adalah yarfa‘ 

-Demikian seperti firman-Nya wa idz yarfa’u Ibrāhīm al .(يرفع)

qawā’id min al-baiti wa Ismā‘īl (ََِّّت بَيأ
ْ
ال مِنََّ َّ

َ
وَاعِد

َ
ق
ْ
ال رَاهِيمَُّ إِبأ عَُّ

َ
ف يَرأ َّ

أ
وَإِذ

مَاعِيلَُّ  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan“ (وَإِسأ

(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail..” (Rujuklah 
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QS. al-Baqarah [2]: 127). Kenapa? Karena memang Hajar Aswad 

tidak bisa naik sendiri ke tempatnya, kecuali naiknya batu itu 

karena usaha dan bantuan Ibrahim dan juga Isma’il. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua perkara 

yang naik kepada Allah swt yaitu perkataan yang baik (ََّّالكلم

الصالح) dan amal shalih (الطيب  maka untuk naiknya ,(العملَّ

“perkataan yang baik” pilihan katanya adalah yash‘ad (يصعد). 

Sedangkan untuk kata naiknya amal shalih, maka kata yang 

digunakan adalah yarfa‘u (يرفع). Demikian seperti firman-Nya 

ilaihi yash‘adu al-kalimu al-thayyib wa al-‘amal al-shāliḥ 

yarfa’uhu (َّ
ُ
عُه
َ
ف َّيَرأ

ُ
الِح عَمَلَُّالص 

ْ
بَُّوَال يِّ

 
لِمَُّالط

َ
ك
ْ
َّال
ُ
عَد هَِّيَصأ يأ

َ
 Kepada-Nya...“ (إِل

lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shaleh 

dinaikkan-Nya.,” Rujuklah QS. Fathir [35]: 10).  

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa setiap 

perkatan baik akan naik kepada Allah secara sendiri, bersifat 

langsung, terjadi dalam waktu yang cepat dan dengan proses 

yang sangat singkat karena tanpa bantuan malaikat dan tanpa 

mengikuti alur dan prosedur yang baku. Berbeda dengan amal 

shalih yang tidak naik kepada Allah swt kecuali lewat para usaha 

dan bantuan para malaikat yang bertugas mengangkatnya 

sesuai aturan dan naiknya bersifat lambat karena harus 

mengikuti standar operasionalnya. Dengan demikian naiknya 

perkataan baik menunju Allah swt jauh lebih cepat dan lebih 

singkat karena bersifat langsung, dibandingkan naiknya amal 

shalih yang lebih lambat karena haarus lewat tangan para 

malaikat yang ditugasi mengurusnya. 

Hebatnya, salah satu perkara yang disebut sebagai 

perkataan baik dan bahkan dicintai Allah swt adalah doa orang 

yang dizhalimi untuk kehancuran pihak yang berbuat zhalim. 
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Demikian seperti firman-Nya lā yuḥibbullāh al-jahra bi al-sū’i 

min al-qauli illā man zhulima wa kānallāhu samī‘an ‘alīman (ََّّ
َ
لَّ

َّ
ْ
ال مِنََّ وءَِّ بِالسُّ رََّ جَهأ

ْ
ال َّ ُ

َّ
َّاللَّ عَلِيمًايُحِبُّ سَمِيعًاَّ َّ ُ

َّ
َّاللَّ

َ
ان
َ
وَك لِمََّ

ُ
َّظ مَنأ َّ

 
إِلَّ لَِّ وأ

َ
ق ) “Allah 

tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terang 

kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 

148). 

Pesannya, Jika seseorang dizhalimi, maka apapun ucapan 

dan doanya untuk pihak yang menzhalimi adalah perkataan 

baik yang langsung naik ke hadapan Allah swt dengan sangat 

cepat dan singkat. Maka, wahai Anda yang sedang dizhalimi, 

angkatlah tangan Anda ke langit dan berdoalah untuk 

kehancuran dan kebinasaan mereka yang berbuat zhalim. 

Sebab, ucapan dan doa Anda itu adalah perkatan baik yang 

langsung naik ke hadapan Allah swt dan Allah pun akan 

langsung mendengar dan menjawab permohoan Anda itu. 

 
60. Negasi Isteri: Antara Imra’ah (امرأة), Zauj (زوج), dan 

Shāḥibah (صاحبة) 

Kata “isteri” di dalam al-Qur’an minimal disebutkan 

dengan tiga kata; imra’ah (امرأة), zaujun (َّزوج) dan shāḥibah 

 Akan tetapi, ketiganya tetap tidak sama dalam konteks .(صاحبة)

semantik.  

Adapun zaujun (زوج) adalah isteri yang memiliki 

kecocokan dan kesesuaian dengan suaminya dalam jasmani 

dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”.  Wajar, 

jika isteri-isteri Nabi Muhammad saw disebut zajun (زوج) seperti 

firman-Nya yā ayyuhā al-nabiyyu qul li azwājika  (ََّّ لأ
ُ
ق َّ ُّ ن ِ 

 
الن هَاَّ يُّ

َ
يَاأ

َّ
َ
وَاجِك

أ
ز
َ
 .”Wahai Nabi! Katakan kepada isteri-isterimu“ (لِْ



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 125 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

(Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 59). Demikian memberi kesan 

bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu memiliki kecocokan 

baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, dan cita-cita. 

Sedangkan, kata imra’ah (امرأة) biasanya menunjukkan 

makna isteri yang hanya memiliki kecocokan secara fisik, 

namun berbeda dalam sikap, prilaku, prinsip hidup hingga 

keyakinan. Isteri dalam pengertian imra’ah (امرأة) ini hanya 

sekedar “teman tidur” bagi suaminya, namun tidak menjadi 

pendamping hidup dalam menggapai harapan dan cita-citanya. 

Karena itulah, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir 

disebut imra’ah (امرأة) seperti firman-Nya imra’ah nūḥin 

wamra’ah lūthin (َّ وط 
ُ
َّل
َ
ة
َ
رَأ وحٍَّوَامأ

ُ
ةَّن
َ
رَأ  .”Isteri Nuh dan Isteri Luth“ (امأ

(Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 10).  

Sementara, shāḥibah (صاحبة) adalah isteri dalam 

pengertian pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik 

secara fisik maupun ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah, 

ketika Allah swt menyebutkan suami yang lari menjauh dari 

isterinya kelak di akhirat, maka pilihan katanya adalah shāḥibah 

َّ) seperti dalam firman-Nya wa shāḥibatihi wa banīhi (صاحبة)

وَبَنِيهَِّ  Dan Isteri dan anaknya”. (Rujuklah QS. Abasa“ (وَصَاحِبَتِهَِّ

[80]: 36). Kenapa? Karena di akhirat kelak manusia benar-benar 

terpisah dari isterinya baik oleh kematian maupun oleh 

perbedaan amal di dunia yang bahkan ada isteri yang menjadi 

musuh suaminya dengan menambah beban derita dan azab 

bagi suaminya. 

Menariknya, ketika Allah swt menafikan Dzat-Nya yang 

mustahil memiliki anak karena tidak memiliki isteri, maka kata 

isteri yang digunakan adalah shāḥibah (صاحبة), bukan imra’ah 

( مرأةا ) apalagi zauj (زوج). Demikian seperti firman-Nya annā 
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yakūnu lahu waladun walam takun lahu shāḥibah (ََّّ
 
د
َ
َّوَل
ُ
ه
َ
َّل
ُ
ون

ُ
َّيَك

ت  
َ
أ

َّ
 
َّصَاحِبَة

ُ
ه
َ
َّل نأ

ُ
ك
َ
َّت مأ
َ
 Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia..“ (وَل

tidak mempunyai istri..”. (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 101). 

Kenapa negasi isteri untuk Allah swt adalah shāḥibatun 

 Demikian memberi isyarat betapa betul-betul ?(صاحبة)

mustahilnya Dia memiliki anak, karena jangankan isteri yang 

cocok dengan-Nya secara fisik dan rohani (زوج) ataupun isteri 

yang cocok dengan-Nya secara rohani saja (امرأة), hingga isteri 

yang tidak pernah cocok secara fisik dan rohani pun Tuhan tidak 

pernah memilikinya.    

Pesannya, betapa jeniusnya diksi al-Qur’an dalam 

menjelaskan perkara Tauhid, hingga untuk satu kata yang 

menyebutkan tentang sifat Tuhan saja tidak ada satupun 

bahasa yang mampu menerjemahkannya secara tepat. 

 
61. Suami Santun: Antara Zawjun (زوج) dan Ba‘lun (بعل)  

Kata zaujun (زوج) dan ba‘lun (بعل) adalah dua kata yang 

dianggap tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya sama“ (الت 

ditarjamahkan dengan “suami”. Namun, secara semantik 

keduanya memiliki perbedaan sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ba‘lun (بعل) lazimnya digunakan untuk makna suami 

yang baik, lembut dan penuh kasih sayang. Karena itu, suami 

yang merujuk kembali isteri yang telah diceraikannya ketika ia 

dalam masa iddah karena kelembutan hatinya terhadap 

isterinya itu, maka suami tersebut disebut Allah swt dengan 

istilah ba‘lun (بعل). Demikian seperti firman-Nya 

wabu‘ūlatuhunna aḥaqqu biraddihinna (َّ هِن
ِّ
بِرَد َّ حَقُّ

َ
أ َّ هُن 

ُ
ت
َ
 (وَبُعُول

“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
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menanti itu”. (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 228). Wajar, kenapa 

Siti Sarah menyebut suaminya Nabi Ibrahim dengan kata ba‘lun 

 ,karena Nabi Ibrahim adalah suami yang shalih, lembut ,(بعل)

santun, dan penuh kasih sayang kepada isterinya. Demikian 

seperti firman-Nya qālat yāwailatā a’alidu wa ana ‘ajūzun wa 

hadzā ba‘lī syaikhan (ا
ً
خ يأ

َ
ش َّ لِ 

بَعأ اَّ
َ
ذ
َ
وَه َّ

 
عَجُوز اَّ

َ
ن
َ
وَأ َّ

ُ
لِد
َ
أ
َ
أ اَّ
َ
ت
َ
ل يَاوَيأ َّ

أ
ت
َ
ال
َ
 (ق

“Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan 

melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, 

dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula?”. 

(Rujuklah QS. Hud [11]: 72). 

Adapun zaujun (زوج) lazimnya digunakan untuk makna 

suami yang baik dan juga suami yang kurang baik. Karena itu, 

suami yang hendak menikahi kembali isterinya yang sudah 

diceraikan setelah habis masa iddahnya, maka isteri yang 

demikian disebut dengan zaujun (زوج). Demikian seperti firman-

Nya walā ta’dhulūhunna an yankiḥna azwājahunna (َّ
َ
لً
َ
ف

وَاجَهُن َّ
أ
ز
َ
أ نََّ كِحأ

أ
يَن َّ

أ
ن
َ
أ َّ ن 

ُ
وه
ُ
ل
ُ
ض عأ

َ
 maka janganlah kamu (para wali)“ (ت

menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya”. (Rujuklah 

QS. al-Baqarah [2]: 232). Wajar, jika suami yang menyiksa 

isterinya dengan zhihar sehingga isterinya menjadi tidak jelas 

statusnya, maka suami yang demikian disebut zaujun (زوج). 

Demikian seperti firman-Nya qad sami‘allāhu qaula allatī 

tujādiluka fī zaujihā wa tasytakī ilallāhi (ََّّ
َ
ك
ُ
جَادِل

ُ
َّت  ِ
ن 
َّ
لََّال وأ

َ
َّق ُ
َّ
َّسَمِعََّاللَّ

أ
د
َ
ق

َِّ
َّ
اللَّ َّ

َ
إِل َّ كِ 

َ
ت
أ
ش
َ
وَت جِهَاَّ وأ

َ
ز َّ  ِ

 Sesungguhnya Allah telah mendengar“ (ف 

perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 

tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah”. 

(Rujuklah QS. al-Mujadilah [58]: 1). 

Pesannya, Jika Anda ingin menjadi contoh bagi yang lain 

sebagai suami, maka jadilah Anda suami sebagai ba‘lun ( علبَّ ) 
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yaitu suami yang shalih, santun lembut dan penuh kasih 

terhadap isterinya seperti halnya Nabi Ibrahim. 

 
62. Menyempurnakan: Antara Akmala (َّأكمل) dan Atamma 

  (أتم)

Kata akmala (أكمل) dan atamma (أتم) adalah dua kata yang 

dipandang dalam kosakata Arab sebagai tarāduf (ادف  (الت 

“sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan dengan 

“menyempurnakan”. Namun, keduanya tetap tidak sama 

dalam kandungan semantiknya. Perbedaan semantiknya 

keduanya adalah sebagai berikut; 

Pertama, kata akmala (أكمل) lazimnya digunakan untuk 

makna “sempurna” yang tidak boleh ada penambahan lagi dan 

hukumnya bisa haram jika ditambah. Sedangkan, atamma (أتم) 

lazimnya digunakan untuka makna “sempurna” yang terus akan 

bertambah dan boleh ditambah.  

Kedua, kata akama (أكمل) menunjukkan makna 

“sempurna” dalam kondisi boleh terputus dan ada interval 

waktu, sedangkan atamma (أتم) menunjukkan makna sempurna 

berkelanjutan, tanpa terhenti dan terputus.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kesempurnaan 

agama bagi umat Muhammad saw, maka pilihan kata 

“sempurna” adalah akmala (أكمل). Namun, ketika Allah swt 

menyebutkan kesempurnaan nikmat yang diberikan kepada 

manusia, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah atamma 

 Demikian seperti firman-Nya al-yauma akmaltu lakum .(أتم)

dīnakum wa atmamtu ‘alaikum ni‘matī (ََّّ مأ
ُ
ك
َ
دِين َّ مأ

ُ
ك
َ
ل َّ
ُ
ت
ْ
مَل
ْ
ك
َ
أ مََّ يَوأ

ْ
ال

َّ  ِ
مَن  نِعأ َّ مأ

ُ
ك يأ
َ
عَل َّ

ُ
ت مَمأ

أ
ت
َ
 Hari ini telah Aku sempurnakan untukmu“ (وَأ
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agamamu dan telah Aku sempurnakan untukmu nikmat-Ku” 

(Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 3). 

Demikian memberi kesan; 

Pertama, kesempurnaan agama tidak akan bisa ditambah 

lagi karena itu kreasi dan inovasi dalam agama tidak boleh ada 

karena kita tinggal mengikuti apa yang ada di dalam al-Qur’an 

dan sunnah Rasul-Nya.  

Kedua, bahwa kesempurnaan agama adalah bersifat 

bertahap dan terputus. Kerena itulah al-Qur’an tidak 

diturunkan sekaligus, namun terputus-putus selama 23 tahun. 

Berbeda dengan nikmat Allah swt yang sekalipun sudah 

sempurna, namun tetap akan mengalami penambahan dan 

pengirimannya pun tidak pernah terputus sampai yang 

bersangkutan meninggalkan dunia. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah 

kepada orang beriman untuk menyempurnakan bilangan puasa 

Ramadhan selama satu bulan, maka kata “sempurna” yang 

dipilih adalah akamala-yukmilu ( يكمل-أكمل ). Demikian seperti 

firman-Nya walitukmilū al-‘iddata (َّ
َ
ة
 
عِد
ْ
واَّال

ُ
مِل
ْ
ك
ُ
 Dan hendaklah“ (وَلِت

kamu menyempurnakan bilangan puasamu”. (Rujuklah QS. al-

Baqarah [2]: 185).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan perintah agar 

menyempurnakan pelaksanaan ibadah puasa di siang 

Ramadhan, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah atamma 

 Demikian seperti firman-Nya tsumma atimmū al-shiyāma .(أتم)

ila al-laili (َِّل يأ
َّ
الل َّ

َ
إِل يَامََّ الصِّ واَّ تِمُّ

َ
أ َّ م 

ُ
 Kemudian sempurnakanlah“ (ث

puasamu hingga malam hari” (Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 

187). 

Demikian memberi kesan; 
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Pertama, kesempurnaan bilangan jumlah hari berpuasa 

Ramadhan terjadi secara bertahap dan boleh terputus. 

Bukankah bagi yang uzur boleh berbuka di siang hari dan 

diganti di hari yang lain sebanyak hari yang dibukakan tersebut 

hingga jumlah harinya mencapai satu bulan sekalipun di luar 

Ramadhan. Sedangkan, menyempurnakan pelaksanaan puasa 

di siang Ramadhan berupa menahan dari makan dan minum 

harus bersambung dan tidak boleh terputus hingga malam 

datang. Karena itu, Anda tidak boleh memutuskan puasa 

dengan hal-hal yang membatalkannya seperti makan, minum, 

berhubungan dan sebagainya. 

Dua, kesempurnaan bilangan hari puasa tidak boleh 

bertambah dari bilangan yang telah ditentukan yaitu maksimal 

30 hari. Maka, jika ada yang menambah puasa lebih dari 30 hari, 

maka hukumnya menjadi haram dan terlarang. Sedangkan, 

kesempurnaan menahan makan dan minum di siang hari hingga 

datangnya malam boleh dan bisa ditambah waktunya hingga 

larut malam. Karena itu, sebagian pihak berpuasa bukan sampai 

matahari terbenam, namun hingga menanti berbuka hingga 

malam telah menajadi gelap gulita dan hukumnya boleh dan 

tetap sah. 

Pesannya, demikianlah kesempurnaan diksi al-Qur’an, 

hingga tidak ada satupun pilihan kata yang tidak tepat pada 

tempat dan konteksnya. 

 
63. Pakaian: Antara Tsiyāb (ثياب) dan Libās (لباس) 

Tsiyāb (الثياب) dan libās (اللباس) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

keduanya diartikan dengan “pakaian”. Sekalipun keduanya 
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menunjuk pada objek yang sama, namun semantiknya tetap 

berbeda.  

Kata tsiyāb (الثياب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna pakaian luar yang terlihat oleh indera. 

Karena itu, ketika umat Nabi Nuh menutup wajah mereka 

dengan pakaian mereka karena merasa jijik melihat Nabi Nuh 

as, maka kata pakaian yang dipilih adalah tsiyāb yaitu pakaian 

bagian luar. Demikian seperti firman-Nya wastaghtsau 

tsiyābahum (َّثِيَابَهُمأ اَّ وأ
َ
ش
أ
غ
َ
ت  dan menutupkan bajunya (ke“ (وَاسأ

mukanya)”. (Rujuklah QS. Nuh [71]: 7).  Begitula pula ketika 

Allah swt menjelaskan larangan bertamu di waktu zuhur ketika 

orang sedang membuka pakaian mereka, maka kata pakaian 

yang dipilih juga tsiyāb karena memang yang dibuka ketika itu 

adalah pakain luar. Demikian seperti firman-Nya waḥīna 

tadha‘ūna tsiyābakum min al-zhahīrah (ََّمِن َّ مأ
ُ
ثِيَابَك َّ

َ
عُون

َ
ض
َ
ت َّ وَحِي  َ

ةَِّ َ هِت 
َّ
 ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah“ (الظ

hari”. (Rujuklah QS. al-Nur [24]: 58). Begitu pula ketika Allah swt 

membolehkan perempuan tua membuka pakaian mereka di 

depan laki-laki, maka kata pakaian yang dipilih juga tsiyāb yang 

berarti hanya pakaian bagian luar saja seperti jilbab dan 

sebagainya. Demikian seperti firman-Nya falaisa ‘alaihinna 

junāḥun an yadha‘na tsiyābahunna (َََّّن عأ
َ
يَض َّ

أ
ن
َ
أ َّ اح 

َ
جُن َّ هِن  يأ

َ
عَل سََّ يأ

َ
ل
َ
ف

 tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian“ (ثِيَابَهُن َّ

mereka” (Rujuklah QS. al-Nur [24]: 60). 

Sedangkan Iibās (اللباس) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan pakaian bagian dalam yang menempel langsung 

ke kulit dan tubuh pemakainya. Karena itulah, ketika Allah swt 

menjelaskan nikmat pakaian yang diturunkan-Nya kepada 

manusia yang berfungsi menutup aurat dan keburukan 
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tubuhnya, maka kata yang dipilih adalah libās karena memang 

fungsinya menutup aurat yaitu bagian kulit dan bersentuhan 

langsung dengan kulit dan tubuh. Demikian seperti firman-Nya 

qad anzalnā ‘alaikum libāsan yuwārī sau’ātikum (َّ مأ
ُ
ك يأ
َ
عَل اَّ

َ
ن
ْ
زَل
أ
ن
َ
أ َّ
أ
د
َ
ق

مأَّ
ُ
آتِك سَوأ يُوَارِيَّ  Kami telah menurunkan kepadamu pakaian“ (لِبَاسًاَّ

untuk menutupi auratmu”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 26). 

Begitu pula ketika Allah swt menjelaskan pakaian dalam 

penduduk sorga berupa sutra, maka kata yang dipilih juga libās 

 Demikian seperti firman-Nya wa libāsuhum ḥarīr .(اللباس)

(َّ حَرِير  فِيهَاَّ َّ  dan pakaian mereka di dalamnya adalah“ (وَلِبَاسُهُمأ

sutera”. (Rujuklah QS. Fathir [35]: 33) 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa isteri 

adalah pakaian bagi suami dan suami adalah pakaian bagi 

isterinya, maka kata yang dipilih adalah libās (لباس). Demikian 

seperti firman-Nya hunna libāsun lakum wa antum libāsun 

lahunna (َّهُن
َ
ل َّ لِبَاس  َّ مأ

ُ
ت
أ
ن
َ
وَأ َّ مأ

ُ
ك
َ
ل َّ لِبَاس  َّ ن 

ُ
 Mereka adalah pakaian“ (ه

bagimu dan kamu adalah pakain bagi mereka” (Rujuklah QS. al-

Baqarah [2]: 187).  

Kenapa pilihannya libās (لباس) bukan tsiyāb (ثياب)? Karena 

demikian memberi kesan; 

Pertama, suami dan isteri harus berada dalam kondisi 

sangat dekat dan harmonis alias “menempel” yang disimbolkan 

dengan pakaian dalam yang langsung menyentuh bagian kulit 

dan bagin terdalam dari tubuh pemakainya. 

Dua, suami dan isteri harus saling menutupi keburukan 

yang lain sedalam-dalamnya hingga tidak ada satupun pihak 

lain yang bisa melihat dan mengetahui keburukan 

pasangannya. 
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Tiga, antara suami dan isteri tidak boleh ada yang 

dirahasiakan, karena pakaian dalam adalah yang paling tahu 

tentang tubuh sang pemakainya tanpa ada lagi yang bisa 

tersembunyi darinya. Berbeda dengan pakaian luar yang tidak 

bisa mengetahui bagian terdalam dari tubuh pemakainya, 

karena ia terhalang dengan pakain dalam. 

 
64. Ibu: Antara Ummī (َّ َّ) dan Wālidatī (أم   

 (والدت 

Ummi (أم) dan wālidah (والدة) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

keduanya ditarjamahkan dengan “ibu”. Sekalipun keduanya 

menunjuk kepada objek yang sama, namun kandungan 

semantik keduanya tetap tidak sama sesuai kelaziman 

penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata ummi (أم) lazimnya digunakan untuk makna ibu 

secara umum, baik yang melahirkan maupun tidak dan bisanya 

kata ummi menunjukkan makna qadāsah (القداسة) “Suci/ 

sakral”, khair (َّ  bersih”. Karena“ (الت  كية) baik” dan tazkiyah“ (الخت 

itu, Surat al-Fatihah yang suci dan sakral disebut ummu al-kitāb 

هَُّ) seperti firman-Nya wa ‘indahu ummu al-kitāb ,(أمَّالكتاب)
َ
د
أ
وَعِن

ابَِّ
َ
كِت
ْ
َّال مُّ

ُ
 Dan di sisi-Nya ada ibu al-Kitab” (Rujuklah QS. al-Ra’d“ (أ

[13]: 39). Dan karena itu, pula kota Makkah yang suci disebut 

juga dengan ummu al-qurā (َّأمَّالقرى), seperti dalam firman-Nya 

litundzira umma al-qura wa man ḥaulahā (هَا
َ
ل َّحَوأ رَىَّوَمَنأ

ُ
ق
ْ
َّال م 

ُ
ذِرََّأ

أ
ن
ُ
 (لِت

“Agar engkau memberi peringatan kepada penduduk Makkah 

dan negeri sekitarnya”. (Rujuklah QS. al-Syura [42]: 7). Karena 

itu, itu pula ibu Musa yang melahirkannya juga disebut dengan 

ummu (أم), seperti firman-Nya wa ashbaḥa fu’ādu ummi mūsā 
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fārighan (ا
ً
ارِغ

َ
ف مُوسََّ َّ مِّ

ُ
أ َّ
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
ف َّ
َ
بَح صأ

َ
 Dan menjadi kosonglah hati“ (وَأ

ibu Musa.”. (Rujuklah QS. al-Qashsash [28]: 10).  

Adapun kata wālidah (والدة) tidak digunakan kecuali untuk 

makna ibu biologis yang hamil dan melahirkan kita terlepas 

perangainya seperti apa, akhlak dan perilakunya seperti apa. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban seorang 

ibu yang menyusui anak yang dilahirkannya selama dua tahun, 

maka pilihan katanya adalah wālidah (والدة). Demikian seperti 

firman-Nya wa al-wālidātu yurdhi‘na awlādahunna ḥaulaini 

kāmilaini (َّ ِ
ي أ 
َ
امِل
َ
َّك ِ
ي أ 
َ
ل َّحَوأ ن 

ُ
ه
َ
د
َ
لَّ وأ
َ
نََّأ ضِعأ َّيُرأ

ُ
ات

َ
وَالِد

ْ
 dan para ibu wajib“ (وَال

menyusukan anak-anak yang dilahirkannya selama dua tahun”. 

(Rujuklah QS. al-Baqarah [2]: 233). 

Menariknya, ketika Allah menyebutkan ibu Nabi Isa 

Maryam sebagai wanita yang benar, bersih dan suci, maka 

pilihan kata ibu disebutkan dengan kata ummu (أم). Demikian 

seperti firman-Nya mā al-Masīḥ ibn Maryam illā rasūlun qad 

khalat min qablihi al-rusul wa ummuhu shiddīqah (َُّن َّابأ
ُ
مَسِيح

ْ
مَاَّال

َّ
ِّ
صِد َّ

ُ
ه مُّ
ُ
وَأ سُلَُّ الرُّ لِهَِّ بأ

َ
ق َّ مِنأ َّ

أ
ت
َ
ل
َ
خ َّ

أ
د
َ
ق َّ رَسُول  َّ

 
إِلَّ يَمََّ َّمَرأ

 
ة
َ
يق ) “Al Masih putra 

Maryam hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah 

berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang 

sangat benar,”. (Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 75). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap Nabi Isa yang 

selalu berbuat baik kepada ibunya Maryam, maka kata “ibu” 

diungkapkan dengan pilihan kata wālidah (والدة). Demikian 

seperti firman-Nya wa barran bi wālidatī walam yaj‘alnī 

jabbāran syaqiyyan (َّا قِيًّ
َ
ارًاَّش َّجَب   ِ

ن 
ْ
عَل َّيَجأ مأ

َ
َّوَل  ِ

ت 
َ
اَّبِوَالِد  dan berbakti“ (وَبَرًّ

kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 

sombong lagi celaka.”. (Rujuklah QS. Maryam [19]: 32). 
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Demikian memberi isyarat bahwa berbuat baik kepada 

ibu adalah sebuah kemestian karena dia telah bersusah payah 

hamil, melahirkan, menyusui dan membesarkan kita. Apapun 

bentuk perangai, akhlak, prilaku mereka tidak boleh 

mengurangi bakti kita kepada mereka, hingga ibu yang berbeda 

agama dan keyakinan sekalipun. Andai Allah swt meyebutkan 

berbuat baik kepada ibu dengan kalimat wa barran bi ummī (ََّّا وَبَرًّ

أَّ مّ 
ُ
 maka hanya ibu yang shalih, yang suci, yang baik dan yang ,(بِأ

beriman saja kita dituntut untuk berbuat baik kepadanya, lain 

dari pada itu bakti tidak wajib. 

Pesannya, Anda berbuat baik kepada ibu Anda bukan 

karena dia itu shalih, tapi memang karena dia telah payah 

mengandung, melahirkan dan merawat Anda. Karena itu, 

buruknya akhlak dan agama ibu Anda tidak boleh mengurangi 

rasa hormat dan bakti Anda kepadanya. 

 
65. Anak: Antara Awlād (أولاد) dan Banūn (بنون)  

Kata awlād (الْولاد) dan banūn (البنون) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

berarti “anak-anak yang dilahirkan sendiri”. Sekalipun 

keduanya menunjukkan hal yang sama, namun keduanya 

berbeda dalam semantik. 

Kata awlād (َّالْولاد) lazimnya digunakan untuk makna 

“anak-anak” secara umum baik laki-laki maupun perempuan. 

Karena itu, semua anak yang berhak mendapat warisan 

disebutkan dengan kata awlād (الْولاد) seperti firman-Nya 

yushīkumullāh fī awlādikum li al-dzakari mitslu hazhzhi al-

untsayaini (َّ ِ
يَي أ 
َ
ث
أ
ن
ُ أ
الْ َّ

ِّ
حَظ لَُّ

أ
مِث رَِّ

َ
ك
 
لِلذ َّ مأ

ُ
دِك

َ
لَّ وأ
َ
أ َّ  ِ

ف  َّ ُ
َّ
اللَّ مَُّ

ُ
 Allah“ (يُوصِيك

mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 



136 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bahagian dua orang anak perempuan.”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ 

[4]: 11). 

Sementara, kata banūn (البنون) lazimnya digunakan untuk 

anak laki-laki saja dan biasanya anak yang menjadi kebanggaan 

orang tuanya. Karena itu, anak-anak yang menjadi perhiasan 

dan kebanggaan hidup manusia disebut dengan kata banun 

 seperti dalam firman-Nya al-mālu wa al-banūna zīnat ,(البنون)

al-ḥayāt al-dunyā (َّيَا
أ
ن
ُّ
الد حَيَاةَِّ

ْ
ال َّ
ُ
ة
َ
زِين َّ

َ
ون
ُ
بَن
ْ
وَال مَالَُّ

ْ
-Harta dan anak“ (ال

anak adalah perhiasan kehidupan dunia..”. (Rujuklah QS. al-

Kahfi [18]: 46). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa kelak 

semua orang akan menjadikan anak-anak mereka sebagai 

tumbal dan tebusan diri mereka agar selamat dari azab neraka, 

maka kata “anak-anak” yang dipilih adalah banīn (َّ  بني) bukan 

awlād (أولاد). Demikian seperti firman-Nya yubashsharūnahum 

yawaddu al-mujrimu law yaftadī min ‘adzābi yauma’izin bi 

banīhi (َِّبِبَنِيه َّ مِئِذ 
يَوأ ابَِّ

َ
عَذ َّ مِنأ دِيَّ

َ
ت
أ
يَف َّ وأ

َ
ل رِمَُّ مُجأ

ْ
ال َّ
ُّ
يَوَد َّ هُمأ

َ
ون ُ  Sedang“ (يُبَصر 

mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia 

dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu dengan anak-

anaknya.” (Rujuklah QS. al-Ma’arij [70]: 11). 

Demikian memberi kesan bahwa kelak di akhirat betapa 

tidak ada satupun yang bernilai bagi seseorang ketika sudah 

melihat azab Allah swt, hingga anak-anak yang selama di dunia 

mereka banggakan pun akan mereka jadikan tumbal sebagai 

tebusan agar mereka selamat dari azab hari kiamat.  

Pesannya, Ingat! Akan datang masanya, saat kedua mata 

Anda terbelalak melihat azab, maka semua yang Anda 

banggakan di dunia selama ini akan menjadi tidak bernilai 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 137 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

termasuk anak-anak terbaik yang selama ini Anda elukan dan 

banggakan.  

 
66. Berita: Antara Naba’ (َّنبأ) dan Khabar (َّ  (خت 

Naba’ (النبأ) dan khabar (َّ  adalah dua kata yang (الخت 

dianggap tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu keduanya“ (الت 

sama diratikan “berita”. Namun, keduanya memiliki kandungan 

semantik yang berbeda, dimana kata naba’ (النبأ) digunakan 

untuk menunjukkan berita dalam perkara yang ghaib dan 

diterima dari sumber yang ghaib pula yang tidak terlihat oleh 

pendengar. Sementara, khabar (َّ  adalah berita untuk (الخت 

perkara yang maklum dan diketahui pula dengan jelas sumber 

beritanya. Karena itu, penyampai berita ghaib disebut nabi (َّ  ,(نن  

karena para nabi adalah pembawa berita perkara ghaib dari 

sumber Yang Maha Ghaib. Sedangkan Allah swt diberi sifat al-

Khabir (َّ  karena semua berita dari Allah swt adalah (الخبت 

maklum dan Dia adalah sumber berita dan tidak menerima 

berita dari sumber manapun. 

Menariknya, kata naba’ (النبأ) dituliskan dengan dua 

model sesuai rasam al-Qur’an (رسمَّالقرآن). Pertama, kata naba’ 

dituliskan menggunakan alif-hamzah di akhir yaitu al-naba’ 

 yang terdapat sebanyak 12 kali. Kedua, dituliskan dengan (النبأ)

menggunakan waw-hamzah yaitu al-naba’ (النبؤا) yang terdapat 

sebanyak 4 kali.  

Hebatnya lagi, semua kata naba’ (النبأ) dengan model 

penulisan alif-hamzah adalah berbicara tentang berita-berita di 

dunia. Misalnya, berita pembunuhan Habil oleh Qabil seperti 

firman-Nya watlu ‘alaihim naba’ ibnai ādam bi al-ḥaqq (ََُّّل
أ
وَات

حَقَِّّ
ْ
بِال مََّ

َ
آد َّ أ  

َ ن  ابأ َّ
َ
بَأ
َ
ن َّ هِمأ يأ

َ
 Begitu .(Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 27) (عَل
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pula berita sorang ratu yang memimpin negeri Saba’ di Yaman, 

seperti firman-Nya waji’tuka min saba’ bi naba’ yaqīn (ََّّ
َ
ك
ُ
ت
أ
وَجِئ

َّ ٍ
َّيَقِي   بَإ 

َ
َّبِن َّسَبَإ 

 Begitu pula berita .(Rujuklah QS. al-Naml [27]: 22) (مِنأ

tentang 7 orang pemuda yang ditidurkan Allah swt dalam goa 

selama 300 tahun, seperti firman-Nya naḥnu naqushshu ‘alaika 

naba’ahum bi al-ḥaqq (َِّّحَق
ْ
َّبِال مأ

ُ
ه
َ
بَأ
َ
َّن
َ
ك يأ

َ
َّعَل صُّ

ُ
ق
َ
نَُّن حأ

َ
 .Rujuklah QS) (ن

al-Kahf [18]: 13) 

Berbeda dengan kata naba’ yang ditulisan dengan 

menggunakan waw-hamzah (النبؤا) yang tidak disebutkan 

kecuali untuk berita tentang kehidupan akhirat setelah 

kematian atau setelah kiamat. Misalnya, berita tentang 

dahsyatnya azab neraka dalam konteks umat-umat dahulu yang 

sudah mati dan punah karena kedurhakaan mereka, seperti 

firman-Nya alam ya’tikum naba’ alladzīna min qablikum qaumu 

Nūḥ wa ‘Ād wa Tsamūd walladzīna min ba‘dihim (ََّّا
ُ
بَؤ
َ
ن َّ مأ

ُ
تِك
ْ
يَأ َّ مأ

َ
ل
َ
أ

َّ دِهِمأ بَعأ َّ مِنأ ذِينََّ
َّ
وَال َّ

َ
مُود

َ
وَث َّ وَعَاد  وحٍَّ

ُ
ن مَِّ وأ

َ
ق َّ مأ

ُ
لِك بأ
َ
ق َّ مِنأ ذِينََّ

َّ
 .Rujuklah QS) (ال

Ibrahim [14]: 9). Hingga kata naba’ dalam bentuk kata kerjapun 

ketika berbicara berita akhirat dituliskan dengan waw-hamzah, 

seperti firman-Nya yunabba’u al-insān yauma’idzin bimā 

qaddama wa akhkhara (ََّر
 
خ
َ
مََّوَأ

 
د
َ
َّبِمَاَّق مَئِذ 

َّيَوأ
ُ
سَان

أ
ن ِ
أ
اَّالإ

ُ
ؤ ب 
َ
 Rujuklah) .(يُن

QS. al-Qiyamah [75]: 13). Bahkan, ketika dalam bentuk jama’ 

pun kata naba’ yang berbicara tetang berita akhirat juga 

dituliskan dengan waw-hamzah, seperti firman-Nya fasaufa 

ya’tīhim anba’ mā kānū bihi yastahzi’ūn (َّوا
ُ
ان
َ
اَّمَاَّك

ُ
بَؤ
أ
ن
َ
َّأ تِيهِمأ

ْ
فََّيَأ سَوأ

َ
ف

َّ
َ
ون
ُ
زِئ هأ
َ
ت  .(Rujuklah QS. al-An’am [6]: 5) (بِهَِّيَسأ

Kenapa berita-berita dunia dituliskan dengan alif-hamzah 

 sementara semua berita tentang akhirat dituliskan ,(النبأ,َّينبأ,َّأنبأَّ)

dengan waw-hamzah (النبؤا,َّينبؤا,َّأنبؤا)? 
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Perlu diketahui, bahwa dalam sistem fonologi Arab, huruf 

waw memiliki makna lebih berat daripada alif, karena itulah 

waw menjadi tanda asal bagi rafa‘ (الرفع) yang berarti “tinggi 

dan berat”. 

Dengan dipilihnya waw-hamzah dalam penulisan berita 

tentang akhirat memberi kesan bahwa berita tentang akhirat 

itu adalah perkara yang sangat berat dan sulit bahkan jauh lebih 

berat dari beritanya sendiri yang diberitakan Allah swt di dalam 

al-Qur’an. 

Pesannya, jangan pernah menganggap remeh, sepele dan 

kecil berita tentang akhirat, karena pastilah Anda tidak akan 

mampu memikulnya hingga menyaksikannya sekalipun. Sebab, 

perkara akhirat adalah sesuatu yang teramat berat, bahkan 

lebih berat dari berita itu sendiri. 

 
67. Pakaian Taqwa: Antara Libās (لباس) dan Tsiyāb (ثياب) 

Libās (لباس) dan tsiyāb (ثياب) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

diartikan sama yaitu “pakaian”. Sekalipun secara leksikologi 

keduanya berarti sama, namun secara semantik tetap 

keduanya berbeda sesuai kelaziman penggunaan keduanya 

dalam kalam Arab.  

Kata tsiyāb (الثياب) lazimnya digunkan untuk menunjukkan 

makna “pakaian luar, tampak dengan jelas dan seringkali 

dijadikan hiasan”. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan 

kebolehan membuka pakaian dalam bentuk tsiyāb (ثياب), maka 

pilihan kata membuka adalah tadha‘u (تضع) yang secara 

harfiyah adalah “meletakan atau menanggalkan” yang 

menunjukkan makna “pakaian luar”. Demikian seperti firman-
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Nya waḥīna tadha‘ūna tsiyābakum (َِّة َ هِت 
َّ
َّمِنََّالظ مأ

ُ
َّثِيَابَك

َ
عُون

َ
ض
َ
َّت  (وَحِي  َ

“..ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari”. 

(Rujuklah QS. al-Nur [24]: 58).  

Adapun libās (َّاللباس) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna “pakaian dalam yang melekat dan 

menempel di badan, tertutup dari padangan manusia, 

bertujuan menutup aurat dan keburukan fisik manusia. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan usaha syaithan membuka 

pakaian Adam dan Hawa dalam bentuk libās (لباس), maka 

pilihan kata “membuka” adalah yanza‘u (َّيت  ع) yang secara 

harfiyah berarti “mencabut dan menarik” yang menunjukkan 

makna “pakian dalam”. Demikian seperti firman-Nya yanzi’u 

‘anhumā libāsahumā liyuriyahumā sau’ātihimā (ََّّهُمَاَّلِبَاسَهُمَا
أ
َّعَن

ُ
ع ِ
يَت أ 

آتِهِمَا سَوأ هُمَاَّ ي  َ ِ
ُ
 ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya..“ (لِت 

untuk memperlihatkan kepada keduanya `auratnya…”. 

(Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 27). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang 

pakaian terbaik yang dimiliki manusia berupa ketaqwaan, maka 

kata “pakaian” yang dipilih adalah libās (لباس) yaitu libās al-

taqwā (التقوى التقوى) bukan tsiyāb al-taqwā ,(لباسَّ  .(ثيابَّ

Demikian seperti dalam firman-Nya walibās al-taqwā dzalika 

khairun (َّ أ ت 
َ
َّخ

َ
لِك

َ
وَىَّذ

أ
ق
 
 Dan pakaian takwa itulah yang…“ (وَلِبَاسَُّالت

paling baik...”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 26). 

Kenapa pakian taqwa disebut dengan libās al-taqwā (ََّّلباس

 ?(ثيابَّالتقوى) bukan tsiyāb al-taqwā (التقوى

Demikian memberi kesan bahwa ketaqwaan itu adalah 

sesuatu yang tersembunyi dan tertutupi dalam diri manusia. 

Taqwa tidak diukur dari amal dan keshalihan dan tampak nyata, 

namun taqwa adalah rasa takut yang ada di dalam hati 
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seseorang. Taqwa bukanlah pencitraan apalagi hanya sekedar 

“lip service”, namun taqwa adalah gejolak jiwa karena rindu 

kepada-Nya dan goncangan hati saat mengingat azab dan 

murka-Nya. 

 
68. Ibadah Qurban: Antara Naḥrun (نحر), Dzibḥun (ذبح) dan 

Udhḥiyatun (أضحية)  

Kata dzabaḥa (ذبح), naḥara (نحر) dan dhaḥḥa (َّ  (ضحى 

adalah di antara kata yang disebut tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

sehingga ketiganya berarti “menyembelih hewan qurban”. 

Namun demikian, sekalipun ketiganya sama berarti 

menyembelih hewan qurban, namun ketiganya berbeda dalam 

objek dan waktu. 

Dzabaḥa (ذبح) lazimnya digunakan untuk menyebut 

penyembelihan terhadap kambing atau domba dan waktunya 

tidak terbatas. Karena itu, penyembelihan hewan oleh Ibrahim 

sebagai ganti Nabi Isma’il disebut dengan kata dzibḥun (َّذبح) 

yang berarti bahwa yang disembelih Ibrahim adalah domba 

atau kambing. Demikian seperti firmana-Nya Surat al-Shafat 

[37]; 107 

(َّ حٍَّعَظِيم 
اهَُّبِذِبأ

َ
ن يأ
َ
د
َ
 (107وَف

Artinya: “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar.” 

 

Adapun dhaḥḥa (َّضحّى) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna bahwa yang disembelih itu bersifat 

umum; bisa kabing, domba, sapi, kerbau ataupun onta, dan 

waktunya pun terbatas pada tangga 10, 11, 12, dan 13 Zulhijjah. 

Karena itu, hari raya yang emapat hari itu sebagai waktu 
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menyembelih hewan qurban disebut ‘īd al-adhḥā (َّعيدَّالْضحى). 

Demikian seperti dalam hadis Nabi saw dari Abu Hurairah 

اَّ
َ
ن
 
َّمُصَلً رَبَن 

أ
َّيَق

َ
،َّفلً

ِّ
ح
َ
َّيُض مأ

َ
َّوَل
 
َّسَعَة

ُ
ه
َ
َّل
َ
ان
َ
َّك  مَنأ

Artinya: “Siapa yang memiliki kalapangan, dan tidak ikut 

berqurban maka janganlah mendekati temmpat shalat 

kami (HR. Ibn Majjah). 

 

Sedangkan naḥar (نحر) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna bahwa yang disembelih itu adalah onta 

saja dan waktunya tidak terbatas. Artinya, dari ketiga jenis 

penyembelihan ini sebagai qurban, maka naḥr (نحر) adalah 

yang paling baik dan paling hebat karena yang disembelih 

adalah hewan terbesar yaitu onta dan itupun tanpa batas 

waktu.  

Menariknya, perintah berqurban dengan naḥar (َّنحر) 

Allah swt kaitkan dengan pemberian nikmat yang sangat 

banyak kepada manusia (الكوثر). Demikian seperti firman-Nya 

Surat al-Kautsar [108]: 1-2 

رََّ)
َ
ث وأ
َ
ك
ْ
َّال
َ
اك
َ
ن يأ
َ
ط عأ

َ
اَّأ
 
َّ) (1إِن حَرأ

أ
َّوَان

َ
ك َّلِرَبِّ صَلِّ

َ
 (2َّف

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak Maka dirikanlah shalat 

karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” 

 

Demikian memberi isyarat bahwa semakin banyak nikmat 

yang Anda terima, maka semakin besar pula qurban yang Anda 

persembahkan dan semakin tidak terbatas pula jumlah qurban 

yang Anda lakukan. Ingat! Semua nikmat yang Anda terima 

tidaklah gratis, karena semua akan ditanya dan diminta 

pertanggungjawabannya kelak. Dan semakin besar qurban 
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Anda serta semakin tidak terbatas jumlah qurban yang Anda 

lakukan, maka semakin ringan pula pertanyaan yang akan Anda 

hadapi di akhirat kelak. 

 
69. Tipu Daya: Antara Makar (مكر) dan Kaidun (كيد) 

Makar (َّمكر) dan kaidun (كيد) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarᾱduf (ادف  sinonim” dalam leksikologi“ (الت 

Arab sehingga keduanya berarti “tipu daya/rencana jahat”. 

Namun, demikian secara semantik tetap keduanya berbeda 

sesuai kelaziman penggunaan keduanya dalam struktur kalimat 

Arab. Adapun perbedaan keduanya adalah; 

Pertama, rencana jahat dalam bentuk kaidun (كيد) lebih 

kuat dan lebih berat dari rencana jahat dalam bentuk makar 

 disebut muta‘addī binifsihi (كيدَّ) Karena itu, kata kaidun .(مكر)

بنفسه)  Transitif mandiri” sehingga objeknya bersifat“ (متعدىَّ

langsung seperti yakīduhu (يكيده) “dia merencang kejahatan 

untuknya”. Wajar, Ketika Ibrahim berencana hendak 

mengahncurkan patung-patung yang disembah kaumnya maka 

kata yang dipilih adalah kaidun (كيد) seperti firman-Nya 

la’akīdanna ashnāmakum (َّمأ
ُ
امَك

َ
ن صأ

َ
أ َّ
 
ن
َ
كِيد

َ َ
 Saya benar-benar“ (لْ

akan berencana menghancurkan patung-patung kalian” 

(Rujuklah QS. al-Anbiya’ [21]: 57). Sementara itu, rencana jahat 

dalam bentuk makar (مكر) adalah lebih ringan dan lebih kecil. 

Karena itulah, kata makar (َّمكر) biasanya bersifat muta‘addī bi 

harf (متعدىَّبحرف) “Transitif dengan bentuan preposisi” seperti 

makara fihi (مكرَّبه) “dia berencana jahat terhadapnya”. Wajar, 

jika rencana jahat orang-orang kafir yang hendak mengusir nabi 

Muhammad saw dan orang beriman dari kota Madinah disebut 

makar (َّمكر) seperti firman-Nya wa idz yamkuru bika alladzīna 
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kafarū (رُوا
َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
َّال
َ
رَُّبِك

ُ
ك َّيَمأ

أ
 Ketika orang-orang kafir membuat“ (وَإِذ

rencana jahat terhadapmu” (Rujuklah QS. al-Anfal [8]: 30). 

Dua, rencana jahat dalam bentuk kaidun adalah bersifat 

terbuka dan terang-terangan dan diketahui oleh objek yang 

menjadi sasaran kejahatan tersebut. Karena itu, rencana jahat 

wanita-wanita Mesir yang hendak menggoda Yusuf disebut 

kaidun (كيد) karena usaha itu bersifat terang-terangan dan 

terbuka. Demikian seperti firman-Nya qāla innahu min 

kaidakunna inna kaidakunna ‘azhīm (ََّّ ن 
ُ
ك
َ
د يأ
َ
َّك
 
إِن َّ ن 

ُ
دِك يأ

َ
َّك مِنأ َّ

ُ
ه
 
إِن الََّ

َ
ق

 ,dia berkata, “ini adalah rencana jahat kalian“ (عَظِيم َّ

sesungguhnya rencana jahat kalian sangat besar” (Rujuklah QS. 

Yusuf [12]: 28). Sedangkan makar bisa terang-terangan dan bisa 

tersembunyi dan orang yang menjadi sasaran rencana jahat 

tidak mengetahui kejahatan tersebut. Karena itu, rencana jahat 

Allah yang tidak dirasakan bagi kaum Nabi Shalih yang 

merencanakan kejahatan membunuh unta Allah swt disebut 

makar. Demikian seperti firman-Nya wamakarū makran 

wamakarnā makran wahum lā yasy‘urūn (َّرًا
ْ
مَك اَّ

َ
ن رأ
َ
وَمَك رًاَّ

ْ
مَك رُواَّ

َ
وَمَك

َّ
َ
عُرُون

أ
يَش َّ

َ
لَّ َّ مأ

ُ
 Dan merekapun merencanakan makar dengan“ (وَه

sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), 

sedang mereka tidak menyadari.”. (Rujuklah QS. al-Naml [27]: 

50). 

Kesimpulannya, bahwa rencana jahat dalam bentuk 

kaidun adalah lebih berat dan lebih besar dari rencana jahat 

dalam bentuk makar. Karena itu, dosa dan akibat yang 

ditimbulkan oleh rencana jahat dalam bentuk kaidun lebih 

besar dan lebih dahsyat pula dibindingkan rencana jahat dalam 

bentuk makar. 
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Menariknya, Ketika Allah swt menceritakan tentara 

bergajah yang dipimpin Abrahah yang secara terbuka dan 

terang-terangan berencana jahat hendak menghancurkan 

Ka’bah dan usahanya tersebut diberitahukan secara terbuka 

kepada seluruh penduduk Makkah, maka kata yang dipilih 

adalah kaidun (كيد). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Fil 

[105]: 2 

(َّ لِيل 
أ
ض
َ
َّت  ِ
َّف  مأ

ُ
ه
َ
د يأ
َ
َّك عَلأ َّيَجأ مأ

َ
ل
َ
 (2أ

Artinya: “Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka 

(untuk menghancurkan Kakbah) itu sia-sia?,” 

 

Wajar pula, kenapa kehancuran mereka begitu cepat dan 

begitu mengerikan karena Allah swt langsung mengutus burung 

ababil yang melontar mereka dengan batu panas hingga tubuh 

mereka hancur dan luluh lantak seperti daun yang dimakan 

ulat. Demikian seperti firman-Nya Surat al-Fil [105]: 3-5 

( بَابِيلََّ
َ
أ اَّ ً أ ت 

َ
ط َّ هِمأ يأ

َ
عَل سَلََّ رأ

َ
)3وَأ َّ يل 

سِجِّ َّ مِنأ َّ بِحِجَارَة  َّ
مِيهِمأ رأ

َ
ت َّ)4ََّّ هُمأ

َ
جَعَل

َ
ف َّ)

(َّ ول 
ُ
ك
ْ
َّمَأ ف 

عَصأ
َ
 (5ك

Artinya: “Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung 

yang berbondong-bondong, yang melempari mereka 

dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia 

menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan 

(ulat).” 

 

Berbeda halnya Ketika Allah swt menyebutkan 

kehancuran kaum Nabi Shalih setelah berhasil melaksanakan 

makar mereka membunuh unta Allah, maka mereka masih 

diberikan waktu tangguh selama tiga hari untuk menikmati 



146 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

kegembiraan mereka sebelum kehancuran ditimpakan kepada 

mereka. Demikian seperti dalam Surat Hud [11]: 65 

(َّ وب 
ُ
ذ
ْ
َّمَك ُ أ ت 

َ
َّغ
 
د َّوَعأ

َ
لِك

َ
َّذ ام 

ي 
َ
َّأ
َ
ة
َ
ث
َ
لً
َ
َّث مأ

ُ
اركِ
َ
َّد  ِ
عُواَّف 

 
مَت
َ
الََّت

َ
ق
َ
اَّف
َ
رُوه

َ
عَق
َ
 (65ف

Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata 

shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama 

tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 

 

Pesannya, semakin terbuka dan terangan-terangan 

rencana jahat yang Anda atur untuk menghancurkan orang 

beriman, maka semakin segera pula datangnya rencana jahat 

Allah swt untuk menghancurkan dan menghinakan Anda dalam 

bentuk kehancuran dan kehinaan yang paling buruk dan paling 

rendah.  

      
70. Masuk: Antara Yadkhulu (يدخل) dan Yaliju (يلج) 

Yadkhulu (يدخل) dan yaliju (يلج) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

sama diartikan dengan “masuk”. Namun, semantik keduanya 

tetap tidak sama sesuai kelaziman pemakaian keduanya dalam 

kalimat Arab.  

Kata yadkhlu (يدخل) lazimnya digunakan untuk masuk ke 

tempat yang lapang dan lewat pintu yang besar. Karena itulah, 

penghuni sorga disuruh masuk sorga dengan kata udkhulū 

 seperti dalam firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 30 ,(أدخلوا)

(َّ  ِ
ن 
 
َّجَن لِ 

ُ
خ
أ
 (30وَاد

Artinya: “dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 
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Demikian karena sorga lebih luas dari langit dan bumi, 

dan lebar daun pintu sorga itupun ditempuh selama 40 tahun 

perjalanan.    

Sementara, yaliju (يلج) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna masuk ke tempat yang sempit dan 

biasanya dari celah atau lobang yang kecil. Karena itulah, 

mustahilnya orang yang sombong masuk sorga seperti 

mustahilnya onta masuk ke lobang jarum, maka masuknya onta 

ke lobang jarum yang kecil dan sempit itu digunakan pilihan 

kata yaliju (يلج). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-

A’raf [7]: 40 

َّ رِمِي  َ
مُجأ
ْ
زِيَّال جأ

َ
َّن
َ
لِك

َ
ذ
َ
خِيَاطَِّوَك

ْ
َّال َّسَمِّ  ِ

جَمَلَُّف 
ْ
َّال
َ
َّيَلِج َّحَن  

َ
ة
 
جَن
ْ
َّال
َ
ون
ُ
ل
ُ
خ
أ
َّيَد

َ
 وَلَّ

Artinya: “..dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga 

unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” 

 

Menariknya, Ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya 

memasukkan malam pada siang dan memasukkan siang pada 

malam, maka kata “masuk” yang dipilih adalah yūliju (يولج). 

Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-Hajj [22]: 61 

َّ َّبَصِت  
َّسَمِيع  َ

َّ
َّاللَّ

 
ن
َ
لَِّوَأ يأ

َّ
َّالل  ِ

هَارََّف 
 
َّالن

ُ
هَارَِّوَيُولِج

 
َّالن  ِ

لََّف  يأ
َّ
َّالل

ُ
َّيُولِج َ

َّ
َّاللَّ

 
ن
َ
َّبِأ
َ
لِك

َ
ذ

(61) 

Artinya: “Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya 

Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

 

Kata yūliju (يولج) “memasukkan” dalam ayat ini bukan 

bermakna hakiki, namun majazi yang maksudnya adalah 
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yubaddilu (يبدل) “mengganti”. Namun, pilihan kata yūliju (يولج) 

“memasukan” dalam ayat ini untuk menunjukkan betapa sulit 

dan beratnya memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam yang musthail makhluk 

bisa melakukannya seperti mustahilnya seseorang 

memasukkan sesuatu yang besar ke dalam celah sempit dan 

kecil. Karena itu, hanya Allah swt satu-satunya Zat yang mampu 

melakukan perbutan dan pekerjaan yang sangat besar dan 

berat tersebut. 

 
71. Tubuh: Antara Jismun (جسم), Jasad (جسد) dan Badan 

 (بدنَّ)

Jism (الجسم), jasad (الجسد) dan badan (البدن) ada tiga kata 

yang dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

ketiganya ditarjamahkan sama dengan “tubuh”. Namun 

demikian, ketiganya tetap mengandung semantik yang berbeda 

sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata jism (الجسم) lazimnya digunakan untuk makna tubuh 

bagi makhluk berakal ketika masih hidup atau masih bernyawa. 

Karena itu, tubuh Thalut yang kuat sehingga mampu memimpin 

bani Isarel disebutkan dengan kata jism (الجسم). Demikian 

seperti dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 247 

َّ مأ
ُ
ك يأ
َ
اهَُّعَل

َ
ف
َ
ط َّاصأ َ

َّ
َّاللَّ

 
الََّإِن

َ
هَُّق

َ
اد
َ
مََِّّوَز جِسأ

ْ
مَِّوَال

ْ
عِل
ْ
َّال  ِ
َّف 
ً
ة
َ
ط  بَسأ

Artinya: “"Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi 

rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh 

yang perkasa”.  

 

Sementara, jasad (جسد) lazimnya digunakan untuk 

menyebutkan tubuh yang sudah tidak ada ruh. Karena itu, 
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tubuh patung anak sapi yang diciptakan Samiri dan disembah 

Bani Israel disebut dengan jasad (الجسد). Demikian seperti 

dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 88.  

(َّ َ شِ 
َ
ن
َ
َّمُوسََّف

ُ
ه
َ
َّوَإِل مأ

ُ
هُك
َ
اَّإِل
َ
ذ
َ
واَّه

ُ
ال
َ
ق
َ
َّف وَار 

ُ
َّخ
ُ
ه
َ
اَّل
ً
َّجَسَد

ً
لً َّعِجأ هُمأ

َ
رَجََّل

أ
خ
َ
أ
َ
 (88َّف

Artinya: “kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka 

(dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 

maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, 

tetapi Musa telah lupa”. 

 

Sedangkan badan (البدن) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna tubuh makhluk berakal yang sudah tidak 

ada lagi ruhnya atau yang disebut “bangkai”. Karena itu, tubuh 

Fir’aun yang diselamatkan Allah swt setelah meninggal dunia 

tenggelam di laut Merah disebut badan (البدن). Demikian 

seperti firman-Nya dalam Surat Yunus [10]: 92 

َّ
ً
َّآيَة

َ
ك
َ
ف
ْ
ل
َ
َّخ َّلِمَنأ

َ
ون

ُ
ك
َ
َّلِت

َ
نِك

َ
َّبِبَد

َ
يك جِّ

َ
ن
ُ
مََّن يَوأ

ْ
ال
َ
 ف

Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu 

supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 

yang datang sesudahmu…” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tubuh Nabi 

Sulaiman yang tergeletak pasca sanksi karena terlambat shalat 

Ashar, maka tubuh Sulaiman tersebut diungkapkan dengan 

kata jasad (الجسد) yang berarti tubuh yang tanpa ruh seperti 

kayu atau boneka. Demikian seperti firman-Nya dalam Surat 

Shad [38]: 34  

ابََّ)
َ
ن
َ
َّأ م 
ُ
اَّث
ً
هَِّجَسَد سِيِّ رأ

ُ
َّك

َ
اَّعَل

َ
ن يأ
َ
ق
ْ
ل
َ
َّوَأ
َ
مَان يأ

َ
اَّسُل

 
ن
َ
ت
َ
َّف
أ
د
َ
ق
َ
 (34وَل
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman 

dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai 

tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.” 

 

Kenapa tubuh Nabi Sulaiman pasca hukuman akibat 

terlambat shalat Ashar disebut jasad? Demikian memberi kesan 

bahwa tubuh yang tidak rukuk dan sujud adalah tubuh yang 

tidak memiliki ruh, sama seperti tubuh pada benda-benda mati 

yang tidak ada nilainya kecuali hanya sebagai pajangan atau 

menunggu saat ia lapuk dan hancur. 

Pesannya, bila Anda tidak beribadah, maka nilai hidup 

Anda tidak lebih dari boneka atau seonggok kayu yang 

ditumpuk untuk menunggu saat dimasukan ke dalam api. 

 
72. Infertil: Antara ‘Aqīm (عقيم) dan ‘Āqir (عاقر) 

Kata ‘aqīm (عقيم) dan ‘āqir (عاقر) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

sama ditarjamahkan dengan “mandul/infertile”. Namun, secara 

semantik kedua kata ini tetaplah tidak sama dan berbeda 

maknanya. 

Adapun kata ‘aqīm (عقيم) secara harfiyah berasal dari kata 

‘aqam (عقم) yang berarti “habis dan hilang secara total tanpa 

menyisakan satu apapun”. Karena itu, azab yang menimpa 

kaum ‘Ad berupa angin dingin yang tidak menyisakan satupun 

yang hidup di negeri itu kecuali semuanya binasa, maka sifat 

angin yang memutuskan semua kehidupan dan harapan itu 

disebut dengan ‘aqīm (العقيم). Demikian seperti firman-Nya 

dalam Surat al-Dzariyat [51]: 41 
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عَقِيمََّ)
ْ
ال َّ
َ
ي    ح هِمَُّالرِّ يأ

َ
اَّعَل

َ
ن
ْ
سَل رأ

َ
أ َّ
أ
َّإِذ َّعَاد   ِ

41ََّّوَف 
 
هَِّإِلَّ يأ

َ
َّعَل

أ
ت
َ
ت
َ
أ َّ ء  أ  

َ َّس  رَُّمِنأ
َ
ذ
َ
(َّمَاَّت

مِيمَِّ)َّ الر 
َ
َّك
ُ
ه
أ
ت
َ
 (42جَعَل

Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan 

kepada mereka angin yang membinasakan, angin itu tidak 

membiarkan suatu pun yang dilAndanya, melainkan 

dijadikannya seperti serbuk.” 

 

Maka, kata “mandul/infertile” dalam bentuk ‘aqīm (َّعقيم) 

adalah kondisi seorang yang memang sudah putus harapan 

untuk mendapatkan anak, karena mandulnya memang dalam 

bentuk permanen, dan karena itu semua usaha akan berakhir 

sia-sia untuknya.  

Sementara, kata āqir (عاقر) berasal dari kata ‘aqara (َّعقر) 

yang secara harfiyah berarti “memutus salah satu bagiannya”. 

Karena itu, memutuskan salah satu urat nadi saat menyembelih 

hewan disebut ‘aqar (عقر), hal itu dikarenakan masih ada 

harapan hidup baginya sekalipun telah diputuskan nadinya. 

Sebagaimana kata ini digunakan untuk menyebut 

penyembelihan unta Nabi Shalih oleh umatnya yang durhaka 

dalam Surat al-Qamar [54]: 29 

رََّ)
َ
عَق
َ
َّف

َ
عَاط

َ
ت
َ
َّف اَّصَاحِبَهُمأ وأ

َ
اد
َ
ن
َ
 (29ف

Artinya: “Maka mereka memanggil kawannya, lalu 

kawannya menangkap (unta itu) dan menyembelihnya.”  

Maka, “mandul/infertile” dalam bentuk ‘āqir (عاقر) adalah 

kondisi seseorang yang tidak mungkin punya anak, namun 

masih ada secercah harapan bagi yang bersangkutan untuk 

hamil dan melahirkan anak.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kuasa-Nya 

dalam menjadikan seorang mandul dan subur, maka kata 
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mandul diungkapkan dengan pilihan ‘aqīm (عقيم). Demikian 

seperti firman-Nya dalam Surat al-Syura [42]: 50 

(َّ دِير 
َ
َّق َّعَلِيم 

ُ
ه
 
اءَُّعَقِيمًاَّإِن

َ
َّيَش عَلَُّمَنأ  (50وَيَجأ

Artinya: “…dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 

kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa.” 

 

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengaduan Nabi 

Zakariya kepada-Nya yang kesulitan mendapatkan keturunan 

karena isterinya mandul, maka kata “mandul” pilihan katanya 

adalah ‘āqir (عاقر). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat 

Maryam [19]: 5 

اَّ) َّوَلِيًّ
َ
ك
أ
ن
ُ
د
َ
َّل َّمِنأ َّلِ 

هَبأ
َ
َّعَاقِرًاَّف  ِ

ت 
َ
رَأ تَِّامأ

َ
ان
َ
َّوَك  ِ

َّوَرَات  َّمِنأ َ مَوَالِ 
ْ
َّال
ُ
ت
أ
َّخِف  

 (5وَإِت ِّ

Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 

mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang 

yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 

seorang putra”. 

 

Kenapa terjadi perbedaan pilihan kata pada keduanya? 

Demikian karena terdapat perbedaan konteks pada keduanya. 

Surat al-Syura [42]: 50, berbicara dalam konteks kuasa Allah swt 

yang menjadikan seorang mandul atau subur. Maka, pilihan 

kata ‘aqīm (عقيم) menjadi penegas akan mutlaknya kuasa Allah 

swt hingga tidak ada satupun usaha manusia yang bisa 

mengubahnya, karena mandulnya bersifat permanen dan 

sempurna. Sedangkan Surat Maryam menjelaskan tentang doa 

dan harapan Nabi Zakarya agar diberi anak, dimana harapan 

dan optimismenya tetap ada apalagi dalam diri seorang nabi 

Allah swt tidak boleh ada pesimisme. Jika Zakarya 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 153 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

menggunakan kata ‘aqim (عقيم), maka tidak ada lagi gunanya 

dia berdoa karena dengan demikian itu berarti dia meminta 

sesuatu yang benar-benar mutsahil untuk diwujudkan.  

Pesannya, jangan pernah berputus asa dalam berdoa, 

karena doa tidak akan dikabulkan kecuali bagi mereka yang 

memiliki optimisme dan berbaik sangka terhadap Allah swt. 

 
73. Negeri: Antara Qaryah (قرية) dan Madīnah (مدينة) 

Qaryah (َّقرية) dan madīnah (مدينة) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim”, sehingga“ (الت 

keduanya sama diartikan dengan “negeri”. Namun, keduanya 

tetap memiliki perbedaan semantik sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata qaryah (قرية) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna negeri yang mana semua penduduknya 

berakhlak buruk, identik dengan kejahatan dan suka melakukan 

pembangkangan. Sedangkan madīnah (مدينة) lazimnya 

digunakan untuk menunjukkan makna negeri yang sebagian 

penduduknya ingkar dan durhaka, namun sebagiannya masih 

beriman, berakhlak baik, tunduk dan patuh.  

Menariknya, ketika Nabi Khidir dan Nabi Musa datang 

kepada sebuah negeri yang tidak ada satupun penduduknya 

yang mau dan bersedia memberi mereka minuman, maka 

negeri itu disebut dengan qaryah (قرية). Demikian seperti 

firman-Nya dalam Surat al-Kahf [18]: 77 

اَّفِيهَاََّّ
َ
وَجَد

َ
مَاَّف

ُ
وه

ُ
ف يِّ

َ
َّيُض

أ
ن
َ
اَّأ بَوأ

َ
أ
َ
هَاَّف

َ
ل
أ
ه
َ
عَمَاَّأ

أ
ط
َ
ت َّاسأ يَة  رأ

َ
لََّق

أ
ه
َ
يَاَّأ
َ
ت
َ
اَّأ
َ
َّإِذ اَّحَن  

َ
ق
َ
ل
َ
ط
أ
ان
َ
ف

رًاَّ) جأ
َ
هَِّأ يأ

َ
َّعَل

َ
ت
أ
ذ
َ
خ
 
ت
َ
َّلَّ

َ
ت
أ
َّشِئ وأ

َ
الََّل

َ
َّق
ُ
امَه

َ
ق
َ
أ
َ
َّف ض 

َ
ق
أ
َّيَن
أ
ن
َ
َّأ
ُ
ارًاَّيُرِيد

َ
 (77جِد

Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 

keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka 
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minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 

negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah 

yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. 

Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu 

mengambil upah untuk itu”. 

 

Namun, setelah Khidir dan Musa memperbaiki salah satu 

rumah penduduk yang berakhlak buruk tersebut, milik anak 

yatim yang dulu bapaknya ketika hidup di negeri itu adalah 

seorang yang shalih, maka Nabi Khidir menyebut negeri 

tersebut dengan nama madīnah (مدينة). Demikian seperti 

firman-Nya dalam Surat al-Kahf [18]: 81 

مَاََّّ
ُ
بُوه

َ
َّأ
َ
ان
َ
هُمَاَّوَك

َ
َّل   
أ ت 
َ
َّك
ُ
ه
َ
ت حأ
َ
َّت
َ
ان
َ
ةَِّوَك

َ
مَدِين

ْ
َّال  ِ

َّف  ِ
َّيَتِيمَي أ  ِ

مَي أ 
َ
لً
ُ
َّلِغ

َ
ان
َ
ك
َ
ارَُّف

َ
جِد

ْ
اَّال م 

َ
وَأ

وَمَاَّ َّ
َ
ك رَبِّ َّ مِنأ َّ

ً
مَة رَحأ مَاَّ

ُ
ه َ 
ت أ
َ
رِجَاَّك

أ
خ
َ
ت وَيَسأ مَاَّ

ُ
ه
 
د
ُ
ش
َ
أ اَّ
َ
غ
ُ
ل يَبأ َّ

أ
ن
َ
أ َّ
َ
ك رَبُّ َّ

َ
رَاد
َ
أ
َ
ف صَالِحًاَّ

رِي مأ
َ
َّأ َّعَنأ

ُ
ه
ُ
ت
ْ
عَل
َ
اَّ)ََّّف ً أ هَِّصَت  يأ

َ
َّعَل طِعأ سأ

َ
َّت مأ

َ
وِيلَُّمَاَّل

ْ
أ
َ
َّت
َ
لِك

َ
 (82َّذ

Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua 

orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta 

benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya 

adalah seorang yang shaleh, maka Tuhanmu menghendaki 

agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 

mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari 

Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 

kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-

perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".” 

 

Kenapa negeri yang sama disebut dengan dua nama 

berbeda? Demikian memberi isyarat bahwa nama baik seorang 

yang pernah mendiami sebuah negeri sekalipun negeri itu 
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sepeninggalnya telah dipenuhi oleh para pendosa dan kaum 

durhaka, maka negeri tersebut masih dianggap negeri yang baik 

dan masih dianggap belum layak untuk mendapat hukuman 

dan kehancuran. Pernah berdiamnya seorang yang baik di 

sebuah negeri sekalipun hanya di masa lalu, akan tetap 

membuat status negeri tersebut menjadi baik sekalipun negeri 

tersebut telah dipenuhi oleh para pembangkang dan kaum 

pendosa. 

Pesannya, tinggalkanlah nama baik untuk generasi 

setelah Anda, karena nama baik Anda akan menyelamatkan 

anak cucu Anda dari kehancuran dan kebinasaan Andai mereka 

tidak menjadi orang baik seperti Anda. 

 
74. Negasi Kesesatan: Antara Dhalla (َّ ضل) dan Ghawā (غوى) 

Kesesatan dalam kosakata al-Qur’an diungkapkan 

minimal dengan dua diksi; dhalla (َّ ل
َ
 .(غوى) dan ghawā (ض

Sekalipun kedua kata ini dianggap sinonim, namun tetaplah 

terdapat pada keduanya perbedaan semantik sesuai kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata dhalla (ضل) biasanya digunakan untuk menunjukkan 

kesesatan dan kesalahan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja serta ada usaha menunju kesana. Karena itulah, ketika 

Allah swt menyebutkan manusia terburuk yang secara sadar 

dan sengaja berbuat salah, namun merasa dirinya baik dan 

benar, maka kesesatan yang demikian disebut dhalla (ضل). 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 104 

عًاَّ)
أ
َّصُن

َ
ون
ُ
سِن َّيُحأ هُمأ

 
ن
َ
َّأ
َ
سَبُون َّيَحأ مأ

ُ
يَاَّوَه

أ
ن
ُّ
حَيَاةَِّالد

ْ
َّال  ِ
َّف  يُهُمأ َّسَعأ ل 

َ
ذِينََّض

َّ
 (104ال
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang telah sesat perbuatannya 

dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka 

bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” 

 

Karena itu pula, kata dhalla (ضل) selalu dilawankan 

dengan hadā (هدى) yang berarti petunjuk dan kebenaran yang 

diperoleh dengan sengaja, sadar dan usaha. Demikian seperti 

firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 93 

اءَُّ
َ
َّيَش دِيَّمَنأ هأ اءَُّوَي  َ

َ
َّيَش َّمَنأ  يُضِلُّ

Artinya: “Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

menunjuki siapa yang Dia kehendaki” 

 

Disebabkan dhalla (ضل) ini kesesatan yang dilakukan 

secara sengaja dan sadar pula, maka seringkali kemunculannya 

dalam al-Qur’an diawali preposisi fī (َّ  
 dalam” seperti fī“ (ف 

dhalālin mubīn (َّ ٍ
َّمُبِي   ل 

َ
لً
َ
َّض  ِ

 yang menunjukkan makan suqūth (ف 

 kejatuhan dan kerendahan”. Berbeda dengan“ (السقوط)

lawannya hudā (هدى) yang seringkali diawali preposisi ‘alā (عل) 

“Atas” yang menunjukkan makna isti‘lā’ (الاستعلاء) “Ketinggian 

posisi dan kemuliaan” seperti ulā’ika ‘alā hudan min rabbihim 

هِمأَّ) َّرَب  ِّ ىَّمِنأ
ً
د
ُ
َّه

َ
َّعَل

َ
ئِك

َ
ول
ُ
  .(أ

Sedangkan kata ghawā (غوى) lazimnya digunakan untuk 

makna kesasatan dan kesalahan yang dilakukan baik secara 

sadar dan sengaja maupun karena lupa atau sebab 

ketidaktahuan. Dan kata ghawā (غوى) ini lazimnya dilawankan 

dengan kata rusyda (الرشد) yang berarti petunjuk yang 

didapatkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

Demikian seperti firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 256 

َِّّ  
َ عى 
ْ
َّمِنََّال

ُ
د
أ
ش َّالرُّ بَي   َ

َ
َّت
أ
د
َ
 ق
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Artinya: “Sungguh telah nyata petunjuk dari kesesatan” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menafikan adanya 

kesesatan dan kesalahan yang dilakukan Nabi Muhammad saw, 

maka kedua kata ini dihadirkan sekaligus dalam bentuk negasi. 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Najm [53]: 2 

وَىَّ)
َ
َّوَمَاَّغ مأ

ُ
َّصَاحِبُك ل 

َ
 (2َّمَاَّض

Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 

pula keliru,” 

 

Demikian memberi kesan bahwa Allah swt ingin 

memastikan bahwa Nabi Muhammad saw tidak pernah 

sedikitpuan melakukan kesalahan dan kesesatan. Jangankan 

kesalahan yang disengaja (ضل), kesalahan yang tidak 

sengajapun (َّغوى) tidak sekalipun pernah beliau perbuat. 

Allahumma shalli wa sallim wa bārik ‘alā Nabiyyinā 

Muḥammadin. 

 
75. Melangkahkan Kaki: Antara Masyā (َّ  dan (سعى) Sa‘ā ,(مش 

Farra (َّ   (فر 

Kata masyā (َّ َّ) dan farra (سعى) sa‘ā ,(مش   oleh sebagian (فر 

dipandang sebagai tarāduf (ترادف) “sinonim” karena ketiga kata 

ini sama merujuk kepada satu makna yaitu “melangkahkan kaki 

menuju sesuatu”. Namun demikian, sekalipun ketiganya 

merujuk kepada makna yang sama, namun ketiganya berbeda 

dalam kandungan semantiknya. Kata masyā (َّ  lazimnya (مش 

digunakan untuk makna melangkahkan kaki dengan santai dan 

pelan, karena itulah jalan-jalan santi disebut tamasya dan wajar 

jika jalannya seorang wanita digambarkan dengan tamsyi (َّ  
 (تمش 
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(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25). Sedangkan sa‘ā (سعى) 

lazimnya digunakan untuk makna melangkahkan kaki dengan 

lebih cepat dan segera, karena itu berari kecil disebut sa‘ī (سعى) 

dan wajar pula kenapa perjalanan laki-laki yang cepat dan 

segera disebut yas‘ā (يسعى) (Rujuklah QS. al-Qashash [28]:ََّّ20). 

Sementara, farra (َّ  lazimnya menunjukkan makna (فر 

melangkahkan kaki dengan cepat dan bahkan dengan 

kecepatan tinggi yang diistilahkan dengan sprint/lari cepat. 

Wajar, jika larinya seseorang menghindar dari kematian disebut 

tafirrrūna (تفرون) yang berarti manusia akan berlari sekencang-

kencangnya menjauh dan menghindar dari kematian. 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

melangkahkan kakinya untuk mencari dunia, maka pilihan kata 

“melangkahkan kaki” adalah masyā (َّ  .(فامشوا) yaitu famsyū (مش 

Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-Muluk [67]: 15  

هَِّ يأ
َ
وَإِل قِهَِّ

أ
رِز َّ مِنأ واَّ

ُ
ل
ُ
وَك اكِبِهَاَّ

َ
مَن َّ  ِ

ف  واَّ
ُ
ش امأ

َ
ف َّ

ً
ولَّ
ُ
ل
َ
ذ ضََّ رأ

َ أ
الْ مَُّ

ُ
ك
َ
ل جَعَلََّ ذِيَّ

َّ
ال وََّ

ُ
ه

ورَُّ)
ُ
ش
ُّ
َّ(15َّالن

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”  

 

Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia agar 

melangkahkan kaki guna mencari kenikmatan akhirat, maka 

kata “melangkahkan kaki” dipilihkan kata sa‘ā (سعى) yaitu fas‘au 

 Demikian seperti firman-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 9 .(فاسعوا)

رُواََّّ
َ
َّوَذ ِ

َّ
رَِّاللَّ

ْ
َّذِك

َ
اَّإِل عَوأ اسأ

َ
جُمُعَةَِّف

ْ
مَِّال َّيَوأ ةَِّمِنأ

َ
لً ودِيََّلِلص 

ُ
اَّن
َ
واَّإِذ

ُ
ذِينََّآمَن

َّ
هَاَّال يُّ

َ
يَاأ

(َّ
َ
مُون

َ
ل عأ
َ
َّت مأ

ُ
ت
أ
ن
ُ
َّك
أ
َّإِن مأ

ُ
ك
َ
َّل أ  ت 

َ
َّخ مأ

ُ
لِك
َ
عََّذ بَيأ

ْ
َّ(9ال
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 

untuk menunaikan shalat pada hari Jumat, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui.” 

 

Istimewanya, ketika Allah swt menyebutkan perintah-Nya 

kepada manusia agar melangkahkan kaki untuk bertaubat 

kepada-Nya dan memperoleh ampunan dari-Nya, maka kata 

“melangkahkan kaki” disebutkan dengan pilihan kata farra (َّ  (فر 

yaitu fafirrū (ففرّوا). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-

Adzdzariyat [51]: 50 

(َّ َّمُبِي    ذِير 
َ
َّن
ُ
ه
أ
َّمِن مأ

ُ
ك
َ
َّل  
َّإِت ِّ ِ

َّ
َّاللَّ

َ
واَّإِل فِرُّ

َ
 (50ف

Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 

dari Allah untukmu.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa untuk urusan dunia, 

maka manusia boleh santai dan lambat. Untuk memperoleh 

bagian di akhirat berupa kenikmatan sorga, maka manusia 

harus bersegara dan cepat. Dan untuk mendapatakan ampunan 

Allah swt agar selamat dari azab neraka, maka manusia haraus 

berlari secepat dan sekencang mungkin agar dia menjadi orang 

pertama yang mendapatkannya dan orang pertama yang 

selamat dari azabnya.  

Pesannya, ternyata mendapatkan ampunan Allah swt 

jauh lebih bernilai daripada perolehan kenikmatan sorga 

apalagi dari hanya sekedar kepemilikan terhadap dunia dan 

seluruh isinya yang bersifat temporal dan limited. 
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76. Teman: Antara Qarīn (قرين), Khalīl (خليل) dan Shāḥib 
   (صاحب)

Teman atau sahabat di dalam al-Qur’an minimal disebut 

dengan tiga kata; khalīl (خليل), qarīn (قرين) dan shāḥib (صاحب), 

dan karena itu ketiga kata ini dipandang sebagai tarāduf (ادف  (الت 

“sinonim”. Sekalipun ketiganya berarti sama, namun tetap 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman isti’malnya 

dalam kalam Arab.  

Kata qarīn (قرين) lazimnya digunakan untuk menyebut 

teman secara umum, apakah temannya baik atau jahat hingga 

jenisnya manusia ataupun jin dan syathan sekalipun. Karena 

itu, teman seorang di dalam neraka kelak disebut qarīn (قرين), 

seperti firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 51   

(َّ رِين 
َ
َّق َّلِ 

َ
ان
َ
َّك  
َّإِت ِّ هُمأ

أ
َّمِن ائِل 

َ
الََّق

َ
 (51ق

Artinya: “Berkatalah salah seorang di antara mereka: 

"Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 

teman,” 

 

Karena itu pula, teman yang selalu menjadikan indah 

perbuatan seseorang sekalipun perbuatan itu buruk juga 

disebut quranā’ (قرناء) bentuk jama’ dari qarīn (قرين). Demikian 

seperti firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 25 

َّ  ِ
لَُّف  وأ

َ
ق
ْ
هِمَُّال يأ

َ
َّعَل َّوَحَق  هُمأ

َ
ف
ْ
ل
َ
َّوَمَاَّخ دِيهِمأ يأ

َ
َّأ َّمَاَّبَي أ َ هُمأ

َ
واَّل

ُ
ن زَي 
َ
اءََّف

َ
رَن
ُ
َّق هُمأ

َ
اَّل
َ
ن
أ
ض ي 

َ
وَق

ينََّ) اسِرِ
َ
واَّخ

ُ
ان
َ
َّك هُمأ

 
سَِّإِن

أ
ن ِ
أ
َّوَالإ جِنِّ

ْ
َّمِنََّال لِهِمأ بأ

َ
َّق َّمِنأ

أ
ت
َ
ل
َ
َّخ
أ
د
َ
َّق مَم 

ُ
 (25أ

Artinya: “Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman 

yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada 

di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas 

mereka keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu 
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang merugi.” 

 

Bahkan, seorang yang menjadi teman setia syaithan yang 

jauh dari Allah swt juga disebut qarīn (قرين). Demikian seperti 

firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 36 

(َّ رِين 
َ
َّق
ُ
ه
َ
هُوََّل

َ
اَّف
ً
ان
َ
ط يأ

َ
َّش
ُ
ه
َ
َّل ضأ يِّ

َ
ق
ُ
مَنَِّن حأ رَِّالر 

ْ
َّذِك شَُّعَنأ َّيَعأ  (36وَمَنأ

Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran 

Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan 

baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah 

yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” 

 

Sementara, kata khalīl (خليل) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna teman dari kalangan manusia yang bisa 

baik dan bisa juga buruk. Karena itu, Nabi Ibrahim sebagai 

manusia terbaik dijadikan Allah swt sebagi teman baik, maka 

pilihan katanya adalah khalīl (خليل). Demikian seperti firman-

Nya Surat al-Nisa’ [4]: 125 

َّ
ً
لِيلً

َ
رَاهِيمََّخ َّإِبأ ُ

َّ
َّاللَّ

َ
ذ
َ
خ
 
 وَات

Artinya: “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai teman”. 

 

Di lain tempat, kelak penghuni neraka akan menyesal 

ketika diserat ke dalam neraka karena dahulu di dunia salah 

dalam memilih teman. Maka, teman yang salah yang dulu 

mengajak ke neraka itu juga disebut juga dengan khalīl (خليل). 

Demikian seperti firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 28 

(َّ
ً
لِيلً

َ
اَّخ

ً
ن
َ
لً
ُ
َّف
أ
خِذ

 
ت
َ
َّأ مأ
َ
َّل  ِ
ن 
َ
ت يأ
َ
اَّل
َ
ت
َ
ل َّ(28يَاوَيأ

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 

tidak menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).” 
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Sedangkan kata shāḥib (صاحب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan kawan yang shalih dan selalu mengajak kepada 

kebaikan. Karena itu, dua orang yang berteman dimana salah 

satunya mengingatkan temannya agar tidak kufur dengan 

nikmat Allah swt, maka pertemanannya disebut dengan shāhīb 

 Demikian seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 37 .(صاحب)

ََّّ م 
ُ
َّث ة 

َ
ف
أ
ط
ُ
َّن َّمِنأ م 

ُ
َّث رَاب 

ُ
َّت َّمِنأ

َ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ذِيَّخ

َّ
َّبِال

َ
ت رأ

َ
ف
َ
ك
َ
وََّيُحَاوِرُهَُّأ

ُ
َّوَه

ُ
َّصَاحِبُه

ُ
ه
َ
الََّل

َ
ق

(َّ
ً
َّرَجُلً

َ
اك  (37سَو 

Artinya: “Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya 

sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu 

kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu 

seorang laki-laki yang sempurna?” 

 

Karena itu pula, pertemanan Yusuf dengan sesama 

penghuni penjara yang mana Yusuf selalu mengajak mereka 

untuk bertauhid dan menyembah Allah swt, maka 

pertemananya juga disebut shāḥib (صاحب). Demikian seperti 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 39 

ارَُّ) ه 
َ
ق
ْ
َّال
ُ
وَاحِد

ْ
َّال ُ

َّ
مَِّاللَّ

َ
َّأ أ  ت 

َ
َّخ
َ
ون

ُ
ق رِّ
َ
ف
َ
َّمُت بَاب  رأ

َ
أ
َ
نَِّأ جأ َّالسِّ ِ 

َ
 (39يَاصَاحِن 

Artinya: “Hai kedua sahabatku penghuni penjara, manakah 

yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 

ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” 

Wajar pula, jika pertemanan Nabi Muhammad saw 

dengan Abu Bakar yang selalu dalam visi dan misi sama 

berjuang dalam kebaikan dan mencari ridha Allah swt juga 

disebut dengan shāḥib (صاحب). Demikian seperti dalam firman-

Nya Surat al-Taubah [9]: 40 

اَّ
َ
َّمَعَن َ

َّ
َّاللَّ

 
َّإِن

أ
زَن حأ

َ
َّت
َ
ولَُّلِصَاحِبِهَِّلَّ

ُ
َّيَق
أ
ارَِّإِذ

َ
غ
ْ
َّال  ِ
مَاَّف 

ُ
َّه
أ
َّإِذ
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Artinya: “…ketika keduanya berada dalam gua, di waktu 

dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka 

cita, sesungguhnya Allah beserta kita...” 

 

Pesannya, beruntunglah Anda jika di dunia mendapat 

teman tipe shāḥib (صاحب) yang selalu mengingatkan Anda 

kepada Allah swt, mengingatkan Anda dalam kebaikan dan satu 

visi dengan Anda menunju sorga Allah swt. Namun, celaka dan 

merugilah Anda jika di dunia Anda memiliki taman tipe qarīn 

 yang menjauhkan Anda dari Allah swt, membelokkan (قرين)

Anda dari kebaikan dan membukakan jalan bagi Anda menunju 

neraka. Sekali lagi, lihat baik-baik teman dan sahabat Anda, 

jangan sampai Anda menjadi bagian orang yang menyesali diri 

kelak karena salah memilih teman atau mempertahankan 

teman yang salah. 

 
77. Datangnya Pertolongan: Antara Jā’a (جاء) dan Atā (َّ  (أت 

Jā’a (جاء) dan atā (َّ  adalah dua kata yang dianggap (أت 

sebagai tarāduf (َّادف  sinonim” dan karena itu keduanya“ (الت 

sama diartikan dengan “datang”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti yang sama, namun tetap keduanya berbeda dalam 

semantiknya.  

Kata atā (َّ  biasanya digunakan untuk menunjukkan (أت 

kedatangan dengan cara mudah dan ringan. Karena itu, saat 

Ibrahim bedo’a kepada Allah swt untuk kebaikan ayahnya, 

maka kedatangan Ibrahim menuju Allah swt digambarkan 

dengan kata atā (َّ  
 datang” yang menunjukkan makna“ (أت 

“ringan dan mudah”. Demikian seperti dalam firman-Nya 

atallahu bi qalbin salīm (َّ َّسَلِيم  ب 
ْ
ل
َ
َّبِق َ

َّ
َّاللَّ

ت َ
َ
 Datang kepada Allah“ ََّّ(أ
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dengan hati yang selamat” (Rujuklah QS. al-Syu’ara’ [26]: 89). 

Namun, saat Ibrahim menyampaikan kebenaran kepada 

ayahnya dan kaumnya serta berupaya meluruskan kesesatan 

mereka yang berujung pada pembakaran Ibrahim, maka 

kedatangan Ibrahim menemui Tuhan disebut dengan kata jā’a 

 datang” yang memberi kesan “berat dan sulit”. Demikian“ (جاء)

seperti dalam firman-Nya jā’a rabbahu bi qalbin salīm (َّ
ُ
ه جَاءََّرَب 

َّ سَلِيم  َّ ب 
ْ
ل
َ
 Datang kepada Tuhannya dengan hati yang“ (بِق

selamat”. (Rujuklah QS. al-Shafat [37]: 84). 

Karena itu, pula kata kerja jā’a (جاء) tidak pernah muncul 

di dalam al-Qur’an kecuali hanya dalam bentuk fi‘l mādhī (ََّّالفعل

َّ  
 Past tense” dan tidak pernah ditemukan dalam bentuk“ (الماض 

mudhāri‘ (المضارع) “Present continouos” ataupun amar (الْمر) 

“Perintah/imperatif”, yang berbeda dengan kata atā (َّ  yang (أت 

bentuk dan polanya sangat lengkap dan beragam di dalam al-

Qur’an. Biasanya sesuatu yang tidak banyak ragamnya 

menunjukkan makna sulitnya sesuatu, sedangkan sesuatu yang 

ramai dan beragam menunjukkan mudah dan murahnya 

sesuatu. 

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan datangnya 

pertolongan-Nya (نصرَّالله) dan kemenangan (الفتح) bagi orang 

beriman, maka Allah swt menggunakan diksi jā’a (جاء) bukan 

atā (َّ  Demikian seperti firman-Nya Surat al-Nashr [110]: 1 .(أت 

(َّ
ُ
ح
أ
ت
َ
ف
ْ
َّوَال ِ

َّ
َّاللَّ ُ صرأ

َ
اَّجَاءََّن

َ
َّ(1إِذ

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 

kemenangan.”   

 

Demikian memberi isyarat bahwa pertolongan Allah swt 

dan kemenangan itu tidak datang dengan cara mudah dan 
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santai, namun pertolongan dan kemenangan itu baru bisa 

diraih setelah melalui jalan yang sulit, penderitaan yang berat 

bahkan dipenuhi oleh cucuran keringat, deraian air mata hingga 

aliran darah.  

Pesannya, jangan pernah Anda berharap pertolongan 

Allah swt akan datang kepada orang beriman dan kemenangan 

akan mereka raih, jika mereka tidak bersedia berkorban waktu, 

harta, tenaga hingga nyawa untuk mendapatkannya. 

Perjuangan memperoleh pertolongan Allah swt dan 

kemenangan memang sesuatu yang sangat berat dan sulit, 

namun di situlah letak gempitanya kemenangan jika Anda 

memperolehnya setelah melalui berjuangan berat, jalan terjal, 

sulit dan berliku.  

 
78. Dipan: Antara Surur (سرر) dan Arā’ik (أرائك) 

Surur (الشر) dan arā’ik (الْرائك) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

keduanya ditarjamahkan dengan “dipan-dipan, tempat duduk, 

atau tahta”. Namun, secara semantik tetap keduanya berbeda 

sesuai konteks dan kelaziman isti‘māl masing-masingnya dalam 

kalam Arab.  

Kata surur (الشر) lazimnya digunakan untuk makna 

tempat duduk yang bersifat umum dan lazimnya berada di area 

terbuka. Karena itu, dipan yang digunakan penduduk sorga 

kelak untuk berbincang dan duduk saling berhadapan 

digunakan istilah surur (الشر). Demikian seperti firman-Nya 

Surat al-Shafat [37]: 44 

(َّ ابِلِي  َ
َ
ق
َ
رٍَّمُت َّسُرُ

َ
َّ(44عَل
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Artinya: “di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-

hadapan.” 

 

Sementara kata arā’ik (الْرائك) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan dipan atau tempat duduk yang tertutup, dihiasi 

dengan ragama hiasan sekelilingnya, dan ada atap berbentuk 

kubah di atasnya. Wajar, jika tempat duduk penduduk sorga 

yang tertutup saat mereka bersenang-senang dengan isteri-

isteri mereka disebut dengan arā’ik (َّالْرائك). Demikian seperti 

firman-Nya Surat Yasin [36]: 56 

َّ(َّ
َ
ون
ُ
كِئ
 
رَائِكَِّمُت

َ أ
َّالْ

َ
َّعَل ل 

َ
َّظِلً  ِ

َّف  وَاجُهُمأ
أ
ز
َ
َّوَأ مأ

ُ
َّ(56ه

Artinya: “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 

tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.” 

 

Karena itu, dipan atau tempat duduk dalam bentuk arā’ik 

 adalah lebih baik, lebih mewah dan lebih sempurna (الْرائك)

dibandingkan tempat duduk atau dipan dengan nama surur 

  .(الشر)

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tempat 

duduknya manusia yang bertaqwa (َّ  المتقي) di sorga kelak, maka 

pilihan katanya adalah surur (سرر). Demikian seperti firman-Nya 

Surat al-Hijr [15]: 45-46 

(َّ َّوَعُيُون  ات 
 
َّجَن  ِ

َّف  قِي  َ
 
مُت
ْ
َّال
 
َّ)45إِن َّآمِنِي  َ م 

َ
اَّبِسَلً

َ
وه
ُ
ل
ُ
خ
أ
46ََّّ(َّاد  ِ

اَّمَاَّف 
َ
ن زَعأ

َ
(َّوَن

َّ(َّ ابِلِي  َ
َ
ق
َ
رٍَّمُت َّسُرُ

َ
اَّعَل

ً
وَان

أ
َّإِخ َّغِلٍّ َّمِنأ ورِهِمأ

ُ
 (47صُد

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu 

berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata 

air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka): 

"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". Dan 

Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
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hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” 

 

Namun, saat Allah swt menyebutkan tempat duduknya 

manusia terbaik (الْبرار), maka Allah swt menyebutkan tempat 

duduk itu dengan pilihan kata arā’ik (الْرائك). Demikian seperti 

firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]: 22-23 

(َّ عِيم 
َ
َّن  ِ

ف 
َ
رَارََّل بأ

َ أ
َّالْ

 
َّ)22إِن

َ
رُون

ُ
ظ
أ
رَائِكَِّيَن

َ أ
َّالْ

َ
َّ(23(َّعَل

Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-

benar berada dalam keni'matan yang besar (surga), 

mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memAndang.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa dipan dan tempat 

duduknya manusia terbaik (الْبرار) jauh lebih baik dan lebih 

mewah daripada dipan dan tempat duduknya orang taqwa 

 Kenapa? Karena manusia yang terbaik atau abrār .(المتقي  َّ)

 secara spiritual adalah lebih baik dan lebih sempurna (الْبرارَّ)

daripada manusia bertaqwa (َّ  المتقي). Karena abrār (الْبرار) 

berarti seseorang melakukan ketaatan lebih dari yang diminta 

dan diperintahkan kepadanya. Sedangkan, muttaqin (َّ  متقي) 

berarti seseorang hanya melakukan ketaatan dalam bentuk dan 

kadar yang standar dan wajar.   

Misalnya, jika seorang melaksakan shalat wajib lima 

waktu (الصلاة  setiap hari, maka sejatinya seorang telah (يقيمونَّ

bertaqwa, karena memang itulah ibadah dan ketaatan yang 

wajar dan standar. Namun, jika seorang menambahkan dengan 

ragam shalat sunat, maka barulah seorang disebut abrār (الْبرار), 

karena dia melakukan ketaatan melebihi ukuran yang standar, 

begitulah seterusnya. Maka, wajar jika dipan dan tempat duduk 
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mereka yang abrār kelak di sorga dibedakan dengan dipan 

mereka yang hanya sampai ke level taqwa. 

Pesannya, level ketaatan Anda di dunia ini akan 

menentukan level kenikmatan sorga yang akan Anda tempati 

kelak di akhirat. Maka, kerjakanlah saja semua perintah Allah 

swt tanpa harus bertanya apakah ia perkara wajib, sunat atau 

mubah. 

 
79. Laki-Laki: Antara Rijāl (رجال) dan Dzukūr (ذكور)  

Kata rijāl (الرجال) dan dzukūr (الذكور) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim”, dan karena itu“ (الت 

keduanya sama diartikan “laki-laki”. Namun, keduanya tetap 

tidak sama dalam semantiknya sesuai perbedaan konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata rijāl (الرجال) lazimnya digunakan untuk makna taklīf 

 ”beban dan tanggung jawab” dan karena itu pula “kaki“ (التكليف)

yang memikul beban semua anggota tubuh juga disebut rijlun 

 yang berasal dari akar kata yang sama dengan rijāl (الرجل)

 Wajar, ketika Allah swt menjelaskan beban hukum .(الرجال)

dalam soal ibadah dan mu’amalah, maka pilihan katanya adalah 

rijāl (رجال). Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Nur 

[24]: 37 

َّ
َ
ون

ُ
اف
َ
اةَِّيَخ

َ
ك اءَِّالز 

َ
ةَِّوَإِيت

َ
لً امَِّالص 

َ
َّوَإِق ِ

َّ
رَِّاللَّ

ْ
َّذِك َّعَنأ ع  َّبَيأ

َ
َّوَلَّ

 
َّتِجَارَة هِيهِمأ

ْ
ل
ُ
َّت
َ
َّلَّ رِجَال 

صَارَُّ) بأ
َ أ
وبَُّوَالْ

ُ
ل
ُ
ق
ْ
بَُّفِيهَِّال

َّ
ل
َ
ق
َ
ت
َ
مًاَّت   (37يَوأ

Artinya: “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 

tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari) 

mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka 

takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 

penglihatan menjadi guncang.” 
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Sedangkan, kata dzukūr (الذكور) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna “kelebihan dan superioritas”. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan adanya perbedaan jenis kelamin 

anak antara laki-laki dan perempuan dimana anak-laki dalam 

konteks masyarakat Arab lebih diinginkan dan dimuliakan 

kelahirannya, maka kata laki-laki pilihanya adalah dzukūr 

 Demikian seperti firman-Nya Surat al-Syura [42]: 49 .(الذكور)

ورََّ)
ُ
ك
ُّ
اءَُّالذ

َ
َّيَش هَبَُّلِمَنأ اَّوَي  َ

ً
اث
َ
اءَُّإِن

َ
َّيَش   (49..يَهَبَُّلِمَنأ

Artinya: “…Dia memberikan anak-anak perempuan kepada 

siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak 

lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 

kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan dalam kehidupan 

di rumah tangga, maka pilihan kata laki-laki adalah rijāl (الرجال). 

Demikian seperti firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 34 

سَاءَِّ
ِّ
َّالن

َ
َّعَل

َ
امُون و 

َ
جَالَُّق َّالرِّ

Artinya: “Laki-laki itu pemimpin terhadap wanita”  

 

Kenapa ayat ini tidak memilih kata dzukūr (َّالذكور) dengan 

ungkapan al-dzukūr qawwamūna ‘alā al-nisā’ (َّالذكورَّقومونَّعل

 Bukankah arti keduanya tetap sama, “laki-laki pemimpin ?(النساء

terhadap wanita”.  

Pilihan kata al-rijāl (الرجال) bukan al-dzukūr (الذكور) dalam 

ayat ini memberi isyarat bahwa kepemimpinan laki-laki 

terhadap perempuan bukan sebuah dominasi. Akan tetapi 

kepemimpinan itu adalah beban dan tanggung jawab. Karena 

itu Allah swt juga memilih kata qawwām (قوام) untuk penyebut 

kepemimpinan di rumah tangga yang secara harfiyah berarti 
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“lurus dan proporsional”, bukannya kata qā’id (قائد) atau sayyid 

 .”yang berarti “pemberi komando atau pemegang kendali (سيدَّ)

Karena itu, Anda para lelaki harus tahu bahwa Anda 

sebagai pemimpian (قوام) harusnya menjadikan isteri Anda 

nyonya di rumahnya, bukan hamba sahaya yang tanpa kuasa. 

Anda sebagai pemimpin (قوام) mestilah menjadikana isteri Anda 

sebagai pendamping bukan pembantu dan pesuruh yang tidak 

bisa memilih apa yang harus dia perbuat. Anda sebagai 

pemimpian (قوام) harus menjadikan isteri Anda sebagai teman, 

bukan pengikut yang hanya mengekor gerak dan alur langkah 

Anda.     

 
80. Obat: Antara Dawā’ (دواء) dan Syifā’ (شفاء) 

Obat atau penawar dalam kosakata Arab ada dua; 

Pertama, disebut dengan kata dawā’ (الدواء), dan kedua disebut 

dengan kata syifā’ (َّالشفاء). Namun demikian keduanya berbeda 

dalam kekuatan, di mana kata dawa’ (الدواء) bersifat umum 

yaitu semua obat yang bisa jadi mendatangkan kesembuhan 

dan bisa juga tidak mendatangkan kesembuhan. Berbeda 

dengan syifā’ (الشفاء) yang dipastikan mendatangkan 

kesembuhan bagi konsumennya dan karena itu ia diartikan 

“kesembuhan”.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi 

diturunkannya al-Qur’an sebagai penawar dan obat, maka 

pilihan katanya adalah syifā’ (شفاء). Demikian seperti firman-

Nya Surat al-Isra’ [17]: 82 

اء َّ
َ
وََّشِف

ُ
آنَِّمَاَّه رأ

ُ
ق
ْ
لَُّمِنََّال ِّ 

َ ت 
ُ
 وَن

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang 

menjadi penawar.” 



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 171 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

Kenapa Allah swt tidak menggunakan kata dawā’ (َّدواء) 

dengan mengatakan wa nunazzilu min al-Qur’ān mā huwa 

dawā’  (َّ وَاء
َ
وََّد

ُ
آنَِّمَاَّه رأ

ُ
ق
ْ
لَُّمِنََّال ِّ 

َ ت 
ُ
 bukankah artinya sama? Tidak ,(وَن

saudaraku! Jika Allah swt menggunakan kata dawā’ (دواء), maka 

demikian berarti bahwa al-Qur’an menjadi obat yang boleh jadi 

membuat konsumennya sehat atau boleh jadi juga membuat 

konsumennya tidak memperoleh kesehatan. Namun, ketika 

Allah swt memilih kata syifā’ (شفاء), maka demikian memberi 

isyarat bahwa al-Qur’an secara pasti akan mendatangkan 

kesembuhan bagi para pembacanya dan yang demikian tidak 

sedikitpun ada keraguan padanya. 

Pesannya, tidak ada obat di dunia ini yang dokternya bisa 

menjamin kesembuhan bagi konsumennya. Sementara al-

Qur’an oleh Zat yang menurunkannya mendapat jaminan 

seratus persen bahwa semua konsumennya pasti 

memeperoleh kesembuhan. Maka, jadikanlah al-Qur’an 

sebagai obat terbaik bagi penyakit Anda. 

 
81. Memanggil: Antara Da‘ā (دعا) dan Nādā (نادى) 

Kata da‘ā (دعا) dan nādā (نادى) secara leksikal dianggap 

sebagai tarāduf (َّادف  sinonim” dan karena itu keduanya“ (الت 

ditarjamahkan dengan “memanggil”. Namun, secara semantik 

keduanya tetap tidak sama dan memiliki perbedaan sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaan keduanya dalam kalam 

Arab.  

Kata da‘ā (دعا) lazimnya digunakan untuk makna 

panggilan dengan suara keras dan di siang hari. Karena itulah, 

ketika Nabi Zakariya berdoa memanggil Tuhan di siang hari agar 

diberikan keturunanan, maka panggilan Nabi Zakariya tersebut 
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diungkapkan dengan pilihan kata da‘ā (دعا) yang menunjukkan 

suara keras karena kebisingan siang. Demikian seperti firman-

Nya Surat Ali Imran [3]: 38 

عَاءََِّّ
ُّ
َّسَمِيعَُّالد

َ
ك
 
َّإِن
ً
بَة يِّ

َ
َّط
ً
ة ي  رِّ

ُ
َّذ
َ
ك
أ
ن
ُ
د
َ
َّل َّمِنأ َّلِ 

بأ
َ
َّه الََّرَبِّ

َ
َّق
ُ
ه اَّرَب  رِي 

َ
ك
َ
عَاَّز

َ
َّد
َ
الِك

َ
ن
ُ
ه

(38)َّ

Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya 

seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa".” 

 

Namun, saat nabi Zakariya memanggil Tuhan dengan 

panggilan lembut di malam hari agar diberikan keturuanan, 

maka panggilan Zakariya itu diungkapkan dengan pilihan kata 

nādā (نادى) karena malam dalam suasana hening tidak perlu 

dengan suara keras. Demikian seperti dalam firman-Nya Surat 

Maryam [19]: 3 

اَّ) فِيًّ
َ
اءًَّخ

َ
َّنِد

ُ
ه ىَّرَب 

َ
اد
َ
َّن
أ
َّ(3إِذ

Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 

suara yang lembut.” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menceritakan sikap Nabi 

Yunus ketika hidupnya mendapat masalah besar karena berada 

dalam cengkaraman perut ikan yang gelap dan sempit, dimana 

dia memanggil Tuhan dalam kegelapan itu, maka panggilan 

nabi Yunus kepada Tuhan diungkapkan dengan kata nādā ( ىنادَّ ) 

“panggilan lembut dan lunak”. Demikian seperti firman-Nya 

Surat al-Anbiya’ [21]: 87 

(َّ الِمِي  َ
َّ
َّمِنََّالظ

ُ
ت
أ
ن
ُ
َّك  
َّإِت ِّ
َ
ك
َ
حَان َّسُبأ

َ
ت
أ
ن
َ
َّأ
 
َّإِلَّ

َ
ه
َ
َّإِل
َ
َّلَّ
أ
ن
َ
مَاتَِّأ

ُ
ل
ُّ
َّالظ  ِ

ىَّف 
َ
اد
َ
ن
َ
َّ(87َّف
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Artinya: “..maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 

gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 

adalah termasuk orang-orang yang zalim."” 

 

Namun, saat Allah swt menyebutkan sifat kebanyakan 

manusia yang ketika ditimpa sedikit masalah dan kesulitan yang 

mana mereka langsung menangggil Tuhan agar dilepaskan dari 

kesulitan kecil itu, maka pilihan kata memangggil untuk Tuhan 

disebutkan dengan pilihan kata da‘ā (َّدعا) “panggilan keras”. 

Demikian seperti firman-Nya Surat Yunus [10]: 12   

ائِمًا
َ
َّق وأ
َ
اَّأ
ً
اعِد

َ
َّق وأ
َ
بِهَِّأ

أ
اَّلِجَن

َ
عَان

َ
َّد ُّ

َّالصر ُّ
َ
سَان

أ
ن ِ
أ
َّالإ اَّمَس 

َ
 وَإِذ

Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia 

memanggil Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau 

berdiri..” 

 

Kenapa panggilan Nabi Yunus kepada Tuhan pilihan 

katanya nādā (نادى) “panggilan lembut/lunak” padahal masalah 

yang dihadapinya sangat berat dan sulit? Kenapa panggilan 

manusia kebanyakan kepada Tuhan pilihan katanya da‘ā (دعا) 

“panggilan dengan suara keras dan kencang”, padahal masalah 

dan kesulitan yang dihadapinya sangat kecil dan ringan? 

Begitulah bedanya Adab para nabi dan kebanyakan manusia 

kepada Allah swt, dimana para nabi sekalipun hidupnya 

diberikan ujian dan cobaan berat, namun tetap memanggil 

Tuhan dengan penuh kelembutan. Sementara kebanyakan 

manusia memiliki adab yang minim kepada Allah swt, karena 

sedikit saja diberikan ujian dan cobaan dia langsung berteriak 
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tanpa henti memanggil Tuhan dengan panggilan yang keras dan 

kencang agar bencana kecil itu segera diangkatkan dari mereka. 

Pesannya, level rohani akan menentukan level adab 

seseorang terhadap Tuhannya. Semakin tinggi level rohani 

seseorang, maka semakin tinggi adabnya kepada Allah swt. 

Sebaliknya, semakin rendah kualitas rohani seseorang, maka 

semakin rendah pula adabnya kepada Allah swt. 

 
82. Berlari Menuju Allah: Antara Sa‘ā (سعى), Jarā (جرى) dan 

Farra (َّ  (فر 

Kata sa‘ā (سعى), jarā (جرى) dan farra (َّ  adalah tiga kata (فر 

yang secara leksikal dianggap sinonim dan karena itu ketiganya 

diartikan “berlari”. Namun, secara semantik tetap ketiganya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman pemakaiannya dalam 

kalam Arab.  

Kata, sa‘ā (سعى) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

makna berlari santai, berjalan cepat atau berlari kecil. Karena 

itu, rukun haji berlari kecil antara Shafa dan Marwa disebut 

dengan sa‘ī (سعى). Wajar, jika berlarinya Abdullah Ummu 

Maktum seorang sahabat yang buta menemui Nabi saw untuk 

bertanya perkara agama juga disebut yas‘ā (يسعى), karena 

memang orang buta tidak mungkin berlari kencang. Demikian 

seperti dalam firman-Nya Surat ‘Abasa [80]: 8 

عَىَّ) َّيَسأ
َ
َّجَاءَك اَّمَنأ م 

َ
 (8وَأ

Artinya: “Dan adapun orang yang datang kepadamu 

dengan berlari/bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran),” 
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Sedangkan, jarā (جرى) lazimnya digunkan untuk 

manunjukan berlari yang wajar dan standar serta terukur. 

Karena itu, perjalanan kapal di lautan seperi berlarinya kapal 

Nabi Nuh as di atas air bah disebut dengan tajrī (تجري). Hal itu 

disebabkan berlari atau berjalannya kapal dan tranportasi 

umum lainya masih dalam kecepatan yang wajar, normal dan 

standar serta terukur. Demikian seperti firman-Nya Surat al-

Qamar [54]: 14 

فِرََّ)
ُ
َّك
َ
ان
َ
َّك اَّجَزَاءًَّلِمَنأ

َ
يُنِن عأ

َ
رِيَّبِأ جأ

َ
َّ(14ت

Artinya: “Yang berlari (berlayar) dengan pemeliharaan 

Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 

(Nuh).” 

 

Sementara, kata farra (َّ  lazimnya digunakan untuk (فر 

menunjukkan makna berlari kencang dengan kecepatan tinggi 

bahkan kecepatanya tidak lagi standar dan terukur seperti 

layaknya seorang yang berlari saat dikejar binatang buas yang 

tidak lagi mengenal lelah, sakit dan bahaya apapun yang ada di 

depannya. Karena itu, larinya manusia dari kematian 

disebutkan juga dengan tafirru (تفر), karena memang manusia 

jika mampu akan menghabiskan seluruh kekuatanya untuk 

berlari agar bisa selamat dari kematian. Demikian seperti 

firmany-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 8 

مأَّ
ُ
قِيك

َ
َّمُلً

ُ
ه
 
إِن
َ
َّف
ُ
ه
أ
َّمِن

َ
ون فِرُّ

َ
ذِيَّت

َّ
َّال
َ
ت مَوأ

ْ
َّال
 
َّإِن لأ

ُ
 ق

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu 

lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 

menemui kamu, ” 
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Menariknya, ketika Allah swt memerintakan agar 

manusia berlari menuju Allah swt, maka perintah berlari juga 

dengan menggunakan diksi firrū (فروا). Demikian seperti firman-

Nya Surat al-Dzariyat [51]: 50  

(َّ َّمُبِي    ذِير 
َ
َّن
ُ
ه
أ
َّمِن مأ

ُ
ك
َ
َّل  
َّإِت ِّ ِ

َّ
َّاللَّ

َ
واَّإِل فِرُّ

َ
 (50ف

Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. 

Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata 

dari Allah untukmu.” 

 

Kenapa perintah berlari menunju Allah swt pilihan 

katanya firrū (فروا) bukan yang lain? Demikian memberi isyarat 

bahwa berlari menunju Allah swt haruslah dengan kecepatan 

tertinggi, mengerahkan seluruh kemampuan dan tenaga yang 

dimiliki serta harus menjadi yang terdepan. Ingat! Anda tidak 

boleh santai dalam berlari menunju keridhaan Allah swt, tidak 

boleh asal jadi dalam mengejarnya dan tidak boleh menjadi 

kelompok yang ada di belakang apalagi golongan terakhir yang 

sampai dan memperolehnya. 

 
83. Menyembelih: Antara ‘Aqara (عقر) dan Dzabaḥ (ذبح) 

Kata ‘aqara (َّعقر) dan dzabaḥa (ذبح) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu“ (الت 

keduanya sama ditarjamahkan dengan “menyembelih”. 

Sekalipun keduanya ditarjamahkan sama, namun semantiknya 

tetap berbeda. Dimana kata ‘aqara (َّعقر) lazimnya digunakan 

untuk penyembelihan dalam konteks pembangkangan dan 

kemaksiatan. Karena itulah, ketika bangsa Tsamud 

menyembelih unta Nabi Shalih atas dasar kesombongan dan 

kedurhakaan kepada utusan Allah saw, maka penyembelihan 
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bangsa Tsamud terhadap unta Nabi Shalih tersebut 

diungkapkan dengan pilihan kata ‘aqara (َّعقر). Demikian seperti 

firman-Nya dalam Surat al-A’raf [7]: 77 

َّمِنََّ
َ
ت
أ
ن
ُ
َّك
أ
اَّإِن

َ
ن
ُ
عِد
َ
اَّبِمَاَّت

َ
تِن
أ
َّائ
ُ
واَّيَاصَالِح

ُ
ال
َ
َّوَق هِمأ رَِّرَب  ِّ مأ

َ
َّأ اَّعَنأ وأ

َ
َّوَعَت

َ
ة
َ
اق
 
رُواَّالن

َ
عَق
َ
ف

(َّ سَلِي  َ مُرأ
ْ
 (77َّال

Artinya: “Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan 

mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan 

mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu 

ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk 

orang-orang yang diutus (Allah)".” 

 

Sedangkan, dzabaḥa (ذبح) lazimnya digunakan untuk 

makna penyembelihan dalam bentuk ibadah dan ketaatan. 

Karena itu, perintah Allah swt kepada kaum Musa agar 

menyembelih seekor sapi, maka penyembelihan sapi oleh 

kaum Bani Isarel itu disebut dengan kata dzabaḥa (ذبح). 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat Surat al-Baqarah [2]: 

67 

الَََّّ
َ
زُوًاَّق

ُ
اَّه
َ
ن
ُ
خِذ

 
ت
َ
ت
َ
واَّأ

ُ
ال
َ
َّق
ً
رَة
َ
بَحُواَّبَق

أ
ذ
َ
َّت
أ
ن
َ
َّأ مأ
ُ
مُرُك
ْ
َّيَأ َ

َّ
َّاللَّ

 
مِهَِّإِن وأ

َ
الََّمُوسََّلِق

َ
َّق
أ
وَإِذ

(َّ جَاهِلِي  َ
ْ
َّمِنََّال

َ
ون

ُ
ك
َ
َّأ
أ
ن
َ
َّأ ِ
َّ
َّبِاللَّ

ُ
عُوذ

َ
 (67أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 

kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: 

"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" 

Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak 

menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".” 

 

Wajar, ketika nabi Ibrahim menyembelih anaknya Isma’il 

sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah swt, maka 
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penyembelihan Ibrahim atas Ism’ail disebut juga dengan kata 

dzabaḥa (ذبح). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Shafat 

[37]: 102 

رَىَّ
َ
اَّت
َ
َّمَاذ رأ

ُ
ظ
أ
ان
َ
َّف
َ
بَحُك

أ
ذ
َ
َّأ  
ت ِّ
َ
امَِّأ

َ
مَن
ْ
َّال  ِ

رَىَّف 
َ
َّأ  
َّإِت ِّ   

َ الََّيَابُن 
َ
َّق َ  

عىأ َّالس 
ُ
َّمَعَه

َ
غ
َ
اَّبَل م 

َ
ل
َ
ف

ابِرِينََّ) َّمِنََّالص  ُ
َّ
اءََّاللَّ

َ
َّش

أ
َّإِن  ِ

ت 
ُ
جِد

َ
مَرَُّسَت

أ
ؤ
ُ
َّمَاَّت عَلأ

أ
بَتَِّاف

َ
الََّيَاأ

َ
َّ(102ق

Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 

sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 

berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 

mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah 

apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".” 

 

Menariknya, ketika Fir’aun menyembelih bayi-bayi Bani 

Israel, yang tidak berdosa, maka kata menyembelih bayi oleh 

Fir’aun itupun juga disebut dzabaḥa (ذبح). Demikian seperti 

dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 4 

َّ
ُ
ح بِّ

َ
يُذ َّ هُمأ

أ
مِن َّ

ً
ة
َ
ائِف

َ
ط عِفَُّ

أ
ض
َ
ت يَسأ شِيَعًاَّ هَاَّ

َ
ل
أ
ه
َ
أ وَجَعَلََّ ضَِّ رأ

َ أ
الْ َّ  ِ

َّف 
َ
عَلً َّ

َ
ن عَوأ فِرأ َّ

 
إِن

سِدِينََّ)
أ
مُف
ْ
َّمِنََّال

َ
ان
َ
َّك
ُ
ه
 
َّإِن مأ

ُ
َّنِسَاءَه ن ِ 

حأ
َ
ت َّوَيَسأ مأ

ُ
اءَه

َ
ن بأ
َ
 (4َّأ

Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-

wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya 

berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 

mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 

membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 

Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” 

 

Kenapa penyembelihan bayi-bayi oleh Fir’aun disebut 

dzabaḥa (ذبح)? 
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Pertama, dalam sejarah Mesir kuno memang lazim 

menjadikan bayi-bayi sebagai korban dan sembelihan sebagai 

bentuk ibadah dan ritual suci.  

Dua, agar Fir’aun lebih leluasa melakukan kezhalimanya 

hingga perbuatannya bisa dianggap benar dan legal, karena dia 

ingin mengatakan kepada publik bahwa yang dilakukannya 

adalah sesuatu yang benar karena bagian dari bentuk ibadah 

dan ritual suci. 

 
84. Terpancar: Antara Infajarat (انفجرت) dan Inbajasat 

 (انبجست)

Dalam leksikologi Arab, kata infajarat (انفجرت) dan 

inbajasat (انبجست) dianggap sebagai tarāduf (ادف  ”sinonim“ (الت 

sehingga keduanya sama dartikan “terpancar”. Sekalipun 

tarjamahannya bisa sama, namun kandungan semantiknya 

tetap berbeda. Kata infajarat (انفجرت) biasanya digunakan 

untuk meneybut terpancarnya sesuatu yang sanagat deras dan 

banyak. Sementara, inbajasat (انبجست) lazimnya digunakan 

untuk menunjukkan terpancarnya sesuatu dalam jumlah kecil 

dan sedikit.  

Perhatikan dua ayat berikut yang sama bercerita tentang 

terpancarnya mata air untuk Bani Israel saat mereka mereka 

minum kepada Musa.  

Pertama, Surat al-Baqarah [2]: 60 

اََّّ
َ
ت
َ
ن
أ
اث َّ
ُ
ه
أ
مِن َّ

أ
جَرَت

َ
ف
أ
ان
َ
ف حَجَرََّ

ْ
ال َّ
َ
بِعَصَاك َّ ِبأ

اَّاصر أ
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
ف مِهَِّ وأ

َ
لِق َّمُوسََّ

ف َ سأ
َ
ت وَإِذَِّاسأ

ََّّ  ِ
اَّف  وأ

َ
ث عأ
َ
َّت
َ
َّوَلَّ ِ

َّ
قَِّاللَّ

أ
َّرِز بُواَّمِنأ َ

أ واَّوَاسر 
ُ
ل
ُ
َّك هُمأ ب  َ َ

أ اسٍَّمَش 
َ
ن
ُ
َّأ لُّ

ُ
َّعَلِمََّك

أ
د
َ
اَّق
ً
ن َّعَيأ

َ
ة َ
أ عَش 

سِدِينََّ)
أ
ضَِّمُف رأ

َ أ
 (60الْ

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 

kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 
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tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas 

mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 

minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki 

(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di 

muka bumi dengan berbuat kerusakan.” 

 

Dua, Surat al-A’raf [7]: 160 

نََِّّ
َ
َّأ
ُ
مُه وأ

َ
اهَُّق

َ
ق سأ

َ
ت َّمُوسََّإِذَِّاسأ

َ
اَّإِل

َ
ن حَيأ وأ

َ
مَمًاَّوَأ

ُ
اَّأ
ً
بَاط سأ

َ
َّأ
َ
ة َ
أ َّعَش  أ  

َ ن 
َ
ن
أ
مَُّاث

ُ
اه
َ
ن عأ

 
ط
َ
وَق

اسٍَّ
َ
ن
ُ
أ َّ لُّ

ُ
عَلِمََّك َّ

أ
د
َ
ق اَّ
ً
ن عَيأ َّ

َ
ة َ
أ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
أ
اث َّ
ُ
ه
أ
مِن َّ

أ
بَجَسَت

أ
ان
َ
ف حَجَرََّ

ْ
ال َّ

َ
بِعَصَاك َّ ِبأ

اصر أ

َّ
َ
غ
ْ
هِمَُّال يأ

َ
اَّعَل

َ
ن
ْ
ل
َّ
ل
َ
َّوَظ هُمأ ب  َ َ

أ بَاتَِّمَاََّّمَش  يِّ
َ
َّط واَّمِنأ

ُ
ل
ُ
وَىَّك

ْ
ل َّوَالس  مَن 

ْ
هِمَُّال يأ

َ
اَّعَل

َ
ن
ْ
زَل
أ
ن
َ
مَامََّوَأ

(َّ
َ
لِمُون

ْ
َّيَظ سَهُمأ

ُ
ف
أ
ن
َ
واَّأ

ُ
ان
َ
َّك كِنأ

َ
اَّوَل

َ
مُون

َ
ل
َ
َّوَمَاَّظ مأ

ُ
اك
َ
ن
أ
ق
َ
 (160رَز

Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku 

yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami 

wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 

kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka 

memancarlah daripadanya duabelas mata air. 

Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum 

masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka 

dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. 

(Kami berfirman); "Makanlah yang baik-baik dari apa yang 

telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak 

menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu 

menganiaya dirinya sendiri.” 

 

Di Surat al-Baqarah [2]: 60, kata terpancarya mata air dari 

batu akibat pukulan tongkat Musa disebutkan dengan kata 

infajarat (انفجرت) seperti dalam firman-Nya fanfajarat minhu 

itsnatā ‘asyrata ‘ainan (ا
ً
ن عَيأ َّ

َ
ة َ
أ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
أ
اث َّ

ُ
ه
أ
مِن َّ

أ
جَرَت

َ
ف
أ
ان
َ
 Maka“ (ف

terpancarlah dari batu itu dua belas mata air”. Demikian 
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memberi kesan bahwa mata air yang terpancar dalam jumlah 

besar dan banyak, dan karena itu mereka langsung disuruh 

makan dan minum seperti dalam firman-Nya kulū wasyrabū 

بُوا) َ
أ وَاسر  واَّ

ُ
ل
ُ
 Makan dan minumlah kamu”. Sedangkan dalam“ (ك

Surat al-A’raf [7]: 160, kata terpancarnya mata air dari batu 

akibat pulukan tongkat Musa disebutkan dengan pilihan kata 

inbajasat (انبجست) seperti dalam firman-Nya fanbajasat minhu 

itsnatā ‘asyrata ‘ainan (َّ
َ
ة َ
أ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
أ
اث َّ

ُ
ه
أ
مِن َّ

أ
بَجَسَت

أ
ان
َ
 Maka“ (ف

terpancarlah darinya dua belas mata air”. Demikian memberi 

kesan bahwa terpancarnya mata air dalam ukuran kecil dan 

jumlah sedikit, maka wajar kalimat setelahnya hanya perintah 

makan saja tanpa minum seperti firman-Nya kulū min thayyibat 

( َّ
ُ
بَاتَِّك يِّ

َ
َّط واَّمِنأ

ُ
ل ) “Makanlah yang baik-baik” karena mereka harus 

menunggu airnya terkumpul dulu. 

Pertanyaannya, “Kenapa mata air di al-Baqarah terpancar 

lebih besar dan lebih banyak dari terpancarnya mata air dalam 

Surat al-A’raf?” 

Demikian karena terdapat perbedaan tingkat kesalahan 

mereka. Dimana dalam Surat al-Baqarah mereka berbuat 

zhalim disebutkan dalam bentuk mādhī (َّ  
 ”past tense“ (الماض 

seperti ayat sebelumnya fabaddala alladzīna zhalamū (ََّل
 
بَد
َ
ف

مُوا
َ
ل
َ
ذِينََّظ

َّ
 yang berarti kezhaliman mereka sudah terhenti dan (ال

terputus. Maka wajar diberikan minuman lebih banyak. 

Sedangkan dalam Surat al-A’raf kezhaliman mereka disebutkan 

dalam bentuk mudhāri‘ (المضارع) “present continuous” yaitu 

walakin kānū anfusahum yazhlimūn ( كِنأَّ
َ
َََّّّوَل

َ
لِمُون

ْ
يَظ َّ سَهُمأ

ُ
ف
أ
ن
َ
أ واَّ

ُ
ان
َ
ك ) 

yang berarti bahwa kezhaliman mereka masih terus berlanjut 

hingga saat diberi minuman. Maka, wajar minuman yang 

diberikan lebih kecil dan lebih sedikit.  
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Pesan, tingkat kezhaliman Anda adalah sebab semakin 

kecilnya rahmat Allah untuk Anda. 

 
85. Mimpi: Antara Ru’yā (رأيا) dan Aḥlām ( لامحأَّ ) 

Ketika raja Mesir bermimpi melihat di dalam tidurnya ada 

tujuh sapi gemuk dimakan tujuh sapi kurus, kemudian terdapat 

tujuh tangkai gandum hijau dan tujuh tangkai gandum kering, 

maka dia memanggil seluruh ahli takwil mimpi untuk 

menjelaskan arti mimpinya. Akan tetapi, semua ahli takwil 

mimpi tidak berdaya memberi penjelasan mimpi sang raja 

karena dianggap mimpi yang samar dan sulit dipecahkan. 

Demikian seperti disebutkan dalam Surat Yusuf [12]: 43-44 

(َّ
َ
ون ُ ُ عۡت 

َ
ءۡيَاَّت مَّۡلِلرُّ

ُ
نت
ُ
يََّإِنَّك َّرُءۡيَ َٰ  ِ

َّف   ِ
وت 
ُ
ت
ۡ
ف
َ
َّأ
ُ َ
مَلَ

ۡ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
43ََّّ...يَ َٰٰٓ

ُ
ث َٰ 

َ
غ
ۡ
ض
َ
َّأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ال
َ
ََّّ(َّق م  َٰ 

َ
حۡل
َ
أ

وِيلََِّّ
ۡ
أ
َ
حۡنَُّبِت

َ
َّوَمَاَّن لِمِي  َ مَِّبِعَ َٰ َٰ 

َ
حۡل
َ ۡ
 َّ(44)ٱلْ

Artinya: “.. Hai para pemuka: "Terangkanlah kepadaku 

tentang takbir mimpiku itu jika kamu dapat menakbirkan 

mimpi." Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi 

yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan 

mimpi itu."” 

 

Di dalam kisah ini, terdapat dua kali penyebutan kata 

mimpi, pertama adalah kata ru’yā (الرأيا) dan kedua adalah kata 

aḥlām (َّأحلام). Kedua kata ini adalah dipandang sebagai sinonim, 

sehingga keduanya ditarjamahkan dengan “mimpi”. Namun, 

sekalipun keduanya diartikan sama, tetap semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman isti’mal Arab.  

Kata ru’yā (الرأيا) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

mimpi yang benar dan jelas serta akan menjadi kenyataan. 

Karena itu, mimpi Ibrahim menyembelih anaknya disebut ru’yā 
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 seperti disebutkan dalam Surat al-Shafat [37]: 105, qad (الرأياَّ)

shaddaqta al-ru’yā (َّالرأيا صدقتَّ  Sungguh engkau telah“ (قدَّ

membenarkan mimpi itu”, karena dia membenarkannya hingga 

menjadi kenyataan. Begitu juga mimpi Yusuf yang menjadi 

kenyataan ketika semua saudaranya tunduk kepadanya seperti 

disebutkan dalam Surat Yusuf [12]: 100 hadzā ta’wīlu ru’yāya 

min qablu qad ja’alahā rabbī ḥaqqan ( اََّّ
َ
ذ َٰ 
َ
َّه

ۡ
د
َ
ق بۡلَُّ

َ
ق يََّمِنَّ رُءۡيَ َٰ وِيلَُّ

ۡ
أ
َ
ت

َّ
ٍۖ
ا
ّ
حَق َّ  

ِّ
رَت  هَاَّ

َ
 Inilah mimpi aku dulu yang sekarang Tuhan” (جَعَل

jadikan kenyataan”. Karena itu pula, kata ru’yā (َّالرأيا) terdapat 

tujuh kali di dalam al-Qur;an dan semuanya dalam bentuk 

mufrad (المفرد) ”tunggal”. Demikian memberikan isyarat jelas 

dan mudahnya mimpi itu dijelaskan dan segera terwujud dalam 

kenyataan.  

Adapun kata aḥlām (الْحلام) lazimnya dgunakan untuk 

menunjukkan makna mimpi yang samar dan tidak bisa 

dijelaskan. Karena itu, ketika ahli takwil mimpi tidak mampu 

menjelaskan mimpi sang raja Mesir karena dianggap mimpi 

yang samar dan kabur, maka mereka menyebut mimpi raja itu 

dengan aḥlām (الْحلام) sekalipun raja sebelumnya menyebut 

ru’yā (الرأيا). Dan menariknya, kata aḥlām (الْحلام) muncul 

sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an dan semunya dalam bentuk 

jama‘ (الجمع) “Plural”. Demikian memberi isyarat bahwa aḥlām 

 ,adalah mimpi yang datang dalam bentuk tidak utuh (الْحلام)

beragam dan susah untuk dijelaskan bahkan sulit terwujud 

dalam kenyataan.   

Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata al-Qur’an, 

bahwa tidak ada satupun kata kecuali diletakkan di tempat 

tepat sesuai pesan yang hendak disampaikan. Subḥānallāh! 
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86. Jalan: Antara Shirāth (صراط), Sabīl (سبيل) dan Najd (نجد) 

Kata shirāth (الصراط), sabīl (َّالسبيل) dan najd (النجد) adalah 

di antara kata yang disebut sebagai tarāduf (ادف  ,”sinonim“ (الت 

karena itu semuanya ditarjamahkan dengan “jalan”. Sekalipun 

ketiganya sama diartikan jalan, namun tetap masing-masingnya 

berbeda dalam kandungan semantiknya. Dimana kata shirāth 

 lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna jalan (الصراط)

yang luas, lebar dan tunggal hingga semua orang mampu 

melewatinya dengan sangat mudah dan mustahil tersesat 

padanya. Sedangkan sabīl (السبيل) adalah jalan yang ukuran 

sedang, kadang bercabang, namun tetap lebih mudah untuk 

melewatinya karena sifatnya mendatar atau menurun. 

Sementara najd (َّالنجد) adalah jalan kecil, sempit, mendaki 

hingga membuat sesak nafas setiap orang yang melewatinya.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan ketaatan dalam 

bentuk umum tanpa merincinya (ََّسُول وَٱلر  َّ َ
َّ
ٱللَّ يُطِعَِّ  yang (وَمَنَّ

semua orang mampu dengan mudah melakukannya, maka kata 

“jalan” kebaikan itu disebut dengan shirāth (الصراط). Demikian 

seperti dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 68 

(َّ
ً
قِيما

َ
سۡت َّمُّ

ً
طا َٰ هُمَّۡصِرَ َٰ 

َ
يۡن
َ
هَد
َ
 َّ(68وَل

Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang 

lurus.” 

 

Begitu pula, ketika Alah swt menyebutkan jalan kebaikan 

yang sudah agak spesifik yaitu memberi makan yang baik 

kepada orang miskin, anak yatim dan tawanan yang memang 

masih mungkin semua orang melakukannya (َّ َٰ
َ

عَامََّعَل
 
َّٱلط

َ
عِمُون

ۡ
وَيُط

ا ً سِت 
َ
َّمِسۡكِيناَّوَيَتِيماَّوَأ هِ  maka kata “jalan” yang digunakan adalah ,(حُبِّ
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sabīl (السبيل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Insan [76]: 3 

اَّ
 
ورًاَّ)إِن

ُ
ف
َ
اَّك َّوَإِم 

ً
اكِرا

َ
اَّش بِيلََّإِم  َّٱلس 

ُ
ه َٰ 
َ
يۡن
َ
د
َ
 َّ(3ه

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 

yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan jalan kebaikan 

terberat dan tersulit yang jarang dan hanya sedikit manusia 

yang mampu melalui dan melakukan perjalanan padanya yaitu 

membagi makanan di musim paceklik saat semua orang 

membutuhkan logistik untk dirinya dan keluarganya (َّ  ِ
مَّف  عَ َٰ

ۡ
وَّۡإِط

َ
أ

بَة
َ
َّذِيَّمَسۡغ  maka kata “jalan” kebaikan yang dipilih untuknya ,(يَوۡم 

adalah najd (النجد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Balad [90]: 10 

يۡنَِّ)
َ
جۡد

 
َّٱلن
ُ
ه َٰ 
َ
يۡن
َ
د
َ
 (10وَه

Artinya: “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 

jalan.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa berbagi sesuatu di masa 

paceklik, saat dimana kita juga sangat membutuhkannya demi 

keberlangsungan hidup kita dan keluarga, memang jalan 

kebaikan yang teramat berat hingga tidak banyak manusia yang 

mampu melakukannya. Karena itulah, maka jalan kebaikan ini 

juga disebut dengan ‘aqabah (َّالعقبة) “jalan sulit lagi mendaki” 

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an, dimana 

tidak ada satupun pilihan kata di dalamnya kecuali pas dan 

cocok dengan konteks dan pesan yang hendak disampaikan.  
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87. Berjalan: Antara Sāra (سار) dan Masyā (َّ  (مش 

Sāra (سار) dan masyā (َّ  secara leksikal dipandang (مش 

sebagai tarāduf (َّادف  sinonim”, dan karena itu keduanya“ (الت 

ditarjamahkan dengan “berjalan”. Sekalipun keduanya berarti 

sama, namun secara semantik masing-masing memiliki 

kekhususan makna sesuai kelaziman penggunaan dalam kalam 

Arab.  

Kata sāra (سار) lazimnya digunakan untuk menunjukkan 

makna perjalanan jauh dan dalam waktu yang panjang. Karena 

itu, ketika Nabi Musa telah menghabiskan masa pelarian 

sepuluh tahun di Madyan, dia dan keluargnya kembali pulang 

ke Mesir, maka perjalanan Musa dan keluarganya dari Madyan 

ke Mesir disebut sāra (سار), karena memang perjalanan dari 

Madyan ke Mesir adalah perjalanan yang panjang dan lama 

karena jauhnya jarak kedua negeri tersebut. Demikian seperti 

dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 29 

جَلََّ
َ ۡ
َّمُوسََّٱلْ َٰ

صى َ
َ
اَّق م 

َ
ل
َ
...)ف ٰۦٓ لِهِ

ۡ
ه
َ
 (29وَسَارََّبِأ

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 

yang ditentukan dan dia berjalan dengan keluarganya...” 

Sedangkan masyā (َّ  adalah perjalanan yang pendek (مش 

dan dekat, bahkan bisa walaupun hanya satu langkah. Karena 

itu, perjalanan anak gadis Nabi Syu’aib dari rumahnya menuju 

batang pohon tempat Musa terteduh untuk menjemput Nabi 

Musa disebut dengan masyā (َّ  karena memang ,(مش 

perjalnanan singkat hanya berjarak beberapa meter saja. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-

Qashash [28]: 25 

هُمَاَّ  ىَٰ
َ
َّإِحۡد

ُ
ه
ۡ
ءَت
ٓ
جَا
َ
ء َّف

ٓ
َّٱسۡتِحۡيَا

َ
َّعَل  ِ

مۡش 
َ
 (25...)َّت
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Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan dengan penuh rasa malu…” 

 

Menariknya, ketika Allah swt melarang manusia berjalan 

di muka bumi dengan sombong, maka larangan berjalan 

dengan sombong itu digunakan kata masyā (َّ  
 Demikian .(مش 

seperti dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 37 

ََّّ
َ
َّ)وَلَّ

ً
ولا

ُ
جِبَالََّط

ۡ
َّٱل
َ
غ
ُ
بۡل
َ
نَّت

َ
رۡضََّوَل

َ ۡ
َّٱلْ

َ
رِق

ۡ
خ
َ
نَّت

َ
َّل
َ
ك
 
َّإِن
ٍۖ
رۡضَِّمَرَحًا

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

مۡشَِّف 
َ
 (37ت

Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 

dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 

akan sampai setinggi gunung.” 

 

Kenapa pilihannya kata tamsyī (َّ  
 Demikian memberi ?(تمش 

kesan bahwa jangankan kesombongan yang lama dan panjang, 

kesombongan yang sedekit dan sebentarpun tidak disukai Allah 

swt. Hal ini juga memberi isyarat bahwa tidak boleh ada 

kesombongan dalam berjalan di muka hingga untuk perjalanan 

satu langkah sekalipun.  

Pesannya, jika untuk satu langkah saja kesombongan 

sangat dimurkai Allah, maka betapakah besarnya murka Allah 

kepada Anda jika kesombongan itu Anda miliki dalam masa 

yang lama bahkan Anda pelihara sepanjang hidup Anda. 

 
88. Kebaikan: Antara Ma‘rūf (معروف) dan Iḥsānَّ(إحسان) 

Ma‘rūf (معروف) dan iḥsān (إحسان) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim”, karena itu“ (الت 

keduanya diterjamahkan sama yaitu “baik”. Namun demikian 
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secara semantik keduanya tidak sama sesuai kelaziman 

penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata ma‘rūf (معروف) lazimnya untuk digunakan untuk 

menyebut kebaikan yang biasa dan standar, dan karena itu adat 

atau kebiasaan disebut juga dengan ‘urf (عرف). Adapun kata 

iḥsān (َّإحسان) lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna 

kebaikan yang paling tinggi dan maksimal, dan karena itu bakti 

kepada orang tua disebut dengan kata iḥsān (إحسان), karena 

berbuat baik kepada orang tua harus dalam bentuk dan ukuran 

terbaik dan maksimal.  

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan suami 

menahan isterinya yaitu agar tetap mempertahankan 

pernikahan dengan cara yang baik, maka kata “baik” dalam 

kebersamaan itu disebutkan dengan kata ma‘rūf (معروف). 

Namun, ketika Allah swt membolehkan suami menceraikan 

isterinya jika memang rumah tangga tidak lagi bisa bertahan, 

maka suami diperintahkan untuk menceraikan isterinya dengan 

cara yang baik. Hebatanya, kata “baik” dalam konteks 

perceraian disebutkan dengan kata iḥsān (إحسان). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 229 

َّ
ۢ ُ
إِمۡسَاك

َ
نٍَّ...ف َّبِإِحۡسَ َٰ

ۢ ُ
ي    ح شِۡ

َ
وَّۡت
َ
َّأ َّ..ََّّبِمَعۡرُوف 

Artinya: “…Tahanlah isterimu dengan cara yang baik, dan 

ceraikanlah mereka dengan cara terbaik...” 

 

Demikian memberi kesan bahwa perintah menggauli 

seorang isteri dengan cara yang baik adalah dalam ukuran yang 

wajar, normal dan standar sesuai kebiasan yang berlaku di 

tempat di mana suami isteri berada. Namun, kebolehan 

menceraikan seorang isteri haruslah dalam bentuk yang 
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terbaik, bahkan lebih baik dari perlakukan seorang suami 

kepada isterinya saat masih bertahan sebagai pasangan suami 

isteri.  

Pesannya, begitulah indahnya ajaran Islam, dimana 

sepasang suami isteri yang bercerai tetap harus saling berbuat 

yang baik, bahkan lebih baik dari sebelum mereka masih 

sebagai suami isteri. Tidak boleh perceraian mengakibatkan 

putusnya hubungan baik, apalagi saling benci dan memusuhi. 

 
89. Berjalan Mencari Rezeki dan Mencari Ilmu: Antara 

Masyā (َّ  (سار) dan Sāra (مش 

Kata masyā (َّ  adalah dua kata dianggap (سارَّ) dan sāra (مش 

sebagai tarāduf (ادف  sinonim” dalam leksikologi Arab, dan“ (الت 

karena itu keduanya ditarjamahkan sama yaitu “berjalan”. 

Namun demikian, sekalipun secara harfiyah keduanya berarti 

sama, namun secara semantik terdapat perbedaan di antara 

keduanya.  

Kata masyā (َّ  lebih menunjukkan makna berjalan (مش 

yang dekat, lambat, sebentar dan terbatas. Karena itulah, 

perjalanan puteri nabi Syu’aib dalam keadaan malu untuk 

menemui Nabi Musa yang berteduh di bawah pohon disebut 

dengan kata masyā-tamsyī ( َّ  
َّ-مش   

تمش  ), karena memang wanita 

tersebut berjalannya lambat dan jaraknya pun dekat. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 25 

َّ  ِ
مۡش 
َ
هُمَاَّت ىَٰ

َ
َّإِحۡد

ُ
ه
ۡ
ءَت
ٓ
جَا
َ
َّف

َ
...)عَل ء 

ٓ
 َّ(25ٱسۡتِحۡيَا

Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan dengan penuh rasa malu...” 
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Sedangkan kata sāra-yasīru ( َّ-سار يست  ) lazimnya 

menunjukkan makna perjalanan yang lama, panjang dan tanpa 

limit. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

berjalan menelusuri Negeri Saba’ yang luas dan makmur dalam 

waktu yang lama yaitu bermalam-malam dan berhari-hari, 

maka perintah berjalan disebutkan dengan kata sāra-sīrū ( -َّسار

واس ت  ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

Saba’ [34]: 18  

(َّ امًاَّءَامِنِي  َ
ي 
َ
َّوَأ َ يَالِ 

َ
َّفِيهَاَّل

ْ
وا ُ  (18...سِت 

Artinya: “…Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam 

dan siang hari dengan aman.” 

 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

untuk berjalan mencari rezeki, maka perintah berjalan dipilih 

Allah swt kata masyā-imsyū ( َّ امشوا-مش  ). Demikian seperti dalam 

firman-Nya Surat al-Muluk [67]:15 

ََّّ  ِ
ف  َّ
ْ
وا
ُ
ٱمۡش

َ
ف َّ
ً
ولا
ُ
ل
َ
ذ رۡضََّ

َ ۡ
ٱلْ مَُّ

ُ
ك
َ
ل جَعَلََّ ذِيَّ

َّ
ٱل وََّ

ُ
يۡهََِّّه

َ
وَإِل َّ
ٍۖ
قِهِۦ

ۡ
ز رِّ مِنَّ َّ

ْ
وا
ُ
ل
ُ
وَك اكِبِهَاَّ

َ
مَن

ورَُّ)
ُ
ش
ُّ
 (15ٱلن

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

 

Demikian mengandung isyarat bahwa berjalan mencari 

rezeki tidak perlu tergesa-gesa dan tidak perlu terlalu jauh serta 

tidak perlu juga terlalu lama waktunya. Kenapa? Karena rezeki 

kita sudah dijamin sejak azali, sudah ada takarannya dan tidak 

akan bertambah atau berkurang karena agresifitas serta tidak 

perlu juga menghabiskan waktu yang panjang dan lama karena 
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sepanjang apapun waktu yang kita gunakan untuk mengejar 

rezeki tetap yang akan diterima yang sudah dicatatkan untuk 

kita.  

Berbeda halnya, ketika Allah swt memerintahkan 

manusia untuk berjalan mencari ilmu untuk belajar dan 

meneliti, maka kata berjalan yang dipilih adalah sāra-sīrū ( -َّسار

واس ت  ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Ankabut [29]: 20 

لََّّۡ
ُ
ََّّق

ْ
وا ُ َّسِت 

 
َّإِن

َُۚ
خِرَة

ٰٓ ۡ
َّٱلْ

َ
ة
َ
أ
ۡ
ش
 
َّٱلن ُ َّيُنش ِ  ُ

َّ
َّٱللَّ م 

ُ
َّث
ُۚ
قَ
ۡ
ل
َ
خ
ۡ
َّٱل
َ
أ
َ
يۡفََّبَد

َ
َّك
ْ
رُوا

ُ
ٱنظ

َ
رۡضَِّف

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

ف 

دِيرَّ)
َ
َّق ء  ۡ  

َ َّس  لِّ
ُ
َّك َٰ

َ
َّعَل َ

َّ
 (20ٱللَّ

Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) 

dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 

lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Begitu juga dalam Surat al-Hajj [22]: 46 

ََّّ
ٍۖ
بِهَا َّ

َ
يَسۡمَعُون َّ

 
ان
َ
وَّۡءَاذ

َ
أ َّ
ٓ
بِهَا َّ

َ
ون
ُ
يَعۡقِل َّ وب 

ُ
ل
ُ
هُمَّۡق

َ
ل َّ
َ
ون

ُ
ك
َ
ت
َ
رۡضَِّف

َ ۡ
ٱلْ َّ  ِ

َّف 
ْ
وا ُ يَسِت  مَّۡ

َ
ل
َ
ف
َ
أ

ورَِّ)
ُ
د َّٱلصُّ  ِ

َّف   ِ
ن 
َّ
وبَُّٱل

ُ
ل
ُ
ق
ۡ
عۡمًََّّٱل

َ
كِنَّت َٰ 

َ
رَُّوَل بۡصَ َٰ

َ ۡ
عۡمًََّّٱلْ

َ
َّت
َ
هَاَّلَّ

 
إِن
َ
 (46ف

Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka 

bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 

mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 

dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 

buta, ialah hati yang di dalam dada.” 

 

Kenapa dalam konteks berjalan menuntut ilmu dipilih 

Allah kata sāra (سار)? Demikian memberi kesan bahwa 

perjalanan menuntut ilmu adalah perjalanan yang panjang, 

tanpa batas waktu dan tempat dan bahkan setiap orang harus 
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menghabiskan semua usianya untuk mencari ilmu. Sebab, ilmu 

tidak dicatatkan di langit untuk manusia jumlah dan kadarnya, 

namun itu diberikan sesuai kemampuan manusia 

mengoptimalkan potensi akal yang diberikan kepadanya. 

Pesannya, berjalan mencari ilmu jauh lebih hebat dan 

lebih penting dari berjalan mencari rezeki. Demikian karena 

rezeki ditebarkan Allah swt di sekitar kita tanpa kita harus 

bersusah payah berjalan jauh menemukannya. Sementara 

orang alim sebagai sumber ilmu tidak selalu ada di sekitar kita, 

bahkan kita hurus menempuh jarak yang jauh untuk mencari 

dan menemukan seorang alim saja seperti yang pernah dialami 

Nabi Musa as yang harus berjalan panjang dengan keletihan 

yang sangat menyusuri pertemuan dua laautan ketika mencari 

seorang alim bernama Khidhr. 

 
90. Berjalan Menunju Akhirat: Antara Masyā (َّ  dan Sa‘ā (مش 

 (سعى)

Kata masyā (َّ  adalah dua kata yang (سعى) dan sa‘ā (مش 

dianggap tarāduf (ادف  dalam kosakata Arab, sehingga (الت 

keduanya sama ditarjmahkan dengan “berjalan”. Namun 

demikian, secara semantik tetap terdapat perbedaan antara 

keduanya, karena tidak ada satupun kosakata dalam bahasa 

Arab yang benar-benar sama maknanya.  

Kata masyā (َّ  bisanya menunjukkan makna berjalan (مش 

dengan lambat, santai dan pelan, karena itu jalan santai disebut 

dengan tamāsyā (َّ  lazimnya (سعى) Sedangkan sa‘ā .(تماس 

menunjukkan makna berjalan dengan cepat dan kencang, dan 

karena itu jalan cepat seperti berlari dalam ritual haji disebut 

sa‘ī (َّ   .(سعى 
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Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

agar berjalan di muka bumi mencari rezeki, maka perintah 

berjalan disebutkan dengan kata masya-umsyū ( َّ  
امشوا-مش  ) 

“berjalan santai”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Mulk [67]: 15 

ََّّ
ً
ولا
ُ
ل
َ
ذ رۡضََّ

َ ۡ
ٱلْ مَُّ

ُ
ك
َ
ل جَعَلََّ ذِيَّ

َّ
ٱل وََّ

ُ
يۡهََِّّه

َ
وَإِل َّ
ٍۖ
قِهِۦ

ۡ
ز رِّ مِنَّ َّ

ْ
وا
ُ
ل
ُ
وَك اكِبِهَاَّ

َ
مَن َّ  ِ

ف  َّ
ْ
وا
ُ
ٱمۡش

َ
ف

ورَُّ)
ُ
ش
ُّ
ََََّّّّ(15ٱلن

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

 

Namun, ketika Allah swt memerintahkan manusia untuk 

berjalan menuju kebaikan akhirat, maka pilihan katanya adalah 

sa‘ā (سعى) “berjalan cepat dan kecang”. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 19 

ََّّ
َ
خِرَة

ٰٓ ۡ
ٱلْ َّ

َ
رَاد
َ
أ َّوَمَنَّۡ

ً
ورا
ُ
ك
ۡ
ش م  سَعۡيُهُمَّ َّ

َ
ان
َ
َّك
َ
ئِك

َٰٰٓ 
َ
ل وأ
ُ
أ
َ
ف َّ مِن 

ۡ
مُؤ وََّ

ُ
وَه سَعۡيَهَاَّ هَاَّ

َ
ل َّ وَسَعَىَٰ

(19) 

Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 

akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 

sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-

orang yang usahanya dibalas dengan baik.” 

 

Demikian memberi kesan; 

Pertama, untuk urusan dunia terutama soal mencari 

rezeki, maka Anda boleh santai dan tidak perlu mengejarnya. 

Sebab, dunia dan rezeki Anda sudah dibagikan Allah swt 

sebelum Anda dilahirkan dan tugas Anda hanya menjemput 

bagian Anda itu dengan jalan baik dan halal. Karena itu, tidak 
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perlu terburu-buru karena rezeki Anda tidak akan tertukar dan 

tidak akan ada yang salah ambil.  

Dua, untuk urusan akhirat maka berburulah dan jangan 

pernah santai untuk mendapatkananya, karena akhirat tidak 

ada dibagikan untuk Anda. Andalah yang menentukan sendiri 

bagian akhirat Anda, dan Anda hanya akan menerima bagian itu 

sesuai kecepatan Anda dalam memperolehnya. 

Pesannya, jika urusan dunia tidak selesai hari ini, maka 

tundalah besok karena Anda tidak dituntut memburu dunia. 

Namun, jika urusan akhirat belum tuntas hari ini, maka jangan 

berhenti sebelum tuntas, karena memang Anda tidak 

diperbolehkan santai dan menunda urusan akhirat Anda. 

 
91. Menciptakan: Antara Khalaqa (َّخلق), Ja‘ala (جعل), 

Ansya’a (أنشأ), dan Bada‘a (بدع) 

Kata “menciptakan/menjadikan” dalam kosakata bahasa 

Arab terdapat beberapa sinonim, seperti khalaq (خلق), ja‘ala 

 dan sebagainya. Sekalipun (بدع) bada‘a ,(أنشأ) ansya’a ,(جعل)

semua kata ini ditarjamahkan sama “menciptakan/ 

menjadikan”, namun setiap kata ini memiliki makna yang 

khusus yang tidak dimiliki kata lain.  

Kata bada‘a (بدع) misalnya, lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan cipataan yang indah dan sempurna. Karena 

itulah, sebuah kreasi yang mengagumkan dalam karya seni 

disebut dengan istilah ibdā‘ (الإبداع).  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penciptaan 

langit dan bumi, maka penciptaan langit dan bumi tersebut 

salah satunya diungkapkan dengan pilihan kata bada‘a (بدع). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2[: 117  

(َّ
ُ
ون

ُ
يَك
َ
نَّف

ُ
َّك
ُ
ه
َ
ولَُّل

ُ
مَاَّيَق

 
إِن
َ
َّف
ً
مۡرا
َ
َّأ َٰٰٓ

َ صى 
َ
اَّق
َ
َّوَإِذ

ٍۖ
رۡضِ

َ ۡ
تَِّوَٱلْ وََٰ مَ َٰ  (117بَدِيعَُّٱلس 

Artinya: “Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia 

berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka 

(cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah". 

Lalu jadilah ia.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa langit dan bumi 

diciptakan Allah swt dengan kreasi dan inovasi tinggi, sehingga 

format dan keadaannya begitu indah dan sempurna. Dari sini 

dapat kita pahami, bahwa bumi dan langit sebagai ciptaan-Nya 

yang rendah dan bersifat fana yang secara pasti akan hancur 

dan binasa, itupun diciptakan Allah swt dengan kreasi tinggi dan 

keindahan yang sempurna. Jika bumi dan langit yang akan 

hancur dan binasa saja sudah begitu serius dan sempurnanya 

Allah swt menciptakannya, maka seperti apakah keseriusan dan 

kesempurnaan cipataan Allah swt untuk sorga yang bersifat 

kekal dan abadi.  

Saudaraku! Jika untuk urusan yang ringan dan kecil saja 

Allah swt menunjukkan keseriuan dan menciptakannya, maka 

sudah bisa dipastikan untuk perkara yang kekal dan abadi, Allah 

swt akan lebih seirus dan sungguh dalam menciptakannya, 

hingga tidak akan mungkin ciptaan-Nya yang bersifat permanen 

akan lebih buruk dan lebih rendah dari ciptaa-Nya yang bersifat 

sementara dan temporal.     

Pesannya, jika urusan dunia yang sementara Anda serius, 

maka sangatlah tidak masuk akal bagaimana mungkin Anda 

tidak serius mengurus urusan akhirat yang kekal dan abadi. 
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92. Berubah: Antara Taghayyara (َّ  ,(تبدل) Tabaddala ,(تغت 
Taḥawwala (تحول) dan Isyta‘ala (اشتعل) 

Kata “berubah” dalam kosakata bahasa Arab memiliki 

beberapa sinonim seperti taghayyara (َّ  ,(تبدل) tabaddala ,(تغت 

taḥawwala (تحول) dan isyta‘ala (اشتعل). Sekalipun semua kata 

ini bisa ditarjamahan dengan “berubah”, namun masing-

masing memiliki keunikan sematiknya. Dimana kata taghayyara 

(َّ  lazimnya (تحول) taḥawwala ,(تبدل) tabaddala ,(تغت 

menunjukkan makna perubahan yang bersifat temporal dan 

bahkan sesuatu yang berubah itu bisa kembali ke bentuk 

sebelumnya. Namun, hanya ada satu kata yang perubahannya 

bersifat permanen yang tidak akan berubah lagi ke bentuk 

sebelumnya yaitu isyta‘ala (َّاشتعل). 

Karena itulah, ketika nabi Zakariya mengadu kepada Allah 

swt bahwa rambutnya yang hitam sudah berubah menjadi 

putih, maka kata perubahan warna rambut menjadi putih itu 

disebutkan dengan kata isyta‘ala (اشتعل). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 4 

سََُّّ
ۡ
أ عَلََّٱلر 

َ
ت
ۡ
َّوَٱش  

مَُّمِن ِّ
ۡ
عَظ

ۡ
نََّٱل

َ
َّوَه  

َّإِت ِّ الََّرَبِّ
َ
َّق

ً
قِيّا

َ
َّش َّرَبِّ

َ
ئِك

ٓ
عَا
ُ
نَّۢبِد

ُ
ك
َ
مَّۡأ
َ
َّوَل
ً
يۡبا

َ
ش

(4)َّ 

Artinya: “Ia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 

telah lemah dan rabut di kepalaku telah berubah menjadi 

uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 

Engkau, ya Tuhanku.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa rambut hitam jika sudah 

berubah menjadi uban, maka dipastikan tidak akan pernah bisa 

berubah kembali menjadi hitam. Maka itu menunjukkan bahwa 

jika seorang sudah memasuki usia tua, maka mustahil dia akan 
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kembali berubah menjadi muda. Karena itulah, Nabi saw 

pernah memberikan isyarat kepada Aisyah saat isteri beliau itu 

melihat satu uban di kepala beliau, beliau berkata bahwa beliau 

tidak akan lagi hidup di dunia.  

Pesannya, jika rambut Anda sudah berubah warna 

menjadi putih, maka itu pertanda bahwa Anda telah telah 

meninggalkan masa muda secara permanen dan itu sekaligus 

juga pertanda bahwa Anda akan meninggalkan kehidupan 

dunia secara permanen. 

 
93. Terpancar Air: Antara Infajara (َّانفجر) dan Inbajasa 

  (انبجس)

Kata infajara (انفجر) dan inbajasa (انبجس) dalam leksilologi 

Arab dikenal sebagai tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu“ (الت 

keduanya sama ditarjamahkan “terpancar”. Sekalipun 

keduanya sama ditarjamahkan “terpancar”, namun keduanya 

memiliki kendungan semantik yang berbeda sesuai kelaziman 

dalam pemakaian kalam Arab.  

Kata infajara (انفجر) lazimnya digunakan untuk makna 

terpancar dengan kuat, deras serta dalam jumlah dan volume 

besar. Sedangkan kata inbajasa (انبجس) digunakan untuk makna 

terpancar dalam dalam tekanan rendah, sedikit, pelan-pelan. 

Perhatikan dua ayat berikut yang sama bicara dalam konteks 

terpancarnya mata air ketika Nabi Musa as memukulkan 

tongkatnya ke subuah batu; 

Pertama, Surat al-Baqarah [2]: 60 

اََّّ
َ
ت
َ
ن
ۡ
َّٱث
ُ
ه
ۡ
َّمِن

ۡ
جَرَت

َ
ٱنف
َ
َّف
ٍۖ
حَجَرَ

ۡ
َّٱل
َ
عَصَاك ِبَّبِّ

ۡ اَّٱصر 
َ
ن
ۡ
ل
ُ
ق
َ
َّف وۡمِهِ

َ
َّلِق َّمُوسََٰ َٰ

سۡف َ
َ
وَإِذَِّٱسۡت

ََّّ
َ
ة َ
ۡ ََّّعَش   ِ

َّف 
ْ
وۡا
َ
عۡث
َ
َّت
َ
َّوَلَّ ِ

َّ
قَِّٱللَّ

ۡ
ز َّمِنَّرِّ

ْ
بُوا َ

ۡ َّوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
َّك
ٍۖ
هُمۡ ب  َ َ

ۡ ش  اسٍَّم 
َ
ن
ُ
َّأ لُّ

ُ
َّعَلِمََّك

ۡ
د
َ
َّق
ً
عَيۡنا

سِدِينََّ)
ۡ
رۡضَِّمُف

َ ۡ
 (60ٱلْ
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 

kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 

tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas 

mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 

minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki 

(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di 

muka bumi dengan berbuat kerusakan.” 

Dua, Surat al-A’raf [7]: 160 

َّ
ۡ
بَجَسَت

ۢ
ٱن
َ
َّف
ٍۖ
حَجَرَ

ۡ
َّٱل
َ
عَصَاك ِبَّبِّ

ۡ نَِّٱصر 
َ
ٰۥَّٓأ
ُ
وۡمُه

َ
َّق
ُ
ه ىَٰ
َ
سۡق

َ
َّإِذَِّٱسۡت َّمُوسََٰٰٓ َٰ

َ
َّإِل

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
...َّوَأ

ََّّ
َ
ة َ
ۡ اَّعَش 

َ
ت
َ
ن
ۡ
َّٱث
ُ
ه
ۡ
َّمِن

ُۚ
هُمۡ ب  َ َ

ۡ ش  اسٍَّم 
َ
ن
ُ
َّأ لُّ

ُ
َّعَلِمََّك

ۡ
د
َ
َّق
ً
 (160َّ...)َّعَيۡنا

Artinya: “…dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 

kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu 

dengan tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya 

duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku 

mengetahui tempat minum masing-masing…” 

 

Dalam Surat al-Baqarah [2]: 60, terpancarnya 12 mata air 

disebutkan dengan kata infajarat (انفجرت) yaitu fa infajarat 

minhu itsnatā ‘asyrata ‘ainan ( ََّّ
َ
ة َ
ۡ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
ۡ
ٱث َّ
ُ
ه
ۡ
مِن َّ

ۡ
جَرَت

َ
ٱنف
َ
َّف

ً
عَيۡنا ) yang 

memberi kesan makna bahwa mata air itu terpancar dengan 

keras, deras dan dalam volume yang besar. Karena itu, setelah 

terpancarnya mata air itu, Allah swt langsung menyuruh 

mereka minum (َّ
ْ
بُوا َ

ۡ َّوَٱسر 
ْ
وا
ُ
ل
ُ
 disebabkan memang volume airnya (ك

sangat besar dan telah melebihi kebutuhan mereka. 

Sementara itu dalam Surat al-A’raf [7]: 160, terpancarnya 

12 mata air dari batu yang dipukul Musa as tersebut 

diungkapkan dengan pilihan kata inbajasat (انبجست) yaitu fa 

inbajasat minhu itsnatā ‘asyrata ‘ainan (ََّّ
َ
ة َ
ۡ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
ۡ
ٱث َّ
ُ
ه
ۡ
مِن َّ

ۡ
بَجَسَت

ۢ
ٱن
َ
ف

َّ
ً
 yang memberi kesan makna bahwa mata air itu ter[ancar (عَيۡنا
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pelan, lambat dan dalam jumlah yang kecil. Karena itu, belum 

ada perintah meminumnya, namun hanya ada ungkapan 

bahwa setiap suku mengetahui tempat minum mereka (َََّّعَلِم
ۡ
د
َ
ق

َّ
ُۚ
هُمۡ ب  َ َ

ۡ ش  م  اسٍَّ
َ
ن
ُ
أ َّ لُّ

ُ
 karena memang mereka masih menunggu ,(ك

terkumpulnya air itu dalam jumlah yang cukup untuk kemudian 

baru boleh mereka minum. 

Pertanyaanya, “Kenapa terpancarnya air dari batu dalam 

Surat al-Baqarah [2]: 60 dalam bentuk sangat deras, kencang 

dan dalam jumlah besar, sementara terpancarnya air dari batu 

dalam Surat al-A’raf [7]: 160 dalam bentuk pelan, lambat dan 

dalam jumlah kecil?  

Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks 

kedua ayat tersebut. Surat al-Baqarah [2]: 60 disebutkan bahwa 

Nabi Musa as memukulkan tongkatnya ke batu murni 

permintaan Musa as kepada Allah swt karena kasihan kepada 

kaumnya (َِّوۡمِه
َ
َّلِق َّمُوسََٰ َٰ

سۡف َ
َ
 dan kaumnya tidak disebutkan (وَإِذَِّٱسۡت

memintanya dan karena itu kata “kaum” ditempatkan sebagai 

objek (لقومه). Sementara Surat al-A’raf [7]: 160, Musa 

memukulkan tongkatnya ke batu karena memang kaumnya 

meminta kepada Musa as dan mendesaknya agar diberi air 

ۥ)
ُ
وۡمُه

َ
َّق
ُ
ه ىَٰ
َ
سۡق

َ
َّإِذَِّٱسۡت َّمُوسََٰٰٓ َٰ

َ
َّإِل

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
 karena itu dalam Surat al-A’raf ,(وَأ

kata qaumuhu (قومه) menjadi fā‘il (الفاعل) “Subjek” yang bersifat 

aktif.   

Dari kisah ini kita mengerti bahwa meminta itu tidak 

salah, namun menyerah kepada keputusan Allah swt justru 

jauh lebih baik. Karena, ketika seorang hamba meminta, boleh 

jadi Allah swt akan memberinya sesuai permintaannya. Namun, 

bila seorang hamba menyerahkan keputusannya kepada Allah 
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swt justru Allah swt akan memberikan lebih dari apa yang 

mereka butuhkan. 

 
94. Tempat Berkumpul: Antara Masāq (مساق) dan Mustaqarr 

 (مستقر)

Al-masāq (المساق) dan al-mustaqarr (المستقر) adalah dua 

kata yang secara harfiyah bersinonim, karena sama berarti 

tempat berkumpul. Namun, secara semantik keduanya 

memiliki makna yang berbeda. Dimana kata al-masāq (المساق) 

“dihalau” adalah isim makān (المكان  kata keterangan“ (اسمَّ

tempat” yang menunjukkan tempat berhenti atau berdiamnya 

sesuatu di suatu tempat untuk sementara waktu. Sedangkan al-

mustaqarr (المستقر) adalah isim makān (اسمَّالمكان) “Keterangan 

tempat” yang menunjukkan tempat berdiam sesuatu pada 

suatu tempat untuk jangka waktu yang tidak ditentukan.  

Wajar, ketika Allah swt berbicara terkait berkumpulnya 

manusia di alam barzakh setelah nyawanya dicabut, maka 

pilihan katanya adalah al-masāq (المساق). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 30, Allah 

swt berfirman; 

َّ َّيَوۡمَئِذ 
َ
ك َّرَبِّ َٰ

َ
َّ)إِل

ُ
مَسَاق

ۡ
 َّ(30ٱل

Artinya: “kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.” 

 

Namun, ketika Allah swt berbicara tentang tempat hunian 

manusia di akhirat setelah hari kiamat, maka pilihan katanya 

adalah al-mustaqarr (المستقر). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 12 

َّ َّيَوۡمَئِذ 
َ
ك َّرَبِّ َٰ

َ
َّ)إِل رُّ

َ
ق
َ
مُسۡت

ۡ
 (12ٱل
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Artinya: “Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu 

tempat kembali.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa alam barzakh sebagai 

tempat hunia manusia adalah tempat yang bersifat sementara 

dan belum permanen, dimana manusia hanya berada di sana 

sampai hari kiamat saja. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Mukminun [23]: 100 

َّٱرۡجِعُونَِّ) الََّرَبِّ
َ
َّق
ُ
مَوۡت

ۡ
مَُّٱل

ُ
ه
َ
حَد

َ
ءََّأ
ٓ
اَّجَا

َ
َّإِذ َٰٰٓ َّفِيمَا100ََّّحَن  

ً
لِحا عۡمَلَُّصَ َٰ

َ
َّأ ٰٓ  
ِّ

عَل
َ
(َّل

ئِهِمََّّ
ٓ
َّوَمِنَّوَرَا

ٍۖ
هَا
ُ
ئِل
ٓ
ا
َ
وََّق

ُ
َّه
 
لِمَة

َ
هَاَّك

 
َّإِن
ُۚ ٰٓ  
لا
َ
َّك
ُۚ ُ
ت
ۡ
رَك
َ
َّ)ت

َ
ون
ُ
َّيَوۡمَِّيُبۡعَث َٰ

َ
َّإِل

 
خ
َ
 َّ(100بَرۡز

Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), 

hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari 

mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke 

dunia), agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang 

telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu 

adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan 

mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan” 

 

Adapun setelah kiamat terjadi dan manusia dihalau 

menunju neraka atau sorga, maka barulah manusia memasuki 

tempat tinggal yang permanen dan tanpa batas waktu. Maka, 

wajar pilihan katanya adalah mustaqarr (َّمتقر) yang berarti 

tempat menetap untuk selamanya tanpa limit waktu. Karena 

itulah, sorga sebagai tempat hunian abadi setelah hari kiamat 

juga disebut mustaqarr (مستقر) seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 76 

َّ
ۡ
ت
َ
َّحَسُن

ُۚ
لِدِينََّفِيهَا َٰ 

َ
َّ)خ

ً
اما
َ
َّوَمُق

ً
رّا
َ
ق
َ
 َّ(76مُسۡت

Artinya: “mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik 

tempat menetap dan tempat kediaman.” 
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95. Volume Tekanan: Antara Hazza (َّ
 
َّ) dan Azza (هز

 
 (أز

Kata hazza (َّ َّ) dan azza (هز 
 
 adalah dua kata yang (أز

bersinonim dan secara fonologi berdekatan bunyi dan 

pelafalannya. Walaupun secara harfiyah makna keduanya sama 

yaitu “menekan”, namun semantiknya berbeda sesuai karaktek 

hurufnya secara fonetik. Dalam fonologi Arab, huruf hamzah (َّأ) 

adalah huruf yang memiliki tekanan yang lebih kuat ketika 

diucapkan karena ia keluar dari rongga dada. Karena itulah, ia 

disebut hamzah (الهمزة), karena secara harfiyah artinya 

“menekan”. Sehingga, kata azza (َّ
 
 dengan hamzah memiliki (أز

tekanan lebih kuat dari hazza (َّ  karena karakter hurufnya ,(هز 

yang lebih kuat secara fonologi.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Maryam yang 

menekan batang korma agar buahnya jatuh setelah melahirkan 

anaknya, maka upaya Maryam menekan batang korma 

tersebut digunkan pilihan kata hazza (هز) dengan huruf ha (َّه). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam 

[19]: 25 

(َّ
ً
َّجَنِيّا

ً
با
َ
يۡكَِّرُط

َ
َّعَل

ۡ
قِط سَ َٰ

ُ
ةَِّت
َ
ل
ۡ
خ
 
عَِّٱلن

ۡ
يۡكَِّبِجِذ

َ
َّإِل يٰٓ زِّ

ُ
 (25وَه

Artinya: “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 

arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 

kurma yang masak kepadamu.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa tekanannya terhadap 

batang korma itu bersifat lembut dan lunak, karena memang 

yang menekan adalah seorang wanita yang habis melahirkan 

sendirian dan pastinya kondosi fisiknya masih lemah dan tidak 

berdaya. Namun, tekanan itu hanya sekedar menjadi sebab 

semata jatuh dan gugurnya buah korma kepadanya.  
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Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan tekanan 

syaithan kepada orang kafir agar menjadi agen kemaksiatan, 

maka pilihan katanya dengan hamzah yaitu azza (َّ
 
 Demikian .(أز

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 83 

مَّۡ
ُ
ه
ُّ
ز
ُ
ؤ
َ
فِرِينََّت َٰ 

َ
ك
ۡ
َّٱل

َ
َّعَل طِي  َ يَ َٰ

 
اَّٱلش

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
َّأ
ٓ
ا
 
ن
َ
رََّأ
َ
مَّۡت

َ
ل
َ
َّ)أ

ً
ا
ّ
ز
َ
 (83أ

Artinya: “Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah 

mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir 

untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan 

sungguh-sungguh?” 

 

Demikian memberi kesan bahwa tekanan syaithan 

kepada orang kafir untuk menjadi agennya dalam menyesatkan 

manusia adalah sangat kuat dan keras. Berbagai macam cara 

akan diupayakan syaithan untuk orang-orang kafir agar mereka 

menjadi jalan dan media menuntun orang beriman menuju 

jalan yang salah dan sesat. 

Pesannya, waspadalah dengan orang kafir, karena 

dipastikan misi mereka sama dengan misi syaithan yaitu supaya 

Anda bisa sesat sejauh mungkin dari jalan-Nya. 

 
96. Rasa Takut: Antara Khasyyah (خشية) dan Khauf (خوف)  

Kata khasyyah (خشية) dan khauf (خوف) adalah dua kata 

yang disebut tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu“ (الت 

keduanya ditarjamahkan dengan “takut”. Sekalipun keduanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman 

pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata khasyayh ( يةَّشخ ) 

lazimnya digunakan untuk rasa takut karena kedahsyatan 

sesuatu atau keagungan dan kebesaran sesuatu, sedangkan 

kata khauf (خوف) lazimnya digunakan untuk makna rasa takut 
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karena kelemahan dan ketidakberdayaan yang bersangkutan. 

Perhatikan firman Allah swt dalam Surat al-Ra’d [13]: 21 

يُوصَلَََّّ نَّ
َ
أ ٰۦَّٓ بِهِ َّ ُ

َّ
ٱللَّ مَرََّ

َ
أ َّ
ٓ
مَا َّ

َ
ون
ُ
يَصِل ذِينََّ

َّ
ءََّوَٱل سُوٰٓ َّ

َ
ون

ُ
اف
َ
وَيَخ هُمَّۡ رَب    َّ

َ
وۡن

َ
ش
ۡ
وَيَخ

حِسَابَِّ
ۡ
 ٱل

Artinya: “dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa 

yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka 

takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 

buruk.” 

 

Dalam ayat ini kata yakhsya (َّ  objeknya adalah lafal (يخش 

jalalah (ألله) karena rasa takut kepada Allah swt disebabkan 

keagungan dan kebesaran-Nya. Sedangkan kata yakhāfu (يخاف) 

objeknya adalah azab karena rasa takut ini muncul akibat 

ketidakberdayaan manusia dalam memikul azab neraka.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa 

manusia yang paling takut kepada Allah swt adalah para ulama, 

maka pilihaan katanya adalah yakhsya (َّ  Demikian seperti .(يخش 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Fathir [35]: 28 

مَاَّ
 
َّ)...إِن ور 

ُ
ف
َ
َّغ َّعَزِيز  َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ْْۗ
ا
ُ
ؤ
مَ َٰٰٓ
َ
عُل
ۡ
َّمِنَّۡعِبَادِهَِّٱل َ

َّ
َّٱللَّ

َ ش 
ۡ
َّ(28يَخ

Artinya: “…Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya 

Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”  

 

Kenapa pilihan katanya adalah khasyyah (خشية)? 

Demikian karena para ulama merasa takut kepada Allah swt 

karena pengetahuan dan ilmu mereka tentang kebesaran dan 

keagungan Allah swt. Karena itulah, di bagian penutup ayat ini 

Allah swt menyebutkan sifat-Nya Azīz (عزيز) “Yang Maha Mulia 
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dan Maha Agung”, karena memang rasa takut itu disebabkan 

keagungan dan kemuliaan Allah swt. Subḥānallāh! 

 
97. Menjadikan: Antara Khalaqa (خلق) dan Ja‘ala (جعل) 

Ketika Allah swt menjelaskan penciptaan jin dari api, 

maka Allah swt menyebut penciptaan jin dengan kata khalaqa 

  Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 27 .(خلق)

بۡلَُّ
َ
َّمِنَّق

ُ
ه َٰ 
َ
ن
ۡ
ق
َ
ل
َ
َّخ
 
ن
ٓ
جَا
ۡ
مُومَِّ)مِنََّّوَٱل ارَِّٱلس 

 
 (27َّن

Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) 

dari api yang sangat panas.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa api sudah ada sebelum 

jin diciptakan. Begitu juga, ketika Allah swt menciptakan Nabi 

Adam dari tanah, maka pilihan katanya juga khalaqa (خلق) 

untuk memberi kesan bahwa Adam diciptakan sebagai makhluk 

baru dari tanah yang tanah itu sudah ada sebelum Adam. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 

71 

َّ
ً
ا
َ َّبَش  لِقُۢ َٰ 

َ
َّخ  

ةَِّإِت ِّ
َ
ئِك
َٰٰٓ 
َ
مَل
ۡ
َّلِل
َ
ك الََّرَبُّ

َ
َّق
ۡ
نَّإِذ َّ)مِّ ٍ

 َّ(71طِي  

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 

malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia 

dari tanah".” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan siklus 

kejadian manusia dari lemah menjadi kuat dan kembali lemah, 

maka kedua kata ini disebutkan Allah swt secara bersamaan. 

Perhatikan firman Allah swt dalam Surat al-Rum [30]: 54. 

َّجَعَلَََّّ م 
ُ
َّث
ً
ة و 
ُ
َّق عۡف 

َ
َّجَعَلََّمِنَّۢبَعۡدَِّض م 

ُ
َّث عۡف 

َ
نَّض مَّمِّ

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ذِيَّخ

َّ
َّٱل ُ

َّ
بَعۡدَِّمِنََّّۢٱللَّ

دِيرَُّ)
َ
ق
ۡ
عَلِيمَُّٱل

ۡ
وََّٱل

ُ
َّوَه

ُۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
قَُّمَاَّيَش

ُ
ل
ۡ
َّيَخ

ً
يۡبَة

َ
َّوَش

ً
عۡفا

َ
َّض ة 

و 
ُ
 (54ق
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Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 

keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 

keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 

beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 

Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” 

 

Pada ayat ini terdapat kedua kata tersebut yaitu ja‘ala 

 dimana untuk menciptakan manusia ,(خلقَّ)dan khalaqaََّّ (جعل)

dari lemah digunakan kata khalaqa (خلق) seperti dalam 

ungkapan khalaqum min dha‘fin (َّ عۡف 
َ
ض نَّ مِّ مَّ

ُ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
 Dia“ (خ

menciptakan kamu dari lemah” yang memberi kesan bahwa 

manusia awalnya tidak ada, kemudian diciptakan dari sesuatu 

yang lemah yaitu ‘alaqah (علقة) “sesuatu yang menempel” dan 

lahir dalam keadaan lemah. Namun, setelah lahir dia berubah 

menjadi kuat, maka pilihan katanya ja‘ala (َّجعل) seperti dalam 

ungkapan tsumma ja‘ala min ba‘di dha‘fin quwwatan (َََّّجَعَل م 
ُ
ث

َّ
ً
ة و 
ُ
َّق عۡف 

َ
بَعۡدَِّض  Kemudian Dia menjadikannya setelah lemah“ (مِنَّۢ

menjadi kuat” untuk menunjukkan makna shairūrah (ورة  (الصت 

“Perubahan” yang terjadi secara perlahan-lahan pada fisik 

manusia dari menjadi kuat yang tentunya membutuhkan waktu 

lama, dan karena itu menggunakan kata hubung tsumma (ثم) 

“Kemudian” untuk menunjukkan makna tarākhī (َّ  
اح  -pelan“ (الت 

pelan/lambat”. Selanjutnya, Allah swt menjadikan manusia 

kembali lemah setelah di puncak kuat juga menggunakan kata 

ja‘ala (َّجعل) seperti dalam ungkapan tsumma ja‘ala min ba’di 

quwwatin dha‘fan wa syaiban ( جَعَلَََّّ َّ م 
ُ
َّبَعۡدََِّّمِنََّّۢث

ً
يۡبَة

َ
وَش َّ

ً
عۡفا

َ
ض َّ ة 

و 
ُ
ق ) 

“Kemudian Dia menjadikannya setelah kuat kembali lemah dan 

tua” juga untuk memberi makna al-shairūrah (ورة  (الصت 
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“Perubahan” dari satu keadaan kepada kuat menjadi keadaan 

lemah yang membutuhkan waktu lama, dan karenanya juga 

memnggunakan kata tusmma (ثم) “kemudian” untuk 

menunjukkana makna “perlahan”. 

 
98. Lembah: Antara Wādi (واد) dan Khaudh (خوض) 

Dalam Surat al-Syu’ara’ [26]: 224-225, Allah swt 

berfirman; 

(َّ
َ
اوُۥن

َ
غ
ۡ
بِعُهُمَُّٱل

 
ءَُّيَت

ٓ
عَرَا

ُّ
224َّوَٱلش لِّ

ُ
َّك  ِ
هُمَّۡف 

 
ن
َ
رََّأ
َ
مَّۡت

َ
ل
َ
َّ(َّأ َّ)وَاد 

َ
 (225يَهِيمُون

Artinya: “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 

yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 

mengembara di tiap-tiap lembah,” 

 

Ayat menjelaskan tentang para penyair/penyanyi sebagai 

salah satu kelompok yang menjadi tempat turunnya syaithan 

الشياطي  َّ) لَّ  
 dan kelak di akhirat akan dikumpulkan bersama (تت 

Iblis dan bala tentaranya dari syaithan-syaithan itu. Salah satu 

penyebab syaithan turun kepada mereka adalah sikap mereka 

yang mengembara di lembah-lembah ( َّ لِّ
ُ
َّك  ِ
َّف  َّوَاد 

َ
يَهِيمُون ).  

Mengembara di wadi-wadi (واد َّكلَّ  
 ”Lembah-lembah“ (ف 

boleh jadi maksudnya lembah atau dataran rendah di muka 

bumi yang memang dikenal sangat indah sebagai tempat para 

penyair mencari inspirasi untuk menyusun kata-kata kosong 

dan dibumbuhi bohong. Namun, kata wādi (واد) boleh juga 

dipahami secara majaz yang berati “berlezat-lezat dalam 

bermain kata dan kalimat”. Demikian karena lembah/wadi juga 

disebut dalam bahasa Arab dengan istilah al-khaudh (الخوض). 

Dan salah satu makna khaudh (الخوض) adalah “bermain kata, 
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merangkai cerita bohong, atau mengolok dan mencela”. 

Perhatikan ayat-ayat berikut;     

Pertama, Surat al-Thur [52]: 12 

َّ  ِ
مَّۡف 

ُ
ذِينََّه

َّ
َّ)ٱل

َ
عَبُون

ۡ
وۡضٍَّيَل

َ
 َّ(12خ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 

kebatilan,” 

 

Dua, Surat al-Nisa’ [4]: 140 

ََّّ
َ
لً
َ
َّبِهَاَّف

ُ
هۡزَأ
َ
رَُّبِهَاَّوَيُسۡت

َ
ف
ۡ
َّيُك ِ

َّ
تَِّٱللَّ مَّۡءَايَ َٰ

ُ
اَّسَمِعۡت

َ
َّإِذ
ۡ
ن
َ
بَِّأ َٰ 

َ
كِت
ۡ
َّٱل  ِ
مَّۡف 
ُ
يۡك
َ
لََّعَل ز 

َ
َّن
ۡ
د
َ
وَق

َّ َٰ َّمَعَهُمَّۡحَن  
ْ
وا
ُ
عُد

ۡ
ق
َ
ٰۦَّٓت هِ ِ

ۡ
ت 
َ
َّغ َّحَدِيث   ِ

َّف 
ْ
وا
ُ
وض

ُ
َّ(140َّ...)َّيَخ

Artinya: “Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada 

kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar 

ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 

orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta 

mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 

lain…” 

 

Tiga, Surat al-An’am [6]: 68 

ذِينَََّّ
َّ
َّٱل
َ
يۡت

َ
اَّرَأ
َ
ََّّوَإِذ َٰ هُمَّۡحَن  

ۡ
عۡرِضَّۡعَن

َ
أ
َ
اَّف
َ
تِن َّءَايَ َٰ ٰٓ  ِ

َّف 
َ
ون

ُ
وض

ُ
ََّّيَخ َّحَدِيث   ِ

َّف 
ْ
وا
ُ
وض

ُ
يَخ

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
وۡمَِّٱلظ

َ
ق
ۡ
َّمَعََّٱل رَىَٰ

ۡ
ك
ِّ
َّٱلذ

َ
َّبَعۡد

ۡ
عُد

ۡ
ق
َ
َّت
َ
لً
َ
نَُّف َٰ 

َ
يۡط

 
َّٱلش

َ
ك
 
اَّيُنسِيَن َّوَإِم 

ُۚ
هِۦ ِ

ۡ
ت 
َ
 (68َّغ

Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang 

memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah 

mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan 

yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan 

larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-

orang yang dzalim itu sesudah teringat (akan larangan 

itu).” 
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Semua kata khaudh (الخوض) dalam ayat-ayat di atas 

walaupun secara harfiyah artinya adalah “lembah” dan 

merupakan sinonim dari kata wādi (واد), namun dalam al-

Qur’an maknanya berkisar pada “Ucapan-ucapan bohong, 

lelucon yang sifatnya olok-olok, dan kata-kata kosong”. Dan 

semua sifat ucapan ini ada pada syair, puisi dan nyanyian, 

sehinga kata fī kulli wādin yahīmūn ( ََّّ لِّ
ُ
َّك  ِ
ََّّف  َّوَاد 

َ
يَهِيمُون ) “Mereka di 

setiap lembah mengembara” bisa dipahami bahwa para 

penyair senang merangkai kata-kata indah, namun isinya 

kosong, bohong, bahkan celaan dan olok-olok. Karena itu pula, 

syaithan akan turun kepada mereka, karena memang syaithan 

itu makhluk yang identik dengan kebohongan dan penipuan. 

 
99. Kekal dalam Sorga dan Neraka: Antara Khālidīn (خالدين) 

dan Mākitsīn (َّ  ماكثي) 

Kata khālidīn (خالدين) dan mākitsīn (َّ  ماكثي) adalah dua kata 

yang dianggap sinomim dan karena itu keduanya sama 

ditarjamahkan “kekal”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti 

yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata mākitsīn (َّ  ماكثي) menunjukkan makna tinggal di satu 

tempat untuk waktu yang panjang sambil menunggu waktu 

berpindah ke tempat lain. Karena itu, air yang menetap di 

permukaan bumi untuk menunggu waktu mengalir ke tempat 

lain hingga menuju lautan disebut dengan yamkutsu (يمكث). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ra’d 

[13]: 17 

اسََّ
 
عَُّٱلن

َ
اَّمَاَّيَنف م 

َ
...)...َّوَأ

ُۚ
رۡضِ

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّف 
ُ
ث
ُ
يَمۡك

َ
  (17ف
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Artinya: “…Adapun air yang bermanfaat bagi manusia akan 

tinggal menetap di bumi”. 

 

Sementara khālid (خالد) lazimnya digunakan untuk makna 

menetap di suatu tempat dalam waktu yang panjang dan tidak 

akan berpindah ke tempat lain. Karena itu, kekalnya penduduk 

sorga di dalam sorga dalam waktu panjang dan tidak akan 

perpindah lagi ke tempat lain disebut dengan khālid (خالد). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 108 

هَاََّّ
ۡ
َّعَن

َ
ون

ُ
َّيَبۡغ

َ
لِدِينََّفِيهَاَّلَّ َٰ 

َ
َّ)خ

ً
 (108َّحِوَلا

Artinya: “mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 

berpindah daripadanya.” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penduduk 

neraka yang kekal di dalam neraka, maka kekalnya mereka 

disebut dengan kata mākitsīn (َّ  ماكثي). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 77 

مَّ
ُ
ك
 
الََّإِن

َ
َّق
ٍۖ َ
ك اَّرَبُّ

َ
يۡن
َ
ضَِّعَل

ۡ
َّلِيَق

ُ
لِك مَ َٰ َّيَ َٰ

ْ
وۡا
َ
اد
َ
َّ)وَن

َ
ون
ُ
كِث  (77م  َٰ

Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 

tinggal (di neraka ini)".” 

 

Demikian memberi kesan bahwa penduduk neraka 

setelah melewati waktu yang panjang dengan azab, akan ada 

watunya mereka keluar dari neraka dan berpindah menuju 

sorga setelah dosa mereka dibersihkan.  

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kekalnya 

penduduk sorga setelah masuk ke dalam sorga, maka kata 
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“kekal” dipilihkan khālidīn (خالدين). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 73 

الَََّّ
َ
هَاَّوَق ب  ُ بۡوََٰ

َ
َّأ
ۡ
تِحَت

ُ
اَّوَف

َ
ءُوه

ٓ
اَّجَا

َ
َّإِذ َٰٰٓ َّحَن  

ٍۖ
مَرًا
ُ
ةَِّز

 
جَن
ۡ
َّٱل

َ
هُمَّۡإِل َّرَب   

ْ
وۡا
َ
ق
 
ذِينََّٱت

َّ
وَسِيقََّٱل

اَّ
َ
وه
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ٱد
َ
مَّۡف

ُ
مَّۡطِبۡت

ُ
يۡك
َ
َّعَل م  َٰ 

َ
هَاَّسَل

ُ
ت
َ
زَن
َ
هُمَّۡخ

َ
لِدِينََّ)ل َٰ 

َ
 (73خ

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada 

Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-rombongan 

(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu 

sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah 

kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan 

(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! maka 

masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".” 

 

Demikian memberi kesan bahwa penduduk sorga akan 

berada di sorga dalam keadaan tanpa batas waktu sesuai 

kehendak Tuhan. Mereka tidak akan keuar darinya untuk 

kemudian berpindah ke tempat lain. Sekalipun dalam Surat al-

Kahfi [18]: 3, juga disebutkan kata mākitsīn (َّ  ماكثي) untuk 

penduduk sorga, namun kata mākitsīn di sini tidak dalam 

konteks masuknya penghuni sorga ke dalam sorga, namun 

dalam konteks janji kekal di sorga bagi yang beramal shaliah 

yang mereka masih berada di dunia dan kelak setelah kiamat 

baru akan berpindah ke sana. Wallāhu a‘lam. 

 
100. Dosa: Sayyi’ah (السيئة), Khathī’ah (الخطيئة), Dzanbun 

 (الحوب) dan Ḥūbun (الإثم) Itsmun ,(الذنب)

Kata Sayyi’ah (السيئة), khathī’ah (الخطيئة), dzanbun (َّالذنب), 

itsmun (الإثم) dan ḥūbun (الحوب) adalah kata-kata yang dalam 

leksikologi Arab disebut sebagai tarāduf (ادف  sinonim” dan“ (الت 

karena itu semuanya ditarjamahkan dengan dosa. Sekalipun 
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secara harfiyah semuanya berarti sama yaitu perbuatan 

maksiat, namun masing-masingnya memiliki keunikan 

semantik yang berbeda satu dengan lainya.  

Adapun kata sayyiyah (السية) biasanya menunjukkan 

makna dosa yang terkait dengan hak manusia, karena itu ia 

sering ditarjamahkan dengan “berbuat jahat”. Karena itu, kata 

sayyi’ah (السيئة) “”seringkali dilawankan dengan ḥasanah 

 berbuat baik”. Wajar, ketika Allah swt memerintahkan“ (الحسنة)

manusia membalas kejahatan manusia dengan kebaikan, maka 

pilihan katanya adalah sayyi’ah (السيئة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 34 

ََّّ
َ
َّوَلَّ

ُ
ة
َ
حَسَن

ۡ
وِيَّٱل

َ
سۡت
َ
َّت
َ
ََّّوَلَّ

ُ
ه
َ
َّوَبَيۡن

َ
ك
َ
ذِيَّبَيۡن

َّ
اَّٱل
َ
إِذ
َ
حۡسَنَُّف

َ
َّأ َ َّهِ   ِ

ن 
َّ
عَّۡبِٱل

َ
ف
ۡ
َّٱد
ُُۚ
ة
َ
ئ يِّ ٱلس 

(َّ َّحَمِيم  ٌّ َّوَلِ 
ُ
ه
 
ن
َ
أ
َ
َّك
 
وَة َٰ

َ
 َّ(34عَد

Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. 

Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka 

tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 

permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia.” 

 

Sedangkan khathī’ah (الخطيئة) lazimnya diartikan sebagai 

dosa kecil yang terkadang terjadi karena tidak sengaja, lupa 

atau karena terpaksa. Karena itu, ketika Nabi Ibrahim as 

menyebut dosanya yang dia sangat ingin Allah swt 

mengampuninya karena pernah berbohong kepada kaumnya 

bahwa dia sedang sakit demi menghindari penyembahan 

berhala atau mengatakan patung besar yang menghancurkan 

patung-patung kecil demi menunjukkan kesalahan kaumnya, 

maka dosa tersebut disebut khathī’ah (خطيئة). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 82 
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ينَِّ)
ِّ
مََّالد َّيَوأ  ِ

ن 
َ
طِيئ

َ
َّخ فِرََّلِ 

أ
َّيَغ

أ
ن
َ
مَعَُّأ

أ
ط
َ
ذِيَّأ

َّ
 (82وَال

Artinya: “dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni 

kesalahanku pada hari kiamat".” 

 

Sedangkan dzanbun (الذنب) secara harfiyah berarti 

“ekor”, sehingga dia dipahami sebagai dosa kecil yang bisa 

diampuni dengan amal shalih dan itu kesalahan yang terjadi 

antara hamba dan Tuhan-nya. Karena itu, pengampunan yang 

diberikan Allah swt kepada hamba-Nya terhadap dosa yang 

diperbuatnya kepada Allah swt, disebut dengan dzunūb 

-seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al ,(الذنوب)

Zumar [39]: 53 

فِرََُّّ
ۡ
َّيَغ َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ُۚ
ِ
َّ
حۡمَةَِّٱللَّ َّمِنَّر 

ْ
وا
ُ
ط
َ
ن
ۡ
ق
َ
َّت
َ
سِهِمَّۡلَّ

ُ
نف
َ
َّأ َٰٰٓ
َ

َّعَل
ْ
وا
ُ
ف سۡرَ

َ
ذِينََّأ

َّ
عِبَادِيََّٱل لَّۡيَ َٰ

ُ
ق

حِيمَُّ) ورَُّٱلر 
ُ
ف
َ
غ
ۡ
وََّٱل

ُ
َّه
ُ
ه
 
َّإِن
ُۚ
وبََّجَمِيعًا

ُ
ن
ُّ
 (53َّٱلذ

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 

kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Adapun  itsm (الإثم) pengertiannya disebutkan dalam 

hadis riwayat Muslim; 

َّصدرك،َّوكرهتَّأنَّيطلعَّعليهَّالناس  ِ
 الإثمَّمَاَّحاكَّف 

Artinya: al-itsm adalah sesuatu yang membuat dadamu 

sesak dan engkau takut diketahui orang lain.  

 

Karena itulah, dosa membunuh disebut dengan itsm (الإثم) 

karena pembunuh pasti akan sesak dadanya setelah melakukan 

pembunuhan dan akan merasa ketakutan jika perbuatannya 
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diketahui orang. Demikian yang terjadi pada Qabil setelah 

membunuh adiknya Habil sebagaimana disebutkan dalam Surat 

al-Ma’idah [5]: 29 

ََّّ
َ
أ بُوٰٓ
َ
نَّت

َ
َّأ
ُ
رِيد
ُ
َّأ ٰٓ  
ََّّإِت ِّ مًِّ 

ۡ
َّبِإِث لِمِي  َ َٰ 

 
َّٱلظ

ْ
ا
ُ
ؤ
ٰٓ
َّجَزََٰ

َ
لِك َٰ

َ
َّوَذ

ُۚ
ارِ
 
بَِّٱلن صۡحَ َٰ

َ
َّمِنَّۡأ

َ
ون

ُ
ك
َ
ت
َ
َّف
َ
مِك

ۡ
وَإِث

(29) 

Artinya: “Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali 

dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu 

sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan 

yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 

dzalim.” 

 

Adapun Kata ḥūbun (الحوب) secara harfiyah berarti zajar 

al-ba‘īr liyamdhiya (َّ  
ليمصى  َّ البعت   suara menggeram unta“ (زجرَّ

saat akan pergi karena marah”. Karena itu, kata ḥūb (الحوب) 

lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna waḥsyah 

 sikap atau prilaku buas dan brutal”. Wajar, jika dosa“ (الوحشة)

karena memakan harta anak yatim disebut dengan ḥūban 

 karena memang hanya manusia buas dan brutal yang ,(حوبا)

tega memakan dan merampas harta anak yatim. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 2 

ََّٰٰٓ
َ
إِل هُمَّۡ

َ
ل مۡوََٰ

َ
أ َّ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ل
ُ
ك
ۡ
أ
َ
ت َّ
َ
وَلَّ َّ

ٍۖ
بِ يِّ

 
بِٱلط َّ

َ
بِيث

َ
خ
ۡ
ٱل َّ
ْ
وا
ُ
ل
 
بَد
َ
ت
َ
ت َّ
َ
وَلَّ َّ

ٍۖ
هُمۡ
َ
ل مۡوََٰ

َ
أ َّ مًََّٰٰٓ َٰ 

َ
يَت
ۡ
ٱل َّ
ْ
وا
ُ
ََّّوَءَات

ََّّ
َ
ان
َ
َّك
ُ
ه
 
َّإِن
ُۚ
مۡ
ُ
لِك مۡوََٰ

َ
َّ)أ

ً
ا بِت 

َ
َّك
ً
 َّ(2حُوبا

Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang 

sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang 

baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta 

mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-

tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang 

besar.” 
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101. Celaka: Antara Wail (ويل) dan Wailata (َّويلت) 

Wail (ويل) dan wailata (ويلت) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai sinonim yang secara harfiyah sama berarti 

“celaka”. Walaupun artinya sama, namun semantiknya berbeda 

sesuai kelaziman penggunaanya dalam kalam Arab.  

Adapun wail (ويل) biasanya menunjukkan kecelakan besar 

berupa azab di nereka. Karena itu, manusia yang curang dan 

suka mencela dijanjikan azab berupa wail (ويل). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]: 

1 

(َّ فِي  َ
ِّ
ف
َ
مُط

ۡ
ل
ِّ
َّل  (1وَيۡل 

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

curang,”   

 

Dan juga Surat al-Humazah [104]: 1 

(َّ مَزَة 
ُّ
َّل مَزَة 

ُ
َّه لِّ

ُ
ك
ِّ
َّل  َّ(1وَيۡل 

Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 

pencela,” 

Sedangkan wailata (ويلت) lazimnya digunakan untuk 

kerugian atau sesuatu yang loss dan lepas dari seseorang. 

Karena itu, Qabil yang loss dalam pengetahuan tentang cara 

menyembunyikan mayat saudaranya Habil sehingga datang 

gagak yang menunjukkan cara menguburkan bangkai disebut, 

maka katanya disebut dengan wailta (ويلت). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mai’dah [5]: 31 

الَََّّ
َ
َّق
ُۚ
خِيهِ

َ
َّأ
َ
رِيَّسَوۡءَة يۡفََّيُوََٰ

َ
َّك
ُ
يَه ِ
ُ
رۡضَِّلِت 

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّف 
ُ
َّيَبۡحَث

ً
رَابا

ُ
َّغ ُ

َّ
َّٱللَّ

َ
بَعَث

َ
ََّّف َٰٰٓ َ ن 

َ
وَيۡل يَ َٰ

ََّّ دِمِي  َ َٰ 
 
ٱلن مِنََّ َّ

َ
صۡبَح

َ
أ
َ
ف َّ
ٍۖ
 ِ
ح 
َ
أ َّ
َ
رِيََّسَوۡءَة وََٰ

ُ
أ
َ
ف رَابَِّ

ُ
غ
ۡ
ٱل اَّ

َ
ذ َٰ 
َ
لََّه

ۡ
مِث َّ

َ
ون

ُ
ك
َ
أ َّ
ۡ
ن
َ
أ َّ
ُ
عَجَزۡت

َ
أ

(31) 
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Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 

menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 

(Kabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit 

saudaranya. Berkata Kabil: "Aduhai celaka aku, mengapa 

aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu 

aku dapat menguburkan mayit saudaraku ini?" Karena itu 

jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal.” 

 

Begitu juga, ketika isteri Nabi Ibrahim yang sudah loss dari 

usia hamil karena sudah tua, kemudian diberitahukan bahwa 

dia akan hamil, maka kata loss dari hamil diungkapkan dengan 

pilihan kata wailata (ويلت). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Hud [11]: 72 

َّ
ۡ
ت
َ
ال
َ
َّ)ق َّعَجِيب  ء  ۡ  

َ ش 
َ
اَّل
َ
ذ َٰ 
َ
َّه
 
َّإِن
ٍۖ
ا
ً
يۡخ

َ
َّش اَّبَعۡلِ 

َ
ذ َٰ 
َ
َّوَه

 
َّعَجُوز

۠
ا
َ
ن
َ
َّوَأ
ُ
لِد
َ
َّءَأ َٰٰٓ َ ن 

َ
وَيۡل  (72يَ َٰ

Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, 

apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 

seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam 

keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-

benar suatu yang sangat aneh.” 

 
102. Ibu-Bapak: Antara Abawaihi (َّأبويه) dan Wālidaihi (والديه) 

Kata wālidaihi (َّوالديه) dan abawaihi (أبويه) adalah dua kata 

yang disebut sebagai tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu“ (الت 

keduanya diartikan sama “kedua orang tua”. Sekalipun 

keduanya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda.  

Pertama, kata wālidaihi (والديه) adalah bentuk mutsannā 

(َّ  yang artinya orang yang melahirkan (والد) dari kata wālid (المثن 

maksudnya bapak dan ibu kandung yang dari keduanya seorang 

anak berasal. Sementara, abawaihi (أبويه) adalah bentuk 
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mutsannā (َّ  yang berarti ayah yang (أب) dari kata abun (المثن 

boleh jadi orang melahirkan kita ataupun tidak.  

Dua, kata wālid (َّوالد) menunjukkan arti dominasi seorang 

ibu karena dialah yang melahirkan, sementara bapak 

“mengikut” pada dominasi ibu. Semantara, kata abun (َّأب) 

menunjukkan makna dominasi bapak dan ibu menempel pada 

dominasi bapak.  

Menariknya, ketika Nabi Yusuf as mendudukan kedua 

orang tuanya di singgasana, maka pilihan katanya adalah 

abawaihi (أبويه), bukan wālidaihi (والديه). Demikin seperti 

disebutkan dalam firman-Nya susrat Yusuf [12]: 100 

عَََّّ
َ
يََّمِنَّوَرَف رُءۡيَ َٰ وِيلَُّ

ۡ
أ
َ
ت اَّ
َ
ذ َٰ 
َ
بَتَِّه

َ
أ
يَ َٰٰٓ الََّ

َ
وَق َّ

ً
دا َّسُج 

ُ
ه
َ
ل َّ
ْ
وا رُّ

َ
عَرۡشَِّوَخ

ۡ
ٱل َّ

َ
بَوَيۡهَِّعَل

َ
أ

نَََّّ مَّمِّ
ُ
ءََّبِك

ٓ
جۡنَِّوَجَا َّمِنََّٱلسِّ  ِ

رَجَن 
ۡ
خ
َ
َّأ
ۡ
َّإِذ ٰٓ حۡسَنََّت ِ 

َ
َّأ
ۡ
د
َ
َّوَق
ً
ا
ّ
َّحَق  

ِّ
هَاَّرَت 

َ
َّجَعَل

ۡ
د
َ
بۡلَُّق

َ
ق

ََّٰ 
َ
يۡط

 
َّٱلش

َ
زَغ
 
نَّن

َ
وَِّمِنَّۢبَعۡدَِّأ

ۡ
بَد
ۡ
َّٱل

ُ
ه
 
َّإِن
ُۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
مَاَّيَش

ِّ
َّل طِيف 

َ
َّل  
ِّ
َّرَت 
 
َّإِن

ُۚ ٰٓ
 ِ
وَت 
ۡ
َّإِخ َ ۡ َّوَبَي   ِ

نَُّبَيۡن 

حَكِيمَُّ)
ۡ
عَلِيمَُّٱل

ۡ
وََّٱل

ُ
 (100َّه

Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 

singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 

seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai 

ayahku inilah takbir mimpiku yang dahulu itu; 

sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 

kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 

kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 

penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 

pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku 

dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 

Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
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Kenapa ketika Nabi Yusuf as menaikan kedua orang 

tuanya ke atas singgasana pilihan katanya abawaihi (أبويه) 

bukan wālidaihi (والديه)?  

Pertama, untuk menunjukkan dominasi sang ayah dalam 

kedudukan di hadapan anak-anaknya dibandingkan ibu. 

Dimana tempat duduk seorang ayah sebagai pemimpin di 

dalam keluarga mestilah lebih tinggi dari kedudukan sang ibu 

karena ibu adalah bawahan dalam struktur keluarga.   

Dua, karena ibu Yusuf sudah meninggal dunia saat 

melahirkan adiknya Benyamin, karena itu ibu yang dinaikannya 

ke singgasana bersama ayahnya adalah ibu tirinya yang telah 

merawat adiknya sejak kecil. Karena jika pilihan katanya adalah 

wālidaihi (والديه), maka kisahnya menjadi tidak sesuai dengan 

realitanya karena wālidaihi (والديه) artinya ayah dan ibu yang 

telah melahirkan Yusuf masih hidup saat Nabi Yusuf menjadi 

pejabat di Mesir.   

Pesannya, Subḥānallāh! Begitulah ketelitian pilihan kata 

di dalam al-Qur’an yang semuanya pasti cocok dan tepat pada 

tempatnya.     

 
103. Duduk: Antara Julūs (جلوس), Qu‘ūd (قعود) dan Ittikā’ 

  (اتكاء)

Kata “duduk” dalam diksi Arab ada beberapa seperti 

julūsun (جلوس) dan orangnya disebut jālisun (جالس), qa‘ada 

  (اتكاء) ’dan ittikā (قاعدَّ) dan orangnya disebut qā‘idun (قعد)

orangnya disebut muttaki’īn (َّ  متكئي).  Sekalipun semuanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda. 

Pertama, kata qa‘ada (قعد) biasanya digunakan untuk 

makna duduk dalam bentuk berpindah dari posisi lebih tinggi 
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ke posisi lebih rendah atau dari berdiri ke duduk. Karena itu, 

duduk dalam ibadah seperti dalam shalat disebut qu‘ūd (قعود) 

karena shalat dimulai dari berdiri. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 103 

ََّّ َ
َّ
َّٱللَّ

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
ٱذ
َ
ف َّ
َ
ة وَٰ
َ
ل مَُّٱلص 

ُ
يۡت
َ
ض
َ
اَّق
َ
إِذ
َ
ََّّف

ً
ما مَّۡقِيَ َٰ

ُ
نت
َ
ن
ۡ
مَأ
ۡ
اَّٱط

َ
إِذ
َ
ف َّ
ُۚ
مۡ
ُ
وبِك

ُ
َّجُن َٰ

َ
َّوَعَل

ً
عُودا

ُ
وَق

(َّ
ً
وتا
ُ
وۡق َّم 

ً
با َٰ 
َ
َّكِت مِنِي  َ

ۡ
مُؤ
ۡ
َّٱل

َ
َّعَل

ۡ
ت
َ
ان
َ
َّك
َ
ة وَٰ
َ
ل َّٱلص 

 
َّإِن

َُۚ
ة وَٰ
َ
ل َّٱلص 

ْ
قِيمُوا

َ
أ
َ
َّ  (103ف

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat 

(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 

di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

 

Sedangkan kata jalasa (جلس) lazimnya digunakan untuk 

makna duduk dari tempat yang rendah menunju tempat yang 

tinggi. Karena itu, perintah berdiri bagi yang sudah duduk di 

dalam majlis untuk memberi ruang bagi yang tidak mendapat 

tempat, maka tempat duduknya disebut majlis (مجلس). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Mujadilah [58]: 11 

ََّّ  ِ
َّف 
ْ
حُوا س 

َ
ف
َ
مَّۡت
ُ
ك
َ
اَّقِيلََّل

َ
َّإِذ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
َّيَ َٰٰٓ

ٍۖ
مۡ
ُ
ك
َ
َّل ُ
َّ
سَحَِّٱللَّ

ۡ
َّيَف
ْ
سَحُوا

ۡ
ٱف
َ
لِسَِّف مَجَ َٰ

ۡ
ٱل

مَََّّ
ۡ
عِل
ۡ
ٱل َّ
ْ
وا
ُ
وت
ُ
أ ذِينََّ

َّ
وَٱل مَّۡ

ُ
مِنك َّ

ْ
وا
ُ
ءَامَن ذِينََّ

َّ
ٱل َّ ُ

َّ
ٱللَّ عَِّ

َ
يَرۡف َّ

ْ
وا ُ 

ُ ٱنش 
َ
ف َّ
ْ
وا ُ 

ُ ٱنش  قِيلََّ اَّ
َ
وَإِذ

(َّ بِت  
َ
َّخ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
َّبِمَاَّت ُ

َّ
َّوَٱللَّ ت  رَجَ َٰ

َ
 (11د

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Dua, kata qa‘ada (َّقعد) lazimnya digunakan untuk duduk 

dengan durasi lama dan panjang, sedangkan jalasa (جلس) 

lazimnya digunakan untuk duduk dalam durasi lebih pendek 

dan singkat. Karena itu, wanita tua yang sudah lemah dan 

sudah lebih banyak duduk dibandingkan berdiri, maka wanita 

tua yang sudah banyak duduk disebut qawā‘id (القواعد). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 60 

عۡنَََّّ
َ
يَض نَّ

َ
أ َّ اح 

َ
جُن َّ يۡهِن 

َ
عَل يۡسََّ

َ
ل
َ
ف َّ
ً
احا

َ
نِك َّ

َ
يَرۡجُون َّ

َ
لَّ َّ  ِ

ن  َٰ 
 
ٱل ءَِّ

ٓ
سَا
ِّ
ٱلن مِنََّ َّ

ُ
عِد وََٰ

َ
ق
ۡ
وَٱل

(َّ َّعَلِيم  َّسَمِيع  ُ
َّ
َّوَٱللَّ

ْۗ هُن 
َّ
َّل  ۡ ت 

َ
نََّخ

ۡ
عۡفِف

َ
نَّيَسۡت

َ
َّوَأ ة 

َ
َّبِزِين تِِۭ جَ َٰ ِّ َ ت 

َ
َّمُت َ ۡ ت 

َ
َّغ  (60ثِيَابَهُن 

Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah 

terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin 

kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 

pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 

perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

Dan karena itu pula, tempat duduk belajar disebut majlis 

-karena memang tidak banyak orang betah berlama ,(المجلس)

lama duduk di majlis ilmu.  

Tiga, adapun ittikā’ (اتكاء) tidak digunakan kecuali untuk 

menjelaskan duduknya penduduk sorga di dalam sorga kelak. 

Demikian karena ittikā’ (اتكاء) adalah duduk yang paling nyaman, 

tanpa beban fikiran dan sangat santai serta menyenangkan. 

Karena itu, setiap kali kata muttaki’īn (َّ  متكئي) disebutkan selalu 

kondisi duduknya selalu paling nyaman dan penuh bahagia. 
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Dimana duduknya di atas dipan emas, ada permadani sutera, 

bantal-bantal halus, makanan dan minuman, isteri dan bidadari 

sehingga saat duduk tidak akan ada lagi sesuatu apapun yang 

mereka fikirkan. Perhatikan ayat-ayat berikut;  

Surat Shad [38]: 51-52 

ابَّ) َ
َ َّوَسر  ة 

َ ثِت 
َ
َّك كِهَة  َٰ 

َ
َّفِيهَاَّبِف

َ
عُون

ۡ
َّفِيهَاَّيَد ي  َ كِ  ِ

 
رۡف51َِّمُت

 
َّٱلط

ُ
َٰت صِرَ َٰ 

َ
مَّۡق

ُ
ه
َ
(َّوَعِند

(َّ رَاب 
ۡ
ت
َ
 (52أ

Artinya: “di dalamnya mereka duduk bertelekan (di atas 

dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak 

dan minuman di surga itu. Dan pada sisi mereka (ada 

bidadari-bidadari) yang tidak liar pAndangannya dan 

sebaya umurnya.” 

 

Surat al-Thur [52]: 19-20 

( َّ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
ت مَّۡ

ُ
نت
ُ
ك بِمَاَّ اَّۢ نِيٰٓ  

َ
ه َّ
ْ
بُوا َ

ۡ وَٱسر  َّ
ْ
وا
ُ
ل
ُ
َّ(19ََّّك ة 

َ
وف
ُ
صۡف م  رٍَّ سُرُ َّ َٰ

َ
عَل َّ ي  َ كِ  ِ

 
مُت

(َّ ٍ
هُمَّبِحُورٍَّعِي   َٰ 

َ
جۡن و 

َ
 (20وَز

Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan 

minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang 

telah kamu kerjakan", mereka duduk bertelekan di atas 

dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka 

dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli.” 

 

Surat al-Rahman [55]: 54 

(َّ ان 
َ
َّد ِ
 ۡ ي 
َ
ت
 
جَن
ۡ
َّٱل َّوَجَن َ ق 

َ ۡ ت 
َ
هَاَّمِنَّۡإِسۡت

ُ
ئِن
ٓ
ا
َ
َّبَط رُشِِۭ

ُ
َّف َٰ

َ
َّعَل ي  َ كِ  ِ

 
 َّ(54مُت

Artinya: “Mereka duduk bertelekan di atas permadani 

yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan 

kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” 

 

Surat al-Waqi’ah [56]: 16-23 



222 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

( َّ بِلِي  َ َٰ 
َ
ق
َ
مُت يۡهَاَّ

َ
عَل َّ ي  َ كِ  ِ

 
ت )16َّمُّ َّ

َ
ون

ُ
د
َّ
ل
َ
خ مُّ َّ

 
ن َٰ
َ
د
ۡ
وِل يۡهِمَّۡ

َ
عَل وفَُّ

ُ
يَط َّ)17ََّّ وَاب 

ۡ
ك
َ
بِأ َّ)

(َّ ٍ
عِي  

نَّم  سٍَّمِّ
ۡ
أ
َ
بَارِيقََّوَك

َ
َّ)18وَأ

َ
ون

ُ
ف ِ
َّيُت  

َ
هَاَّوَلَّ

ۡ
َّعَن

َ
عُون

 
َّيُصَد

 
ا19َّ(َّلَّ م  َّمِّ كِهَة  َٰ 

َ
(َّوَف

(َّ
َ
ون ُ ت  

َ
خ
َ
َّ)20يَت

َ
هُون

َ
ت
ۡ
اَّيَش م  َّمِّ ٍ

ۡ
ت 
َ
حۡمَِّط

َ
َّ)21(َّوَل َّعِي   

22ََّّ(َّوَحُور  وِٕ
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُّ
لَِّٱلل َٰ 

َ
مۡث
َ
أ
َ
(َّك

ونَِّ)
ُ
ن
ۡ
مَك
ۡ
 (23ٱل

Artinya: “seraya duduk bertelekan di atasnya berhadap-

hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang 

tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki 

(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir, 

mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan 

buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging 

burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di dalam surga 

itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, laksana 

mutiara yang tersimpan baik.” 

 

Subḥānallāh! Semua pilihan kata dalam al-Qur’an cocok 

dan tepat pada posisinya. 

 
104. Tempat Tinggal di Neraka: Antara Ma’wā (مأوى) dan 

Matswā (مثوى) 

Kata matswā (مثوى) dan ma’wā (مأوى) adalah dua kata 

yang dianggap sinonim, dan karena itu keduanya 

ditarjamahkan sama yaitu “tempat berlindung”. Sekalipun 

keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai kelaziman pengunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ma’wā (مأوى) berasal dari kata awā (أوى) secara 

harfiyah berarti tempat yang luas dan dan tinggi yang biasanya 

dijadikan tempat berlindung. Karena itu, ketika Kan’an Putera 

Nabi Nuh as mencari tempat berlindung di gunung yang besar 

dan tinggi agar selamat dari banjir besar, maka bukit tempat 
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berlindung itu disebut sebagai awā (أوى) “tempat berlindung”. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 

43 

َّ َّجَبَل  َٰ
َ
َّإِل اوِيٰٓ الََّسَ  

َ
...)ق

ُۚ
ءِ
ٓ
مَا
ۡ
َّمِنََّٱل  ِ

َّ(43يَعۡصِمُن 

Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari 

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 

bah!"” 

 

Sementara matswḥ (مثوى) berasal dari kata tsawā (َّثوى) 

yang berarti tempat yang kecil dimana gerakan di dalamnya 

sangat terbatas. Karena itu, rumah atau kamar yang di sana 

manusia tidak leluasa dalam bergerak disebut matswā (مثوى) 

seperti terlihat dari ungkapan laki-laki yang memungut Nabi 

Yusuf kepada isterinya untuk memberikan tempat tinggal dan 

kamar khusus di rumah mereka. Demikian seperti dalam 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 21 

ََّّ رِمِ 
ۡ
ك
َ
ٰۦَّٓأ تِهِ

َ
مۡرَأ
ٱ
َّلِا صۡرَ َّمِنَّمِّ

ُ
ه ىَٰ َ
ت َ
ۡ
ذِيَّٱش

َّ
الََّٱل

َ
َّوَق هُ

َ
خِذ

 
ت
َ
وَّۡن
َ
َّأ
ٓ
ا
َ
عَن
َ
نَّيَنف

َ
َّأ َّعَشََٰٰٓ

ُ
ه وَىَٰ

ۡ
مَث

(...
ً
دا
َ
َّ(21َّوَل

Artinya: “Dan orang Mesir yang membelinya berkata 

kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya tempat (dan 

layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita 

atau kita pungut dia sebagai anak…” 

 

Menariknya, kata ma’wā (مأوى) sama-sama digunakan di 

dalam al-Qur’an untuk menyebut sorga dan neraka sebagai 

tempat hunian manusia di akhirat kelak. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 37-41 
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َّ(َّ َٰ
عى َ
َ
اَّمَنَّط م 

َ
أ
َ
يَاَّ)37ف

ۡ
ن
ُّ
َّٱلد

َ
ة حَيَوَٰ

ۡ
رََّٱل

َ
38ََّّ(َّوَءَاث َ جَحِيمََّهِ 

ۡ
َّٱل
 
إِن
َ
َّ)(َّف وَىَٰ

ۡ
مَأ
ۡ
(39َّٱل

(َّ هَوَىَٰ
ۡ
سََّعَنَِّٱل

ۡ
ف
 
َّٱلن

َ
ه
َ
َّوَن هِ امََّرَبِّ

َ
افََّمَق

َ
اَّمَنَّۡخ م 

َ
40َّوَأ وَىَٰ

ۡ
مَأ
ۡ
َّٱل َ َّهِ 

َ
ة
 
جَن
ۡ
َّٱل
 
إِن
َ
(َّف

(41) 

Artinya: “Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 

mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya 

nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-orang 

yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 

dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 

surgalah tempat tinggal (nya).” 

 

Namun, kata matswā (مثوى) tidak pernah diugunakan 

untuk menyebut sorga, dan kata matswa (مثوى) hanya 

digunakan untuk menyebut neraka sebagai tempat tinggal 

manusia. Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Ghafir [40]: 76 

سََّ
ۡ
بِئ
َ
َّف
ٍۖ
لِدِينََّفِيهَا َٰ 

َ
مََّخ

 
بََّجَهَن بۡوََٰ

َ
َّأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ل
ُ
خ
ۡ
ينََّ)ٱد ِ

ِّ
ت 
َ
ك
َ
مُت
ۡ
وَىَّٱل

ۡ
 (76مَث

Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke 

pintu-pintu neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya. 

Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 

sombong” 

 

Kenapa kata matswā (َّمثوى) hanya digunakan untuk 

menyebut nereka dan tidak digunakan untuk sorga?  

Demikian karena sorga sangat luas dan lapang hingga 

penduduk sorga yang paling “miskin” sekalipun akan memiliki 

wilayah sepuluh kali lebih luas dari wilayah Nabi Sulaiman. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan 

[76]: 20 

َّ
ً
عِيما

َ
َّن
َ
يۡت

َ
َّرَأ م 

َ
َّث
َ
يۡت

َ
اَّرَأ
َ
اَّ)وَإِذ ً بِت 

َ
َّك
ً
كا
ۡ
 (20وَمُل
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Artinya: “Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya 

kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 

kerajaan yang besar.” 

 

Jika sorga disebut dengan matswā (َّمثوى), maka banyak 

informasi sorga yang akan dihapus mengingat kata matswā 

 menunjukkan tempat yang sempit sehingga membuat (مثوىَّ)

gerakan menjadi terbatas. Adapun jika kata matswā (مثوى) 

digunakan untuk menyebut neraka, maka akan sangat cocok 

dalam konteks azab. Demikian karena matswā (مثوى) 

menunjukkan makna tempat yang sempit hingga membuat 

penghuninya menjadi terbatas gerakannya. Demikian sama 

seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat al-Furqan 

[25]: 13 

ََّّ
ً
انا
َ
هَاَّمَك

ۡ
َّمِن
ْ
وا
ُ
ق
ۡ
ل
ُ
َّأ
ٓ
ا
َ
َّ)وَإِذ

ً
بُورا

ُ
َّث
َ
الِك

َ
ن
ُ
َّه
ْ
عَوۡا

َ
َّد نِي  َ ر 

َ
ق َّمُّ

ً
قا يِّ

َ
 َّ(13ض

Artinya: “Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang 

sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana 

mengharapkan kebinasaan.”   

Pesannya, begitulah ketelitian diksi di dalam al-Qur’an 

yang pasti tepat dengan konteksnya. 

 
105. Sedih: Antara Ḥazan (حزن) dan Asā (أسى) 

Kata ḥazan (حزن) dan asā (أس) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim dana karena itu keduanya sama 

ditarjamahkan “sedih”. Sekalipun, keduanya memiliki arti 

sama, namun sementiknya berbeda sesuai kelaziman dalam 

penggunaan keduanya pada kalam Arab.  

Kata asā (أس) lazimnya digunakan untuk rasa sedih yang 

bersifat umum dan ukuran yang lebih ringan. Karena itu, rasa 
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sedih yang dialami orang-orang yang ditimpa musibah secara 

umum (َّ صِيبَة
مُّ مِنَّ صَابََّ

َ
أ َّ
ٓ
 maka kata “sedih” disebut dengan ,(مَا

kata ta’sau (تأسوا). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Hadid [57]: 22-23 

ََّّ
ُۚٓ
ا
َ
ه
َ
أ َ ۡ ت 
 
نَّن

َ
بۡلَِّأ

َ
نَّق َّمِّ ب 

َٰ 
َ
َّكِت  ِ

َّف 
 
مَّۡإِلَّ

ُ
سِك

ُ
نف
َ
َّأ ٰٓ  ِ
َّف 
َ
رۡضَِّوَلَّ

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّف  صِيبَة 
صَابََّمِنَّمُّ

َ
َّأ
ٓ
مَا

(َّ َّيَسِت   ِ
َّ
َّٱللَّ

َ
َّعَل

َ
لِك َٰ

َ
َّذ
 
ََّّ(22َّإِن

َ
يۡلً
َ
ك
ِّ
َّل

ْۗ
مۡ
ُ
ك ىَٰ
َ
َّءَات
ٓ
َّبِمَا

ْ
رَحُوا

ۡ
ف
َ
َّت
َ
مَّۡوَلَّ

ُ
ك
َ
ات
َ
َّمَاَّف َٰ

َ
َّعَل

ْ
سَوۡا

ۡ
أ
َ
ت

ورٍَّ)
ُ
خ
َ
َّف ال 

َ
ت
ۡ
َّمُخ ل 

ُ
َّك َّيُحِبُّ

َ
َّلَّ ُ

َّ
 َّ(23وَٱللَّ

Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi 

dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah 

tertulis dalam kitab (Lohmahfuz) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 

supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput 

dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira 

terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 

membanggakan diri,” 

 

Adapun kata ḥazan (حزن) menunjukkan rasa sedih yang 

sangat berat dan bersangatan. Karena itu, ketika umat Islam 

ditimpa rasa sedih yang sangat berat akibat kekalahan di 

perang Uhud, dimana puluhan sabahat mati syahid, paman 

nabi Hamzah tewas mengenaskan, Nabi Muhammad saw 

terluka parah, bahkan nyaris terbunuh padahal kemenangan 

sudah di depan mata, maka rasa sedih umat Islam dalam perang 

Uhud yang sangat berat dan menyakitkan itu disebut dengan 

kata taḥzanū (تحزنوا). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 153 
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ََّّ مٍّ
َ
اَّبِغ ۢ م 

َ
مَّۡغ

ُ
بَك َٰ 
َ
ث
َ
أ
َ
مَّۡف

ُ
ك رَىَٰ

ۡ
خ
ُ
َّأ ٰٓ  ِ
مَّۡف 
ُ
عُوك

ۡ
سُولَُّيَد َّوَٱلر  حَد 

َ
َّأ َٰٰٓ
َ

َّعَل
َ
وُۥن

ۡ
ل
َ
َّت
َ
َّوَلَّ

َ
ون

ُ
صۡعِد

ُ
َّت
ۡ
إِذ

َّ
َ
يۡلً
َ
ك
ِّ
َّ)ل

َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
َّبِمَاَّت ۢ ُ بِت 

َ
َّخ ُ

َّ
َّوَٱللَّ

ْۗ
مۡ
ُ
بَك صَ َٰ

َ
َّأ
ٓ
َّمَا

َ
مَّۡوَلَّ

ُ
ك
َ
ات
َ
َّمَاَّف َٰ

َ
َّعَل

ْ
وا
ُ
حۡزَن

َ
 (153ت

Artinya: “(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh 

kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara 

kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu 

Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, 

supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput 

daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

 

Menariknya, ketika Nabi Ya’qub merasa sedih karena 

terpisah dari puteranya Yusuf, maka rasa sedih yang dirasakan 

Yusuf karena jauh dari anaknya disebut dengan kata huzni 

 Demikian seperti disebutkan dalam Surat Yusuf [12]: 84 .(حزن)

اهَُّمِنَََّّ
َ
َّعَيۡن

ۡ
ت

 
َّيُوسُفََّوَٱبۡيَض َٰ

َ
َّعَل َٰ

سَف َ
َ
أ
الََّيَ َٰٰٓ

َ
هُمَّۡوَق

ۡ
َّعَن َٰ

َّ
وَل

َ
ََّّوَت ظِيم 

َ
هُوََّك

َ
حُزۡنَِّف

ۡ
ٱل

(84) 

Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) 

seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan 

kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia 

adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-

anaknya).” 

 

Demikian memberi kesan betapa beratnya rasa sedih dan 

beban jiwa yang dirasakan seorang ayah ataupun seorang ibu 

saat mereka berada jauh dari anaknya. Wajar, jika kesedihan 

dalam bentuk hazan (حزن) inilah yang menyebabkan mata Nabi 

Ya’qub menjadi putih dan hampir buta (َُّاه
َ
عَيۡن َّ

ۡ
ت

 
 karena (وَٱبۡيَض

beratnya rasa sedih yang dirasakan.  
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Pesannya, ketika Anda meninggalkan orang tua Anda 

untuk pergi ke suatu tempat, maka sekalipun wajah mereka 

tersenyum melepas Anda, namun hati mereka sedang hancur 

dan terpecah karena beban sedih akibat terpisah dari anaknya. 

 
106. Diwajibkan: Antara Kutiba (كتب) dan Furidha (فرض) 

Kata kutiba (كتب) dan furidha (فرض) adalah dua kata yang 

bersinonim dan karena itu keduanya ditarjamahakan sama 

yaitu “diwajibkan”. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 

kewajiban puasa Ramadhan bagi orang-orang beriman, maka 

pilihan katanya adalah kutiba (كتب) bukan furidha (فرض). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 183 

مََُّّ
ُ
يۡك
َ
تِبََّعَل

ُ
َّك
ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
مَّۡيَ َٰٰٓ

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مَّۡل
ُ
بۡلِك
َ
ذِينََّمِنَّق

َّ
َّٱل

َ
تِبََّعَل

ُ
مَاَّك

َ
يَامَُّك ٱلصِّ

(َّ
َ
ون

ُ
ق
 
ت
َ
 (183ت

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa,” 

 

Kenapa dalam kewajiban puasa pilihan katanya kutiba 

  ?(فرض) bukan furidha ,(كتب)

Perlu diketahui bahwa kata kutiba (كتب) dan furidha 

 sekalipun artinya sama “wajib”, namun kekuatan (فرض)

semantiknya berbeda. Kata furidha (فرض) adalah kewajiban 

yang lebih ringan karena perintah bersifat umum. Sedangkan 

kutiba (كتب) adalah kewajiabn yang bersifat lebih kuat, karena 

perintahnya bersifat tertulis dan memiliki legalitas. Misalnya, 

jika seorang atasan di kantor memerintahkan bawahannya agar 

memakai pakain dengan warna tertentu, maka perintah 
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tersebut boleh jadi tidak bersifat mengikat tidak ada sanksi 

tertentu jika tidak diikuti. Namun, jika sang atasan menuliskan 

perintah itu dalam sebuah Surat keputusan dan dibubuhi tanda 

tangan dan stempel, maka perintah tersebut sangat serius dan 

akan ada sanki jika tidak dipatuhi.  

Kenapa kewajiban puasa kutiba (كتب)? Demikian karena 

ibadah puasa adalah ibadah yang berat disebabkan subtansi 

puasa adalah imsāk (إمساك) “menahan diri dari larangan”. 

Ibadah menahan diri dari larangan adalah ibadah terberat, 

karena terbukti nenek moyang manusia Nabi Adam as dan 

Hawa gagal menahan diri dari satu saja larangan Allah swt 

hingga keduanya diusir dari sorga. Karena puasa (إمساك) adalah 

ibadah terberat, maka wajar pilihan kata untuk kewajibannya 

juga kata dengan tekanan terberat yaitu kutiba (كتب) yang 

secara harfiyah berarti “perintah yang tertulis”. 

 
107. Bumi Tandus: Antara  Hāmidah (هامدة) dan Khāsyi’ah 

 (خاشعة)

Kata hāmidah (هامدة) dan khāsyi’ah (خاشعة) adalah dua 

kata yang dipandang sebagai sinonim dan sering digunakan 

untuk menyebut sifat bumi, sehingga keduanya ditarjamahkan 

“mati/tandus/kering”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantik keduanya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.  

Kata hāmidah (هامدة) lazimnya digunakan untuk 

menyebut kondisi tanah yang kering, tandus dan tanpa pada 

satupun tanaman padanya kecuali hanya ada biji-bijian yang 

tersimpan di bawahnya. Sementara kata khāsyi’ah (َّخاشعة) 

lazimnya digunakan untuk menyebut bumi yang mati, kering, 
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tandus, namun ada taanman di atasnya dalam keadannya 

sudah mati atau kering yang hampir mati. Perhatikan dua ayat 

berikut; 

Pertama,  Surat al-Hajj [22]: 5 

رۡضَََّّ
َ ۡ
رَىَّٱلْ

َ
َّ...وَت وۡجِِۭ

َ
َّز لِّ

ُ
َّمِنَّك

ۡ
ت
َ
بَت
ۢ
ن
َ
َّوَأ

ۡ
َّوَرَبَت

ۡ
ت ت َ  

ۡ
ءََّٱه

ٓ
مَا
ۡ
يۡهَاَّٱل

َ
اَّعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
َّأ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
َّف
ً
ة
َ
امِد

َ
ه

ََّّ(5بَهِيجٍَّ)

Artinya: “...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian 

apabila telah Kami turunkan air di atasnya, bergetarlah 

bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 

 

Dua, Surat Fushshilat [41]: 39 

رۡضَََّّ
َ ۡ
رَىَّٱلْ

َ
َّت
َ
ك
 
ن
َ
ٰۦَّٓأ تِهِ َّوَمِنَّۡءَايَ َٰ

 
َّإِن

ُۚ ۡ
َّوَرَبَت

ۡ
ت ت َ  

ۡ
ءََّٱه

ٓ
مَا
ۡ
يۡهَاَّٱل

َ
اَّعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
َّأ
ٓ
ا
َ
إِذ
َ
َّف
ً
شِعَة َٰ 

َ
خ

(َّ دِير 
َ
َّق ء  ۡ  

َ َّس  لِّ
ُ
َّك َٰ

َ
َّعَل

ُ
ه
 
َّإِن
ُۚ َٰٰٓ َ مَوۡت 

ۡ
َّٱل مُحۡى ِ

َ
اَّل
َ
حۡيَاه

َ
َّأ ذِيٰٓ

َّ
 َّ(39ٱل

Artinya: “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya 

bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila 

Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan 

subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu 

dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” 

Dalam Surat al-Hajj, bumi yang kering, tandus dan mati 

disebut dengan kata hāmidah (هامدة). Sedangkan dalam Surat 

Fushshilat, bumi yang tandus, kering dan mati disebut dengan 

kata khāsyi’ah (َّخاشعة). Kenapa demikian?  

Demikian karena Surat al-Hajj berbicara dalam konteks 

awal kejaian manausia yang diciptakan dari tidak ada menjadi 

ada. Perumpaannya seperti bumi yang awalnya kosong, tandus 

dan tidak ada satupun tanaman di atasnya dan yang tersimpan 

hanya biji-bijian di dalamnya. Ketika hujan turun, maka biji yang 
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tertimbun menjadi bergetar, bergerak dan tumbuh (ََّّ
ۡ
َّوَرَبَت

ۡ
ت ت َ  

ۡ
ٱه

َّ
ۡ
ت
َ
بَت
ۢ
ن
َ
 sehingga tepat jika pilihan katanya adalah hāmidah ,(وَأ

 Berbeda dengan Surat Fushshilat, konteksnya adalah .(هامدة)

menghidupkan kembali manusia setelah mematikannya. 

Karena itu, perumpamaannya seperti keadaan bumi yang 

kering dan tandus, namun masih ada tanaman yang sudah 

kering tumbuh di atasnya. Karena itu, ketika hujan turun, maka 

tanaman itupun bergetar dan hidup kembali setelah mati (ََّّ
ۡ
ت ت َ  

ۡ
ٱه

َّ
ُۚ ۡ
 Karena itu pula, dalam Surat Fushshilat tidak disebutkan .(وَرَبَت

kata anbatat (أنبتت) “tumbuh” seperti disebutkan dalam Surat 

al-Hajj. Sehingga, pilihan kata khāsyi’ah (خاشعة) untuk 

menyebut keadaan bumi dalam Surat Fushshilat sangat tepat 

sesuai konteksnya, karena memang konteksnya menghidupkan 

yang sudah mati. Wallāhu a‘lam. 

 
108. Panggilan: Antara Nidā’ (نداء) dan Du‘ā ( ءدعاَّ ) 

Kata nādā (نادى) dan da‘ā (َّدعا) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama 

ditarjamahkan “panggilan”. Sekalipun keduanya sama diartikan 

“panggilan”, namun semantik keduanya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman pemakaian dalam kalam Arab.  

Kata da‘ā (َّدعا) dominannya digunakan untuk 

menunjukkan panggilan dengan suara yang lebih keras. Karena 

itu, ketika Nabi Zakarya memanggil Tuhan di siang hari ( ََّّ
َ
ة
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
ََّّث ام 

ي 
َ
أ

َّ
ً
رَمۡزا َّ

 
 yang notabene harus dengan suara keras karena (إِلَّ

bisingnya suasana akibat pergerakan manusia di siang hari, 

maka pilihan katanya adalah da‘ā (دعا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Ali Imran [3]: 38 
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ءََِّّ
ٓ
عَا
ُّ
َّسَمِيعَُّٱلد

َ
ك
 
َّإِن
ًٍۖ
بَة يِّ

َ
َّط
ً
ة ي  رِّ

ُ
َّذ
َ
نك

ُ
د
َّ
َّمِنَّل بَّۡلِ 

َ
َّه الََّرَبِّ

َ
َّق
ٍۖ
ۥ
ُ
ه اَّرَب  رِي 

َ
ك
َ
عَاَّز

َ
َّد
َ
الِك

َ
ن
ُ
ه

(38) 

Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya 

seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa.” 

 

Namun, ketika Nabi Zakariya memanggil Tuhan di malam 

hari (سَوِيّا َّ يَال 
َ
ل َّ
َ
ث َٰ 

َ
ل
َ
 yang notabene dengan suara lunak dan (ث

rendah karena suasana yang hening dan tenang, maka pilihan 

katanya adalah nādā (نادى). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Maryam [19]: 3 

َّ
ُ
ه َّرَب  ىَٰ

َ
اد
َ
َّن
ۡ
ءًَّإِذ

ٓ
ا
َ
َّ)نِد

ً
فِيّا

َ
 َّ(3خ

Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 

suara yang lembut.” 

 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan panggilan di hari 

kiamat yang menjdikan semua orang keluar dari kuburnya, 

maka pilihan katanya adalah munādi (المناد). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 41-42  

ادََِّّ
َ
مِعَّۡيَوۡمََّيُن

َ
َّ)وَٱسۡت رِيب 

َ
َّق ان 

َ
ك ادَِّمِنَّم 

َ
مُن
ۡ
41ََّّٱل

ُۚ حَقِّ
ۡ
َّبِٱل

َ
يۡحَة َّٱلص 

َ
(َّيَوۡمََّيَسۡمَعُون

رُوجَِّ)
ُ
خ
ۡ
َّيَوۡمَُّٱل

َ
لِك َٰ

َ
 (42ذ

Artinya: “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru 

(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada 

hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-

benarnya, itulah hari keluar (dari kubur).” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan panggilan hari 

kiamat yang panggilan itu membuat manusia keluar dari 
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kuburnya masing-masing seperti belalang yang berterbangan 

(َّ  ِ ش 
َ
نت مُّ َّ

 
جَرَاد هُمَّۡ

 
ن
َ
أ
َ
 .(الداعَّ) maka pilihan katanya adalah dā‘i ,(ك

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-

Qamar [54]: 6-7 

ََّّ
ُ
ع
ۡ
يَد يَوۡمََّ َّ

ۡۘ
هُمۡ
ۡ
عَن َّ وَل 

َ
ت
َ
رٍَّف

ُ
ك
ُّ
ن َّ ء  ۡ  

َ َّس  َٰ
َ
إِل اعَِّ

 
مِن6َََّّ)َّٱلد َّ

َ
رُجُون

ۡ
مَّۡيَخ

ُ
رُه بۡصَ َٰ

َ
أ عًاَّ

 
ش
ُ
(َّخ

َّ  ِ ش 
َ
نت َّمُّ

 
هُمَّۡجَرَاد

 
ن
َ
أ
َ
اثَِّك

َ
جۡد

َ ۡ
 (7َّ)َّٱلْ

Artinya: “Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) 

hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada 

sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan), 

sambil menundukkan pAndangan-pAndangan mereka 

keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang 

beterbangan,” 

 

Demikian menunjukkan betapa kencangannya panggilan 

tersebut ( ََّّ
ُ
ع
ۡ
اعَِّيَد

 
ٱلد ) hingga semua manusia yang keluar dari 

kuburnya menjadi panik seperti belalang yang bertebaran.  

Pesannya, tidak ada satupun pilihan kata di dalam al-

Qur’an kecuali tepat pada konteksnya 

 
109. Perbuatan: Antara ‘Amal (عمل) dan Fi‘l (فعل) 

Kata fa‘ala (فعل) dan ‘amila (عمل) adalah dua kata yang 

dipandang sinonim, sehingga keduanya ditarjamahkan dengan 

“perbuatan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Zumar [39]: 70 

(َّ
َ
ون
ُ
عَل
ۡ
مَُّبِمَاَّيَف

َ
عۡل
َ
وََّأ
ُ
َّوَه

ۡ
ت
َ
اَّعَمِل سٍَّم 

ۡ
ف
َ
َّن لُّ

ُ
َّك
ۡ
يَت

ِّ
 َّ(70وَوُف

Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) 

apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui 

apa yang mereka kerjakan.” 
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda.  

Pertama, kata ‘amal (عمل) adalah perbuatan yang sengaja 

dan ada niat, sementara fa‘al (فعل) boleh saja ada niat boleh 

saja tidak sengaja. Karena itu, setiap amal dibalas sempurna 

seperi firman-Nya wawuffiyat kullu nafsin mā ‘amilat (ََّّ لُّ
ُ
َّك
ۡ
يَت

ِّ
وَوُف

َّ
ۡ
ت
َ
عَمِل اَّ م  سٍَّ

ۡ
ف
َ
 diketahui Allah swt tapi tidak (فعل) namun fa’al ,(ن

seluruhnya mesti dibalas karena fa‘al mencakup perbuatan 

yang sengaja ataupun yang tidak sengaja seperti dalam firman-

Nya wahuwa a’lamu bima yaf’alun (َّ
َ
ون
ُ
عَل
ۡ
يَف بِمَاَّ مَُّ

َ
عۡل
َ
أ وََّ
ُ
 Karena .(وَه

itu, kata ‘amila (عمل) tidak pernah dinisbahkan kepada Allah 

swt, karena Allah swt berbuat sesuatu tanpa ada balasan.  

Dua, kata ‘amal (عمل) adalah perbuatan yang dilakukan 

secara berulang, sedangkan fa‘al (فعل) tidak mesti berulang. 

Karena itu, shalat, puasa, zakat, disebut dengan amal shalih 

karena dilakukan secara berulang. Wajar, ketika Fir’aun 

membentak Musa karena membunuh suku Qibthi, maka 

pilihannya fa‘al (فعل), karena kejadianya tidak berulang. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Syu’ara’ [26]: 19 

َّ
َ
ت
ۡ
عَل
َ
فِرِينََّ)َّوَف َٰ 

َ
ك
ۡ
َّمِنََّٱل

َ
نت

َ
َّوَأ

َ
ت
ۡ
عَل
َ
َّف  ِ

ن 
َّ
َّٱل
َ
ك
َ
ت
َ
عۡل
َ
 (19ف

Artinya: “dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang 

telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan 

orang-orang yang tidak membalas guna".” 

 

Begitu juga perbuatan Allah swt mengancurkan kaum 

Tsamud juga digunakan fa‘ala (فعل) karena tidak berulang. 

Demikian seperti disbeutkan dalam firman-Nya Surat al-Fajr 

[89]: 6 
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َّ
َ
ك عَلََّرَبُّ

َ
يۡفََّف

َ
رََّك

َ
مَّۡت

َ
ل
َ
َّ)أ  (6بِعَاد 

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,” 

 

Karena itu pula, perbuatan Allah swt membinasakan 

tentara Abrahah yang hendak menghancurkan ka’bah, maka 

pilihan katanya fa‘al (فعل) karena tidak berulang. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Fil [105]: 1 

يۡفََّ
َ
رََّك

َ
مَّۡت

َ
ل
َ
عَلََّأ

َ
فِيلَِّ)ف

ۡ
بَِّٱل صۡحَ َٰ

َ
َّبِأ
َ
ك  (7رَبُّ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” 

 

Tiga, perbuatan bentuk fa‘ala (فعل) adalah perbuatan 

yang terjadinya menarik perhatian dan menimbulkan 

kegoncangan. Karena itu, kehebohan dan kegoncangan Kaum 

Babil dan Raja Namrud karena perbuatan Nabi Ibrahim 

menghancurkan tuhan-tuhan mereka, maka perbuatan Ibrahim 

disebut fa‘al (فعل). Demikian seperti disebutkan dlam firman-

Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 59 

َّ
ْ
وا
ُ
ال
َ
َّ)مَنَّق لِمِي  َ َٰ 

 
مِنََّٱلظ

َ
َّل
ُ
ه
 
َّإِن
ٓ
ا
َ
الِهَتِن اَّبِ  

َ
ذ َٰ 
َ
عَلََّه

َ
 (59ف

Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan 

perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya 

dia termasuk orang-orang yang dzalim".” 

 
110. Pemberian di Sorga: Antara ‘Athā’ (عطاء) dan Ītā’ (إيتاء) 

Kata atā (َّ  adalah sinonim, sehingga (أعطَّ) dan a‘thā (أت 

keduanya diartikan “memberi”. Sekalipun keduanya berarti 

sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata ‘atā (َّ  (أت 

biasanya menunjukkan makna pemberian yang sementara dan 
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bisa dicabut dan dipindahkan kepada yang lain. Karena itu, 

pemberian jabatan dan kekuasaan kepada manusia disebut atā 

(َّ  karena memang pemberian jabatan tidak bersifat ,(أت 

permanen. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Ali Imran [3]: 26 

ءََُّّ
ٓ
ا
َ
ش
َ
َّمَنَّت

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
َّٱل  ِ

ت 
ۡ
ؤ
ُ
كَِّت

ۡ
مُل
ۡ
َّٱل
َ
لِك َّمَ َٰ هُم 

َّ
لَِّٱلل

ُ
ءُ...)ق

ٓ
ا
َ
ش
َ
نَّت َّمِم 

َ
ك
ۡ
مُل
ۡ
َّٱل
ُ
ع ِ
ت  
َ
 (26وَت

Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai 

kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 

yang Engkau kehendaki…” 

 

Adapun a‘thā (أعط) adalah pemberian yang permanen 

dan tidak akan dicabut dari penerimanya. Karena itu, 

pemberian Allah swt kepada Nabi Muhammad saw disebut 

dengan a‘thā (أعط), karena memang pemberian kepda Nabi 

saw adalah bersifat permanen dan tidak akan dicabut. 

Demikian seperti disebutkan dalam Surat al-Kautsar [108]: 1 

َّ
ٓ
ا
 
رََّ)إِن

َ
وۡث
َ
ك
ۡ
َّٱل
َ
ك َٰ 

َ
يۡن
َ
عۡط

َ
 (1أ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmat yang banyak.” 

 

Menariknya, semua pemberian di akhirat kepada 

penduduk sorga selalu digunakan a‘thā (أعط). Demikian seperti 

disbeutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 108 

َّمَاََّّ
 
رۡضَُّإِلَّ

َ ۡ
َّوَٱلْ

ُ
ت وََٰ مَ َٰ امَتَِّٱلس 

َ
لِدِينََّفِيهَاَّمَاَّد َٰ 

َ
ةَِّخ

 
جَن
ۡ
َّٱل  ِ

ف 
َ
َّف
ْ
وا
ُ
ذِينََّسُعِد

َّ
اَّٱل م 

َ
وَأ

َّ
ٍۖ َ
ك ءََّرَبُّ

ٓ
ا
َ
َّ)ش وذ 

ُ
َّمَجۡذ َ ۡ ت 

َ
ءًَّغ

ٓ
ا
َ
 (108عَط

Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 

tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
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menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada 

putus-putusnya.” 

 

Begitu juga dalam Surat al-Isra’ [17]: 20 

ءَِّمِنَّۡ
ٰٓ َ
لا
ُ
ؤ
َٰٰٓ 
َ
ءَِّوَه

ٰٓ َ
لا
ُ
ؤ
َٰٰٓ 
َ
َّه
ُّ
مِد
ُّ
َّن
ً ّ
لا
ُ
َّك

َ
ان
َ
َّوَمَاَّك

ُۚ َ
ك ءَِّرَبِّ

ٓ
ا
َ
ورًاَّ)عَط

ُ
َّمَحۡظ

َ
ك ءَُّرَبِّ

ٓ
ا
َ
 (20َّعَط

Artinya: “Kepada masing-masing golongan baik golongan 

ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari 

kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak 

dapat dihalangi.” 

 

Begitu pula dalam Surat al-Naba’ [78]: 36 

َّ
َ
ك بِّ نَّر  ءًَّمِّ

ٓ
َّ)جَزَا

ً
ءًَّحِسَابا

ٓ
ا
َ
 (36عَط

Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian 

yang cukup banyak,” 

 

Demikian memberi kesan bahwa pemberian Allah swt 

kepada penduduk sorga bersifat permanen dan tidak akan 

dicabut lagi dari mereka. Bahkan, hebatnya semua pemberian 

untuk penduduk sorga selalu digunakan dalam pola mashdar 

 .(أعط) bukan kata kerja a‘thā (عطاء) ’yaitu ‘athā (المصدرَّ)

Demikian memberi isyarat bahwa pemberian kepada penduduk 

sorga adalah bersifat mutlak dan unlimited sesuai dengan sifat 

mashdar (َّالصدر) yang bersifat mutlak dan unlimited. Karena itu, 

pemberian untuk penduduk sorga selalu diberi sifat tanpa batas 

seperti tidak putus-putus (َّ وذ
ُ
َّمَجۡذ َ ۡ ت 

َ
ءًَّغ

ٓ
ا
َ
ءََُّّ) tidak terhalangi ,(عَط

ٓ
ا
َ
عَط

ورًا
ُ
َّمَحۡظ

َ
ك َّ) dan tanpa hisab ,(رَبِّ

ً
ءًَّحِسَابا

ٓ
ا
َ
 .(عَط
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111. Berjalan Menuntut Ilmu: Antara Sāra (سار) dan Masyā 
(َّ  
 (مش 

Kata sāra (سار) dan masyā (َّ  
 adalah dua kata yang (مش 

disebut tarāduf (ادف  sinonim”, dan karena itu keduanya“ (الت 

diartikan “berjalan”. Sekalipun, keduanya berarti sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaan dalam Arab.  

Kata sāra (سار) lazimnya digunakan utuk perjlanan yang 

jauh, panjang dan membutuhan waktu yang lama. Karena itu, 

perjalanan Nabi Musa as pulang kampung dari Madyan ke 

Mesir bersama keluarganya disebut dengan sāra (سار). 

Demikian karena memang perjalanan dari Madyan ke Mesir 

adalah perjalanan yang jaraknya jauh dan membutuhkan waktu 

lama. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qashash [28]: 29 

جَلَََّّ
َ ۡ
َّمُوسََّٱلْ َٰ

صى َ
َ
اَّق م 

َ
ل
َ
لِهََِّّف

ۡ
ه
َ
الََّلِْ

َ
َّق
ً
ارا
َ
ورَِّن

ُّ
سََّمِنَّجَانِبَِّٱلط

َ
ٰۦَّٓءَان لِهِ

ۡ
ه
َ
وَسَارََّبِأ

مََّّۡ
ُ
ك
َّ
عَل
َ
ل ارَِّ

 
ٱلن نََّ مِّ َّ وَة 

ۡ
جَذ وَّۡ

َ
أ َّ ٍ
َ
ت 
َ
بِخ هَاَّ

ۡ
ن مِّ مَّ

ُ
ءَاتِيك َّ ٰٓ  

ِّ
عَل

َّ
ل َّ
ً
ارا
َ
ن َّ
ُ
سۡت

َ
ءَان َّ ٰٓ  

إِت ِّ َّ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ث
ُ
ٱمۡك

(َّ
َ
ون
ُ
ل
َ
صۡط

َ
 (29ت

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 

yang ditentukan dan dia berjalan dengan keluarganya, 

dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada 

keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 

berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 

sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".” 

 

Sementara masyā (َّ  ,adalah perjalanan jarak dekat (مش 

lambat dan santai. Karena itu, ketika puteri Syu’aib berjalan 

dari rumahnya menuju pohon tempat Nabi Musa berteduh atas 
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perintah ayahnya agar membawa Musa ke rumah mereka, 

maka perjalanan puteri Syu’aib tersebut disebut masyā-tamsyī 

( َّ َّ-مش   
تمش  ). Demikian karena memang perjalanannya dalam 

jarak yang dekat dan diapun berjalan dengan lambat dan santai. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qashash [28]: 25 

هُمَاََّّ ىَٰ
َ
إِحۡد َّ

ُ
ه
ۡ
ءَت
ٓ
جَا
َ
مَاََّّف جۡرََّ

َ
أ َّ
َ
لِيَجۡزِيَك َّ

َ
عُوك

ۡ
يَد َّ ت ِ 

َ
أ َّ
 
إِن َّ

ۡ
ت
َ
ال
َ
َّق ء 

ٓ
ٱسۡتِحۡيَا َّ

َ
َّعَل  ِ

مۡش 
َ
ت

(...
ُۚ
ا
َ
ن
َ
َّل
َ
يۡت

َ
 (25سَق

Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 

dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: 

"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 

memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi 

minum (ternak) kami"...” 

 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 

berjalan di muka bumi untuk mencari rezeki, maka berjalan di 

muka bumi mencari rezeki dipilih kata masyā-imsyū ( َّ امشوا-مش  ). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mulk 

[67]: 15 

ََّّ
ْ
وا
ُ
ٱمۡش

َ
ف َّ
ً
ولا
ُ
ل
َ
ذ رۡضََّ

َ ۡ
ٱلْ مَُّ

ُ
ك
َ
ل جَعَلََّ ذِيَّ

َّ
ٱل وََّ

ُ
ََّّه  ِ

يۡهََِّّف 
َ
وَإِل َّ
ٍۖ
قِهِۦ

ۡ
ز رِّ مِنَّ َّ

ْ
وا
ُ
ل
ُ
وَك اكِبِهَاَّ

َ
مَن

ورَُّ)
ُ
ش
ُّ
 (15ٱلن

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 

kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 

makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

 

Demikian memberi kesan bahwa berjalan mencari rezeki 

tidak perlu terlalu jauh dan perpanjang-panjang, karena setiap 

orang rezekinya ada di dekat mereka. Buktinya, tidak sedikit 
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manusia yang bisa menjadi kaya tanpa harus meninggalkan 

kampungnya atau bahkan tanpa harus keluar dari rumahnya.   

Namun, ketika Alah swt memerintahkan manusia agar 

berjalan mencari ilmu, meneliti dan berwisata, maka pilihan 

kata berjalan adalah sāra-sīrū ( وا-سار ست  ). Demikian seperti 

disbeutkan dalam Surat al-Ankabut [29]: 20 

لََّّۡ
ُ
َّق

 
َّإِن

َُۚ
خِرَة

ٰٓ ۡ
َّٱلْ

َ
ة
َ
أ
ۡ
ش
 
َّٱلن ُ َّيُنش ِ  ُ

َّ
َّٱللَّ م 

ُ
َّث
ُۚ
قَ
ۡ
ل
َ
خ
ۡ
َّٱل
َ
أ
َ
يۡفََّبَد

َ
َّك
ْ
رُوا

ُ
ٱنظ

َ
رۡضَِّف

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

َّف 
ْ
وا ُ سِت 

(َّ دِير 
َ
َّق ء  ۡ  

َ َّس  لِّ
ُ
َّك َٰ

َ
َّعَل َ

َّ
 (20ٱللَّ

Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) 

dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali 

lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Demikian memberi isyarat bahwa perjalanan mencari 

ilmu mestilah ditempuh dalam jarak yang jauh, dalam waktu 

yang panjang dan lama karena memang ilmu tersebar di banyak 

tempat dan di banyak orang.   

Pesannya, semakin jauh Anda berjalan mencari ilmu, 

maka Anda akan semakin kaya dengan pengetahuan. Semakin 

lama dan panjang masa Anda berjalan mencari ilmu, maka 

semakin luas pula wawasan dan cakrawala Anda. 

 
112. Berkumpul: Antara Jama‘a (جمع) dan Ḥasyara (َّ  (حش 

Kata jama‘a (جمع) dan ḥasyara (َّ  adalah dua kata (حش 

yang disebut tarāduf (ادف  sinonim” dan karena itu sama“ (الت 

diartikan “berkumpul/berhimpun”. Sekalipun secara harfiyah 

arti keduanya sama, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  
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Kata jama‘a (جمع) lazimnya digunakan untuk makna 

berkumpul dalam jumlah yang limited dan bisa dihitung. Karena 

itu, dikumpulkannya matahari dan bulan di hari kiamat disebut 

dengan jumi‘a (جمع), karena matahari dan bulan bisa dihitung. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Qiyamah [75]: 9 

مَرَُّ)
َ
ق
ۡ
مۡسَُّوَٱل

 
َّ(9َّوَجُمِعََّٱلش

Artinya: “dan matahari dan bulan dikumpulkan,” 

 

Karena itu, wajar pula berkumpulnya manusia untuk 

beribadah di hari Jum’at juga disebut al-jumu‘ah (َّالجمعة), 

karena ibadah jumat adalah hari berkumpulnya manusia dalam 

jumlah yang terbatas minimal 12 orang dalam sebagian 

madzhab dan 40 orang dalam mazhab lain. 

Adapun ḥasyara (َّ  lazimnya digunakan untuk makna (حش 

berkumpul dalam jumlah tanpa batas. Karena itu, 

berkumpulnya semua manusia di hari kiamat di padang 

mahsyar dalam jumlah yang tidak berhingga, maka 

berkumpulnya seluruh manusia di padang mahsyar disebut 

ḥasyara (َّ  Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(حش 

Surat al-Kahf [18]: 47 

َّ
ً
ة
َ
رۡضََّبَارِز

َ ۡ
رَىَّٱلْ

َ
جِبَالََّوَت

ۡ
َّٱل ُ ِّ سَت 

ُ
َّ)وَيَوۡمََّن

ً
حَدا

َ
هُمَّۡأ

ۡ
ادِرَّۡمِن

َ
غ
ُ
مَّۡن

َ
ل
َ
هُمَّۡف َٰ 

َ
ن ۡ
َ  َّ(47وَحَش 

Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 

perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi 

itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 

Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi 

Sulaiman mengumpulkan pasukannya dari bangsa jin, manusia 
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dan burung, maka kata mengumpulkan digunakan ḥasyara 

(َّ -Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(حش 

Naml [27]: 17 

(َّ
َ
عُون

َ
هُمَّۡيُوز

َ
َّف ِ
ۡ
ت 
 
نسَِّوَٱلط ِ

ۡ
َّوَٱلإ جِنِّ

ۡ
َّمِنََّٱل هُ

ُ
ود
ُ
نََّجُن يۡمَ َٰ

َ
َّلِسُل َ ِ  (17وَحُش 

Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya 

dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan 

tertib (dalam barisan).” 

 

Demikian memberi kesan bahwa pasukan Nabi Sulaiman 

adalah sangat banyak dan bahkan unlimted. Inilah bentuk 

jawaban dari doa Nabi Sulaiman yang meminta agar diberikan 

kekuasaan yang tidak akan pernah ada manusia yng bisa 

menandinginya sampai hari kiamat. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 35 

ََّّ
ً
كا
ۡ
َّمُل بَّۡلِ 

َ
َّوَه فِرَّۡلِ 

ۡ
َّٱغ الََّرَبِّ

َ
ََّّق

 
ابَُّ)لَّ

 
وَه
ۡ
َّٱل
َ
نت

َ
َّأ
َ
ك
 
َّإِن
ٍۖ نَّۢبَعۡدِيٰٓ َّمِّ حَد 

َ
َّلِْ  ِ

بَعى 
ۢ
 َّ(35يَن

Artinya: “Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 

anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki 

oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Pemberi".” 

 
113. Perkataan: Antara Ḥadītsan (حديثا) dan Qīlan (قيلا) 

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam 

memahami makna dari perbedaan pilihan kata yang dianggap 

sinonom. Perhatikan dua ayat berikut;  

Pertama, Surat al-Nisa’ [4]: 87 

َِّ
َّ
َّمِنََّٱللَّ

ُ
ق
َ
صۡد

َ
َّوَمَنَّۡأ

ْۗ
َّرَيۡبََّفِيهِ

َ
مَةَِّلَّ قِيَ َٰ

ۡ
َّيَوۡمَِّٱل َٰ

َ
مَّۡإِل

ُ
ك
 
يَجۡمَعَن

َ
َّل
ُۚ
وَ
ُ
َّه

 
َّإِلَّ

َ
ه َٰ 
َ
َّإِل
ٰٓ َ
َّلا ُ

َّ
َّٱللَّ

(َّ
ً
 (87حَدِيثا

Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

selain Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu 
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di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan 

siapakah orang yang lebih benar perkataan (nya) daripada 

Allah.” 

 

Dua, Surat al-Nisa’ [4]: 122 

رَُّ هَ َٰ
ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهَاَّٱلْ

َ
جۡرِيَّمِنَّت

َ
َّت ت  َٰ 

 
هُمَّۡجَن

ُ
خِل

ۡ
د
ُ
تَِّسَن لِحَ َٰ َّٱلص  َٰ

ْ
وا
ُ
َّوَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
وَٱل

َّ ِ
َّ
َّمِنََّٱللَّ

ُ
ق
َ
صۡد

َ
َّوَمَنَّۡأ

ً
ا
ّ
َّحَق ِ

َّ
َّٱللَّ

َ
َّوَعۡد

ً
بَدا
َ
َّأ
ٓ
لِدِينََّفِيهَا َٰ 

َ
َّ)خ

ً
 (122قِيلا

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amalan shaleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga 

yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu 

janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar 

perkataannya daripada Allah?” 

 

Dalam kedua ayat tersebut terdapat dua kata yang 

sinonim yaitu ḥadītsan (حديثا) dan qīlan (قيلا) yang sama berarti 

“perkataan”. Namun, kedua kata ini ditempatkan di ayat yang 

berbeda, dimana dalam Surat al-Nisa’ [4]: 87 pilihannya adalah 

ḥadītsan (حديثا) seperti firman-Nya wa man ashdaqu minallāhi 

ḥadītsan ( ََّّ ِ
َّ
َّمِنََّٱللَّ

ُ
ق
َ
صۡد

َ
َّوَمَنَّۡأ

ً
حَدِيثا ) “Dan siapakah yang lebih benar 

perkataannya daripada Allah?”. Sementara dalam Surat al-Nisa’ 

[4]: 122 pilihan katanya adalah qīlan (قيلا) seperti dalam firman-

Nya waman ashdaqu minallāhi qīlan ( َّ ِ
َّ
َّمِنََّٱللَّ

ُ
ق
َ
صۡد

َ
َّوَمَنَّۡأ

ً
قِيلا ) “Dan 

siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?”. 

Kenepa demikian?  

Sekalipun kata ḥadītsan (حديثا) dan qīlan (قيلا) dianggap 

sinonim sehingga keduanya sama diartikan “perkataan/ 

ucapan”, namun makna keduanya tidak sama sesuai konteks 

dan kelaziman pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata ḥadīts 
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 menunjukkan makna pembicaraan yang bersifat (حديثا)

interaktif dimana ada ucapan (الكلام), pembicara (المتكلم) dan 

lawan bicara (المخاطب). Demikian seperti terlihat dari firman-

Nya Surat al-An’am [6]: 68 

ذِينَََّّ
َّ
َّٱل
َ
يۡت

َ
اَّرَأ
َ
ََّّوَإِذ َٰ هُمَّۡحَن  

ۡ
عۡرِضَّۡعَن

َ
أ
َ
اَّف
َ
تِن َّءَايَ َٰ ٰٓ  ِ

َّف 
َ
ون

ُ
وض

ُ
ََّّيَخ َّحَدِيث   ِ

َّف 
ْ
وا
ُ
وض

ُ
يَخ

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
وۡمَِّٱلظ

َ
ق
ۡ
َّمَعََّٱل رَىَٰ

ۡ
ك
ِّ
َّٱلذ

َ
َّبَعۡد

ۡ
عُد

ۡ
ق
َ
َّت
َ
لً
َ
نَُّف َٰ 

َ
يۡط

 
َّٱلش

َ
ك
 
اَّيُنسِيَن َّوَإِم 

ُۚ
هِۦ ِ

ۡ
ت 
َ
 (68َّغ

Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang 

memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah 

mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan 

yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan 

larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-

orang yang dzalim itu sesudah teringat (akan larangan 

itu).” 

 

Sedangkan qīlan (َّقيلا) adalah ucapan yang hanya keluar 

dari mulut pembicara, tanpa harus memiliki lawan bicara. 

Demikian seperti terlihat dari ucapan orang yang shalat malam 

ketika sendirian tanpa lawan bicara dalam firman-Nya Surat al-

Muzammil [73]: 6 

وَمَُّ
ۡ
ق
َ
َّوَأ
ً
ا   
ۡ
َّوَط

ُّ
د
َ
ش
َ
َّأ َ يۡلَِّهِ 

َّ
َّٱل
َ
ة
َ
اشِئ

َ
َّن
 
َّ)إِن

ً
 (6َّقِيلً

Artinya: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah 

lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 

berkesan.” 

 

Kenapa Surat al-Nisa’ [4]: 87 pilihan kata “ucapan” adalah 

ḥadītsan (حديثا), sementara dalam ayat 122 menggunakan kata 

qīlan (قيلا)? 

Demikian karena Surat al-Nisa’ [4]: 87 konteks kalimatnya 

memang memiliki lawan bicara (المخاطب) yaitu kum (كم) 
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“Kamu” seperti dalam firman-Nya layajm‘annakum ilā yaumi 

al-qiyāmah (َِّمَة قِيَ َٰ
ۡ
ٱل يَوۡمَِّ َّ َٰ

َ
إِل مَّۡ

ُ
ك
 
يَجۡمَعَن

َ
 Sesungguhnya Dia akan“ (ل

mengumpulkan kamu di hari kiamat”. Karena konteks 

kalimatnya memiliki lawan bicara (المخاطب), maka sangat tepat 

jika pilihan kata untuk “ucapan” adalah ḥadītsan (حديثا). 

Berbeda dengan ayat 122, dimana konteks kalimatnya dengan 

penggunaan kata ganti orang ketiga (الغائب) yaitu hum (هم) 

“mereka” seperti dalam firman-Nya sanudkhiluhum jannātin  

(َّ ت  َٰ 
 
جَن هُمَّۡ

ُ
خِل

ۡ
د
ُ
 .”Kamu akan memasukan mereka ke sorga“ (سَن

Karena konteks kalimatnya tanpa lawan bicara, maka wajar 

pilihan kata “ucapan” adalah qīlan (قيلا) karena ucapan dalam 

bentuk qīla (قيلا) memang tanpa melibatkan lawan bicara 

padanya. Wallāhu a‘lam. 

 
114. Menutup: Antara Rāna (ران), Thaba‘a (طبع) dan 

Khatama (ختم) 

Kata rīna (ران), thaba‘a (طبع) dan khatama (ختم) adalah 

kata-kata yang dianggap tarāduf (ادف  sinonim” sehingga“ (الت 

ketiganya sama diartikan “menutup”. Sekalipun ketiganya 

memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda.  

Kata rāna (ران) menunjukkan makna satu atau setumpuk 

noda hitam yang menempel di hati seseorang yang 

menyebabkan hati tersebut tertutup dari cahaya ilmu sehingga 

dia menjadi sulit untuk memahami kebenaran. Karena itu, 

ketika Allah swt menyebutkan kelompok manusia yang sulit 

menerima kebenaran al-Qur’an dan tidak mampu memahami 

ayat-ayat Allah swt dengan baik sehingga menuduhnya sebagai 

dongeng-dongeng, maka pilihan kata hati yang tertutup 



246 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

tersebut adalah rīna (ران). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]: 14 

َّ
ۡۜ
َّبَلۡ

ٍۖ  
لً
َ
َّك

َ
َّ)رَان

َ
سِبُون

ۡ
َّيَك
ْ
وا
ُ
ان
َ
اَّك هِمَّم  وب  ِ

ُ
ل
ُ
َّق َٰ

َ
 (14عَل

Artinya: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 

selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” 

 

Sementara thaba‘a (طبع) menunjukkan makna titik noda 

yang sudah bertumpuk dan terakumulasi yang sudah 

menjadikan hati manusia gelap dan tertutup secara total dari 

cahaya kebenaran dan tidak ada lagi celah cahaya yang bisa 

masuk padanya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

sikap buruk kaum Yahudi yang selalu mengingkari janji mereka 

dengan siapapun sehingga hatinya sudah benar-benar tertutup 

dari kebenaran dan kebaikan, maka pilihan kata tertutup 

adalah thaba‘a (طبع). Demikian seperi disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 155 

وۡلِهِمَّۡ
َ
َّوَق َّحَقٍّ ِ

ۡ
ت 
َ
ءََّبِغ

ٓ
بِيَا
ۢ
ن
َ ۡ
لِهِمَُّٱلْ

ۡ
ت
َ
َّوَق ِ

َّ
تَِّٱللَّ ايَ َٰ رِهِمَّبِ  

ۡ
ف
ُ
هُمَّۡوَك

َ
ق َٰ 
َ
يث ضِهِمَّمِّ

ۡ
ق
َ
بِمَاَّن

َ
ف

اَّ
َ
وبُن
ُ
ل
ُ
َّ)ق

ً
لِيلا

َ
َّق
 
َّإِلَّ

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
َّيُؤ

َ
لً
َ
رِهِمَّۡف

ۡ
ف
ُ
يۡهَاَّبِك

َ
َّعَل ُ

َّ
بَعََّٱللَّ

َ
َّبَلَّۡط فُۢ

ۡ
ل
ُ
 (155غ

Artinya: “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa 

tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, 

dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-

keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa 

(alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati kami 

tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati 

hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak 

beriman kecuali sebahagian kecil dari mereka.” 

 

Sedangkan khatama (ختم) menunjukkan makna tutup 

yang sudah benar-benar sempurna dan tidak ada lagi 
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sedikitpun peluang untuk kembali kepada kebenaran. Karena 

itu, ketika Allah swt menyebutkan kondisi hati orang-orang 

kafir yang sudah tertutup secara total dari kebenaran sehingga 

siapapun yang akan memberi nasehat kepada mereka tidak 

akan ada lagi gunanya, maka pilihan kata menutup adalah 

khatama (ختم). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 6-7 

(َّ
َ
ون
ُ
مِن
ۡ
َّيُؤ

َ
مَّۡلَّ

ُ
نذِرۡه

ُ
مَّۡت

َ
مَّۡل
َ
هُمَّۡأ

َ
رۡت
َ
نذ
َ
يۡهِمَّۡءَأ

َ
َّعَل ء 

ٓ
َّسَوَا

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
َّٱل
 
ََّّ(6ََّّإِن ُ

َّ
مََّٱللَّ

َ
ت
َ
خ

(َّ َّعَظِيم  اب 
َ
هُمَّۡعَذ

َ
َّوَل
 
وَة َٰ 

َ
رِهِمَّۡغِش بۡصَ َٰ

َ
َّأ َٰٰٓ
َ

َّوَعَل
ٍۖ
َّسَمۡعِهِمۡ َٰ

َ
هِمَّۡوَعَل وب  ِ

ُ
ل
ُ
َّق َٰ

َ
 (7عَل

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 

mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 

peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah 

mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang 

amat berat.”  

 

Dari sini dipahami bahwa baik rāna (ران) maupun thaba‘a 

 keduanya masih bisa dibuka dengan taubat dan amal (طبع)

shalih. Sementara khatama (ختم) tidak ada peluang untuk 

seseorang kembali menemukan jalan kebenaran karena 

tutupny sudah sempurna dan tidak ada akan lagi jalan pulang 

menunju kebenaran. 

 
115. Disediakan: Antara A‘adda (َّ

 
َّ) dan A‘tada (أعد

 
 (أعتد

Kata a‘adda (َّ
 
 secara leksikologi Arab (اعتدَّ) dan a‘tada (أعد

disebut sebagai tarāduf (ادف  Sinonim”, sehingga keduanya“ (الت 

ditarjamahkan “menyiapkan”. Sekalipun keduanya berarti 

sama, namun semantiknya berbeda. Dimana kata a‘tada (أعتد) 

aslinya adalah berasal dari kata ‘atada (عتد) yang secara 
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harfiyah berarti menyiapkan sesuatu dengan menghadirkannya 

secara langsung. Karena itu, catatan amal manusia yang 

langsung dihadirkan kepadanya di hari kiamat kelak disebut 

dengan ‘atīd (عتيد). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Qaf [50]: 23 

َّ ي 
َ
د
َ
اَّمَاَّل

َ
ذ َٰ 
َ
َّه
ُ
ه
ُ
رِين
َ
الََّق

َ
َّ)َّوَق

 
 (23عَتِيد

Artinya: “Dan yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan 

amalnya) yang tersedia pada sisiku".” 

 

Sementara a‘adda (َّأعد) menunjukkan makna menyiapkan 

sesuatu, namun tidak mesti menghadirkannya secara langsung. 

Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia agar 

bersegera mencari ampunan dan sorga yang disediakan bagi 

orang-orang bertaqwa, maka pilihan katanya adalah a‘adda 

(َّ
 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali .(أعد

Imran [3]: 133 

رۡضََُّّ
َ ۡ
َّوَٱلْ

ُ
ت وََٰ مَ َٰ هَاَّٱلس 

ُ
َّعَرۡض ة 

 
مَّۡوَجَن

ُ
ك بِّ نَّر  َّمِّ فِرَة 

ۡ
َّمَغ َٰ

َ
َّإِل

ْ
ا ََّّوَسَارِعُوٰٓ قِي  َ

 
مُت
ۡ
َّلِل
ۡ
ت
 
عِد
ُ
أ

(133)َّ 

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 

Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 

 

Pilihan kata a‘adda (َّ
 
 dalam konteks kenikmatan sorga (أعد

memberi kesan bahwa sorga sudah disiapkan, namun belum 

bisa dihadirkan karena harus menunggu kiamat dan hisab 

manusia selesai. Kenikmatan sorga belum bisa dihadirkan 

karena memang yang bersangkutan belum meninggal dunia 

dan masih dalam tahap usaha mengejarnya.   



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 249 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

Menariknya, ketika Allah swt menjadikan azab bagi orang 

yang mati dalam keadaan kafir, maka pilihan katanya adalah 

a‘tada (اعتد). Demikian seperti disebutkan dalam Surat al-Nisa’ 

[4]: 18 

ََّّ  
الََّإِت ِّ

َ
َّق
ُ
مَوۡت

ۡ
مَُّٱل

ُ
ه
َ
حَد

َ
َّأ َ

اَّحَصر َ
َ
َّإِذ َٰٰٓ اتَِّحَن   يِّ   َّٱلس 

َ
ون
ُ
ذِينََّيَعۡمَل

َّ
َّلِل
ُ
وۡبَة

 
يۡسَتَِّٱلت

َ
وَل

ََّّ
َ
ئِك

َٰٰٓ 
َ
ل وأ
ُ
َّأ
ُۚ ار 
 
ف
ُ
مَّۡك

ُ
َّوَه

َ
ون
ُ
ذِينََّيَمُوت

َّ
َّٱل
َ
َٰ نََّوَلَّ   

ۡ
َّٱل
ُ
بۡت

ُ
اََّّت

َ
ن
ۡ
د
َ
عۡت
َ
َّ)أ

ً
لِيما

َ
ابًاَّأ

َ
هُمَّۡعَذ

َ
 (18ل

Artinya: “Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-

orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 

datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 

ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertobat sekarang" 

Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati 

sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu 

telah Kami sediakan siksa yang pedih.” 

 

Demikian karena memang neraka yang disediakan untuk 

mereka sudah siap dan sudah dihadirkan kepada mereka 

karena mereka memang sudah meninggalkn dunia.  

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan azab yang 

disediakan untuk kaum Nabi Nuh yang mati tenggelam, maka 

pilihan katanya juga a‘tada (أعتد). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 37 

ََّّ
ً
اسَِّءَايَة

 
هُمَّۡلِلن َٰ 

َ
ن
ۡ
هُمَّۡوَجَعَل َٰ 

َ
ن
ۡ
رَق
ۡ
غ
َ
سُلََّأ َّٱلرُّ

ْ
بُوا

 
ذ
َ
اَّك م 

َّ
وحٍَّل

ُ
وۡمََّن

َ
اََّّوَق

َ
ن
ۡ
د
َ
عۡت
َ
َّوَأ لِمِي  َ َٰ 

 
لِلظ

(َّ
ً
لِيما

َ
ابًاَّأ

َ
 (37َّعَذ

Artinya: “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala 

mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan 

mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 

manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang 

dzalim adzab yang pedih;” 
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Dengan pilihan kata a‘tada (أعتد) untuk azab bagi kaum 

Nabi Nuh memberi kesan bahwa memang azab yang disiapkan 

untuk mereka sudah hadir karena mereka semua sudah mati 

dan tidak lagi berada di dunia.  

Menariknya, ketika Alllah swt menjanjikan azab yang 

besar bagi orang beirman yang melakukan pembunuhan secara 

sengaja, maka pilihan katanya adalah a‘adda (َّ
 
 Demikian .(أعد

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 93 

ََّّ
ُ
ه
َ
عَن
َ
يۡهَِّوَل

َ
َّعَل ُ

َّ
ضِبََّٱللَّ

َ
َّفِيهَاَّوَغ

ً
لِدا َٰ 

َ
مَُّخ

 
َّجَهَن هُ

ُ
ؤ
ٓ
جَزَا

َ
َّف
ً
دا عَمِّ

َ
ت َّمُّ
ً
مِنا

ۡ
لَّۡمُؤ

ُ
ت
ۡ
وَمَنَّيَق

(َّ
ً
ابًاَّعَظِيما

َ
َّعَذ

ُ
ه
َ
َّل
 
عَد
َ
 َّ(93وَأ

Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, 

kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 

mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar 

baginya.” 

 

Kenapa azab yang disiapkan bagi pembunuh dalam ayat 

ini disebut dengan kata a‘adda (َّ
 
  ?(أعد

Demikian karena pembunuh masih berada di dunia dan 

belum meninggal, dan karena itu azabnya belum dihadirkan 

walaupun sudah disiapkan. Dengan pilihan a‘adda (َّ
 
 juga (أعد

mengandung kesan optimis bahwa boleh jadi azab yang sudah 

disediakan itu tidak jadi dihadirkan jika mereka bertaubat 

sebelum meninggal dunia atau menebus kesalahannya. 

Wallāhu a‘lam. 
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116. Berita Manusia Terburuk: Antara Khabar (َّ  dan (خت 
Naba’ (نبأ) 

Kata khabar (َّ  adalah dua kata yang (نبأ) ’dan naba (خت 

dianggap sinonim sehingga keduanya sama diartikan “berita”. 

Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya berbeda 

sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata khabar (َّ  biasanya menunjukkan makna berita (خت 

secara umum dari siapapun datangnya dan apapun isi 

beritanya. Karena itu, harapan Nabi Musa as akan mendapat 

kabar atau petunjuk tentang jalan menuju Mesir dari api yang 

diduganya adalah kafilah dagang di ketinggian Bukit Sina, maka 

berita yang didapatkan Nabi Musa as tentang jalan ke Mesir 

disebut dengan khabar (َّ  Demikian seperti disebutkan .(خت 

dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 7 

هَاََّّ
ۡ
ن مِّ مَّ

ُ
اتِيك سَ   َّ

ً
ارا
َ
ن َّ
ُ
سۡت

َ
َّءَان ٰٓ  

إِت ِّ ٰۦَّٓ لِهِ
ۡ
ه
َ
لِْ َّ مُوسََٰ الََّ

َ
ق َّ
ۡ
َّإِذ بِشِهَاب  مَّ

ُ
وَّۡءَاتِيك

َ
أ َّ ٍ
َ
ت 
َ
بِخ

(َّ
َ
ون
ُ
ل
َ
صۡط

َ
مَّۡت
ُ
ك
َّ
عَل
َّ
بَسٍَّل

َ
 (7ق

Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 

keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak 

akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku 

membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat 

berdiang".” 

 

Sementara naba’ (َّنبأ) bisa digunakan untuk menunjukkan 

makna berita besar yang sangat mengejutkan dan 

mengagetkan. Karena itu, ketika Hud-Hud memberitakan 

kepada Nabi Sulaiman tentan seorang wanita yang memimpin 

negara besar yang makmur Saba’ yang saat itu tidak pernah ada 

wanita menjadi pemimpin, maka berita Ratu Saba’ disebut 
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dengan kata naba;’ (َّنبأ). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Naml [27]: 22 

َّمِنَّسَبَإَِِّۭ
َ
ك
ُ
ت
ۡ
َّوَجِئ َّبِهِ

ۡ
حِط

ُ
مَّۡت

َ
َّبِمَاَّل

ُ
حَطت

َ
الََّأ

َ
ق
َ
َّف َّبَعِيد  َ

ۡ
ت 
َ
َّغ
َ
ث
َ
مَك
َ
َّ)ف ٍ

َّيَقِي   بَإ 
َ
 َّ(22بِن

Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 

lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 

belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri 

Saba suatu berita penting yang diyakini,” 

 

Begitu juga, berita pembunuhan pertama di muka bumi 

yaitu Habil oleh Qabil yang merupakan berita yang sangat 

menggemparkan di waktu itu, disebut juga dengan kata naba’ 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(نبأ)

Ma’idah [5]: 27 

ََّّ
ۡ
َّإِذ حَقِّ

ۡ
مََّبِٱل

َ
َّءَاد ۡ  

َ َّٱبۡن 
َ
بَأ
َ
يۡهِمَّۡن

َ
لَُّعَل

ۡ
بَاََّّوَٱت ر 

َ
لََّّۡق ب 

َ
ق
َ
مَّۡيُت

َ
حَدِهِمَاَّوَل

َ
لََّمِنَّۡأ بِّ

ُ
ق
ُ
ت
َ
َّف
ً
رۡبَانا

ُ
ق

(َّ قِي  َ
 
مُت
ۡ
َّمِنََّٱل ُ

َّ
لَُّٱللَّ ب 

َ
ق
َ
مَاَّيَت

 
الََّإِن

َ
َّق
ٍۖ َ
ك
 
ن
َ
ل
ُ
ت
ۡ
ق
َ َ
الََّلْ

َ
رَِّق

َ
خ
ٰٓ ۡ
 (27مِنََّٱلْ

Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra 

Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika 

keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari 

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku pasti 

membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 

bertakwa".” 

Begitu pula, berita ditidurkannya tujuh pemuda di dalam 

goa selama 309 tahun yang ketika mereka bangun sangat 

mencengangkan manusia di masa itu, juga disebut dengan kata 

naba’ (نبأ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Kahfi [18]: 13 

هُمَّۡ
 
َّإِن
ُۚ حَقِّ

ۡ
مَّبِٱل

ُ
ه
َ
بَأ
َ
َّن
َ
يۡك

َ
َّعَل صُّ

ُ
ق
َ
حۡنَُّن

 
ىَّ)ن

ً
د
ُ
هُمَّۡه َٰ 

َ
ن
ۡ
هِمَّۡوَزِد َّبِرَب  ِّ

ْ
وا
ُ
َّءَامَن

 
يَة
ۡ
 (13فِت
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Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu 

(Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka 

itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 

mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk;” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan berita 

manusia terburuk yaitu mereka yang berbuat salah, namun 

bangga dengan dosanya karena meyakini perbutannya dan 

benar. Maka berita tentang mereka juga disebut dengan naba’ 

 (أنبأكم) Demikian seperti terlihat dari kata unabbi’ukum .(نبأ)

dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 103  

مََّّ
ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
ن
ُ
لَّۡن

َ
لَّۡه

ُ
َّ)ق

ً
لً عۡمَ َٰ

َ
ينََّأ شَِ

ۡ
خ
َ ۡ
يَا103ََّّبِٱلْ

ۡ
ن
ُّ
ةَِّٱلد حَيَوَٰ

ۡ
َّٱل  ِ

َّسَعۡيُهُمَّۡف  ل 
َ
ذِينََّض

َّ
(َّٱل

عًاَّ)
ۡ
َّصُن

َ
ون
ُ
هُمَّۡيُحۡسِن

 
ن
َ
َّأ
َ
مَّۡيَحۡسَبُون

ُ
 (103وَه

Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan 

kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi 

perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-

baiknya.” 

 

Demikian memberi isyarat bahwa orang yang bangga 

menceritakan dosanya kepada orang lain adalah orang yang 

sangat mencengangkan. Bagaimana mungkin ada orang yang 

dengan bangga menceritakan dosanya yang semestinya dia 

berusaha menyembunyikannya karena setiap orang pastinya 

takut dan malu dosanya diketahui orang lain. Orang yang 

merasa bangga dengan dosanya disebut manusia yang sangat 

aneh dan mencengangkan, karena lazimnya orang jika bersalah 
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dia mengaku dan meminta maaf serta meminta ampun kepada 

Allah swt, bukannya bangga dengan dosa yang diperbuat. 

 
117. Tahun: Antara  Ḥaul (حول), Sanah (سنة), Ḥijaj (حجج) dan 

‘Ām (عام) 

Kata “tahun” dalam kosakata Arab memiliki beberapa 

sinonim, di antaranya sanah (سنة), ‘ām (َّعام), ḥijaj (حجج) dan 

ḥaul (حول). Sekalipun semuanya diartikan tahun, namun 

masing-masing memiliki semantik yang berbeda sesuai dengan 

konteks dan kelaziman penggunaan dalam kalam Arab. 

Kata ḥaul (حول) adalah bentuk infinitive dari kata ḥāla-

yaḥūlu ( يحول-حال ) yang secara harfiyah berarti “pembatas, 

penghalang”. Karena itu, terhalangnya Nabi Nuh as dengan 

anaknya yang durhaka Kan’an disebut dengan ḥāla (حال), 

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 43 

َّ...(َّ رَقِي  َ
ۡ
مُغ
ۡ
َّمِنََّٱل

َ
ان
َ
ك
َ
مَوۡجَُّف

ۡ
هُمَاَّٱل

َ
 (43وَحَالََّبَيۡن

Artinya: “…Dan gelombang menjadi penghalang antara 

keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang 

yang ditenggelamkan” 

 

Begitu juga ketika Allah sat menyebutkan kuasa-Nya 

dalam menghalangi antara seorang dan hatinya, maka diksi 

yang digunakan adalah yaḥūlu (يحول). Demikian sebagaimana 

disebutkan dalam Surat al-Anfal [8]: 24 

َّ َ
َّ
َّٱللَّ

 
ن
َ
َّأ
ْ
ا مُوٰٓ

َ
َّ)َّ...وَٱعۡل

َ
ون ُ

َ حۡش 
ُ
يۡهَِّت

َ
ٰۥَّٓإِل
ُ
ه
 
ن
َ
َّوَأ بِهِ

ۡ
ل
َ
مَرۡءَِّوَق

ۡ
َّٱل َ ۡ َّ(24يَحُولَُّبَي 

Artinya: “…dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya 

kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan” 
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Kata ḥaul (حول) disebut “tahun” untuk menunjukkan 

makna bahwa tahun itu atau masa itu adalah saat terhalangnya 

manusia dalam kontak dan komunikasi dengan yang lain. 

Karena itu, kata ḥ aul (حول) di dalam al-Qur’an tidak digunakan 

kecuali dalam konteks perceraian dan kematian. Perhatikan 

dua ayat berikut; 

Pertama, Surat al-Baqarah [2]: 233 

ََّّ ن 
ُ
ه
َ
د َٰ 
َ
وۡل
َ
أ يُرۡضِعۡنََّ َّ

ُ
ت َٰ لِدَ وََٰ

ۡ
َّوَٱل

َ
وَعَل َّ

َُۚ
اعَة

َ
ض ٱلر  َّ يُتِم  نَّ

َ
أ َّ
َ
رَاد
َ
أ لِمَنَّۡ َّ

ٍۖ
ِ
 ۡ ي 
َ
امِل
َ
َّك ِ
 ۡ ي 
َ
حَوۡل

(...
ُۚ
مَعۡرُوفِ

ۡ
َّبِٱل هُن 

ُ
َّوَكِسۡوَت هُن 

ُ
ق
ۡ
َّرِز

ُ
ه
َ
ودَِّل

ُ
مَوۡل

ۡ
 (233ٱل

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

yang makruf….” 

  

Dua, Surat al-Baqarah [2]: 240 

ََّّ
َ
إِل عًاَّ َٰ 

َ
ت م  جِهِمَّ وََٰ

ۡ
ز
َ ِّ
َّلْ
ً
ة وَصِي  َّ

ً
جا وََٰ

ۡ
ز
َ
أ َّ
َ
رُون

َ
وَيَذ مَّۡ

ُ
مِنك َّ

َ
وۡن

 
وَف
َ
يُت ذِينََّ

َّ
ََّّوَٱل َ ۡ ت 

َ
حَوۡلَِّغ

ۡ
ٱل

َّ ُ
َّ
َّوَٱللَّ عۡرُوف 

َّمِنَّم  سِهِن 
ُ
نف
َ
َّأ ٰٓ  ِ
نََّف 

ۡ
عَل
َ
َّمَاَّف  ِ

مَّۡف 
ُ
يۡك
َ
احََّعَل

َ
َّجُن

َ
لً
َ
رَجۡنََّف

َ
َّخ
ۡ
إِن
َ
رَاجٍَّف

ۡ
إِخ

(َّ َّحَكِيم   (249عَزِيز 

Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 

antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat 

untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 

lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). 

Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada 

dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) 

membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri 

mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
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Surat al-Baqarah [2]: 233, berbicara dalam konteks cerai 

hidup antara sepasang suami isteri, dimana sang isteri diminta 

tetap menyusui anaknya sampai dua tahun.  Sementara sang 

mantan suami tetap memberi nafkah kepada mantan isterinya 

selama masa menyusui anaknya itu. Tentu saja perceraian 

secara otomatis menjadikan suami dan isteri terpisah dan 

terhalang dalam melakukan kontak terutama kontak fisik. 

Karena itulah, masa dua tahun mereka mengurus anak dalam 

keadaan sudah terpisah itu disebut dengan kata ḥaul (حول) yang 

memang secara harfiyah artinya “terpisah/terhalang”.  

Sedangkan Surat al-Baqarah [2]: 240, berbicara dalam 

konteks cerai mati antara suami isteri. Dimana ketika suami 

telah meninggal dunia, maka dia boleh berwasiat kepada 

kerabatnya agar isterinya tetap diberi nafkah dan tidak 

dikeluarkan dari rumahnya selama satu tahun. Masa setahun 

sang wanita berada di rumah suaminya disebut ḥaul (حول), 

karena memang kontak fisik antara isteri dan suaminya telah 

putus dan terhalang disebabkan mereka telah berbeda alam 

yang tidak mungkin lagi terjadi kontak antara keduanya. Karena 

itu wajar jika pilihan katanya adalah ḥaul (حول) yang secara 

harfiyah berarti “penghalang/pembatas”.  

 
118. Lupa: Antara Nasiya (َّ  (سها) dan Sahā (نش 

Kata nasiya-yansā ( َّ ينش-نش  ) dan sahā-yashū ( يسهوَّ-سها ) 

adalah dua kata yang dipandang sebagai tarāduf (َّادف  (الت 

“sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan “lupa”. 

Sekalipun keduanya berarti sama, namun semantiknya berbeda 

sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam 

Arab.  
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Kata nasiya-yansā ( َّ ينش-نش  ) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna lupa karena memanganggap remeh dan 

enteng sesuatu. Sementara, sahā-yashū ( يسهو-سها ) adalah lupa 

yang sifatnya sangat manusiawi tanpa ada sikap menganggap 

dan memandang remeh dan enteng terhadapnya.  

Karena itu, lupanya Nabi Adam akan larangan Allah swt 

memakan buah pohon Khuldi disebut dengan kata nasiya (َّ  ,(نش 

karena memang Nabi Adam menganggap ringan janjinya 

dengan Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat Thaha [20]: 115 

بۡلَُّ
َ
مََّمِنَّق

َ
َّءَاد َٰٰٓ

َ
َّإِل

ٓ
ا
َ
ن
ۡ
َّعَهِد

ۡ
د
َ
ق
َ
َّ)وَل

ً
َّعَزۡما

ُ
ه
َ
َّل
ۡ
جِد

َ
مَّۡن

َ
َّوَل َ شِ 

َ
ن
َ
 (115ف

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 

kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan 

tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat.” 

 

Karena itu pula, lupanya pembantu Nabi Musa as 

memberitahukan bahwa ikan mati yang mereka bawa sudah 

hidup dan berenang di lautan dengan membuat jalan yang aneh 

juga disebut nasiya (َّ  karena memang pembantu Nabi ,(نش 

Musa as menganggap remah apa yang dilihatnya tersebut. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi 

[18]: 63 

ََّّ
ٓ
َّوَمَا

َ
حُوت

ۡ
َّٱل
ُ
سِيت

َ
َّن  
إِت ِّ
َ
رَةَِّف

ۡ
خ َّٱلص 

َ
َّإِل

ٓ
ا
َ
وَيۡن
َ
َّأ
ۡ
َّإِذ

َ
رَءَيۡت

َ
الََّأ

َ
نََُّّق َٰ 

َ
يۡط

 
َّٱلش

 
َّإِلَّ

ُ
نِيه نسَىَٰ

َ
أ

(َّ
ً
بَحۡرَِّعَجَبا

ۡ
َّٱل  ِ
َّف 
ُ
ه
َ
َّسَبِيل

َ
ذ
َ
خ
 
َّوَٱت
ُۚ
رَهُۥ

ُ
ك
ۡ
ذ
َ
َّأ
ۡ
ن
َ
 (63َّأ

Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita 

mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 

sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 

dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 
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menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil 

jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali."” 

 

Karena itu pula, negasi tidak lupanya Nabi Muhammad 

saw terhadap wahyu yang diturunkan kepada beliau disebut 

dengan kata tansa (تنش), karena memang beliau tidak pernah 

memandang ringan urusan wahyu sehingga mustahil beliau 

akan melupkan wahyu yang beliau terima. Demikain seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’la [87]: 6 

َّ
َ
لً
َ
َّف
َ
ك
ُ
رِئ
ۡ
ق
ُ
َّ)سَن نشََٰٰٓ

َ
 (6ت

Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu 

(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,”  

 

Jika ada riwayat Nabi Muhammad saw lupa, maka lupa 

beliau bukan nasiya (َّ  yang merupakan (سها) namun sahā ,(نش 

lupa karena sifat asli manusia dan bukan karena menganggap 

remeh dan enteng. Demikian seperti kasus Nabi saw lupa 

tasyahud awal dalam shalat zuhur hingga beliau melakukan 

sujud sahwi sebelum salam. Demikain seperti dalam hadis dari 

Abdullah bin Buhainah  

ََّّ
َ
ة
َ
ن نَِّبُحَيأ َّبأ ِ

َّ
للَّ
َ
دَِّا َّعَبأ َّ-عَنأ

ُ
ه
أ
َّعَن

َ
عَال

َ
َّت ُ
َّ
للَّ
َ
َّا َ  ِ

َّصلَّاللهَّعليهَّوسلمََََّّّّ-رَض  ن ِ  
 
لن
َ
َّا
 
ن
َ
أ

رََّ هأ
ُّ
الظ بِهِمَُّ َّ

َّ
ََََّّّّصَل ِ

يَي أ 
َ
ول
ُ أ
لْ
َ
ا َّ ِ
ي أ 
َ
عَت
ْ
ك لر 
َ
ا َّ  ِ

ف  امََّ
َ
ق
َ
لِسأََََّّّّف يَجأ َّ مأ

َ
اسََََُّّّّوَل

 
لن
َ
ا امََّ

َ
ق
َ
ف

َّ
ُ
ََََّّّّمَعَه

َ
ة
َ
لً لص 

َ
َّا

صى َ
َ
اَّق
َ
َّإِذ َّوَََََّّّّحَن  

ُ
لِيمَه سأ

َ
اسَُّت

 
لن
َ
رََّا

َ
ظ
َ
ت
أ
وََّجَالِس ََََّّّّان

ُ
َّوَه َ ت  

َ
َََََّّّّّك

َ
وَسَجَد

َّ ِ
ي أ 
َ
ت
َ
د مََََّّّسَجأ

ِّ
َّيُسَل

أ
ن
َ
لََّأ بأ

َ
مَ.َّ)رواهَّالبخاري(ََّّق

َّ
َّسَل م 

ُ
 ث

Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Buhaimah Radliyallaahu 'anhu 

bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sholat Dhuhur 

bersama mereka beliau berdiri pada dua rakaat pertama 

dan tidak duduk tasyahhud orang-orang ikut berdiri 

bersamanya hingga beliau akan mengakhiri sholat dan 
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orang-orang menunggu salamnya beliau takbir dengan 

duduk kemudian beliau sujud dua kali sebelum salam lalu 

beliau salam. (Bukhari). 

 

Karena itu pula sujud karena lupa dalam shalat disebut 

sujūd sahwi (السهو النسيان) bukan sujūd nisyān ,(سجودَّ  ,(سجودَّ

karena mereka yang lupa dalam shalat murni karena sifat 

manusia bukan karena memandang enteng dan remah ibadah 

shalat. 

 
119. Mengangkat: Antara Nataqa (نتق) dan Rafa‘a (رفع) 

Kata nataqa (نتق) dan rafa‘a (رفع) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan 

“mengangkat”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya 

dalam kalam Arab.  

Kata nataqa (َّنتق) menunjukkan makna mengangkat 

sesuatu yang sangat berat dan besar. Sedangkan kata rafa‘a 

 menunjukkan makna mengangkat sesuatu yang lebih kecil (رفع)

dan ringan. Perhatikan dua ayat berikut; 

Pertama, Surat al-A’raf [7]: 171 

ََّّ
ۡ
َّوَإِذ ة 

و 
ُ
مَّبِق

ُ
ك َٰ 
َ
يۡن
َ
َّءَات
ٓ
َّمَا
ْ
وا
ُ
ذ
ُ
َّبِهِمَّۡخ َّوَاقِعُۢ

ُ
ه
 
ن
َ
َّأ
ْ
ا وٰٓ
ُّ
ن
َ
َّوَظ

 
ة
َّ
ل
ُ
َّظ

ُ
ه
 
ن
َ
أ
َ
هُمَّۡك

َ
وۡق
َ
جَبَلََّف

ۡ
اَّٱل
َ
ن
ۡ
ق
َ
ت
َ
ن

ونَّ)
ُ
ق
 
ت
َ
مَّۡت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
َّمَاَّفِيهَِّل

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
 (171وَٱذ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke 

atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan 

mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa 

mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka): "Peganglah 

dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, 

serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di 
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dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang 

bertakwa".” 

 

Dua, Surat al-Baqarah [2]: 63 

مََّّ
ُ
ك َٰ 
َ
يۡن
َ
َّءَات
ٓ
َّمَا
ْ
وا
ُ
ذ
ُ
ورََّخ

ُّ
مَُّٱلط

ُ
ك
َ
وۡق
َ
اَّف
َ
عۡن
َ
مَّۡوَرَف

ُ
ك
َ
ق َٰ 
َ
اَّمِيث

َ
ن
ۡ
ذ
َ
خ
َ
َّأ
ۡ
َّمَاَّفِيهَِّوَإِذ

ْ
رُوا
ُ
ك
ۡ
َّوَٱذ ة 

و 
ُ
بِق

(َّ
َ
ون

ُ
ق
 
ت
َ
مَّۡت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
َََّّّ(63ل

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 

kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu 

(seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa 

yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang 

ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.” 

 

Dalam Surat al-A’raf [7]: 171, Allah swt menggunakan 

kata nataqa (نتق) untuk menunjukkan perbuatan mengangkat 

bukit dalam bentuk jabal (جبل). Demikian karena memang Jabal 

 lazimnya menunjukkan makna bukit yang besar dan (جبل)

kokoh. Karena itu, bukit yang digunakan Allah swt sebagai 

tempat bertajalli adalah jabal (جبل) untuk menunjukkan 

kebesaran dan keagungan. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 143 

ََّّ
ُ
ه َّرَبُّ َٰ

َّ
جَل

َ
اَّت م 

َ
ل
َ
َّ...ف

َ
ك
َ
ن الََّسُبۡحَ َٰ

َ
َّق
َ
اق
َ
ف
َ
َّأ
ٓ
ا م 
َ
ل
َ
َّف
ً
َّصَعِقا َّمُوسََٰ ر 

َ
َّوَخ

ً
ا
ّ
ك
َ
َّد
ُ
ه
َ
جَبَلَِّجَعَل

ۡ
لِل

(َّ مِنِي  َ
ۡ
مُؤ
ۡ
لَُّٱل و 

َ
َّأ
۠
ا
َ
ن
َ
َّوَأ

َ
يۡك

َ
َّإِل
ُ
بۡت

ُ
 (143ت

Artinya: “…Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 

gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan 

Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar 

kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertobat 

kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama 

beriman".” 
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Sementara dalam Surat al-Baqarah [2]: 63, Allah swt 

menggunakan kata rafa‘a (رفع) untuk menunjukkan makna 

mengangkat bukit dalam bentuk al-thūr (الطور). Demikian 

karena al-thūr (الطور) lazimnya menunjukkan makna bukit yang 

lebih kecil dan lebih ringan. Karena itulah, pilihan kata 

mengangkat terhadapnya adalah rafa‘a (رفع) unntuk memberi 

kesan bahwa objek yang diangkat lebih kecil dan lebih ringan. 

Wallāhu a‘lam. 

 
120. Adil dalam Poligami: Antara ‘Adl (عدل) dan Qisth (قسط) 

‘Adl (عدل) dan qisth (قسط) adalah dua kata yang dianggap 

sinonim, dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan dengan 

“adil”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman pemakaian 

dalam kalam Arab.  

Kata qisth (قسط) lazimnya digunakan untuk keadilan 

dalam perkara yang terkait dengan materi. Karena itu, ketika 

Allah swt memerintahkan berlaku adil dalam soal takaran dan 

timbangan yang sifatnya material, maka pilihan kata adil adalah 

qisth (قسط). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Hud [11]: 85 

ََّّ
َ
ان مِت  َ

ۡ
يَالََّوَٱل

ۡ
مِك
ۡ
َّٱل
ْ
وا
ُ
وۡف
َ
وۡمَِّأ

َ
ق ََّّوَيَ َٰ

ْ
وۡا
َ
عۡث
َ
َّت
َ
مَّۡوَلَّ

ُ
ءَه
ٓ
يَا
ۡ
ش
َ
اسََّأ

 
َّٱلن
ْ
سُوا

َ
بۡخ
َ
َّت
َ
َّوَلَّ

ٍۖ
قِسۡطِ

ۡ
بِٱل

سِدِينََّ)
ۡ
رۡضَِّمُف

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

 (85ف 

Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah 

takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 

merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan 

janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan 

membuat kerusakan.” 
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Adapun kata ‘adl (عدل) dominannya digunakan untuk 

makna adil yang terkait dengan perasaan seperti rasa sayang, 

perhatian dan sebagainya. Karena itu, ketika Allah swt 

memerintahkan agar tetap berlalu adil sekalipun dalam 

suasana hati yang diliputi perasaan benci dan tidak suka, maka 

kata adil diungkapkan dengan pilihan kata ‘adl (عدل). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 8 

ََّّ
 
لَّ
َ
َّأ َٰٰٓ
َ

َّعَل وۡم 
َ
َّق
ُ
ان   

َ
ن
َ
مَّۡش

ُ
ك
 
َّيَجۡرِمَن

َ
َّ...وَلَّ

َُۚ َّٱللََّّ
ْ
وا
ُ
ق
 
َّوَٱت

وَىٍَٰۖ
ۡ
ق
 
رَبَُّلِلت

ۡ
ق
َ
وََّأ
ُ
َّه
ْ
وا
ُ
َّٱعۡدِل

ُْۚ
وا
ُ
عۡدِل

َ
ت

(َّ
َ
ون
ُ
عۡمَل

َ
َّبِمَاَّت ۢ ُ بِت 

َ
َّخ َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّ(8إِن

Artinya: “…Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadilan 

dalam konteks poligami, maka kedua kata adil ini muncul secara 

bersamaan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Nisa’ [4]: 3 

َّ
َ
ث َٰ 

َ
ل
ُ
َّوَث َٰ َ ن 

ۡ
ءَِّمَث

ٓ
سَا
ِّ
نََّٱلن مَّمِّ

ُ
ك
َ
ابََّل

َ
َّمَاَّط

ْ
ٱنكِحُوا

َ
َّف مًََّٰ َٰ 

َ
يَت
ۡ
َّٱل  ِ
َّف 
ْ
وا
ُ
سِط

ۡ
ق
ُ
َّت
 
لَّ
َ
مَّۡأ
ُ
ت
ۡ
َّخِف

ۡ
وَإِن

ََّّ
 
لَّ
َ
مَّۡأ
ُ
ت
ۡ
َّخِف

ۡ
إِن
َ
َّف
ٍۖ
عَ
َّوَرُب  ََٰ

ْ
وا
ُ
عُول

َ
َّت
 
لَّ
َ
َّأ َٰٰٓ
َ ت 
ۡ
د
َ
َّأ
َ
لِك َٰ

َ
َّذ
ُۚ
مۡ
ُ
ك
ُ
ن يۡمَ َٰ

َ
َّأ
ۡ
ت
َ
ك
َ
وَّۡمَاَّمَل

َ
َّأ
ً
ة
َ
حِد وََٰ

َ
َّف
ْ
وا
ُ
عۡدِل

َ
ت

(3) 

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
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demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya.” 

 

Dalam ayat ini kata adil dalam bentuk qisth (قسط) 

disebutkan dalam konteks berlaku adil ketika menikahi 

perempuan yatim yang memiliki harta. Dimana seorang lelaki 

yang khawatir tidak bisa bersikap adil terhadap harta anak 

perempuan yatim yang dinikahinya, maka hendaklah dia 

menikahi wanita lain saja yang bukan anak yatim sehingga dia 

selamat dari memakan harta anak yatim. Sementara, kata adil 

dalam bentuk ‘adl (عدل) dalam ayat ini disebutkan dalam 

konteks adil dalam kasih sayang terhadap beberapa isteri yang 

dipoligami. Dimana, jika seorang tidak mampu berlaku adil 

kepada isteri-isterinya dalam perhatian dan kasih sayang, maka 

cukup baginya menikahi satu perempuan saja.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan 

ketidakmampuan lelaki berlaku dalam terhadap isteri-sterinya, 

maka kata adil diungkapkan dengan pilihan kata ‘adl (َّعدل). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ 

[4]: 129 

نََّّ
َ
َّأ
ْ
ا طِيعُوٰٓ

َ
سۡت
َ
نَّت

َ
اَّوَل

َ
رُوه

َ
ذ
َ
ت
َ
مَيۡلَِّف

ۡ
َّٱل ل 

ُ
َّك
ْ
وا
ُ
مِيل

َ
َّت
َ
لً
َ
َّف
ٍۖ
مۡ
ُ
وَّۡحَرَصۡت

َ
ءَِّوَل

ٓ
سَا
ِّ
َّٱلن َ ۡ َّبَي 

ْ
وا
ُ
عۡدِل

َ
ت

(َّ
ً
حِيما َّر 

ً
ورا
ُ
ف
َ
َّغ
َ
ان
َ
َّك َ
َّ
َّٱللَّ

 
إِن
َ
َّف
ْ
وا
ُ
ق
 
ت
َ
َّوَت
ْ
صۡلِحُوا

ُ
َّوَإِنَّت

ُۚ
ةِ
َ
ق
َّ
مُعَل

ۡ
ٱل
َ
 (129ك

Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku 

adil di antara istri- istri (mu), walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu 

biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
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kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 

 

Dalam ayat ini, Allah swt hanya menegasikan kemampuan 

adil bagi lelaki yang berpoligami dalam bentuk ’adl (عدل) yaitu 

adil dalam perhatian dan kasih sayang. Karena itu, perintah 

Allah swt menikahi satu perempuan jika tidak bisa berlaku adil 

dalam pilihan kata ‘adl (عدل), memberi kesan bahwa secara asal 

pernikahan itu adalah monogami, bukan poligami. Karena 

memang, mustahil seorang laki-laki akan mampu berlaku adil 

dalam sayang dan perhatian di antara semua isterinya. 

 
121. Pelayan Sorga: Antara Wildān (ولدان) dan Ghilmān 

 (غلمانَّ)

Konteks (السياق) adalah komponen penting dalam stilistika 

yang mesti diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di 

balik dua ayat yang redaksinya berdekatan. Perhatikan dua ayat 

berikut; 

Pertama, Surat al-Thur [52]: 24 

يۡهِمَّۡ
َ
وفَُّعَل

ُ
َّ)وَيَط

 
ون
ُ
ن
ۡ
ك َّم 

 
ؤ
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
هُمَّۡل

 
ن
َ
أ
َ
هُمَّۡك

َّ
َّل
 
مَان

ۡ
 َّ(24غِل

Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak 

muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu 

mutiara yang tersimpan.” 

 

Dua, Surat al-Waqi’ah [56]: 17 

يۡهِمَّۡ
َ
وفَُّعَل

ُ
َّ)َّيَط

َ
ون

ُ
د
َّ
ل
َ
خ َّمُّ

 
ن َٰ
َ
د
ۡ
 َّ(17وِل

Artinya: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang 

tetap muda,” 
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Kedua ayat ini sama menjelasan tentang salah satu 

fasilitas sorga bagi penghuninya, dimana mereka akan dilayani 

oleh para pelayan di sorga yang selalu berputar mengelilingi 

mereka. Namun, secara redaksional terdapat perbedaan pada 

kedua ayat tersebut. 

Pertama, dalam Surat al-Thur [52]: 24, pelayan yang 

berputar mengelilingi mereka disebut dengan kata ghilmān 

 sementara pelayan yang melayani mereka di sorga ,(غلمان)

dalam Surat al-Waqi’ah [56]: 17, pelayan di sorga disebut 

dengan wildān (َّولدان). Kata wildān (ولدان) dan ghilmān (غلمان) 

adalah dua kata yang dianggap sinonom, karena itu keduanya 

sama diartikan “anak”. Sekalipun keduanya berarti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya 

dalam kalam Arab.  

Kata wildān (َّولدان) adalah bentuk plural dari walad (الولد) 

atau al-walīd (الوليد) yang berarti anak secara umum tanpa ada 

spesifikasi. Sedangkan ghilmān (غلمان) adalah anak yang hampir 

menginjak dewasa dan secara fisik dalam puncak ketampanan 

dan sering dijadikan pelayan dan penjaga rumah bagi 

masyarakat elit di masa lalu. Karena itu, Nabi Yusuf dijadikan 

pelayan di rumah salah seorang pejabat Mesir dalam usia yang 

disebut ghulām (غلام) seperti disebutkan dalam Surat Yusuf 

[12]: 19-21.   

Dua, dalam Surat al-Thur [52]: 24, pelayan di sorga adalah 

milik mereka, karena itu ditambah dengan preposisi lahum (لهم) 

“milik mereka” seperti dalam ungkapan ghilmān lahum (َّ
 
مَان

ۡ
غِل

هُمَّۡ
َّ
 Sementara dalam Surat al-Waqi’ah [56]: 17, pelayan itu .(ل

hanya datang sebagai pelayan dan tidak mereka miliki.  
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Tiga, pelayan di Surat al-Thur [52]: 24, digambarkan 

seperti permata (َّ
 
ون
ُ
ن
ۡ
ك م  َّ

 
ؤ
ُ
ل
ۡ
ؤ
ُ
ل هُمَّۡ

 
ن
َ
أ
َ
 sedangkan pelayan dalam ,(ك

Surat al-Waqi’ah hanya disebutkan sifatnya selalu muda saja 

 .(مخلدونَّ)

Dengan demikian pelayan untuk penghuni sorga dalam 

Surat al-Thur [52]: 24 adalah lebih baik dan lebih sempurna 

dibandingkan pelayan untuk penduduk sorga dalam Surat al-

Waqi’ah [56]: 17. Kenapa pelayan sorga dalam Surat al-Thur 

[52]: 24 lebih baik dan lebih sempurna?  

Demikian karena terdapat perbedaan konteks dari kedua 

ayat tersebut. Surat al-Waqi’ah berbicara dalam konteks 

penghuni sorga yang bersifat individual tanpa menyertakan 

keluarga mereka yang didunia. Sedangkan Surat al-Thur 

berbicara dalm konteks penghuni sorga yang masuk sorga 

bersama anak cucu mereka. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 21 

نََّّۡ مِّ هُمَّ َٰ 
َ
ن
ۡ
ت
َ
ل
َ
أ َّ
ٓ
وَمَا هُمَّۡ

َ
ت ي  رِّ
ُ
ذ بِهِمَّۡ اَّ

َ
ن
ۡ
حَق

ۡ
ل
َ
أ نٍَّ بِإِيمَ َٰ هُمَّ

ُ
ت ي  رِّ
ُ
ذ هُمَّۡ

ۡ
بَعَت

 
وَٱت َّ

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
وَٱل

(َّ سَبََّرَهِي   
َ
َِّۭبِمَاَّك َّٱمۡرِيِٕ

لُّ
ُ
َّك ء  ۡ  

َ نَّس   (21عَمَلِهِمَّمِّ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak 

cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 

hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami 

tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 

Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.” 

 

Karena mereka masuk sorga satu rombongan besar dan 

berkumpul bersama keluarga mereka yang di dunia, maka 

kebahagian mereka pastilah lebih sempura dan karena itu 

diberikan pula pelayan yang lebih baik dan lebih sempurna 

yaitu ghilmān (غلمان). Di samping itu, karena mereka berkumpul 
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di sorga dalam jumlah banyak, maka mereka perlu memiliki 

pembantu yang bisa mereka perintah kapanpun sesuai 

kebutuhan mereka. Karena itulah, pelayan tersebut dijadikan 

milik mereka (لهم) agar mereka lebih leluasa memerintah dan 

meminta pelayanan kepada mereka sesuai kehendak dan 

kebutuhan mereka.     

Pesannya, kebahagian yang sempurna adalah jika Anda 

berkumpul bersama keluarga Anda di sorga kelak. 

 
122. Anak: Antara Awlād (أولاد), Abnā’ (أبناء) dan Banīn (َّ  بني) 

Kata awlād (أولاد), abnā’ (أبناء) dan banīn (َّ  بني) adalah kata 

yang dianggap sinonim dan karena itu semuanya ditarjamahkan 

dengan “anak-anak”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang 

sama, namun maknanya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

pemakaiannya dalam al-Qur’an dan juga kalam Arab. 

Kata awlād (أولاد) adalah bentuk jama‘ taksīr (َّ  (جمعَّالتكست 

“plural” dari kata walad (َّولد) yang lazimnya digunakan untuk 

menyebut semua anak yang dilahirkan dari sulbi atau rahim 

orang tuanya dan menunjukkan makna keumuman baik laki-

laki maupun perempuan. Karena itu, ketika Allah swt berbicara 

dalam konteks pembagian warisan untuk semua anak baik laki-

laki maupun perempuan, maka pilihan katanya adalah awlād 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(أولادَّ)

Nisa’ [4]: 11 

َّ
ٍۖ
مۡ
ُ
دِك َٰ 

َ
وۡل
َ
َّأ ٰٓ  ِ
َّف  ُ
َّ
مَُّٱللَّ

ُ
رَِّيُوصِيك

َ
ك
 
...)لِلذ

ُۚ
ِ
 ۡ يَي 
َ
نث
ُ ۡ
َّٱلْ

ِّ
لَُّحَظ

ۡ
 (11مِث

Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian 

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak 

lelaki sama dengan bahagian dua orang anak 

perempuan...”  



268 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

 

Adapun abnā’ (أبناء) adalah bentuk jama‘ taksīr (ََّّجمع

َّ  yang menunjukkan makna anak (ابن) plural” dari ibn“ (التكست 

laki-laki saja. Karena itu, ketika Fir’aun membunuh anak-anak 

yang lahir dari Bani Israel, maka pilihan katannya adalah abnā’ 

 Demikian karena memang Fir’aun hanya membunuh anak .(أبناء)

laki-laki saja, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Baqarah [2]: 49 

مَّۡ
ُ
ءَك
ٓ
ا
َ
بۡن
َ
أ َّ
َ
حُون بِّ

َ
يُذ ابَِّ

َ
عَذ
ۡ
ٱل ءََّ سُوٰٓ مَّۡ

ُ
ك
َ
يَسُومُون َّ

َ
فِرۡعَوۡن ءَالَِّ نَّۡ مِّ مَّ

ُ
ك َٰ 
َ
يۡن ج 

َ
ن َّ
ۡ
وَإِذ

(َّ مَّۡعَظِيم 
ُ
ك بِّ نَّر  َّمِّ ء 

ٰٓ َ
مَّبَلا

ُ
لِك َٰ
َ
َّذ  ِ
َّوَف 
ُۚ
مۡ
ُ
ءَك
ٓ
َّنِسَا

َ
حۡيُون

َ
 (49وَيَسۡت

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 

(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan 

kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 

menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 

hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang 

demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 

Tuhanmu.” 

 

Sedangkan banīn (َّ  بني) adalah bentuk mulḥaq jama‘ 

mudzakkar sālim (السالم المذكرَّ  plural” dari kata ibn“ (ملحقَّجمعَّ

 yang menunjukkan makna anak laki-laki yang menjadikan (ابن)

kebanggaan orang tua. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan beberapa jenis harta dan anak yang menjadi 

kebanggaan seseorang, maka kata “anak-anak” diungkapkan 

dengan pilihan kata banīn (َّ  بني). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 14 

ءََِّّ
ٓ
سَا
ِّ
تَِّمِنََّٱلن هَوََٰ

 
َّٱلش اسَِّحُبُّ

 
نََّلِلن يِّ

ُ
بَِّز

َ
ه
 
رَةَِّمِنََّٱلذ

َ
نط

َ
مُق
ۡ
َّٱل ِ طِت 

َٰ 
َ
ن
َ
ق
ۡ
َّوَٱل بَنِي  َ

ۡ
وَٱل

ََّّ ُ
َّ
وَٱللَّ َّ

ٍۖ
يَا
ۡ
ن
ُّ
ٱلد ةَِّ حَيَوَٰ

ۡ
ٱل عَُّ َٰ 

َ
مَت َّ

َ
لِك َٰ

َ
ذ َّ
ْۗ
حَرۡثِ

ۡ
وَٱل مَِّ عَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
وَٱلْ مَةَِّ مُسَو 

ۡ
ٱل يۡلَِّ

َ
خ
ۡ
وَٱل ةَِّ

 
فِض

ۡ
وَٱل

ابَِّ) مَ  
ۡ
َّحُسۡنَُّٱل هُ

َ
 (14عِند
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pAndangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-

lah tempat kembali yang baik (surga).”    

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan anak-anak 

yang setiap orang tua akan lari dari mereka di akhirat, atau anak 

yang dijadikan tebusan oleh orang tuanya agar selamat dari 

azab akhirat, maka pilihan katanya adalah banīn (َّ  بني). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat ‘Abasa [80]: 36 

خِيهَِّ)
َ
مَرۡءَُّمِنَّۡأ

ۡ
َّٱل بِيهَِّ)34يَوۡمََّيَفِرُّ

َ
َّوَأ هِ مِّ

ُ
35ََّّ(َّوَأ حِبَتِهِ  (36وَبَنِيهَِّ)(َّوَصَ َٰ

Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, 

dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.” 

 

Begitu juga dalam Surat al-Ma’arij [70]: 11 

َّ ابَِّيَوۡمِئِذِِۭ
َ
دِيَّمِنَّۡعَذ

َ
ت
ۡ
وَّۡيَف

َ
مُجۡرِمَُّل

ۡ
َّٱل
ُّ
َّيَوَد

ُۚ
هُمۡ
َ
ون ُ  (11بِبَنِيهَِّ)يُبَصر 

Artinya: “Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin 

kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab 

hari itu dengan anak-anaknya.”  

Demikian memberi kesan bahwa di akhirat kelak, 

jangankan anak yang biasa-biasa saja, hingga anak yang 

istimewa dan selalu menjadi kebanggaan orang tua selama di 

duniapun tidak dipedulikan lagi oleh oleh orang tuanya. 

Demikian karena kepanikan di hari itu membuat setiap oarng 

tidak lagi memiliki waktu untuk memperhatikan kerabatnya 

hingga anak yang paling dia banggakan sekalipun. 

 



270 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

123. Ragu: Antara Syakkun (شك) dan Raibun (ريب) 

Kata syakkun (شك) dan raibun (ريب) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, dan karena itu keduanya ditarjamahkan 

dengan “ragu”. Sekalipun keduanya sama berarti “ragu”, 

namun sementiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

pemakaiannya dalam kalam Arab.  

Kata syakkun (شك) berarti ragu yang menunjukkan makna 

bimbang antara dua perkara tanpa ada kecenderungan untuk 

meyakini salah satunya. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan keraguan orang-orang Yahudi dan Nashrani akan 

kematian Nabi Isa karena memang mereka tidak bisa meyakini 

bahwa Nabi Isa benar-benar telah mati sehingga mereka tetap 

berselisih tentangnya, maka pilihan kata untuk keraguan itu 

adalah syakkun (َّشك). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 157 

َّفِيهََِّّ
ْ
وا
ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ۡ
ذِينََّٱخ

َّ
َّٱل
 
ََّّوَإِن  ِ

ف 
َ
َّوَمَاََّّل

ُۚ نِّ
َّ
َّٱلظ

َ
بَاع

ِّ
َّٱت

 
َّإِلَّ م 

ۡ
َّمِنَّۡعِل هُمَّبِهِ

َ
َّمَاَّل

ُُۚ
ه
ۡ
ن َّمِّ

ٍّ
ك

َ
ش

اَّ) ۢ
َ
وهَُّيَقِين  

ُ
ل
َ
ت
َ
 (157ق

Artinya: “Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang 

siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan 

belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka 

bunuh itu adalah Isa.” 

Adapun kata raibun (ريب) lazimnya dipakai untuk makna 

keraguan yang paling rendah dan paling ringan. Demikian 

karena yang bersangkutan sebenarnya sudah yakin tentang 

satu perkara dan hanya menyisakan sedikit keraguan padanya. 

Karena itu, ketika Allah swt menybutkan keraguan kaum 

munafik tentang kebenaran risalah Nabi Muhammad saw dan 

kitab suci yang diturunkan kepadanya, maka keraguan kaum 

munafik itu disebutkan dengan pilihan kata raib (ريب). Demikian 
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karena kaum munafik sejatinya sudah percaya bahwa Nabi 

Muhammad saw adalah utusan Allah swt dan al-Qur’an benar 

diturunkan kepada beliau adalah benar dari sisi Allah swt. Jika 

ada keraguan dalam hati mereka, maka itupun sangat sedikit 

dan tipis. Demikian seperti disebutkan dakam firman-Nya Surat 

al-Nur [24]: 50 

ََّّ  ِ
ف 
َ
هِمََّّأ وب  ِ

ُ
ل
ُ
بَلََّّۡق َّ

ُۚ
ۥ
ُ
ه
ُ
وَرَسُول يۡهِمَّۡ

َ
عَل َّ ُ

َّ
ٱللَّ يَحِيفََّ نَّ

َ
أ َّ
َ
ون

ُ
اف
َ
يَخ مَّۡ

َ
أ َّ
ْ
ا ابُوٰٓ

َ
ٱرۡت مَِّ

َ
أ َّ رَض  م 

(َّ
َ
لِمُون َٰ 

 
مَُّٱلظ

ُ
َّه

َ
ئِك

َٰٰٓ 
َ
ل وأ
ُ
 (50أ

Artinya: “Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) 

dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka 

ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 

rasul-Nya berlaku dzalim kepada mereka? Sebenarnya, 

mereka itulah orang-orang yang dzalim.”  

 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang 

kebenaran al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang bertaqwa 

yang tidak ada sedikitpun keraguan padanya, maka kata “ragu” 

dipilih adalah raibun (ريب). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 2 

بَُّ َٰ 
َ
كِت
ۡ
َّٱل
َ
لِك َٰ

َ
َّذ

َ
َّ)لَّ قِي  َ

 
مُت
ۡ
ل
ِّ
دىًَّل

ُ
َّه
َۛ
َّفِيهِ

َۛ
 (2رَيۡبَ

Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

 

Demikian memberi kesan bahwa al-Qur’an adalah kitab 

yang tidak pantas ada keraguan di dalam sedikitpun. Jangankan 

keraguan yang seimbang antara kebimbangan dan kepastian, 

ujung dan debu keraguan pun tidak layak untuknya. Karena jika 

dikatakan lā syakka fīhi (لاَّشكَّفيه), maka negasinya hanya pada 
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keraguan yang besar dan banyak, sementara keraguan yang 

kecil dan tipis tidak dinafikannya, Wallāhu a‘lam. 

 
124. Suami: Antara Zaujun (زوج) dan Ba‘lun (بعل) 

Kata zaujun (زوج) dan ba‘lun (بعل) adalah dua kata yang 

dipandang sebagai tarāduf (ادف  Sinonim” dan karena itu“ (الت 

keduanya sama diartikan “suami”. Sekalipun, keduanya berarti 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Pertama, kata zauj (زوج) memiliki arti yang lebih umum, 

dimana katanya menunjukkan makna “pasangan” yang boleh 

berarti suami ataupun isteri. Begitu disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Baqarah [2]: 230 

َّ
َ
نكِح

َ
َّت َٰ َّحَن  

ُ
َّمِنَّۢبَعۡد

ُ
ه
َ
َّل حِلُّ

َ
َّت
َ
لً
َ
هَاَّف

َ
ق
َّ
ل
َ
إِنَّط

َ
َّف

ْۗ
هُۥ َ ۡ ت 

َ
وۡجًاَّغ

َ
َّ(230...)َّز

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 

talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain...” 

 

Begitu juga firman-Nya dalam Surat al-Baqarah [2]: 35 

ََّّ
َ
نت

َ
نَّۡأ

ُ
مَُّٱسۡك

َ
اد   
اَّيَ َٰٰٓ
َ
ن
ۡ
ل
ُ
ذِهَِّوَق َٰ 

َ
رَبَاَّه

ۡ
ق
َ
َّت
َ
مَاَّوَلَّ

ُ
ت
ۡ
َّشِئ

ُ
اَّحَيۡث

ً
د
َ
هَاَّرَغ

ۡ
َّمِن

َ
لً
ُ
َّوَك
َ
ة
 
جَن
ۡ
َّٱل
َ
وۡجُك

َ
وَز

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
اَّمِنََّٱلظ

َ
ون
ُ
ك
َ
ت
َ
َّف
َ
جَرَة

 
 (35ٱلش

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh 

kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-

makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu 

sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 

menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang dzalim.” 

 

Sedangkan ba‘lun (بعل) maknanya lebih terbatas dan 

sepesifik, di mana ia tidak digunakan kecuali untuk 
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menunjukkan makna suami saja. Karena itu, ketika isteri Nabi 

Ibrahim menyebut suaminya yang sudah tua dan karenanya 

sulit mendapatkan keturunan, maka suami disebut dengan kata 

ba‘lun (بعل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat Hud [11]: 72  

اَّ
َ
ذ َٰ 
َ
َّوَه

 
َّعَجُوز

۠
ا
َ
ن
َ
َّوَأ
ُ
لِد
َ
َّءَأ َٰٰٓ َ ن 

َ
وَيۡل َّيَ َٰ

ۡ
ت
َ
ال
َ
َّ)ق َّعَجِيب  ء  ۡ  

َ ش 
َ
اَّل
َ
ذ َٰ 
َ
َّه
 
َّإِن
ٍۖ
ا
ً
يۡخ

َ
َّش  (72بَعۡلِ 

Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, 

apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah 

seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam 

keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-

benar suatu yang sangat aneh.” 

 

Dua, kata zauj (زوج) menunjukkan makna keharmonisan 

dan keserasian. Karena itu, pasangan yang memberikan 

ketenangan jiwa bagi yang lain disebut dengan zauj. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rum [30]: 21 

ََّّ
ً
جا وََٰ

ۡ
ز
َ
مَّۡأ
ُ
سِك

ُ
نف
َ
نَّۡأ مَّمِّ

ُ
ك
َ
قََّل

َ
ل
َ
َّخ
ۡ
ن
َ
ٰۦَّٓأ تِهِ َّوَمِنَّۡءَايَ َٰ

ً
ة
 
وَد مَّم 

ُ
ك
َ
يۡهَاَّوَجَعَلََّبَيۡن

َ
َّإِل
ْ
ا وٰٓ
ُ
ن
ُ
سۡك

َ
ت
ِّ
ل

(َّ
َ
رُون

َّ
ك
َ
ف
َ
َّيَت وۡم 

َ
ق
ِّ
َّل ت  يَ َٰ

ٰٓ َ
َّلْ

َ
لِك َٰ

َ
َّذ  ِ
َّف 
 
َّإِن

ًُۚ
 (21وَرَحۡمَة

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 

 

Sedangkan ba‘lun (بعل) lazimnya menunjukkan makna 

penguasaan dan kepemilikan. Demikian karena kata ba‘lun 

 yang berarti (بعل) secara harfiyah berasal dari kata ba‘ala (بعل)

“sesuatu yang tinggi”. Karena itu pula, tuhan kaum pagan yang 
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pernah disembah sebelum Islam oleh beberapa kaum di 

kawasan Jazirah Arab disebut ba‘lan (بعلا), karena mereka 

meyakininya sebagai tuhan yang tinggi. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 125 

ََّّ
َ
عُون

ۡ
د
َ
ت
َ
َّ)أ لِقِي  َ َٰ 

َ
خ
ۡ
حۡسَنََّٱل

َ
َّأ
َ
رُون

َ
ذ
َ
َّوَت
ً
 َّ(125بَعۡلا

Artinya: “Patutkah kamu menyembah Ba`l dan kamu 

tinggalkan sebaik-baik Pencipta,” 

 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kepemilikan 

tubuh perempuan dan kebolehan perempuan memperlihatkan 

auratnya kepada suaminya, maka kata suami yang dipilih 

adalah ba‘lun-bu‘ūlah ( بعولة-بعل ). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 31 

ََّّ
 
إِلَّ َّ هُن 

َ
ت
َ
زِين يُبۡدِينََّ َّ

َ
وََّّۡ....وَلَّ

َ
أ َّ ئِهِن 

ٓ
ا
َ
بۡن
َ
أ وَّۡ
َ
أ َّ تِهِن 

َ
بُعُول ءَِّ

ٓ
وَّۡءَابَا

َ
أ َّ ئِهِن 

ٓ
وَّۡءَابَا

َ
أ َّ تِهِن 

َ
لِبُعُول

(... تِهِن 
َ
ءَِّبُعُول

ٓ
ا
َ
بۡن
َ
َّ(31أ

Artinya: “…dan janganlah menampakkan perhiasannya, 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-

putra suami mereka…” 

 
125. Ampunan: Antara Kaffārah (كفارة) dan Maghfirah 

 (مغفرة)

Kata kaffara (ََّر
ّ
 dianggap sebagai taradauf (غفر) dan ghafara (كف

ادف)  Sinonim” sehingga keduanya ditarjmahkan dengan“ (الت 

“Mengampuni”. Perhatikan firman Allah swt dalam Surat Ali 

Imran [3]: 193 

اََّّ
َ
ن َّرَب 
ُۚ
ا
 
امَن   

َ
مَّۡف

ُ
ك َّبِرَبِّ

ْ
وا
ُ
َّءَامِن

ۡ
ن
َ
نَِّأ يمَ َٰ ِ

ۡ
ادِيَّلِلۡ

َ
َّيُن
ً
ادِيا

َ
اَّمُن

َ
اَّسَمِعۡن

َ
ن
 
َّإِن
ٓ
ا
َ
ن ب  فِرََّّۡر 

ۡ
ٱغ
َ
اََّّف

َ
وبَن
ُ
ن
ُ
اَّذ
َ
ن
َ
ل

بۡرَارَِّ)
َ ۡ
اَّمَعََّٱلْ

َ
ن
 
وَف
َ
اَّوَت

َ
اتِن اَّسَيِّ  

 
رَّۡعَن

ِّ
ف
َ
 (193َّوَك
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Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 

(seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah 

kamu kepada Tuhan-mu", maka kami pun beriman. Ya 

Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 

hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 

wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.” 

 

Di dalam ayat ini, terdapat dua kata pengampunan. 

Pertama, ghafara (َّغفر) yang ditujukan kepada dosa dalam 

bentuk dzunūb (ذنوبنا) seperti dalam firman-Nya faghfir lanā 

dzunūbanā ( َّ فِرَّۡ
ۡ
ٱغ
َ
اف

َ
وبَن
ُ
ن
ُ
ذ اَّ

َ
ن
َ
ل ) “Ampuni dosa-dosa kami”. Dan 

kedua, kaffara (ر
 
 yang ditujukan kepada dosa dalam bentuk (كف

sayyi’āt (سيئاتنا) seperti dalam firman-Nya wakaffir ‘annā 

sayyi’ātinā (ا
َ
اتِن اَّسَيِّ  

 
رَّۡعَن

ِّ
ف
َ
  .”Dan ampuni dosa-dosa kami“ (وَك

Sekalipun secara harfiyah kata ghfara (َّغفر) dan kaffara 

ر)
ّ
 memiliki arti yang sama, namun semantik keduanya (كف

berbeda. Kata ghafara (غفر) digunakan untuk makna menutupi 

dengan sangat kuat. Karena itu, tutup kepala atau pelindung 

kepala yang digunakan tentara untuk berperang agar tidak 

ditembus peluru atau benda tajam disebut mighfar (مغفر). 

Sedangkan kata kaffara (كفر) menunjukkan makna menutupi 

dengan cara biasa hingga tidak terlihat oleh mata. Karena 

petani yang menimbun dan menyembunyikan bijian di bawah 

tanah agar tidak terlihat disebut dengan kuffār (ار
ّ
 seperti (كف

disebutkan dalam Surat al-Hadid [57]: 20. Dengan demikian 

menututup dalam pilihan ghafara (َّغفر) lebih kuat dan lebih 

serius dari menutupi dalam kata kaffara (َّكفر).  

Kenapa doa minta pengampunan dosa dalam bentuk 

dzunūb (ذنوب) digunakan ghafara (غفر), semnetara doa minta 
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pengampuni dosa dalam bentuk sayyi’āt  (سيئات) digunakan 

kata kaffara (كفر)? 

Demikian memberi kesan bahwa permintaan ampunan 

dari dosa dalam bentuk dzunūb (ذنوب) lebih serius dan lebih 

dari berat dari permintaan ampunan terhadap dosa dalam 

bentuk sayyi’āt (سيئات). Hal itu disebabkan bahwa dzunūb 

 adalah jenis dosa yang lebih berat dan lebih besar dari (ذنوب)

jenis dosa dalam bentuk sayyi’āt (شيئات). Karena tingkat dosa 

dzunūb (ذنوب) lebih berat dan lebih besar, maka tingkat minta 

ampunannya pun lebih berat dan lebih serius dan itu adalah 

ghafara (غفر). Sementara, dosa jenis sayyi’āt (سيئات) adalah 

lebih ringan dan lebih kecil, dan karena itu doa minta 

ampunannya pun lebih ringan dan karena itu pilihan katanya 

adalah kaffara (كفر). 

Pesannya, makin besar tingkat kesalahan yang Anda 

perbuat, maka semakin serius dan semakin bersungguh-

sungguh pula tingkat taubat Anda kepada-Nya. 

 
126. Mandul: Antara ‘Aqīm (عقيم) dan ‘Āqir (عاقر) 

Kata ‘aqīm (عقيم) dan ‘āqir (عاقر) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai tarāduf (ادف  sinonim” sehingga keduanya“ (الت 

sama ditarjamahkan dengan “mandul”. Sekalipun keduanya 

sama berarti “Mandul”, namun semantik keduanya tidak sama 

sesuai konteks atau kelaziman penggunaanya dalam kalam 

Arab. 

Kata ‘aqīm (عقيم) lazimnya digunakan untuk keadaan 

mandul yang sudah benar-benar putus harapan melahirkan dan 

tidak lagi bisa diobati dan diperbaiki. Demikian karena ‘aqīm 

 sering dugunakan untuk suatu keadaan yang tidak ada (عقيم)



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 277 
 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

lagi yang muncul setelahnya. Karena itu, hari kiamat yang tidak 

ada lagi hari yang muncul setelahnya disebut yaumun ‘aqīm 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat .(يومَّعقيم)

al-Hajj [22]: 55 

ابَُّ
َ
تِيَهُمَّۡعَذ

ۡ
وَّۡيَأ

َ
َّأ
ً
ة
َ
ت
ۡ
َّبَغ

ُ
اعَة تِيَهُمَُّٱلس 

ۡ
أ
َ
َّت َٰ َّحَن  

ُ
ه
ۡ
ن َّمِّ َّمِرۡيَة   ِ

َّف 
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
َّيَزَالَُّٱل

َ
وَلَّ

َّ َّ)يَوۡم   (55عَقِيم 

Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 

dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang 

kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau 

datang kepada mereka adzab hari kiamat.” 

 

Karena itu pula, angin yang membinasakan semua kaum 

‘Ad yang durhaka dan tidak menyisakan lagi kehidupan setelah 

peristiwa itu disebut dengan rīḥun ‘aqīm (الري    حَّالعقيم). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 41 

َّ
َ
ي    ح يۡهِمَُّٱلرِّ

َ
اَّعَل

َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
َّأ
ۡ
َّإِذ َّعَاد   ِ

عَقِيمََّ)وَف 
ۡ
 (41ٱل

Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan 

kepada mereka angin yang membinasakan,” 

 

Karena itu pula, ketika Sarah isteri Nabi Ibrahim 

diberitahukan bahwa dirinya akan hamil, maka dia menampar 

wajahnya sebagai ekspresi tidak percaya, karena dirinya sudah 

tua dan mandul sejak muda, maka kata “mandul” disebut 

dengan kata ‘aqīm (َّعقيم). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 29 

َّ
 
َّعَجُوز

ۡ
ت
َ
ال
َ
َّوَجۡهَهَاَّوَق

ۡ
ت
َّ
صَك

َ
َّف ة 
َّصَر   ِ

َّف 
ُ
ه
ُ
ت
َ
تَِّٱمۡرَأ

َ
بَل
ۡ
ق
َ
أ
َ
َّ)ف  َّ(29عَقِيم 

Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) 

lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku 

adalah) seorang perempuan tua yang mandul".” 
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Pilihan kata ‘aqīm (عقيم) dalam kasus isteri Nabi Ibrahim 

untuk menunjukkan tingkat mukjizat yang sempurna, karena 

kehamilan Sarah benar-benar di luar nalar karena secara 

biologis mustahil dia akan hamil karena mandulnya sudah 

permanen dan tidak bisa lagi diperbaiki. 

Sementara kata ‘āqir (عاقر) adalah kondisi mandul yang 

berupa halangan hamil karena sebab tertentu seperti karena 

adanya penyakit tertentu dan pastinya masih ada harapan 

sembuh dan masih ada potensi akan hamil. Karena itu, ketika 

Nabi Zakariya berharap diberikan anak walaupun usianya sudah 

tua dan isterinya mandul, maka kata mandulnya isteri Nabi 

Zakariya disebut dengan ‘āqir (عاقر). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 5 

َّ  ِ
ت 
َ
تَِّٱمۡرَأ

َ
ان
َ
ءِيَّوَك

ٓ
َّمِنَّوَرَا َ لِ  مَوََٰ

ۡ
َّٱل
ُ
ت
ۡ
َّخِف  

َّ)وَإِت ِّ
ً
َّوَلِيّا

َ
نك

ُ
د
َّ
َّمِنَّل هَبَّۡلِ 

َ
َّف
ً
 (5عَاقِرا

Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 

mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang 

yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 

seorang putra,” 

 

Begitu juga Surat Maryam [19]: 8 

ََّّ  ِ
ت 
َ
تَِّٱمۡرَأ

َ
ان
َ
َّوَك م  َٰ 

َ
ل
ُ
َّغ َّلِ 

ُ
ون

ُ
َّيَك َٰ

ت  
َ
َّأ الََّرَبِّ

َ
َّ)ق

ً
َّعِتِيّا ِ

َ
كِت 
ۡ
َّمِنََّٱل

ُ
ت
ۡ
غ
َ
َّبَل
ۡ
د
َ
َّوَق
ً
 َّ(8عَاقِرا

Artinya: “Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan 

ada anak bagiku, padahal istriku adalah seorang yang 

mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai 

umur yang sangat tua".” 

 

Demikian karena konteksnsya adalah doa yang memang 

menuntut adanya optimisme dan kayakinan bahwa doa itu 

pasti diijabah. Jika Zakariya menggunakan kata ‘aqīm (عقيم), 
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maka demikian tidak cocok dalam berdoa karena hal itu 

menunjukkan makna putus asa dan kehilangan optimisme. Di 

samping itu, pilhan kata ‘āqir (عاقر) untuk menunjukkan 

kemandulan isteri Nabi Zakariya adalah bentuk penyakit yang 

bisa diobati atau disebabkan kerusakan tertentu dalam fungsi 

reproduksi yang bisa diperbaiki. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan kehamilan isteri Nabi Zakariya, maka sebabnya 

juga dijelaskan bahwa alat reproduskinya yang rusak sudah 

diperbaiki atau diobati. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 90 

ََّّ َٰ َ يَحۡن  َّ
ُ
ه
َ
ل اَّ
َ
بۡن
َ
وَوَه َّ

ُ
ه
َ
ل اَّ
َ
جَبۡن

َ
ٱسۡت

َ
َّف  ِ

ف  َّ
َ
رِعُون يُسَ َٰ َّ

ْ
وا
ُ
ان
َ
هُمَّۡك

 
إِن َّ
ُۚ ٰۥٓ وۡجَهُ

َ
ز َّ
ُ
ه
َ
ل اَّ
َ
حۡن
َ
صۡل
َ
وَأ

(َّ شِعِي  َ َٰ 
َ
اَّخ

َ
ن
َ
َّل
ْ
وا
ُ
ان
َ
َّوَك
ً
با
َ
َّوَرَه

ً
با
َ
اَّرَغ

َ
ن
َ
عُون

ۡ
تَِّوَيَد َٰ َ ۡ ت 

َ
خ
ۡ
 (90ٱل

Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 

anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya 

dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 

perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 

kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 

orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” 

 
127. Turun: Antara Habatha (هبط) dan Nazala (نزل) 

Kata nazalah (نزل) dan habatha (هبط) adalah dua kata 

yang dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim”, dan karena“ (الت 

itu keduanya sama diartikan “turun”. Sekalipun keduanya sama 

berarti “turun”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. 

Pertama, kata nazala (نزل) lazimnya digunakan untuk 

makna turun dalam konteks kebaikan. Sementara habatha 

 lazimnya digunkan untuk makna turun karena hukuman (هبط)
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dan amarah. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan 

turunnya al-Qur’an sebagai kebaikan, maka pilihan katanya 

Adalah nazzala (نزّل). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Zumar: 23 

لَََّّ ز 
َ
َّن ُ
َّ
حۡسَنَََّّٱللَّ

َ
ََّّأ

َ
وۡن

َ
ش
ۡ
ذِينََّيَخ

َّ
َّٱل
ُ
ود
ُ
َّجُل

ُ
ه
ۡ
َّمِن عِرُّ

َ
ش
ۡ
ق
َ
َّت َ  ِ
ات 
َ
ث َّم 
ً
بِها َٰ 

َ
ش
َ
ت َّمُّ
ً
با َٰ 
َ
حَدِيثَِّكِت

ۡ
ٱل

َّمَنََّّ َّيَهۡدِيَّبِهِ ِ
َّ
ىَّٱللَّ

َ
د
ُ
َّه

َ
لِك َٰ

َ
َّذ
ُۚ
ِ
َّ
رَِّٱللَّ

ۡ
َّذِك َٰ

َ
هُمَّۡإِل وب  ُ

ُ
ل
ُ
مَّۡوَق

ُ
ه
ُ
ود
ُ
َّجُل لِي  ُ

َ
َّت م 

ُ
هُمَّۡث رَب   

َّمِنَّۡ
ُ
ه
َ
مَاَّل

َ
َّف ُ

َّ
لِلَِّٱللَّ

ۡ
َّوَمَنَّيُض

ُۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
َّ)يَش اد 

َ
 (23ه

Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling 

baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 

takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit 

dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk 

Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, 

maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi 

Adam ke bumi dari sorga karena mendapat hukuman dan 

sanksi dari Allah swt, maka pilihan katanya adalah habatha 

-Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al .(هبط)

A’raf [7]: 13 

نَّ
َ
َّأ
َ
ك
َ
َّل
ُ
ون

ُ
مَاَّيَك

َ
هَاَّف

ۡ
َّمِن

ۡ
بِط

ۡ
ٱه
َ
الََّف

َ
غِرِينََّ)ق َّمِنََّٱلص  َٰ

َ
ك
 
رُجَّۡإِن

ۡ
ٱخ
َ
َّفِيهَاَّف َ ت  

َ
ك
َ
ت
َ
 (13َّت

Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; 

karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di 

dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk 

orang-orang yang hina".” 

 

Dua, kata nazala (نزل) lazimnya digunakan untuk makna 

turun dengan cepat. Sementara habatha (هبط) lazimnya 
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digunakan untuk makna turun dengan lambat dan perlahan. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Jibril 

menyampaikan wahyu, maka pilihan katanya adalah nazala 

 untuk menunjukkan proses cepatnya turun Jibril (نزل)

membawa wahyu dari langit. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 102  

ََّّ
ُ
ه
َ
ل ز 
َ
ن لَّۡ

ُ
ََّّرُوحََُّّق ىَٰ َ

ۡ وَبُش  ىَّ
ً
د
ُ
وَه َّ

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
ٱل َّ

َ
ت بِّ

َ
لِيُث َّ حَقِّ

ۡ
بِٱل َّ

َ
ك بِّ ر  مِنَّ سَِّ

ُ
د
ُ
ق
ۡ
ٱل

(َّ مُسۡلِمِي  َ
ۡ
 (102لِل

Artinya: “Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al 

Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk 

meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan 

menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri (kepada Allah)".” 

 

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan tentang 

turunnya azab bagi orang zhalim dari langit, maka pilihan 

katanya juga nazala (نزل) untuk menunjukkan cepatnya proses 

turun azab tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 59 

ََّّ
ْ
مُوا

َ
ل
َ
ذِينََّظ

َّ
َّٱل

َ
اَّعَل

َ
ن
ۡ
نزَل
َ
أ
َ
هُمَّۡف

َ
ذِيَّقِيلََّل

َّ
َّٱل َ ۡ ت 

َ
َّغ

ً
وۡلَّ

َ
َّق
ْ
مُوا

َ
ل
َ
ذِينََّظ

َّ
لََّٱل

 
بَد
َ
ََّّف

ً
نََّرِجۡزا مِّ

(َّ
َ
ون

ُ
سُق

ۡ
َّيَف
ْ
وا
ُ
ان
َ
ءَِّبِمَاَّك

ٓ
مَا َّ(59ٱلس 

Artinya: “Lalu orang-orang yang dzalim mengganti 

perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 

kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang 

yang dzalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat 

fasik.” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi 

Nuh as dan pengikutnya dari atas kapal menunju daratan, maka 
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pilihan katanya adalah habatha (هبط) untuk menunjukkan 

makna turunya secara perlahan karena memang surutnya air 

banjir itu terjadi secara berlahan dan lambat. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 48 

وحََُّّ
ُ
ن يَ َٰ ََّّقِيلََّ مَم 

ُ
وَأ َّ

ُۚ َ
عَك م  نَّ م  مِّ َّ مَم 

ُ
أ َّ َٰٰٓ

َ
وَعَل َّ

َ
يۡك

َ
عَل َّ ت  َٰ 

َ
وَبَرَك اَّ

 
ن مِّ َّ م  َٰ 

َ
بِسَل َّ

ۡ
بِط

ۡ
ٱه

(َّ لِيم 
َ
َّأ اب 

َ
اَّعَذ

 
ن هُمَّمِّ َّيَمَسُّ م 

ُ
عُهُمَّۡث

ِّ
مَت
ُ
َّ(48سَن

Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 

atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 

bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 

kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 

kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 

Kami."” 

 

Tiga, kata nazala (نزل) lazimnya menunjukkan makna 

turun untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 

Sedangkan habatha (هبط) lazimnya menunjukkan makna turun 

untuk menetap di satu tempat. Karena itu, ketika Allah swt 

meneyebutkan turunya air dari langit untuk berpindah dari 

tempat yang tinggi ke lembah-lembah, maka pilihan katanya 

adalah nazala (نزل). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Zumar [39]: 21.  

ََّّ
ُ
ه
َ
ك
َ
سَل
َ
ءًَّف
ٓ
ءَِّمَا

ٓ
مَا نزَلََّمِنََّٱلس 

َ
َّأ َ
َّ
َّٱللَّ

 
ن
َ
رََّأ
َ
مَّۡت

َ
ل
َ
ََّّأ

ً
رۡعا

َ
َّز رِجَُّبِهِ

ۡ
َّيُخ م 

ُ
رۡضَِّث

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

بِيعََّف  َٰ 
َ
يَن

ََّّ رَىَٰ
ۡ
ذِك
َ
ل َّ
َ
لِك َٰ

َ
ذ َّ  ِ

َّف 
 
إِن َّ

ُۚ
مًا َٰ 

َ
َّحُط

ُ
ه
ُ
يَجۡعَل َّ م 

ُ
ث َّ
ً
رّا
َ
مُصۡف َّ

ُ
ه ىَٰ َ
ت َ
َ
ف َّ
ُ
يَهِيج َّ م 

ُ
ث َّ
ُ
ه
ُ
ن وََٰ
ۡ
ل
َ
أ اَّ
ً
لِف
َ
ت
ۡ
خ مُّ

بَِّ)َّ بَ َٰ
ۡ
ل
َ ۡ
َّٱلْ لِ 

وأ
ُ
َّ(21لِْ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 

sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka 

diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 

ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
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bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu 

kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-

Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal.” 

 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 17 

ََّّ
ۡ
ت
َ
سَال

َ
ءًَّف
ٓ
ءَِّمَا

ٓ
مَا نزَلََّمِنََّٱلس 

َ
َّأ

ً
ابِيا َّر 

ً
بَدا
َ
يۡلَُّز مَلََّٱلس 

َ
ٱحۡت

َ
اَّف
َ
رِه
َ
د
َ
َّبِق
ۢ ُ
وۡدِيَة

َ
َّ(17...)َّأ

Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, 

maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 

ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 

mengembang…” 

 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi 

Adam untuk menetap di bumi, maka pilihan katanya adalah 

habatha (هبط). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

Surat al-Baqarah [2]: 24   

الََّ
َ
َّ)ق ٍ

َّحِي   َٰ
َ
َّإِل ع  َٰ 

َ
َّوَمَت رٌّ

َ
ق
َ
رۡضَِّمُسۡت

َ ۡ
َّٱلْ  ِ

مَّۡف 
ُ
ك
َ
َّوَل وٌّ

ُ
مَّۡلِبَعۡضٍَّعَد

ُ
ك
ُ
َّبَعۡض

ْ
وا
ُ
بِط
ۡ
َّ(24ٱه

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan Nabi Nuh as 

dan pengikutnya untuk turun dari kapal dan menetap di 

daratan setelah terombang ambing di atas air, maka pilihan 

katanya juga habatha (هبط). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 48   

وحََُّّ
ُ
ن يَ َٰ ََّّقِيلََّ مَم 

ُ
وَأ َّ

ُۚ َ
عَك م  نَّ م  مِّ َّ مَم 

ُ
أ َّ َٰٰٓ

َ
وَعَل َّ

َ
يۡك

َ
عَل َّ ت  َٰ 

َ
وَبَرَك اَّ

 
ن مِّ َّ م  َٰ 

َ
بِسَل َّ

ۡ
بِط

ۡ
ٱه

(َّ لِيم 
َ
َّأ اب 

َ
اَّعَذ

 
ن هُمَّمِّ َّيَمَسُّ م 

ُ
عُهُمَّۡث

ِّ
مَت
ُ
 (48سَن

Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 

atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 

bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 



284 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 

kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 

Kami."” 

 
128. Kesesatan: Antara Ghawā (غوى) dan Dhalla (َّ ضل) 

Dalam Surat al-Najm [53]: 2, Allah swt berfirman; 

مَّۡوَمَاََّّ
ُ
َّصَاحِبُك ل 

َ
َّ)مَاَّض وَىَٰ

َ
 (2غ

Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 

pula keliru,” 

 

Ayat ini merupaka negasi terhadap Nabi Muhammad saw 

yang tidak pernah sesat dan keliru. Ada dua kata dalam ayat ini 

yang dianggap sinonim dan disebutkan secara bersamaan yaitu 

dhalla (َّ ل
َ
وَىََّٰ) dan ghawā (ض

َ
 yang keduanya sama berarti (غ

“sesat/salah”. Menariknya, dalam sebutanya kata dallah (ضل) 

disebutkan lebih dahulu dari kata ghawā (غوي). Kenapa 

demikian? 

Kata Dhalla (ضل) dan ghawā (َّغوى) sekalipun dianggap 

sebagai sinonim sehingga diartikan “sesat”, namun semantik 

keduanya tidak sama sesuai konteks atau kelaziman 

pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata ghawā (غوى) 

menunjukkan makna salah atau sesat yang sengaja, sadar dan 

berencana. Karena itu, ketika nabi Adam melakukan kesalahan 

secara sadar, sengaja dan berencana dengan memakan buah 

yang dilarang di sorga, maka salah dan sesatnya nabi Adam 

disebut dengan ghawā (غوى). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 121 

ََّّ
ُۚ
ةِ
 
جَن
ۡ
ٱل وَرَقَِّ مِنَّ يۡهِمَاَّ

َ
عَل انَِّ

َ
صِف

ۡ
يَخ اَّ

َ
فِق

َ
وَط هُمَاَّ

ُ
ت َٰ سَوۡءَ هُمَاَّ

َ
ل َّ
ۡ
ت
َ
بَد
َ
ف هَاَّ

ۡ
مِن َّ

َ
لً
َ
ك
َ
أ
َ
ف

َّ
ُ
ه مَُّرَب 

َ
َّءَاد َّ)وَعَصَىَٰٰٓ وَىَٰ

َ
غ
َ
 (212َّف
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Artinya: “Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, 

lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan 

mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang 

ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan 

sesatlah ia.” 

 

Sementara itu, kata dhalla (ضل) lazimnya menunjukkan 

makna salah atau sesat yang tanpa sengaja dan tidak sadar. 

Karena itu, ketika Nabi Musa as menyatakan bahwa dia salah 

karena membunuh seorang Qibti tanpa sangaja dan tanpa ada 

niat, maka kata salah disebutkan dengan dhallīn (َّ  الضالي). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Syu’ara’ [26]: 20 

َّ
۠
ا
َ
ن
َ
َّوَأ
ً
َّإِذا

ٓ
هَا
ُ
ت
ۡ
عَل
َ
الََّف

َ
َّ)َّمِنَََّّق ي  َ

ِّ
ل
ٓ
ا
 
ََّّ(20ٱلض

Artinya: “Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang 

aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.” 

 

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya 

yang tidak pernah salah dan sesat, maka pilihan katanya adalah 

dhalla (ضل) untuk memberi isyarat bahwa Allah swt benar-

benar tidak pernah salah, jangankan salah yang sengaja ( ىغوَّ ), 

salah yang tidak sengajapun (َّضل) tidak pernah. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Surat Thaha [20]: 52 

َّ
 
َّلَّ ب 

َٰ 
َ
َّكِت  ِ

َّف   
ِّ
َّرَت 
َ
مُهَاَّعِند

ۡ
الََّعِل

َ
َّق َّيَنشََّ)يَضِلُّ

َ
َّوَلَّ  

ِّ
 (52َّرَت 

Artinya: “Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada 

di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak 

akan salah dan tidak (pula) lupa;” 
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Pertanyaannya, kenapa dalam Surat al-Najm [53]: 2 di 

atas, Allah swt menyebutkan negasi salah Nabi Muhammad 

saw dengan meletakan (ضل) lebih dahulu dari (غوى) seperti 

dalam firman-Nya mā dhalla shāḥibukum wamā ghawā (ََّّ ل 
َ
مَاَّض

مَّۡوَمَاََّّ
ُ
وَىََّٰصَاحِبُك

َ
غ )?  

Demikian untuk memberi kesan bahwa Nabi Muhammad 

saw tidak pernah berbuat salah dan melakukan kesatan baik 

tanpa sengaja ataupun sengaja. Dengan didahulukannya 

sebutan dhalla (ضل) dari ghawa (غوى) untuk menunjukkan 

makna taukid/penegasan yang berarti salah tidak sengajapun 

tidak pernah apalagi yang salah dan sesat yang dilakukan secara 

sengaja. 

 
129. Ular: Antara Jānn (جان), Ḥayyah (حية) dan Tsu‘bān 

 (شعبان)

Tingkat Musa pernah berubah menjadi ular dengan tiga 

jenis dan sebutan ular yang berbeda. Ketiga ular itu adalah; 

Pertama, Ketika Allah swt memerintahkan Musa 

melempar tongkatnya saat dia sendiri saja yang tujuannya 

hanya ingin memperlihatkan mukjizat-Nya kepada Musa, maka 

tongkat itu berubah menjadi ular kecil yang lincah (جان). 

Demikian seperti firman-Nya Surat al-Qashash [28]:  

ََّّ بِلأ
أ
ق
َ
َّيَامُوسََّأ بأ

ِّ
َّيُعَق مأ

َ
بِرًاَّوَل

أ
َّمُد

َّ
َّوَل

ٌّ
هَاَّجَان

 
ن
َ
أ
َ
َّك ُّ 
َ ت  هأ
َ
اَّت
َ
اَّرَآه م 

َ
ل
َ
َّف
َ
قَِّعَصَاك

ْ
ل
َ
َّأ
أ
ن
َ
وَأ

(َّ مِنِي  َ
أ
َّمِنََّالْ

َ
ك
 
َّإِن فأ

َ
خ
َ
َّت
َ
 (31َّوَلَّ

Artinya: “dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala 

(tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-

gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia 

berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa 

diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah 
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kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 

yang aman.”  

 

Dua, ketika Musa diperintah melempar tongkatnya di 

lembah Thuwa saat tidak ada orang di sana, maka tongkat itu 

berubah menjadi ular yang hidup tanpa bisa (حية). Demikian 

seperti firman-Nya Surat Thaha [20]: 20 

عَىَّ) سأ
َ
َّت
 
ة َّحَي  َ اَّهِ 

َ
إِذ
َ
اَّف
َ
اه
َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
 (20ف

Artinya: “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-

tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” 

 

Tiga, ketika Allah swt memerintahkan Musa melempar 

tongkatnya di hadapan Fir’aun raja yang sombong dan zhalim, 

maka tongkat Musa berubah menjadi ular besar yang sangat 

mengerikan hingga membuat Fir’aun dan seluruh 

pendukungnya bergetar yang disebut dengan tsu‘bān (ثعبان). 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 32 

(َّ َّمُبِي   
 
بَان عأ

ُ
َّث َ اَّهِ 

َ
إِذ
َ
َّعَصَاهَُّف

ف َ
ْ
ل
َ
أ
َ
 (32ف

Artinya: “Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-

tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata.” 

 

Kenapa ketika Musa melempar tongkatanya di hadapan 

Fir’aun dan para pendukungnya, tongkatnya berubah menjadi 

ular besar yang ganas dan buas (ثعبان)? Demikian untuk tujuan 

memberikan “shock therapy” kepada sang raja bahwa 

kezhalimannya harus segera dihentikan. Ular Musa dalam 

bentuk tsu‘bān (ثعبان) pada akhirnya membuat Fir’aun dan 

pembelanya menjadi gentar bahwa ternyata ada kekuatan yang 

lebih besar dari kekuatan mereka.  
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Pesannya, Anda betul jika Musa dan Harun diperintah 

untuk mengingatkan Fir’aun dengan kata yang lembut (قولاَّلينا). 

Namun, Anda juga jangan lupa bahwa Musa pernah 

memberikan ketakutan kepada Fir’aun melalui “demonstrasi” 

berupa ular besar yang ganas dan buas. Karena itu, jika Anda 

tidak ikut berdemontrasi menyuarakan kebenaran, minimal 

berhentilah Anda berkata bahwa demonstarsi bukan ajaran 

Islam dan tidak ada di dalam al-Qur’an. 

 
130. Menunggu: Antara Makatsa (مكث), Labitsa (َّلبث), 

Tarabbasha (تربص), dan Intazhara (انتظر) 

Kata makatsa (مكث), labitsa (لبث), tarabbasha (تربص) dan 

intazhara (انتظر) adalah empat kata yang dipandang sebagai 

sinonim, karena itu semuanya diartikan sama “menunggu”. 

Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, namun 

sematiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata makatsa (مكث) lazimnya digunakan untuk makna 

menunggu yang terkakit dengan tempat (المكان). Karena itu, 

ketika Nabi Musa as memerintahkan keluargnya untuk 

menunggu di tepi lembah Thuwa, maka kata “menunggu” yang 

dipilih adalah umkutsū (امكثوا). Demikan seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 10 

َّ
ً
ارا
َ
َّرَءَاَّن

ۡ
لِهََََِّّّّإِذ

ۡ
ه
َ
الََّلِْ

َ
ق
َ
َّف

ً
ارا
َ
َّن
ُ
سۡت

َ
َّءَان ٰٓ  

َّإِت ِّ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ث
ُ
َََّّّٱمۡك

ُ
جِد

َ
وَّۡأ
َ
بَسٍَّأ

َ
هَاَّبِق

ۡ
ن مَّمِّ

ُ
َّءَاتِيك ٰٓ  

ِّ
عَل

َّ
ل

َّ
ً
د
ُ
ارَِّه

 
َّٱلن

َ
 (10)َّىعَل

Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada 

keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku 

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
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daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk 

di tempat api itu".” 

 

Karena itu, masa penantian penduduk neraka di dalam 

neraka juga disebut mākitsūn (ماكثون). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 77 

مَّ
ُ
ك
 
الََّإِن

َ
َّق
ٍۖ َ
ك اَّرَبُّ

َ
يۡن
َ
ضَِّعَل

ۡ
َّلِيَق

ُ
لِك مَ َٰ َّيَ َٰ

ْ
وۡا
َ
اد
َ
َّ)وَن

َ
ون
ُ
كِث  (77م  َٰ

Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu 

membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap 

tinggal (di neraka ini)".” 

 

Adapun kata labitsa (لبث) lazimnya digunakan untuk 

makna menunggu yang terkait dengan waktu (الزمان). Karena 

itu, ketika Nabi Musa as menunggu selama sepuluh tahun di 

Madyan untuk bisa kembali lagi ke Mesir, maka kata 

“menunggu” sepuluh tahun itu disebut dengan labitsa (لبث). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha 

[20]: 40 

رٍَّ...َّ
َ
د
َ
َّق َٰ

َ
َّعَل

َ
ت
ۡ
َّجِئ م 

ُ
يَنََّث

ۡ
لَِّمَد

ۡ
ه
َ
َّأ ٰٓ  ِ
َّف  َّسِنِي  َ

َ
ت
ۡ
بِث
َ
ل
َ
مُوسَََََّّّٰف َّ(40َّ)َّيَ َٰ

Artinya: “…maka kamu tinggal beberapa tahun di antara 

penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut 

waktu yang ditetapkan hai Musa,” 

 

Karena itu pula, masa tidurnya Ashhab al-Kafi di dalam 

goa dalam masa 300 tahun lebih untuk menunggu kondisi 

menjadi lebih aman, maka masa menunggu 300 tahun itu 

disebut dengan labitsa (لبث). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 25 

َّ
ْ
وا
ُ
بِث
َ
َّوَل  ِ

َّ)ف 
ً
َّتِسۡعا

ْ
وا
ُ
اد
َ
د
ۡ
َّوَٱز َّسِنِي  َ ة 

َ
ئ
ْ
َّمِا

َ
ث َٰ 

َ
ل
َ
هۡفِهِمَّۡث

َ
 َّ(25ك
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Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus 

tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” 

 

Sementara tarabbasha (تربص) lazimnya menunjukkan 

makna menanti seseorang, sekelompok orang atau menunggu 

musuh untuk diserang dan dihancurkan. Karena itu, katika Allah 

swt menyebutkan orang-orang beriman menunggu kehancuran 

musuh-musuh mereka, maka pilihan kata “menunggu” adalah 

tarabbashū (تربصوا). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Taubah [9]: 52 

َّ ُ
َّ
مَُّٱللَّ

ُ
نَّيُصِيبَك

َ
مَّۡأ

ُ
صَُّبِك ب  َ

ت َ
َ
حۡنَُّن

َ
َّوَن
ٍۖ
ِ
 ۡ يَي 
َ
حُسۡن

ۡ
ىَّٱل

َ
َّإِحۡد

ٰٓ  
َّإِلا
ٓ
ا
َ
َّبِن
َ
صُون رَب 

َ
لَّۡت

َ
لَّۡه

ُ
ق

َّ اب 
َ
ََّّبِعَذ

ٍۖ
ا
َ
يۡدِين

َ
وَّۡبِأ

َ
ٰۦَّٓأ نَّۡعِندِهِ َّمِّ

َ
صُون بِّ َ

ت َ مَّمُّ
ُ
اَّمَعَك

 
َّإِن
ْ
ا صُوٰٓ ب  َ

ت َ
َ
 (52)َّف

Artinya: “Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggu-tunggu 

bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami 

menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 

menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, 

atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, 

sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu".” 

Karena itu pula, masa ‘iddah bagi seorang wanita setelah 

dicerai suaminya yang di masa itu dia menunggu kedatangan 

suaminya untuk rujū‘ (الرجوع), maka masa menunggu suami 

datang itu disebut dengan tarabbasha (تربص). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 228 

َّ
ُ
ت َٰ 

َ
ق
َّ
ل
َ
مُط

ۡ
...)وَٱل ء 

رُوٰٓ
ُ
َّق
َ
ة
َ
ث َٰ 
َ
ل
َ
َّث سِهِن 

ُ
نف
َ
صۡنََّبِأ ب  َ

 َّ(228يَت َ

Artinya: “Dan wanita yang dicerai suaminya mesti 

menunggu selama tiga kali suci…” 

  

Sedangkan kata intazhara (انتظر) lazimnya digunakan 

untuk makan menunggu secara mutlak tanpa dibatasi waktu 
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tertentu, tempat tertentu atau objek apapun. Demikian seperti 

terlihat dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 23 

َّرِجَال َّ مِنِي  َ
ۡ
مُؤ
ۡ
نََّٱل هُمََََّّّّمِّ

ۡ
َّوَمِن

ُ
حۡبَه

َ
َّن َٰ

صى َ
َ
نَّق هُمَّم 

ۡ
مِن
َ
َّف
ٍۖ
يۡهِ
َ
َّعَل َ

َّ
َّٱللَّ

ْ
وا
ُ
هَد َّمَاَّعَ َٰ

ْ
وا
ُ
ق
َ
صَد

نََّّ َّم 
ً
بۡدِيلا

َ
َّت
ْ
وا
ُ
ل
 
َّوَمَاَّبَد

ٍۖ
ظِرُ

َ
ََّّ(23َّ)يَنت

Artinya: “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-

orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 

kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan 

di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 

mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya),” 

 
131. Goa: Antara Ghār (غار) dan Kahfi (كهف) 

Kata ghār (غار) dan kahfi (كهف) adalah dua kata yang 

disebut sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan 

“goa”. Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya 

berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam 

kalam Arab.  

Kata ghār (غار) lazimnya menunjukkan makna lobang kecil 

di antara batu yang bisa memuat satu atau dua orang saja di 

dalamnya. Karena itu, ketika nabi Hijrah ke Madinah bersama 

Abu Bakar dan dia malam itu kedunya bersembunyi di dalam 

goa, maka goa tempat mereka berdua bersembunyi disebut 

ghār (غار). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat 

al-Taubah [9]: 40 

ََّّ  ِ
مَاَّف 

ُ
َّه
ۡ
َّإِذ ِ

 ۡ ي 
َ
ن
ۡ
َّٱث َ  ِ

ات 
َ
َّث
ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
َّٱل
ُ
رَجَه

ۡ
خ
َ
َّأ
ۡ
َّإِذ ُ

َّ
هَُّٱللَّ صَرَ

َ
َّن
ۡ
د
َ
ق
َ
وهَُّف نصُرُ

َ
َّت
 
ارَِّإِلَّ

َ
غ
ۡ
ٱل

(...
ٍۖ
ا
َ
َّمَعَن َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ۡ
حۡزَن

َ
َّت
َ
َّلَّ حِبِهِ ولَُّلِصَ َٰ

ُ
َّيَق
ۡ
 (40إِذ

Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) 

maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 

ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 

mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang 
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dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 

waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu 

berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita..."” 

 

Sementara kafhi (كهف) lazimnya digunakan untuk makna 

lobang di antara batu yang cukup luas dan lapang hingga bisa 

menampung banyak orang. Karena itu, ketika tujuh pemuda 

beriman diburu untuk dibunuh kemudian mereka lari dan 

bersembunyi di sebuah goa, maka goa tempat mereka 

bersembunyi disebut kahfi (كهف) dan karena itu mereka 

dikenal dengan sebutan Ashhab al-kafi. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 9 

بََّ صۡحَ َٰ
َ
َّأ
 
ن
َ
َّأ
َ
مَّۡحَسِبۡت

َ
اَّعَجَبًاَّ)َّأ

َ
تِن َّمِنَّۡءَايَ َٰ

ْ
وا
ُ
ان
َ
قِيمَِّك هۡفَِّوَٱلر 

َ
ك
ۡ
 (9ٱل

Artinya: “Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang 

mendiami gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka 

termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang 

mengherankan?”  

 
132. Empu: Antara Shāḥib (صاحب) dan Dzū (ذو)  

Kata shāḥib (صاحب) dan dzū (ذو) adalah di antara kata 

yang disebut sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“empu atau pemilik”. Sekalipun kedunya memiliki arti yang 

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaan dalam kalam Arab. 

Kata shāḥib (صاحب) lazimnya digunakan dalam konteks 

celaan atau hardikan (التهديد  Karena itu, ketika Allah swt .(الذمَّ

menyebutkan Nabi Yunus ditelan ikan dalam konteks celaan 

 yaitu shāḥib (صاحب) maka pilihan katanya adalah shāḥib ,(الذم)
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al-ḥūt (الحوت  Demikian seperti disebutkan dalam .(صاحبَّ

firman-Nya Surat al-Qalam [68]: 48 

صَاحِبَِّ
َ
نَّك

ُ
ك
َ
َّت
َ
َّوَلَّ

َ
ك مَِّرَبِّ

ۡ
َّلِحُك ۡ ٱصۡت ِ

َ
َّ)ف وم 

ُ
ظ
ۡ
وََّمَك

ُ
َّوَه ىَٰ

َ
اد
َ
َّن
ۡ
حُوتَِّإِذ

ۡ
 َّ(48ٱل

Artinya: “Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) 

terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti 

orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika ia 

berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada 

kaumnya).” 

 

Sementara dzū (ذو) lazimnya digunakan untuk makna 

pujian (الثناء). Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan nabi 

Yunus ditelah ikan dalam konteks pujian (الثناء), maka pilihan 

katanya adalah dzū (ذو) atau dzā (ذا) yaitu dzā al-nūn (َّذاَّالنون). 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87 

اََّّ
َ
َّوَذ

ٰٓ  
نَّلا

َ
تَِّأ مَ َٰ

ُ
ل
ُّ
َّٱلظ  ِ

َّف  ىَٰ
َ
اد
َ
ن
َ
يۡهَِّف

َ
دِرََّعَل

ۡ
ق
 
نَّن

َّ
نَّل

َ
َّأ ن 

َ
ظ
َ
َّف
ً
ضِبا َٰ 

َ
بََّمُغ

َ
ه
 
ونَِّإِذَّذ

ُّ
ٱلن

(َّ لِمِي  َ َٰ 
 
َّمِنََّٱلظ

ُ
نت

ُ
َّك  
َّإِت ِّ
َ
ك
َ
ن َّسُبۡحَ َٰ

َ
نت

َ
َّأ
ٰٓ  
َّإِلا

َ
ه َٰ 
َ
 (87إِل

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia 

pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), 

maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 

"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 

termasuk orang-orang yang zalim.”     

 
133. Anak Cucu: Antara Sibth (سبط) dan Ḥafīd (حفيد) 

Kata asbāth (أسباط) bentuk jamak dari sibth (سبط) dan 

kata ḥafadah (حفدة) bentuk jamak dari ḥafīd (حفيد) adalah dua 

kata yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama 

diartikan “anak cucu”. Sekalipun keduanya berarti sama, 



294 | Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum. 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata sibth (سبط) lazimnya digunakan untuk makna anak 

cucu dari anak laki-laki saja. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan anak cucu Nabi Ya‘qub yang terdiri dari 12 suku 

besar, maka kata anak cucu Nabi Ya‘qub disebut asbāth (أسباط) 

karena memang anak cucu Nabi Ya‘qub yang 12 suku ini berasal 

dari 12 orang anak-laki-lakinya. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 160 

ََّّ
َ
ة َ
ۡ َّعَش  ۡ  

َ ن 
َ
ن
ۡ
هُمَُّٱث َٰ 

َ
عۡن

 
ط
َ
َّوَق

ً
مَما

ُ
اَّأ
ً
سۡبَاط

َ
نَََِّّّأ

َ
ٰۥَّٓأ
ُ
وۡمُه

َ
َّق
ُ
ه ىَٰ
َ
سۡق

َ
َّإِذَِّٱسۡت َّمُوسََٰٰٓ َٰ

َ
َّإِل

ٓ
ا
َ
وۡحَيۡن

َ
وَأ

اسٍََّّ
َ
ن
ُ
أ َّ لُّ

ُ
عَلِمََّك َّ

ۡ
د
َ
ق َّ
ً
عَيۡنا َّ

َ
ة َ
ۡ عَش  اَّ

َ
ت
َ
ن
ۡ
ٱث َّ
ُ
ه
ۡ
مِن َّ

ۡ
بَجَسَت

ۢ
ٱن
َ
ف َّ
ٍۖ
حَجَرَ

ۡ
ٱل َّ

َ
عَصَاك بِّ ِبَّ

ۡ ٱصر 

(...
ُۚ
هُمۡ ب  َ َ

ۡ ش   (160م 

Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku 

yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami 

wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 

kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka 

memancarlah daripadanya duabelas mata air. 

Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum 

masing-masing…” 

Sementara ḥafīd (َّحفيد) lazimnya untuk menunjukkan 

anak cucu yang bersifat umum baik dari anak laki-laki maupun 

dari anak perempuan. Karena itu, ketika Allah swt 

menyebutkan anak cucu Adam yang banyak baik dari laki-laki 

maupun perempuan, maka kata “anak cucu” diungkapkan 

dengan pilihan hafadah (حفدة). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 72 

َّ
ً
جا وََٰ

ۡ
ز
َ
مَّۡأ
ُ
سِك

ُ
نف
َ
نَّۡأ مَّمِّ

ُ
ك
َ
َّجَعَلََّل ُ

َّ
ََََّّّّوَٱللَّ مَّبَنِي  َ

ُ
جِك وََٰ

ۡ
ز
َ
نَّۡأ مَّمِّ

ُ
ك
َ
َّوَجَعَلََّل

ً
ة
َ
د
َ
نَََََّّّّوَحَف مَّمِّ

ُ
ك
َ
ق
َ
وَرَز

َّ
َ
رُون

ُ
ف
ۡ
مَّۡيَك

ُ
َّه ِ

َّ
َّوَبِنِعۡمَتَِّٱللَّ

َ
ون
ُ
مِن
ۡ
طِلَِّيُؤ بَ َٰ

ۡ
بِٱل
َ
ف
َ
َّأ
ُۚ
تِ بَ َٰ يِّ

 
 (72)َّٱلط
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu 

itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 

yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 

kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?"” 

 
134. Biarkan Saya: Antara Dzarnī (َّ  

َّ) dan Da‘nī (ذرت   
 (دعن 

Kata dzarnī (َّ  
َّ) dan da‘nī (ذرت   

 adalah dua kata yang (دعن 

dianggap sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan 

“tinggalkan saya/biarkan saya”. Sekalipun keduanya sama 

berarti “biarkan saya”, namun semantiknya berbeda sesuai 

konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata da‘nī (َّ  
 lazimnya digunakan untuk makna (دعن 

membiarkan dalam konteks yang umum. Sementara, dzarnī 

(َّ  
 lazimnya digunakan untuk makan meninggalkan dalam (ذرت 

konteks ancaman (التهديد) dan celaan (الذم). Karena, ketika Allah 

swt memerintahkan Nabi Muhammad saw agar membiarkan-

Nya mengurus orang-orang yang mendustakan rasul-Nya 

dalam konteks celaan kepada mereka, maka pilihan katanya 

adalah dzarnī (َّ  
-Demikian seperti disebutkan dalam firman .(ذرت 

Nya Surat al-Muzammil [73]: 11 

(َّ
ً
لِيلً

َ
هُمَّۡق

ۡ
ل عۡمَةَِّوَمَهِّ

 
َّٱلن لِ 

وأ
ُ
َّأ بِي  َ

ِّ
ذ
َ
مُك
ۡ
َّوَٱل  ِ

رۡت 
َ
 (11وَذ

Artinya: “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 

orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang 

mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka 

barang sebentar.”  
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135. Patung: Antara Tamātsīl (َّتماثيل) dan Ashnām (أصنام)   

“Patung” dalam bahasa al-Qur’an disebut dengan dua 

nama; tamātsīl (التماثيل) dan ashnām (الْصنام). Bedanya, tamātsīl 

 maknanya umum bisa patung yang digunakan sebagai (التماثيل)

sembahan dan bisa juga patung yang digunakan sebagai hiasan 

dan aksesoris.  

Karena itu, ketika Ibrahim berdoa agar Allah swt 

menjauhkan dirinya dan keturunannya dari penyembahan 

patung, maka pilihan katanya adalah ashnām (الْصنام). Demikian  

seperti firman-Nya wajnubnī wa baniyya an na‘buda al-ashnām 

امََّ)
َ
ن صأ

َ أ
َّالْ

َ
بُد عأ

َ
َّن
أ
ن
َ
َّأ   ِ
َّوَبَن   ِ

ن  بأ
ُ
ن  Dan jauhkan saya dan keturunan saya“ (وَاجأ

dari menyembah patung”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 35). 

Namun, saat Nabi Sulaiman memerintahkan jin untuk 

membangun mihrab sebagai tempat ibadah dan patung sebagai 

hiasan istananya, maka pilihan katanya adalah tamātsīl 

 Demikian seperti firman-Nya ya‘malūna lahu mā .(التماثيل)

yasyā’ min maḥārīb wa tamātsīl (ََّمَحَارِيب َّ مِنأ اءَُّ
َ
يَش مَاَّ َّ

ُ
ه
َ
ل َّ
َ
ون
ُ
مَل يَعأ

مَاثِيلََّ
َ
 Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang“ (وَت

dikehendakinya dari mihrab-mihrab dan patung.” (Rujuklah QS. 

Saba’ [34]: 13). 

Karena itu, seseorang boleh memiliki patung, boneka 

ataupun gambar-gambar makhluk hidup di rumahnya, selama 

benda tersebut hanya berfungsi hiasan dan tidak dijadikan 

sembahan. Jika patung dan gambar diharamkan, maka 

Sulaiman tidak akan memilikinya padahal dia adalah sebaik-

baik manusia dan ahli ibadah yang terhebat seperti firman-Nya 

wa wahabnā li Dāwud Sulaimān ni‘ma al-‘abdu innahu awwāb 

(َّ اب  و 
َ
أ َّ
ُ
ه
 
إِن َّ

ُ
د عَبأ

ْ
ال مََّ نِعأ َّ

َ
مَان يأ

َ
سُل َّ

َ
اوُود

َ
لِد اَّ

َ
ن بأ
َ
 Dan Kami karuniakan“ (وَوَه

kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. 
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Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)”. (Rujuklah QS. 

Shad [38]: 30). 

Karena itu, ketika terjadi penaklukan kota Makkah tahun 

8 Hijriyah, maka Nabi saw memerintahkan semua patung di 

sekitar Ka’bah dihancurkan. Kenapa? Karena patung-patung 

tersebut dijadikan sebagai sembahan oleh penduduk Makkah 

dan sekitarnya atau disebut ashnām (الْصنام). Namun, ketika 

Mesir ditaklukan pada masa Khalifah Umar bin Khattab, maka 

Umar tidak memerintahkan pasukan Islam untuk 

menghancurkan Abu al-Haul alias Spink alias Patung Singa 

berkepala manusia yang sangat legendaris bahkan sampai hari 

ini ia tetap berdiri kokoh. Apakah Umar tidak tahu jika patung 

itu haram? Tentu tidak. Namun, Umar melihat Spink bukan 

patung yang dijadikan sembahan oleh penduduk Mesir, ia 

hanyalah situs dan simbol kebesaran sejarah masyarakat Mesir 

Kuno. Karena itu, Umar tetap membiarkannya berdiri tegak dan 

hingga hari ini kita masih dapat menyaksikannya.  

Pesannya, jangan Anda terlalu cepat memvonis 

haramnya patung, boneka ataupun gambar-gambar makhluk di 

rumah orang, karena keharamananya sejatinya terkait dengan 

fungsinya, bukan pada zat dan fisiknya. 

 
136. Bunyi Nafas: Antara Zafīr (َّ   (شهيق) dan Syahīq (زفت 

Zafīr (َّ  adalah dua istilah (sinonim) (شهيق) dan syahīq (زفت 

untuk menyebut bunyi nafas yang keluar masuk akibat 

menahan sakit dan derita. Bedanya, zafīr (َّ  adalah suara (زفت 

rintihan saat mengeluarkan nafas, sedangkan syahīq (َّشهيق) 

adalah suara rintihan saat menarik nafas. Demikian seperti 

firman-Nya fa ammā alladzīna syaqū fa fī al-nār lahum fīhā zafīr 
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wa syahīq  (َّ هِيق
َ
وَش َّ فِت  

َ
ز فِيهَاَّ َّ هُمأ

َ
ل ارَِّ

 
الن َّ  ِ

ف 
َ
ف واَّ

ُ
ق
َ
ش ذِينََّ

َّ
ال اَّ م 

َ
أ
َ
 Adapun“ (ف

orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 

dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 

merintih)”. (Rujuklah QS. HUD [11]: 106). Secara semantik kata 

syahīq (شهيق) memiliki makna lebih kuat dibandingkan zafīr 

(َّ  sehingga bunyi yang keluar akibat tarikan nafas karena ,(زفت 

menahan azab jauh lebih berat dibandingkan suara yang keluar 

akibat mengeluarkan nafas karena merasakan sakit.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan bunyi neraka 

yang didengar oleh calon penghuninya dari jarak yang jauh, 

maka suara rintihan gelegak neraka tersebut diungkapkan 

dengan pilihan kata zafīr (َّ  .”Suara mengeluarkan nafas“ (زفت 

Demikian seperti firman-Nya idzā ra’athum min makānin ba‘īd 

sami‘ū lahā taghaiyuzhan wa zafīran (ََّّسَمِعُوا َّبَعِيد  ان 
َ
َّمَك َّمِنأ هُمأ

أ
ت
َ
اَّرَأ
َ
إِذ

اَّ ً فِت 
َ
وَز اَّ

ً
ظ يُّ

َ
غ
َ
ت هَاَّ

َ
 Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat“ (ل

yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 

nyalanya”. (Rujuklah QS. al-Furqan [25]: 12). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan suara gelegak api 

neraka yang didengar oleh calon penghuninya saat mereka 

telah dilemparkan ke dalamnya, maka pilihan kata untuk 

menyebutkan suara gelelak neraka itu adalah syahīq (شهيق) 

“suara menarik nafas”. Demikian seperti firman-Nya idzā ulqū 

fīhā sami‘ū lahā syahīqan wahiya tafūr (ََّّا
ً
هِيق

َ
هَاَّش

َ
واَّفِيهَاَّسَمِعُواَّل

ُ
ق
ْ
ل
ُ
اَّأ
َ
إِذ

ورَُّ
ُ
ف
َ
ت َّ َ  Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka“ (وَهِ 

mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu 

menggelegak”. (Rujuklah QS. al-Mulk [67]: 7). 

Kenapa berbeda pilihan bunyi neraka tersebut? Sebab, 

Surat al-Furqan menyebutkan kondisi neraka yang masih jauh 

dari calon penghuninya, maka rasa derita mereka sedikit lebih 
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ringan karena masih ada waktu untuk sedikit merasa rileksasi. 

Sementara di Surat al-Mulk, calon penghuni neraka sudah 

dilemparkan ke dalamnya dan mereka sudah berada di dalam 

azab, sehingga tidak ada sedikitpun waktu untuk santai dan 

merasakan rileks hingga waktu yang tidak bisa ditentukan.  

Pesannya, tanda semakin dekatnya jarak seseorang 

dengan azab Allah adalah bahwa dia semakin sedikit merasakan 

ketenangan dan rileksasi dalam hidupnya. 

 
137. Teman: Antara Qarīn (قرين), Khalīl (خليل) dan Shāḥib 

  (حميم) Ḥamīm ,(صاحب)

Teman atau sahabat di dalam al-Qur’an minimal disebut 

dengan empat kata (sinonim); khalīl (خليل), qarīn (قرين), shāḥib 

 dan karena itu keempat kata ini ,(حميم) dan ḥamīm (صاحب)

dipandang sebagai tarāduf (ادف  sinonim”. Sekalipun“ (الت 

semuanya berarti sama, namun tetap semantiknya berbeda 

sesuai konteks dan kelaziman isti‘malnya dalam kalam Arab.  

Kata qarīn (قرين) lazimnya digunakan untuk menyebut 

teman secara umum, apakah temannya baik atau jahat hingga 

jenisnya manusia ataupun jin dan syathan sekalipun. Karena 

itu, teman seseorang di dalam neraka kelak disebut qarīn (قرين), 

seperti firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 51   

(َّ رِين 
َ
َّق َّلِ 

َ
ان
َ
َّك  
َّإِت ِّ هُمأ

أ
َّمِن ائِل 

َ
الََّق

َ
 (51ق

Artinya: “Berkatalah salah seorang di antara mereka: 

"Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 

teman,” 

Karena itu pula, teman yang selalu menjadikan indah 

perbuatan seseorang sekalipun perbuatan itu buruk juga 
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disebut quranā’ (قرناء) bentuk jama‘ dari qarīn (قرين). Demikian 

seperti firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 25 

َّ  ِ
لَُّف  وأ

َ
ق
ْ
هِمَُّال يأ

َ
َّعَل َّوَحَق  هُمأ

َ
ف
ْ
ل
َ
َّوَمَاَّخ دِيهِمأ يأ

َ
َّأ َّمَاَّبَي أ َ هُمأ

َ
واَّل

ُ
ن زَي 
َ
اءََّف

َ
رَن
ُ
َّق هُمأ

َ
اَّل
َ
ن
أ
ض ي 

َ
وَق

ينََّ) اسِرِ
َ
واَّخ

ُ
ان
َ
َّك هُمأ

 
سَِّإِن

أ
ن ِ
أ
َّوَالإ جِنِّ

ْ
َّمِنََّال لِهِمأ بأ

َ
َّق َّمِنأ

أ
ت
َ
ل
َ
َّخ
أ
د
َ
َّق مَم 

ُ
 (25أ

Artinya: “Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman 

yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada 

di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas 

mereka keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu 

sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang merugi.” 

 

Bahkan, seorang yang menjadi teman setia syaithan yang 

jauh dari Allah swt juga disebut qarīn (قرين). Demikian seperti 

firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 36 

(َّ رِين 
َ
َّق
ُ
ه
َ
هُوََّل

َ
اَّف
ً
ان
َ
ط يأ

َ
َّش
ُ
ه
َ
َّل ضأ يِّ

َ
ق
ُ
مَنَِّن حأ رَِّالر 

ْ
َّذِك شَُّعَنأ َّيَعأ  (36وَمَنأ

Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran 

Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan 

baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah 

yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” 

 

Sementara, kata khalīl (خليل) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan makna teman dari kalangan manusia yang bisa 

baik dan bisa juga buruk. Karena itu, nabi Ibrahim sebagai 

manusia terbaik dijadikan Allah swt sebagi teman baik, maka 

pilihan katanya adalah khalīl (خليل). Demikian seperti firman-

Nya Surat al-Nisa’ [4]: 125 

َّ
ً
لِيلً

َ
رَاهِيمََّخ َّإِبأ ُ

َّ
َّاللَّ

َ
ذ
َ
خ
 
 وَات

Artinya: “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai teman”. 
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Di lain tempat, kelak penghuni neraka akan menyesal 

ketika diserat ke dalam neraka karena dahulu di dunia salah 

dalam memilih teman. Maka, teman yang salah yang dulu 

mengajak ke neraka itu juga disebut juga dengan khalīl (خليل). 

Demikian seperti firman-Nya Surat al-Furqan [25]: 28 

(َّ
ً
لِيلً

َ
اَّخ

ً
ن
َ
لً
ُ
َّف
أ
خِذ

 
ت
َ
َّأ مأ
َ
َّل  ِ
ن 
َ
ت يأ
َ
اَّل
َ
ت
َ
ل َّ(28يَاوَيأ

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) 

tidak menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).” 

 

Sedangkan kata shāḥib (صاحب) lazimnya digunakan untuk 

menunjukkan kawan yang shalih dan selalu mengajak kepada 

kebaikan. Karena itu, dua orang yang berteman dimana salah 

satunya mengingatkan temannya agar tidak kufur dengan 

nikmat Allah swt, maka pertemanannya disebut dengan shahib 

 Demikian seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 37 .(صاحب)

ََّّ م 
ُ
َّث ة 

َ
ف
أ
ط
ُ
َّن َّمِنأ م 

ُ
َّث رَاب 

ُ
َّت َّمِنأ

َ
ك
َ
ق
َ
ل
َ
ذِيَّخ

َّ
َّبِال

َ
ت رأ

َ
ف
َ
ك
َ
وََّيُحَاوِرُهَُّأ

ُ
َّوَه

ُ
َّصَاحِبُه

ُ
ه
َ
الََّل

َ
ق

(َّ
ً
َّرَجُلً

َ
اك  (37سَو 

Artinya: “Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya 

sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu 

kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu 

seorang laki-laki yang sempurna?” 

 

Karena itu pula, pertemanan Yusuf dengan sesama 

penghuni penjara yang mana Yusuf selalu mengajak mereka 

untuk bertauhid dan menyembah Allah swt, maka 

pertemananya juga disebut shāḥib (صاحب). Demikian seperti 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 39 

ارَُّ) ه 
َ
ق
ْ
َّال
ُ
وَاحِد

ْ
َّال ُ

َّ
مَِّاللَّ

َ
َّأ أ  ت 

َ
َّخ
َ
ون

ُ
ق رِّ
َ
ف
َ
َّمُت بَاب  رأ

َ
أ
َ
نَِّأ جأ َّالسِّ ِ 

َ
 (39يَاصَاحِن 
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Artinya: “Hai kedua sahabatku penghuni penjara, manakah 

yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 

ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” 

 

Wajar pula, jika pertemanan Nabi Muhammad saw 

dengan Abu Bakar yang selalu dalam visi dan misi sama 

berjuang dalam kebaikan dan mencari ridha Allah swt juga 

disebut dengan shāḥib (صاحب). Demikian seperti dalam firman-

Nya Surat al-Taubah [9]: 40 

اَّ
َ
َّمَعَن َ

َّ
َّاللَّ

 
َّإِن

أ
زَن حأ

َ
َّت
َ
ولَُّلِصَاحِبِهَِّلَّ

ُ
َّيَق
أ
ارَِّإِذ

َ
غ
ْ
َّال  ِ
مَاَّف 

ُ
َّه
أ
َّإِذ

Artinya: “…ketika keduanya berada dalam gua, di waktu 

dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka 

cita, sesungguhnya Allah beserta kita...” 

 

Adapun kata ḥamīm (حميم) lazimnya menunjukkan makna 

teman yang hanya datang ketika menguntungkan, dan ketika 

situasi sulit maka dia akan menjauh dan pura-pura tidak kenal. 

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tipikal teman di 

akhirat yang tidak mau menegur temannya karena situasi sulit, 

maka teman itu disebut ḥamīm (حميم). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’arij [70]: 10 

لََُّّ َّيَسۡ  
َ
َّوَلَّ َّ)حَمِيم 

ً
 َّ(10حَمِيما

Artinya: “Dan tidak ada seorang teman akrab pun 

menanyakan temannya,” 

 

Pesannya, beruntunglah Anda jika di dunia mendapat 

teman tipe shāḥib (صاحب) yang selalu mengingatkan Anda 

kepada Allah swt, mengingatkan Anda dalam kebaikan dan satu 

visi dengan Anda menunju sorga Allah swt. Namun, celaka dan 
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merugilah Anda jika di dunia Anda memiliki taman tipe qarīn 

 yang menjauhkan Anda dari Allah swt, membelokan Anda (قرين)

dari kebaikan dan membukan jalan bagi Anda menunju neraka. 

Sekali lagi, lihat baik-baik teman dan sahabat Anda, jangan 

sampai Anda menjadi bagian orang yang menyesali diri kelak 

karena salah memilih teman atau mempertahankan teman 

yang salah. 

 
138. Gunjingan: Antara Ghībah (غيبة), Ifkun (إفك) dan Buhtān 

 (بهتان)

Kata ghībah (غيبة), ifkun (إفك) dan buhtān (َّبهتان) adalah 

kata yang dipandang sebagai sinonim, dan karena itu semuanya 

diartikan “gunjingan”. Sekalipun semuanya berarti sama, 

namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata ghībah (غيبة) lazimnya menunjukkan makna 

membicarakan keburukan oarng lain di belakangnya walaupun 

yang dibicarakan adalah sesuai dengan fakta. Demikian seperti 

disebutkan dalam firman Allah swt dalam Surat al-Hujurat [49]: 

12 

ََّّ
َ
َّوَلَّ

ْ
سُوا جَس 

َ
َّت
َ
َّوَلَّ م 

ۡ
َّإِث نِّ

َّ
َّبَعۡضََّٱلظ

 
َّإِن نِّ

َّ
نََّٱلظ َّمِّ

ً
ا ثِت 

َ
َّك
ْ
نِبُوا

َ
َّٱجۡت

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
يَ َٰٰٓ

ََّّ
ْ
وا
ُ
ق
 
َّوَٱت

ُۚ
مُوهُ

ُ
ت
ۡ
رِه
َ
ك
َ
َّف
ً
خِيهَِّمَيۡتا

َ
حۡمََّأ

َ
لََّل

ُ
ك
ۡ
نَّيَأ

َ
مَّۡأ
ُ
ك
ُ
حَد

َ
َّأ يُحِبُّ

َ
َّأ
ُۚ
ا
ً
مَّبَعۡض

ُ
ك
ُ
عۡض بَّب 

َ
ت
ۡ
يَغ

(َّ حِيم  َّر  اب  و 
َ
َّت َ
َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

َُۚ  َّ(12ٱللََّّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 

prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 

menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang 

di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah 
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mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 

 

Sementara ifkun (إفك) lazimnya digunakan untuk 

menyampaikan pembicaraan tentang seseorang yang boleh 

benar atau bohong dan boleh jadi ditambah atau dikurangi. 

Karena itu, perbuatan tukang sihir yang mengubah tali menjadi 

ular yang sekalipun tampak benar di mata, namun sejatinya ia 

adalah kebohongan yang diciptakan tukan sihir Fir’aun, maka 

katanya disebut ya’fiku (يأفك). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 45 

َّ َّمُوسََٰ َٰ
ف َ
ۡ
ل
َ
أ
َ
َّ)َّف

َ
ون

ُ
فِك
ۡ
فَُّمَاَّيَأ

َ
ق
ۡ
ل
َ
َّت َ اَّهِ 

َ
إِذ
َ
 (45عَصَاهَُّف

Artinya: “Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka 

tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada-

adakan itu.”  

 

Karena itu, berita bohong tentang perselingkuhan Aisyah 

dengan Shafwan bin Mu’aththal yang disebarkan kaum munafik 

di Madinah disebut dengan ifkun (إفك). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 11 

ءُوََّّ
ٓ
ذِينََّجَا

َّ
َّٱل
 
ََّّإِن لِّ

ُ
َّلِك
ُۚ
مۡ
ُ
ك
َّ
َّل  ۡ ت 

َ
وََّخ

ُ
َّبَلَّۡه

ٍۖ
م
ُ
ك
َّ
َّل
ً
ا ّ
َ حۡسَبُوهَُّسر 

َ
َّت
َ
َّلَّ
ُۚ
مۡ
ُ
نك َّمِّ

 
كَِّعُصۡبَة

ۡ
ف ِ
ۡ
بِٱلإ

ََّّ عَظِيم  َّ اب 
َ
عَذ َّ

ُ
ه
َ
ل هُمَّۡ

ۡ
مِن َّ هُ َ ۡ َّكِت  َٰ

َّ
وَل

َ
ت ذِيَّ

َّ
وَٱل َّ

ُۚ
مِ
ۡ
ث ِ
ۡ
ٱلإ مِنََّ سَبََّ

َ
ت
ۡ
ٱك اَّ م  هُمَّ

ۡ
ن مِّ َّ ٱمۡرِيٍٕ

(11)َّ 

 

Sementara kata buhtān (بهتان) lazimnya menunjukkan 

makna pebicaaran yang seratus persen adalah bohong dan 

tidak sedikitpun ada kebenaran padanya. Begitulah 
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disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 

58 

 

َّ
ْ
وا
ُ
مَل
َ
دَِّٱحۡت

َ
ق
َ
َّف
ْ
سَبُوا

َ
ت
ۡ
َّمَاَّٱك ِ

ۡ
ت 
َ
تَِّبِغ َٰ 

َ
مِن
ۡ
مُؤ
ۡ
َّوَٱل مِنِي  َ

ۡ
مُؤ
ۡ
َّٱل
َ
ون
ُ
ذ
ۡ
ذِينََّيُؤ

َّ
َّوَٱل

ً
ما
ۡ
َّوَإِث

ً
نا َٰ 
َ
بُهۡت

(َّ
ً
بِينا  َّ(58مُّ

Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang 

mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 

perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 

kebohongan dan dosa yang nyata.”  

   
139. Hewan: Antara Bahīmah (بهيمة) dan Dābbah (دابة) 

Kata bahīmah (بهيمة) dan daabbah (دابة) adalah dua kata 

yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu kedunya sama 

diartikan “hewan”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda.  

Kata bahīmah (بهيمة) berasal dari kata bahama (بهم) yang 

secara harfiyah berarti “sesuatu yang tidak jelas/samar”. 

Hewan disebut bahīmah (بهيمة) karena hewan mengeluarkan 

suara, bunyi atau bahasa yang tidak jelas dan samar. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-Ma’idah 

[5]: 1 

مََّّ
ُ
ك
َ
َّل
ۡ
ت
َّ
حِل
ُ
َّأ
ُۚ
ودِ
ُ
عُق
ۡ
َّبِٱل
ْ
وا
ُ
وۡف
َ
َّأ
ْ
ا وٰٓ
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
مََّّۡيَ َٰٰٓ

ُ
يۡك
َ
َّعَل َٰ

َ
ل
ۡ
َّمَاَّيُت

 
مَِّإِلَّ عَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
َّٱلْ

ُ
بَهِيمَة

(َّ
ُ
مَُّمَاَّيُرِيد

ُ
َّيَحۡك َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

مَّۡحُرُم ْۗ
ُ
نت
َ
يۡدَِّوَأ َّٱلص   

ِّ
َّمُحِل َ ۡ ت 

َ
 (1غ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 

akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”  
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Sedangkan dābbah (َّدابة) berasal dari kata dabba (َّّدب) 

yang secara harfiyah berarti semua makhluk yang berjalan 

malata di tanah. Karena itu, kata dābbah (دابة) mencakup 

binatang dan manusia. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Nur [24]: 45 

ََّّ  ِ
نَّيَمۡش  هُمَّم 

ۡ
مِن
َ
َّف ء 
ٓ
ا نَّم  َّمِّ ة 

ب 
ٓ
ا
َ
َّد ل 

ُ
قََّك

َ
ل
َ
َّخ ُ

َّ
ََّّوَٱللَّ َٰ

َ
ََّّعَل َٰ

َ
َّعَل  ِ

نَّيَمۡش  هُمَّم 
ۡ
َّوَمِن نِهِ

ۡ
بَط

ََّّ ء  ۡ  
َ َّس  لِّ

ُ
َّك َٰ

َ
َّعَل َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ُۚ
ءُ
ٓ
ا
َ
مَاَّيَش َّ ُ

َّ
قَُّٱللَّ

ُ
ل
ۡ
عٍَّيَخ رۡب  َ

َ
أ َّ َٰٰٓ

َ
َّعَل  ِ

نَّيَمۡش  هُمَّم 
ۡ
َّوَمِن ِ

 ۡ ي 
َ
رِجۡل

(َّ دِير 
َ
 َّ(45ق

Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan 

dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 

atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 

sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 

Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 
140. Kekuatan: Antara Ḥaul (حول) dan Quwwah (قوة) 

Salah satu zikir yang sering diucapkan adalah;  

 لاَّحولَّولاَّقوةَّإلاَّبالله

Artinya: “Tidak ada daya dan kekuatan selain dari ALlah 

swt” 

 

Kata ḥaul (حول) dan quwwah (قوة) adalah dua kata yang 

dianggap sinonim, dan karena itu kedua saya diartikan 

“daya/kekuatan. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, 

namun semantiknya berbeda.  

Kata ḥaul (حول) secara harfiyah berasal dari kata ḥāl (َّحال) 

yang berarti “berubah”. Karena itu, keadaan yang tidak 

berubah di dalam sorga disebut hiwala (حولا). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 108 
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هَاََّّ
ۡ
َّعَن

َ
ون

ُ
َّيَبۡغ

َ
لِدِينََّفِيهَاَّلَّ َٰ 

َ
َّخ

ً
 َّ(108َّ)حِوَلا

Artinya: “mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 

berpindah (perubahan) daripadanya.” 

 

Sedangkan kata quwwah (قوة) berasal dari kata qawiya 

 yang berarti “usaha berupa pergerakan untuk (قوي)

mempertahankan diri”. Karena itu, beregerak sekuat tenaga 

untuk melawan musuh disebut dengan quwwah (قوة). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8]: 60 

نََّّ مِّ مَّ
ُ
عۡت

َ
ط
َ
ٱسۡت اَّ م  هُمَّ

َ
ل َّ
ْ
وا
ُّ
عِد
َ
ة َّوَأ

و 
ُ
َََّّّق ِ

َّ
ٱللَّ َّ و 

ُ
عَد َّ بِهِ َّ

َ
رۡهِبُون

ُ
ت يۡلَِّ

َ
خ
ۡ
ٱل بَاطَِّ رِّ وَمِنَّ

ء َّ ۡ  
َ َّمِنَّس 

ْ
وا
ُ
نفِق

ُ
َّوَمَاَّت

ُۚ
مُهُمۡ

َ
َّيَعۡل ُ

َّ
هُمَُّٱللَّ

َ
مُون

َ
عۡل
َ
َّت
َ
ونِهِمَّۡلَّ

ُ
رِينََّمِنَّد

َ
مَّۡوَءَاخ

ُ
ك و 
ُ
ََََّّّّوَعَد  ِ

ف 

َّ
َ
مُون

َ
ل
ۡ
ظ
ُ
َّت
َ
مَّۡلَّ

ُ
نت
َ
مَّۡوَأ

ُ
يۡك
َ
َّإِل َّيُوَف  ِ

َّ
 َّ(60)َّسَبِيلَِّٱللَّ

Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 

yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 

itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan 

orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja 

yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas 

dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 

(dirugikan).”  

 

Dari sini dipahami bahwa ḥaula (حول) menunjukkan 

makna daya atau kekuatan untuk mengubah sesuatu, 

sementara quwwah (قوة) menunjukkan makna daya untuk 

mempertahankan sesuatu. Sehingga, lā ḥaula wa la quwata illā 

billāh (لاَّحولَّولاَّقوةَّإلاَّبالله) “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 

dari Allah swt”, maksudnya adalah bahwa tidak ada daya untuk 
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mengubah sesuatu atau kekuatan mempertahankan sesuatu 

kecuali semuanya dari Allah swt.  

 
141. Di Sisi: Antara ‘Indī (عندي) dan Ladayya (لدي) 

Kata ‘indī (عندي) dan ladayya (لدي) adalah di antara kata 

yang dianggap sinonim, sehingga keduanya sama diartikan “di 

sisi”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda.  

Kata ‘indī (عندي) lazimnya menunjukkan makna sesuatu 

yang ada bersama kita dan berada dalam kepemilikan kita, 

apakah sesuatu itu hadir bersama kita ataupun tidak hadir. 

Karena itu, ketika Nabi Yusuf menguasai logistik di Mesir saat 

dia menjadi penguasa di sana walaupun logistik itu tidak hadir 

bersama Yusuf, maka kepemilikan atas pangan disebut ‘indī 

 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Yusuf .(عنديَّ)

[12]: 60 

َّ
َ
لً
َ
َّف َّبِهِ  ِ

وت 
ُ
ت
ۡ
أ
َ
مَّۡت

َّ
إِنَّل

َ
يۡلََّف

َ
رَبُونَِّك

ۡ
ق
َ
َّت
َ
مَّۡعِندِيَّوَلَّ

ُ
ك
َ
 (60)َّل

Artinya: “Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka 

kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dari padaku dan 

jangan kamu mendekatiku".” 

 

Sementara ladayya (لدي) menunjukkan  makna 

kepemilikan terhadap sesuatu yang mesti hadir bersama kita.  

Karena itu, ketika Yusuf diangkat menjadi pejabat di Mesir dan 

dia langsung di sisi sang raja, maka kata “di sisi” disebutkan 

dengan ladayya (لدي). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Yusuf [12]: 54 

يَوۡمَََّّ
ۡ
َّٱل
َ
ك
 
الََّإِن

َ
َّق
ُ
مَه
َّ
ل
َ
اَّك م 

َ
ل
َ
َّف
ٍۖ
شِ 
ۡ
ف
َ
َّلِن
ُ
لِصۡه

ۡ
خ
َ
سۡت
َ
ٰۦَّٓأ َّبِهِ  ِ

وت 
ُ
ت
ۡ
َّٱئ
ُ
مَلِك

ۡ
الََّٱل

َ
َّوَق اَّمَكِي   

َ
يۡن
َ
د
َ
ل

مِي   َّ
َ
 (54َّ)أ
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Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar 

aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". 

Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia 

berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi 

seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi 

kami". 

 
142. Tahun: Antara Sanah (سنة) dan ‘Ām (عام) 

Kata ‘ām (عام) dan sanah (سنة) adalah di antara dua 

sebutan “tahun” di dalam al-Qur’an. Sekalipun keduanya sama 

berarti “tahun”, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. Kata ‘ām (عام) lazimnya 

digunakan untuk tahun atau masa kehidupan yang tenang, 

nyaman, dan nikmat. Karena itu, ketika Uzair dimatikan selama 

seratus tahun dalam suasana tenang dan nyaman tanpa dia 

menyadarinya disebut dengan kata ‘ām (َّعام). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 259 

ََّّ
َ
ة
َ
ئ
ْ
َّمِا ُ

َّ
َّٱللَّ

ُ
ه
َ
مَات
َ
أ
َ
ََّّ...َّف وَّۡبَعۡضََّيَوۡم 

َ
َّيَوۡمًاَّأ

ُ
ت
ۡ
بِث
َ
الََّل

َ
َّق
ٍۖ َ
ت
ۡ
بِث
َ
مَّۡل

َ
الََّك

َ
َّق
ٍۖ
ۥ
ُ
ه
َ
َّبَعَث م 

ُ
َّث عَام 

َّ
َ
ة
َ
ئ
ْ
َّمِا

َ
ت
ۡ
بِث
َّ
الََّبَلَّل

َ
َّق َّ(259...)َّعَام 

Artinya: “...Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, 

kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

"Berapa lama kamu tinggal di sini?" Ia menjawab: "Saya 

telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah 

berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus 

tahun lamanya…”  

 

Adapun sanah (سنة) lazimnya digunakan untuk makna 

tahun atau masa kehidupan yang berat, sulit dan melelahkan. 

Karena itu, mengantuk disebut dengan kata sinah (سِنة) karena 
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mengantuk adalah akibat dari rasa penat, lelah dan capek. 

Wajar, jika tidurnya pemuda Ashhab al-Kafi selama 300 tahun 

lebih di dalam gua, maka kata tahun disebut dengan kata 

sanah/sinīn ( سني  َّ-سنة ). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Kahf [18]: 25 

َّ
ْ
وا
ُ
اد
َ
د
ۡ
َّوَٱز َّسِنِي  َ ة 

َ
ئ
ْ
َّمِا

َ
ث َٰ 

َ
ل
َ
هۡفِهِمَّۡث

َ
َّك  ِ
َّف 
ْ
وا
ُ
بِث
َ
َّ)وَل

ً
 (25تِسۡعا

Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus 

tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”  

 

Pemilihan kata sanah (سنة) untuk masa tidurnya tujuh 

pemuda penghuni gua untuk memberi kesan tidurnya mereka 

dalam keadaan lelah, capek dan penat. Demikian karena 

mereka ketika itu dalam satutus buron negara dan telah 

kehabisan tenaga lari ke sana kemari menyelamatkan diri 

hingga terdesak masuk ke dalam sebuah gua, dan mereka pun 

tertidur di dalamnya dalam keadaan capek, penat dan lelah.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perjalanan 

umur manusia mencapai usia matang yaitu setelah 40 tahun, 

maka kata “tahun” dipilih Allah swt adalah sanah (سنة). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahqaf 

[46]: 15. 

َّ
ُ
ه
ُ
وَحَمۡل َّ

ً
رۡها

ُ
َّك
ُ
ه
ۡ
عَت

َ
وَوَض َّ

ً
رۡها

ُ
َّك
ُ
ه مُّ
ُ
أ َّ
ُ
ه
ۡ
ت
َ
حَمَل َّ

ٍۖ
ا
ً
ن إِحۡسَ َٰ يۡهَِّ

َ
لِد بِوََٰ نََّ نسَ َٰ ِ

ۡ
ٱلإ اَّ

َ
يۡن وَوَص 

َّ
َ
غ
َ
َّوَبَل هُ

 
د
ُ
ش
َ
َّأ
َ
غ
َ
اَّبَل
َ
َّإِذ َٰٰٓ َّحَن  

ُۚ
هۡرًا

َ
َّش

َ
ون
ُ
ث َٰ 
َ
ل
َ
َّث
ُ
ه
ُ
ل ََّّوَفِصَ َٰ

ۡ
ن
َ
َّأ ٰٓ  ِ
وۡزِعۡن 

َ
َّأ الََّرَبِّ

َ
َّق
ً
ة
َ
َّسَن رۡبَعِي  َ

َ
أ

َّ
ۡ
صۡلِح

َ
َّوَأ
ُ
ه ىَٰ

َ
رۡض

َ
َّت
ً
لِحا عۡمَلََّصَ َٰ

َ
َّأ
ۡ
ن
َ
َّوَأ ي 

َ
لِد َّوََٰ َٰ

َ
َّوَعَل   

َ
َّعَل

َ
عَمۡت

ۡ
ن
َ
َّأ ٰٓ  ِ
ن 
َّ
َّٱل
َ
ك
َ
رََّنِعۡمَت

ُ
ك
ۡ
ش
َ
أ

(َّ مُسۡلِمِي  َ
ۡ
َّمِنََّٱل  

َّوَإِت ِّ
َ
يۡك

َ
َّإِل
ُ
بۡت

ُ
َّت  
َّإِت ِّ
ٍۖ ٰٓ
 ِ
ن  ي  رِّ
ُ
َّذ  ِ
َّف   (15لِ 

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 
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menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 

telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia 

berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 

kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 

yang shaleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku 

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 

diri".” 

 

Dalam ayat ini Allah swt mengatakan perjalanan umur 

manusia mencapai usia matang setelah 40 tahun dengan istilah 

arba‘īna sanah (َّ
ً
ة
َ
سَن َّ رۡبَعِي  َ

َ
عام) bukan arba‘īna ‘ām ,(أ َّ  .(أربعي  

Demikian untuk memberi kesan; 

Pertama, bahwa untuk mencapai matang dan mapan 

setiap orang mestilah melalui puluhan tahun yang penuh 

dengan derita, air mata dan kepayahan. Demikian karena 

kematangan seseorang harus didapatkan melalui perjuangan 

yang penuh kesulitan dan kepahayan.   

Dua, bahwa masa-masa menjelang 40 tahun yang dilalui 

manusia untuk menjadi matang adalah masa yang sulit, payah, 

berat, dan melelahkan. Karena itu, jika seorang diberi usia di 

dunia 60 tahun, maka 40 tahun adalah masa yang penuh 

dengan kesusahan dan hanya 20 tahun sisanya yang 

kemungkinan dia bisa merasakan sedikit ketenagan, 

kesenangan, dan kenikmatan itupun jika ada dan jika dia 

temukan. 
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Pesannya, tahun-tahun di dunia hanya didominasi oleh 

rasa payah, lelah, capek, dan penat. 

 
143. Tidur: Antara Sinah (َّسنة), Nu‘as (نعاس) dan Hujū‘ 
 (بياتا) dan Bayātan (قيلولة) Qailūlah ,(رقود) Ruqūd ,(هجوع)

Kata tidur (النوم) memiliki banyak sebutan (sinonim) yang 

setiap diksi tidur memiliki keunikan semantiknya sesuai konteks 

dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. Adapun 

ragiam tidur tersebut adalah;  

Pertama, disebut dengan sinah (َّسنة) yang menunjukkan 

makna rasa kantuk yang menjadi sebab tidur. Dcemikian seperti 

dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 255 

َّ هُ
ُ
ذ
ُ
خ
ۡ
أ
َ
َّت
َ
َّلَّ
ُۚ
ومُ يُّ

َ
ق
ۡ
َّٱل ُّ حَى 

ۡ
وََّٱل

ُ
َّه

 
َّإِلَّ

َ
ه َٰ 
َ
َّإِل
ٰٓ َ
َّلا ُ

َّ
ََّّٱللَّ

 
ة
َ
...)سِن وۡم 

َ
َّن
َ
 (255وَلَّ

Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 

mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 

tidur….”  

 

Dua, disebut nu‘ās (نعاس) yang menunjukkan makna 

muqaddimah/permualaan tidur. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8]: 11 

مَُّ
ُ
يك
ِّ
ش
َ
َّيُغ
ۡ
...)إِذ

ُ
ه
ۡ
ن َّمِّ

ً
ة
َ
مَن
َ
عَاسََّأ

ُّ
 (11ٱلن

Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu 

mengantuk sebagai suatu penentraman daripada-Nya…” 

 

Tiga, disebut dengan hujū‘ (َّهجوع) yang menunjukkan 

makna tidur yang teputus. Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 17 

يۡلَِّمَاَّ
َّ
نََّٱل َّمِّ

ً
لِيلا

َ
َّق
ْ
وا
ُ
ان
َ
َّ)ك

َ
 (17يَهۡجَعُون
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Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam;”  

 

Empat, disebut ruqūd (رقود) yang menunjukkan tidur 

dalam waktu yang panjang. Karena itu tidurnya tujuh pemuda 

Ashhab al-Kahfi selama 300 tahun lebih di dalam goa disebut 

ruqūd (رقود). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 

dalam Surat al-Kahfi [18]: 18 

َّ
ً
اظا

َ
يۡق
َ
حۡسَبُهُمَّۡأ

َ
مََّّۡوَت

ُ
...)وَه

 
ود
ُ
َّ(18رُق

Artinya: “Dan engku kira mereka bangun, sementara 

mereka tidur…” 

 

Lima, disebut dengan qailūlah (قيلولة) dan bayātan (َّبياتا) 

Dalam Surat al-A’raf [7]: 4 

اَّ
َ
سُن
ۡ
اَّبَأ

َ
ءَه
ٓ
جَا
َ
هَاَّف َٰ 

َ
ن
ۡ
ك
َ
ل
ۡ
ه
َ
َّأ رۡيَة 

َ
نَّق مَّمِّ

َ
َّ)وَك

َ
ون
ُ
ئِل
ٓ
ا
َ
مَّۡق

ُ
وَّۡه

َ
اَّأ
ً
ت  (4بَيَ َٰ

Artinya: “Betapa banyaknya negeri yang telah Kami 

binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa 

penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari, 

atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari.” 

  
144. Berhala: Antara Autsān (أوثان) dan Ashnām (أصنام) dan 

Tamātsīl (تماثيل) 

Kata “berhala/patung” memiliki beberapa sebutan di 

dalam al-Qur’an; autsān (َّأوثان), ashnām (َّأصنام) dan tamātsīl 

 Sekalipun ketiganya memilik arti sama, namun .(تماثيل)

semantiknya berbeda.  

Adapun autsān (أوثان) lazimnya menunjukkan 

berhala/patung yang dijadikan tempat menyerahkan korban 

atau sesajen. Karena itu, ketika Allah swt berbicara dalam 

konteks syari’at qurban dalam hal ini penyembelihan hewan 
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ternak seperti kambing, domba, sapi, onta, dan Allah swt 

memerintahkan manusia menjauhi patung, maka pilihan kata 

“patung” adalah autsān (أوثان) Demikian seperti disebutlan 

dalam firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 30 

َّ ۡ ت 
َ
هُوََّخ

َ
َّف ِ
َّ
تَِّٱللَّ مَّۡحُرُمَ َٰ

ِّ
َّوَمَنَّيُعَظ

ٍۖ َ
لِك َٰ

َ
َّمَاََََّّّّذ

 
مَُّإِلَّ عَ َٰ

ۡ
ن
َ ۡ
مَُّٱلْ

ُ
ك
َ
َّل
ۡ
ت
َّ
حِل
ُ
َّوَأ
ْۗ
هِۦ َّرَبِّ

َ
َّعِند

ُ
ه
َّ
ل

جۡسََّمِنََّ َّٱلرِّ
ْ
نِبُوا

َ
ٱجۡت

َ
َّف
ٍۖ
مۡ
ُ
يۡك
َ
َّعَل َٰ

َ
ل
ۡ
ورَِّيُت وۡلََّٱلزُّ

َ
َّق
ْ
نِبُوا

َ
نَِّوَٱجۡت َٰ 

َ
وۡث
َ ۡ
 (30)َّٱلْ

Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa 

mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka 

itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah 

dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali 

yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka 

jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 

jauhilah perkataan-perkataan dusta.” 

  

Sementara ashnām (أصنام) lazimnya menunjukkan makna 

berhala/patung yang dijadikan tuhan dan objek sembahan. 

Karena itu, patung yang dijadikan tuhan dan sembahan oleh 

kuam Nabi Ibrahim disebut dengan ashnām (أصنام). Demikian 

seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-An’am [6]: 74 

ََّّ
ُ
خِذ

 
ت
َ
ت
َ
رََّأ
َ
بِيهَِّءَاز

َ
هِيمَُّلِْ الََّإِبۡرََٰ

َ
َّق
ۡ
َّوَإِذ ل 

َٰ 
َ
ل
َ
َّض  ِ

َّف 
َ
وۡمَك

َ
َّوَق

َ
ك رَىَٰ

َ
َّأ ٰٓ  
َّإِت ِّ
ً
امًاَّءَالِهَة

َ
صۡن

َ
َََّّّأ ٍ

بِي  
َّمُّ

(74)َّ 

Artinya: “Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada 

bapaknya Aazar: "Pantaskah kamu menjadikan berhala-

berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat 

kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata".” 

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 71 

َّ
ُ
عۡبُد

َ
َّن
ْ
وا
ُ
ال
َ
َّق

ً
اما
َ
صۡن

َ
كِفِي  َََّّأ هَاَّعَ َٰ

َ
َّل لُّ

َ
ظ
َ
ن
َ
 (71)َّف

Artinya: “Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-

berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya".” 
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Adapun tamātsīl (تماثيل) menunjukkan makna patung 

yang bisa jadi disembah dan bisa jadi hanya sebagai hiasan atau 

benda koleksi. Karena itu, patung yang dijadikan hiasan di 

istana Nabi Sulaiman disebut dengan tamātsīl (تماثيل). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 13 

َّ رِيبََّ حَ َٰ م  مِنَّ ءَُّ
ٓ
ا
َ
يَش مَاَّ َّ

ُ
ه
َ
ل َّ
َ
ون
ُ
َّيَعۡمَل ان 

َ
وَجِف ثِيلََّ مَ َٰ

َ
ورٍَََّّّوَت

ُ
د
ُ
وَق جَوَابَِّ

ۡ
ٱل
َ
َّك

َّ
ُۚ
ت  اسِيَ َٰ َّ(13َّ...)َّر 

Artinya: “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 

dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan 

patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti 

kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)...” 

 
145. Miskin: Antara Qāni‘ (قانع) dan Mu‘tarr (َّ  (معت 

Kata “orang miskin” disebut dengan dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, yaitu qāni‘ (قانع) dan mu‘tarr (َّ  .(معت 

Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat 

al-Hajj [22]: 36 

انِعَََّّ
َ
ق
ۡ
َّٱل
ْ
عِمُوا

ۡ
ط
َ
هَاَّوَأ

ۡ
َّمِن
ْ
وا
ُ
ل
ُ
ك
َ
هَاَّف وب  ُ

ُ
َّجُن

ۡ
اَّوَجَبَت

َ
إِذ
َ
مَّۡ...ف

ُ
ك
َ
هَاَّل َٰ 

َ
رۡن
 
َّسَخ

َ
لِك َٰ

َ
ذ
َ
َّك
ُۚ  َ مُعۡت 

ۡ
وَٱل

َّ
َ
رُون

ُ
ك
ۡ
ش
َ
مَّۡت
ُ
ك
َّ
عَل
َ
ََّّ(36)َّل

Artinya: “...Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 

makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela 

dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 

dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 

menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-

mudahan kamu bersyukur.” 

 

Sekalipun keduanya sama berarti “orang miskin”, namun 

semantiknya berbeda. Di mana kata qani’ (قانع) berasal dari kata 

qana’a (قنع) yang berarti “merasa cukup/puas”. Sementara kata 
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mut’tarr (َّ َّ) berasal dari ‘arra (معت   yang salah satu maknanya (عر 

shaha (َّصاح) “Berteriak”. Karena itu, orang miskin yang disebut 

qani’ (قانع) adalah mereka yang walaupun miskin, namun tidak 

mau meminta dan memberitahukan kepada orang lain bahwa 

dirinya miskin. Sementara mu’tarr (َّ  adalah mereka yang (معت 

miskin dan meneriaki kemiskinan kepada orang banyak dengan 

cara meminta dan mengemis. Karena itu, orang yang paling 

layak diberi santunan dan sedekah adalah orang yang miskin, 

namun berusaha menyembunyikan kemiskinannya dan tidak 

menampakan dirinya miskin dengan cara mengemis kepada 

orang lain.  

 
146. Kembali Kepada Allah swt: Antara Tawwāb ( ابوَّت ), 

Awwāb (أواب), Anāb (أناب) 

Kata tawwāb ( ابوَّت ), awwāb (َّأواب) dan anāb (أناب) adalah 

kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya 

diartikan “kembali kepada Allah swt”. Sekalipun semuanya 

berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan 

kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata tawwāb (تواب) berasal dari kata tāba (تاب) yang 

lazimnya digunakan untuk makna kembali kepada Allah swt 

setelah berbuat dosa dan berbuat salah. Demikian seperti 

terlihat dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 39 

َّ َ
َّ
َّٱللَّ

 
إِن
َ
َّف
َ
ح
َ
صۡل
َ
َّوَأ مِهِ

ۡ
ل
ُ
ابََّمِنَّۢبَعۡدَِّظ

َ
مَنَّت

َ
وبَُّف

ُ
ور َّيَت

ُ
ف
َ
َّغ َ

َّ
َّٱللَّ

 
َّإِن

ُۚ
يۡهِ
َ
حِيم ََّّعَل  (39)َّر 

Artinya: “Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri-

pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 

memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 

tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 
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Adapun kata awwāb (أواب) berasal dari āba (آب) yang 

lazimnya digunakan untuk makna kembali kepada Allah swt 

dengan memperbanyak ibadah dan tidak terkait dengan dosa. 

Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 25 

ََّّ
َ
ان
َ
َّك
ُ
ه
 
إِن
َ
َّف لِحِي  َ َّصَ َٰ

ْ
وا
ُ
ون
ُ
ك
َ
َّإِنَّت

ُۚ
مۡ
ُ
وسِك

ُ
ف
ُ
َّن  ِ
مَُّبِمَاَّف 

َ
عۡل
َ
مَّۡأ
ُ
ك بُّ َّر 

ً
ورا
ُ
ف
َ
َّغ بِي  َ َٰ

و 
َ ۡ
 َّ(25َّ)لِلَ

Artinya: “Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam 

hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang 

yang bertobat.” 

 

Karena itu, ketika Nabi Ayub banyak berzikir dan 

beribadah dalam sakitnya hanya untuk menikmati 

hubungannya dengan Allah swt, maka nabi Ayuub disifati 

dengan awwāb (أواب). Demikian seperti disebutkan dalam 

firman-Nya Surat Shad [38]: 44 

َّ
ً
َّصَابِرا

ُ
ه َٰ 
َ
ن
ۡ
اَّوَجَد

 
عۡمَََّّ...إِن

ِّ
َّن اب  و 

َ
ٰۥَّٓأ
ُ
ه
 
َّإِن
ُ
عَبۡد

ۡ
َّ(44ََّّ)ٱل

Artinya: “…Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang 

yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia 

amat taat (kepada Tuhannya).” 

 

Sementara kata anāb (أناب) lazimnya digunakan untuk 

makna kembali kepada Allah swt setelah mendapat ujian dan 

cobaan. Karena itu, ketika Nabi Sulaiman kembali kepada Allah 

swt setelah diuji dengan penyakit, maka kata kembalinya nabi 

Sulaiman setelah mendapat ujian disebut dengan anāb (أناب). 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 

34 

ََّّ َٰ
َ

اَّعَل
َ
يۡن
َ
ق
ۡ
ل
َ
نََّوَأ يۡمَ َٰ

َ
اَّسُل

 
ن
َ
ت
َ
َّف
ۡ
د
َ
ق
َ
َّوَل

ً
َّجَسَدا هِ رۡسِيِّ

ُ
ابَََّّك

َ
ن
َ
َّأ م 
ُ
 (34)َّث
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman 

dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai 

tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.” 

 
147. Mencari: Antara Tajassus (تجسس) dan Taḥassus 

 (تحسس)

Kata tajassus (تجسس) dan taḥassus (تحسس) adalah dua 

kata yang dianggap sinonim dan memiliki arti sama yaitu 

“mencari”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Adapun kata tajassus (تجسس) lazimnya digunakan untuk 

makna mencari sesuatu yang buruk. Karena itu, perbuatan 

tercela mencari-cari kesalahan orang lain disebut dengan 

tajassus (تجسس). Demikian seperti dalam firman Allah swt Surat 

al-Hujurat [49]: 12 

ََّّ
َ
َّوَلَّ م 

ۡ
َّإِث نِّ

َّ
َّبَعۡضََّٱلظ

 
َّإِن نِّ

َّ
نََّٱلظ َّمِّ

ً
ا ثِت 

َ
َّك
ْ
نِبُوا

َ
َّٱجۡت

ْ
وا
ُ
ذِينََّءَامَن

َّ
هَاَّٱل يُّ

َ
أ
ََّّيَ َٰٰٓ

َ
َّوَلَّ

ْ
سُوا جَس 

َ
ت

(...
ُۚ
ا
ً
مَّبَعۡض

ُ
ك
ُ
عۡض بَّب 

َ
ت
ۡ
 (12َّيَغ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 

prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-

cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 

menggunjing sebahagian yang lain...” 

 

Sementara taḥassus (تحسس) lazimnya digunakan untuk 

mencari sesuatu yang baik. Karena itu, ketika Nabi Ya’qub 

memerintahkan anak-anaknya pergi ke Mesir untuk mecari 

tahu kabar Benyamin dan juga Yusuf, maka kata “mencari” 
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diksinya adalah kata taḥassus (تحسس). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 87 

ََّّ
ْ
بُوا

َ
ه
ۡ
ٱذ َّ   ِ

بَن  َّيَ َٰ
َ
لَّ َّ

ُ
ه
 
إِن َّ
ٍۖ
ِ
َّ
ٱللَّ وۡحَِّ ر  مِنَّ َّ

ْ
سُوا يۡ  

ْ
ا
َ
ت َّ
َ
وَلَّ خِيهَِّ

َ
وَأ يُوسُفََّ مِنَّ َّ

ْ
سُوا حَس 

َ
ت
َ
ف

(َّ
َ
فِرُون َٰ 

َ
ك
ۡ
وۡمَُّٱل

َ
ق
ۡ
َّٱل
 
َّإِلَّ ِ

َّ
وۡحَِّٱللَّ سَُّمِنَّر  يۡ  

ْ
َّ(87يَا

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir".”   

 
148. Hujan: Antara Mathar (مطر) dan Ghaits (غيث) 

Kata mathar (َّمطر) dan ghaits (غيث)  adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“hujan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata mathar (َّمطر) lazimnya digunakan untuk makna 

hujan secara umuam, baik hujan air maupun hujan batu, baik 

untuk kebaikan maupun sebagai azab. Karena itu, hujan batu 

yang diturunkan kepada kaum nabi Luth as sebagai azab bagi 

mereka disebut dengan mathar (َّمطر). Demikian seperti 

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 173 

يۡهِمََّّ
َ
اَّعَل

َ
رۡن
َ
مۡط
َ
ءََّوَأ

ٓ
سَا
َ
َّف
ً
را
َ
ط رِينََّ)م 

َ
مُنذ

ۡ
رَُّٱل

َ
 (173مَط

Artinya: “Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) 

maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang 

yang telah diberi peringatan itu.” 

 

Adapun ghaits (غيث) lazimnya digunakan untuk makna 

hujan yang turun pada waktu yang tepat, sebagai rahmat dan 
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kebaikan serta menghidupkan tanah yang mati. Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura [42]: 28 

لَُّ ِّ 
َ ذِيَّيُت 

َّ
وََّٱل

ُ
َّوَه

ُ
حَمِيد

ۡ
َّٱل ُّ وَلِ 

ۡ
وََّٱل

ُ
َّوَه
ُۚ
ۥ
ُ
ه
َ
َّرَحۡمَت ُ

ُ َّوَيَنش 
ْ
وا
ُ
ط
َ
ن
َ
َّمِنَّۢبَعۡدَِّمَاَّق

َ
يۡث

َ
غ
ۡ
 (28)َّٱل

Artinya: “Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah 

mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan 

Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji.”  

  
149. Ayah: Antara Wālid (َّوالد) dan Abun (أب) 

Kata wālid (َّوالد) dan abun (أب) adalah dua kata yang 

dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan 

“ayah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun 

semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab. 

Kata wālid (والد) lazimnya digunakan untuk makna ayah 

yang secara langsung dari sebabnya kita lahir. Demikian seperti 

disebutkan dalam Surat Luqman [31]: 33 

َّيَجۡزِيََّّ
 
َّلَّ
ً
َّيَوۡما

ْ
وۡا
َ
ش
ۡ
مَّۡوَٱخ

ُ
ك َّرَب 

ْ
وا
ُ
ق
 
اسَُّٱت

 
هَاَّٱلن يُّ

َ
أ
وَََّّيَ َٰٰٓ

ُ
َّه
 
ود
ُ
َّمَوۡل

َ
َّوَلَّ دِهِ

َ
َّعَنَّوَل

 
وَالِد

مَّجَازٍَّعَنََّّ
ُ
ك
 
ن ر 
ُ
يَغ َّ

َ
وَلَّ يَاَّ

ۡ
ن
ُّ
ٱلد َّ

ُ
ة حَيَوَٰ

ۡ
ٱل مَُّ

ُ
ك
 
ن ر 
ُ
غ
َ
ت َّ
َ
لً
َ
َّف َّحَقٌّ ِ

َّ
َّٱللَّ

َ
وَعۡد َّ

 
إِن َّ

ُۚ
ا يۡ ًٔ

َ
َّش وَالِدِهِ

رُورَُّ)
َ
غ
ۡ
َّٱل ِ

َّ
 (33بِٱللَّ

Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 

takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 

tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 

dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. 

Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah 

sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 

jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu 

dalam (menaati) Allah.”  
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Sedangkan kata abun (أب) lazimnya digunakan untuk 

makna ayah secara umum, bisa yang menjadi sebab kita lahir 

ataupun kakek moyang yang tidak secara langsung menjadi 

sebab kita lahir. Karena itu, nabi Ibrahim juga disebut abun (أب) 

bagi orang Arab, karena memang Nabi Ibrahim tidak menjadi 

sebab langsung mereka lahir. Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 78 

ينَِّمِنَّۡحَرَجٍَّ
ِّ
َّٱلد  ِ

مَّۡف 
ُ
يۡك
َ
مَّۡوَمَاَّجَعَلََّعَل

ُ
ك بَىَٰ
َ
وََّٱجۡت

ُ
َّه
ُۚ
َّجِهَادِهِۦ َّحَق  ِ

َّ
َّٱللَّ  ِ

َّف 
ْ
وا
ُ
هِد وَجَ َٰ

َّ
َ
ة
َّ
ل ...)مِّ

ُۚ
هِيمَ مَّۡإِبۡرََٰ

ُ
بِيك
َ
 (78أ

Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan 

jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan 

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu 

Ibrahim…” 

 

Karena itu pula, Nabi Adam disebut abun (أب) bagi semua 

manusia, karena memang Adam tidak menjadi sebab langsung 

kita lahir ke dunia. Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-A’raf [7]: 27 

رَجَََّّ
ۡ
خ
َ
َّأ
ٓ
مَا
َ
نَُّك َٰ 

َ
يۡط

 
مَُّٱلش

ُ
ك
 
ن
َ
تِن
ۡ
َّيَف

َ
مََّلَّ

َ
َّءَاد ٰٓ  ِ

بَن  هُمَاَّلِبَاسَهُمَاَّيَ َٰ
ۡ
َّعَن

ُ
ع ِ
ةَِّيَت  

 
جَن
ۡ
نََّٱل مَّمِّ

ُ
بَوَيۡك

َ
أ

(...
ُۚٓ
تِهِمَا َٰ هُمَاَّسَوۡءَ ي  َ ِ

ُ
 (27لِت 

Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat 

ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 

kedua ibu bapakmu dari surga, ia menanggalkan dari 

keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 

keduanya `auratnya...”  
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150. Cinta: Antara Ḥubb (َّحب) dan Hawā (هوى) 

Kata ḥubb (حب) dan hawā (هوى) adalah dua kata yang 

bersinonim dan karena itu keduanya sama diartikan 

“ingin/suka/cinta”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang 

sama, namuan semantiknya berbeda.  

Kata ḥubb (حب) lazimnya digunakan untuk cinta yang 

melibatkan dua pihak, yang mencintai dan yang dicintai. 

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran 

[3]: 31 

مََّّۡ
ُ
نت
ُ
لَّۡإِنَّك

ُ
َّق ور 

ُ
ف
َ
َّغ ُ

َّ
َّوَٱللَّ

ُۚ
مۡ
ُ
وبَك

ُ
ن
ُ
مَّۡذ

ُ
ك
َ
فِرَّۡل

ۡ
َّوَيَغ ُ

َّ
مَُّٱللَّ

ُ
َّيُحۡبِبۡك  ِ

بِعُوت 
 
ٱت
َ
َّف َ

َّ
َّٱللَّ

َ
ون حِبُّ

ُ
ت

(َّ حِيم   َّ(31ر 

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”  

 

Sementara hawā (هوى) adalah rasa cinta/ingin untuk 

memiliki sesuatu tanpa ada kaharusan keterlibatan kedua belah 

pihak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Ma’idah [5]: 70 

ََّّ
َ
لَّ بِمَاَّ رَسُولَُّۢ مَّۡ

ُ
ءَه
ٓ
جَا مَاَّ

َّ
ل
ُ
َّك
ً
رُسُلا يۡهِمَّۡ

َ
إِل َّ
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
رۡسَل

َ
وَأ ءِيلََّ

ٰٓ
َٰ إِسۡرَ َّ ٰٓ  ِ

بَن  قََّ َٰ 
َ
مِيث اَّ

َ
ن
ۡ
ذ
َ
خ
َ
أ َّ
ۡ
د
َ
ق
َ
ل

(َّ
َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ۡ
َّيَق
ً
رِيقا

َ
َّوَف
ْ
بُوا

 
ذ
َ
َّك
ً
رِيقا

َ
سُهُمَّۡف

ُ
نف
َ
َّأ
هۡوَىَٰٰٓ

َ
 (70ت

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian 

dari Bani Israel, dan telah Kami utus kepada mereka rasul-

rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka 

dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa nafsu 

mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka 

dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh.” 
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151. Pasangan: Antara Zauj (زوج) dan Mar’ah (مرأة) 

Kata zauj (زوج) dan mar’ah (مرأة) adalah dua kata yang 

sama diartikan “isteri/pasangan”. Sekalipun keduanya memiliki 

arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman 

penggunaannya dalam kalam Arab.  

Kata zauj (زوج) menunjukkan isteri yang sama dalam 

keyakinan dan prilaku. Karena itu, isteri-isteri Nabi saw disebut 

dengan azwaj (أزواج) bentuk plural dari zauj (زوج). Demikian 

seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 59 

لََّّ
ُ
َّق ُّ ن ِ 

 
هَاَّٱلن يُّ

َ
أ
َّيَ َٰٰٓ

ُۚ بِيبِهِن  َٰ 
َ
َّمِنَّجَل يۡهِن 

َ
َّعَل نِي  َ

ۡ
َّيُد مِنِي  َ

ۡ
مُؤ
ۡ
ءَِّٱل

ٓ
َّوَنِسَا

َ
اتِك

َ
َّوَبَن

َ
جِك وََٰ

ۡ
ز
َ ِّ
لْ

َّ
ً
ورا
ُ
ف
َ
َّغ ُ

َّ
َّٱللَّ

َ
ان
َ
َّوَك
ْۗ
يۡنَ
َ
ذ
ۡ
َّيُؤ

َ
لً
َ
نََّف

ۡ
نَّيُعۡرَف

َ
َّأ َٰٰٓ
َ ت 
ۡ
د
َ
َّأ
َ
لِك َٰ

َ
ََّّذ

ً
حِيما  َّ(59َّ)ر 

Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih 

mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. 

Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.” 

 

Adapun mar’ah (مرأة) lazimnya digunkan untuk isteri yang 

berbeda keyakinan dan tidak sama dalam akhlak dan perilaku. 

Karena itu, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir dan 

durhaka disebut dengan imra’ah (امرأة). Demikian seperti dalam 

firman-Nya Surat al-Tahrim [66]: 10 

َّ
ً
لا
َ
َّمَث ُ

َّ
بََّٱللَّ َ وحٍَََّّّصر َ

ُ
َّن
َ
ت
َ
َّٱمۡرَأ

ْ
رُوا

َ
ف
َ
ذِينََّك

َّ
ل
ِّ
َََّّّل وط 

ُ
َّل
َ
ت
َ
يۡنَِّمِنَََّّّۡوَٱمۡرَأ

َ
َّعَبۡد

َ
حۡت

َ
اَّت
َ
ت
َ
ان
َ
ك

ََّّ ِ
 ۡ لِحَي  اَّصَ َٰ

َ
َّعِبَادِن

ً
ا يۡ  

َ
َّش ِ

َّ
هُمَاَّمِنََّٱللَّ

ۡ
نِيَاَّعَن

ۡ
مَّۡيُغ

َ
ل
َ
مَاَّف

ُ
اه
َ
ت
َ
ان
َ
خ
َ
ارََّمَعَََََّّّّف

 
َّٱلن

َ
لً
ُ
خ
ۡ
وَقِيلََّٱد

خِلِي  ََّ َٰ  (10)َّٱلد 

Artinya: “Allah membuat istri Nuh dan istri Luth 

perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di 

bawah pengawasan dua orang hamba yang shaleh di 
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antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat 

kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada 

dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan 

dikatakan (kepada keduanya); "Masuklah ke neraka 

bersama orang-orang yang masuk (neraka)".” 

 

Wallāhu a‘lam 


